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KATA PENGANTAR

Aliah SWT vang Maha Baik telah memberikan rabmatNya yang sangal
melhimpah kepada sava untuk bisa menpoptimalkan segals Kemnampuan dan
pemahaman terbaik yang saya miliki sehingga akhirnya selesaiiah penelitian ini.
Athamdulillah, tada bentuk vngkapan lain yang bisa saya kemmukakan untuk
mengeksprestkan rasa syukur saya yang fak techingga

Bermula dari keprihatinvan melibat bayi-bayi kecil, berusia satu atan dua
bulan yang dibawa oleh kelparganya-—baik dalam gendongan atan dafam kereta
dorong—mengelilingi mal. Juga anak-anak balita yang sermgkali tertidor di
gendongan pengasuhnya sementara orang Duanya asyik menikmati barang-barang
yang dipajang di efalase-etalase mal. Muncul perfanyaan vang besar dalam benak
saya. Mengapa mercka bharug berada di tempat seperii ini disaat rercka
schenarnva lebth batuh tidur :zym di rumah #icn bermain di {amandaman

ckungan & sekitar rumah? Dari wakiu ke waktu,
saya mengamati, fornyata pola o borulang, bablon menjadi semakin membodaya.
Apa yang membual orang sangal senang datang ke mal? Ngemal bagi masyarakat
Jakarta scolab tidak bisa tergantikan dengan skiaiitas lam apapun

Studi Media dan Posmodernisme mempertemukan saya dengan pemikiran
Jean Baudrillard tentang budaya konsumen. Saya melibal adanya kesesuvaian
pemikiran Baudriilard dengan fenomena yang terjadi saat imi. Sebagaimana
Baudrilard menyebutkan, baliwa masyarakst scksrang telabh berada di pusat
konsumsi, yang mana konsumsi schagai organisast toral kehidupaw sehu-Fad,
homogenisasi total. Npemal, dalam pandmepan Baudnilard, adalah selab sato
bentuk kontrol, bagaimana homogenisast konsumtif ftu dilangeengkan Karena
disanalsh kode-kode sosial periandasn diklanfikesi dan  dipelajan  oleh
masyarakat.

Dua semester (Rarena memang hares cuti melahirkan untuk yang kedua
kalf) dalam proses penyusunan tesis ini, saya mendapatkan banyak pengaiaman
dan pengetabuan bare. Satu sisi ketika saya berusaha memahami fenomena
masyarakat konsumen Jakarta dengan budaya ogemaloya, saya berusaba
berefleksi dengan pemikiran saya sendiri tentang pola hidup konsarstif yang juga

Uaiversitas indonasia

Mall Sebagai..., Nurist Surayya Ulfa, FISIP Ul, 2008



Y

saya jalani. Di sisi lain, dengan semakin memahami apa den bagaimana fenomena
mi terjadi, perishan saya mula mendekonstrukst rasionaitas konswmnsi yang juga
beroperasi dalam pemikiran saya sebelumnya. Oleh karena itu, saya bersyukur
telah berkesempatan mengetengahkan deskripsi tentang fenomena budaya ngemal
dalam tesis saya.

Sekaligus dalam kesempatan ini saya mengucapkan teruma kasih vang tak
terhingga kepads Bapak Dr. Pinckey Triputra atas bimbingan dan pengertiannya,
Bapak Eduard Lukman, MA atas bantusn dan support yvang luar biasa sehingga
akhimya saya mampu merealisasikan pemikiran saya dalam tesis ini. Bapak Dedy
Nur Hidayat, Ph.DD dan Bapak Ir. Firman Kuriniawan M.5i yang telah berkenan
mengyji keabsahan riset ini. Selanjutnya untuk semua staff Program Pascasarjana
Hmu Komunikasi FISIP Ul, terimakasib sudah dibantu segala vrusan adminisganf
selama studi saya beberapa tabun ini.

Buat Lusi, Mba Retno, Mba Mira, Mas Opanp, Riki, Mba Yat, Timo,
Dian, Muiz, Pritta, Mba Mimi dan Mba Rumbi. Tenima kasih atas sharing
pengalamannya, Setiap detail sangat berharga dalam penelitian oi,

Terima kasih pula buat teman-teman seangkatan yang sudsh pada lulus
semua, terutama Camelia, Yearry, Rida, Lanang dan Doni Pasaribu. Senang sekal:
berkesempatan ‘belaiar banyak’ dari pertemanan kita. Semogs persahsbatan i
bisa terus terjalin,

Teruntuk keluarga besar Merbotan, fbunda Hj. Mujahadah Musyaffa’, Mas
Nji, Mba Ida, Mba Zah, Mas Ali, Mba Emmi, Mba Nisa, Mas Fahmi, Dek Yus,
Dek Iin . Terima kasth atas dukungan dan doa yang tulus, Hanya terima kasth,
terima kagsih, dan terima kasih.

Sekarang, perjalanan pemshaman dan interpretasi sava fentang budaya
ngemal telah tertuang dalam tesis int. Tentu saja, tesis ini bukanlah sebuah
masterpizce yang tanpa cela. Pasti ada yang kurang, pasti butuh penyempurnaan
disana sini. Saya hanya berharap, semoga hasil penelitian wi dapat memberikan

implikasi positif yang signifikan, terutamanya dalam kehidupan sehari-hari,

Jakarta, 28 Oktober 2008

Penulis
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ABSTRAK
Namg : Nurist Surayys Ulfa
Progrars Studi: Pascasariana limu Komunikasi
Judul : Mall Sebagal Arena Pembelajaran Kode-kode Sosial
Masyarzkat Konsumen Jakarta
(Studi Budaya Npe-maf dalam Bingkai Pemikeran Jean

Baudriliard}

Tesis ini adalah tentang fenomena budaya nge-mad! vang belakangan
telah menjadi bagtan dari gaya hidup masyarakat Jakarta. Mal, bagi warga Jakarta
menjadi snaty arena yang memungkinkan orang-orang memaknat dan memahami
realitas kehidupan sosial. Sebagaimana yang dinyatakan Jean Baudrillard, mal
menjadi tempat akulturasi, konfroniasi dan pengujian kode-kode sosial serta
penilaian sosial. Penelitisn ini menganalisa artl penting mal dalam kehidupan
sosial masyarakat Jakarta dan bagaimans masyarakst kopsumen jakarta
mempelajari kode-kode sosial—personalisasi dird, diferensiasi sosial dan cara
bersosialisasi--melalui konsumsi 1anda di mal.

Penelitian tu merupakan peneliian deskniptif, bersifat kualitatif
Desain penelitizn adalah studi kasus, yaitu mengangkat fenomena nge-mal pada
masyarakat Jakarta, yang mana dianalisa dengan telkaik dlustrative cose study
dengan teori konsumsi serta teonn hipermarket dan hiperkomoditas dant Jean
Baudrillard. Penelitian ini merupakan bentuk penclitian posmodernisme.

Dari penelitian iai, diketabul bahws pela pikir masyarakat konsumen
Jakarta dibentuk dan dirasionalisasi oleh konsumsi, schingga kehidupan sosial
banyak dipengarshi oleh kode-kode konsumsi, Pemahaman tentang identifikasi
dan personalisasi diri serta klasifikas: dan stratifikasi sosial, merujuk pada tanda-
tanda yang melekat pada barang konsumsi. Mal sebagai situg vang menampilkan
berancka barang konsumsi bersifat signifikan dalam konstruksi sosial masyarakat
konsumen Jakarta. Mal menjadi tempat orang melihat dan mengamati objek dan
tanda pada objek konsumsi, yang mana juga sekaligus tempat orang memakna
dan memahami kode-kode sosial, Barang-barsng vang dipajang ¢i etalase di mal
meniadt media belajar bagi orang-crang yang melibamya.

Imphkast dati penehtian i adalah kesadaran, bahwa mal sangat
ber;}ezan dalam membentuk pola pikir masyarakat. Ma menguarkan rasionalitas
konsumsi schingga membuat orang semakin meagonentasikan hidupnya,
menghabiskan waktunya untuk mengejar kebahaglaan matenalis, yang mana
target dan standarnya bisa ditemukan di berbagai barang konsumsi di mal. Mal
mendefinisikan  kebutuhan-kebutuhan masyarskat, vang mana  semuanya
berorientast pada kebutuhan bernilai status sostal lebih tinggi.

Kata kunct;
Mall, budaya konsumen, kode-kode sosial
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ABSTRACT

Full Name . Nunst Surayya Ulfa
Study Program  : The Postgraduate Program of Communication Science
Title : Mall as The Soctal Code Learning Area for The Jakarta’s

Consumer Society
{The Study of Hanging out in Mall Framed by The Jean
Baudrillard’s Theories)

This thesis is about phenomenon of hanging out in mall that recently becoming
pari of Jakarta society hfestyle. For most of Jakarta people ma is an area that
eaables them ¢ learn and comprehend the social fife reality. As Jesn Bandrillard
states, mal is a place of acculturation, confromfation and social codes testing and
social judgement This thesis analizes the significance of mal m Jakarta people
social life and how they leam social codes—self personalization, social
differentiation dan way to socialize~—fhrough signs consumption in malls.

This thesis iz a qualitative descriptive research The research desge is case study,
where the writer is @ying to explore the hanging out in mall habbit phenomenon
of Jskarta people. It is analyzed by employing illustrative case study technique
with the consumption and hypermarksi theories of Jean Baudrillard. This research
1s meaut fo be a postmodsmism one.

By this yessarch, it is found out that the Jakarta consumer socisty mindset is
formed and rationalized by consumption, thus thetr social life are mostly affected
by codes of sonsumption. The understanding about identification, self
personalization, classification and socigl steatification are reffered to the signs
embedded to consumed goods. Malls as sites that display various consumption
goods have great significance in the social construction of Jakarta consumer
sociely. Mall is place where people find and examine obiects of consumpfion.
Thus it is becoming a place where people leam and uaderstand the social codes.
Goods at displays in mall etalase are truning into leaming media of those who
stare at them

This research implication is an understanding that mall is highly influencing in the
construction of the society mundset. Mall strenghiens the consumption rattonality
thus encourage people to further orienting their life, spending their time chasing
material happiness, which fts target and standards can be found in varnous
consumption goods in malls. The mall identifies the needs of society, where
sverything is oriented to higher social status

Keywords:
Mall, Consumer Culture, Social Codes
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BABI
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Rene Descartes pernah mengemukzkan “Cogito, Erge swm-——aku
berpikir, maka aku ada”, yaitu bahwa eksistensi seseorang sangat ditentukan oleh
pemikiran dag idevidenya. Pernyataan fersebut dulu sangat popular dan bahikan
menjadl spirit dari e beberapa dekade lalu. Namun pernyataan tersebut justra
semakin kehilangan maknanya pada masa kini, seiring dengan kenyataan sosial
yang juga berkembang sedemikian pesatnya. Kelndupan masyarakat modern saat
ini justrs sangat terepresenmtasikan dalam siogan “I shop therefore I am™ —aku
berbelanja, maka akn ada. Ungkapan tersebut menjadi slogan populer yang tidak
hanya merefleksikan semanpat berkonsumsi masyarakat modem saat inl, tetapi
juga mengilustrasikan bagaimana konsumsi telah menjadi kegiatan yang tak hauya
fidak bisa dilandari tetapi juga menspakan sumber kesenangas dan kewajiban bagi
serua orang sebagai bagian dan kebidupan sosial masyarakat konsumen.

Masyarakat modern adalah masyarakat konsumtif. Masyarakat yang terus
menerus berkonswrasi. Namun konsemsi yang dilakukan bukan legi sekedar
kepiatan pemenuban kebufohan-kebutuban dasar dan fungsional manusta,
Masyarakat fidak cukup hanyz mengkonsumasi “sandang, pangan, papan” saja
untuk bisa bertzhan hidup. Walsupno secara biologis terpenuhinya kebutulian
makanan dan pakaian telah cukup, namun dalam tatanan pergaulan sosial dengan
sesama manusia lainnya, maougia modern harus mengkoensumsi lebih daripada ita.

{infversitas Indonesia
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Bisa dikatakan bahwa masyarakat modem sckarang hidup dalam budaya
konsumen'. Sebagai suahi budaya, konsumsi mempengaruhi kehidupan sehari-
hari dan menstruktur prakiek kesebarian masyarakat. Nilai-nilai, pemaknaan dan
harga dari segala sesustu yang dikonsumsi menjadi semakin penting dalam
pengalaman personal das kehidupan sosial masyarakat, Konsumst telah
terinternalisasi dalam rasionalitas berpikir masyarakat dan teraplikasikan dalam
kebidupan sehari-hari,

Secara nyata dapat dilihat dan dibuktikan bagaimana rasionalitas
konsumsi telah beroperasi pada masyaralat berbudaya konsamtif, Setiap harmya,
seiian banvak wakiu biasa dibabiskan patuk berkoasumsi, berpikir tentang apa
yang dikonsumsi dan menyiapkan apa yang akan dikonsumsi. Sebagian besar
orang merasa memerukan pekerjaan untulc bisa berkonsumsi, melanjutkan
pendidikan demi bisa berkonsumsi lebih baik, menilai orang lain dengan apa-apa
yang dikonswmsinya, menunjukkan identitas din dengan benda-benda kongumsi,
beratiliasi dengan orang lain berdasarkan keterikatan pada benda konsumsi, dan
seterusnya.

Kehidupae sehati-hari masyarakat konsumen juga sangal diwarnai
dengan kegiatan konsumsi. Bagi magyarakat konsumep, saat ini hampir tidak ada
ruang dan waktu untuk menghindari berbagat informasi yang benuunsan dengan
kegiatan konsumsi. Di rumah, tak henti-hentinya masyarakat disodori berbagai
informasi yang menstimulasi konsumsi melalui televisi, tabloid manpun majalah-
majalah. Di kantor atau di kampus pun tidsk pernsh lepas dari usikan berbagai
barang konswmsi yang dikenaskan atan digunakan oleh orang lain, D jalan, selain
terus melowati pertokoan dan pusat perbelanjaan, masyarakat juga terus
dihadapkan dengan pemandangan dari beragam promosi media luar ruang yang
menghiasi jalan-jalan di berbagai sudut strategis kota.

Fenomena masyarakat konsumsi tersebut, yang telah melanda sebagian
besar wilayah di dunia, saat ini juga sudab terjadi pada masyarskat Indonesia,

¥ Goodmen & Cohen. Consumer Culturs. Hal 1

tUnlversitas Indloneska
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utamanya pada masyarakat perkotaan. Menurut Yasraf®, fenomena yang menonjol
dalam masyarakat Indonesia saat ini, yang menyertai kemajuan ekonomi adalah
berkernbangnya budaya konsumsi yang ditandai dengan berkembangnya gaya
hidop. Berbagai gaya hidup yang terlahir dari kegiatan konsumsi semakin
beragam pada masyarakat perkotaan Indonesia, terutama pada masyarakat Jakarta,
Ngemal, clubbing, spa atau sauna di salon, filness, nge-gym, trend gadgers, hang
ot &t cafe adalab beberapa contoh gaye hidup yang pampak digeman oleh
sehagian masyarakat Jakarta saat ini. Semua akiifitas tersebut adalab perwujudan
dari hingar bingar konsomsi.

Saat ini, secara global, pusat-pusat perbelanjaan dan mal pun terus
menerus dibangun untule memfasilitast dan tervs menstimulasi perkembangan
berbagai gaya hidup konsumtif tersebut. Pusat perbelanjaan dan mal yang ibarat
sitrga. bag( masyarakat konsumer untuk memuaskan hasrat berkonsums: tersebut
telah menjamur di berbagai penjure daerah di dunia. Tidak hanya di keta-kota
besar saja, mal juga telah dibangun di beberapa kota kecil Keberadaannya
seringkali mengalahkan popularitas pasar-pasar tradisionel. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Hillary J. Shaw®, sejak pertama kali di bangun di Amerika
pada tahup 1916, kemudian menyebar ke eropa pada tam 1960an dan kemudian
menjamur di selurah dunia, mal dan puset perbelanjaan memang telal menarik
perbatian dan minat masyarakat sehingga banyak orang yang kemudian
meninggalkan pasar- pasar tradisional dan tempat —fempat pubbk di pusat-pusat
kota.

Jika dilihat dari sejarahnys, mal alau pusat perbelanjaan memang hukan
serfa merta lzhir darl modernisad, Menurut Malachy Kavanagh® vang

* Amir Piliang, Yasraf. Dunia yang Dilipat: hal 180

S Beginning in America (1916), spmading to Europe from the 1980s, and then fo almost every ather
part of the workl, consumers boegan oreasingly o patronise out-offown suptirmarkets and mals
abandoning bocal shops and fie cify-tenfre,

hitp v ubishops. calbaudiiflardstiudies/voll 1vE-t-adicle 1 {-shaw.himd

* Shapping ventars have exisiad in some form for more than 1,000 years a5 atcient market
squares, buzaars end seaport commersial ishicts. The modern shopping cerder, which includes

avarything fom sl suburban si6n venfers o e milfun-suusretoot supemmagonsl mels, hmd #s
oanasis in the 1920s.
i fwvewicss org/srchiaboutimpactotahoppingoentersiriefristory hier
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mengemukakan sejarah singkat pusat perbelanjaan dalam situs the impact of
shopping centre, pusat perbelanjaan sebenamya telah ada sejak lebih dart 1000
tahun laly, yaitu bentuknya seperti pasar terbuka kuno, bazaar dan pasar
pelabuban. Sedangkan pusat perbelanjaan modern, baik pusat perbelanjaan keell
sampai mal super regional dengan luas jutaan kaki persegi, mulai menyebar pada
tahun 1920an. Namun dalam perkembangannya, ma! dan pusat perbelanizan vang
terus menerus dibangun di berbagat penjurn dunia menjadi salabh satu ikon
kehidupan masyarakat modem.

Menurut Stefanus A Ridwan, salah satu pengurus Asosiasi Pengelola
Pusat Belanja Indonesia (APPRI) scbagaimana dikutip oleh Layana Susapto®,
pada tahun 2008, diperkirakan jumlah mal yang beroperasi di Jakarta mencapal 80
hingga 90 mal. Sedangkan data lain vang diperoleh dari Asisten Pembangunan
Pemprov DKI Jakarta, Y Hari Sanjoyo®, bahwa sampai pada tahus 2004 terdapat
132 pusat perbelanjazn modern, balk mal atau plaza yang tersebar di Hina wilayah
DKI. Pada tahun 2003, luas pusat perbelanjaan mencapal 1,6 juta meter persegi
dan pada tahun 2004 meningkat meniadi 1,96 juta meler persepi.

Namun Kepala Dinss Tats Kota DKI Jakarta, Hari Sasongke’ menilaf
berdasarkan kajian dari Universitas Gajab Mada dari sisi lussan area, jumiah mal
dan pusat perbelanjaan & Indonesia—utamanya Jakata—masih kalab jauh
dibanding negara lain, sepertl Malayda, Singapura atau Bangkok, Di Singapura,
satu pusat perbelanjasn melayani 63 ribu orang. Di Malaysia, 1:108 ribu orang
dan Bangkok 1:170 nibu orang. Sedangkan di Jakarta 1 mal melayani 372 ribu
orang. Oleh karena itu, Stefanus A. Ridwan mengatakan, uniuk memenuhi
kebutuhan hidup masyarakat yang semakin tinggi dam beragam, kawasan
Jabodetabek membutuhkan sedikinya 400 pusat perbelanjaan baru.

Pertumbuhan jumiah mal tersebut memang signifikan. Hal tersebut
seolah menunjukkan bahwa arti penting mal dan pusat perbelanjaan sebogai

*htip:riwan sinarharapan. co. kibesita81 2/08/eko0B8,himl
© hitp:/iwasv republika.coidkoren_deteil.asp¥id=1013608kal_jd=362
? hilp v sinatharapan, oo, iWherita’6 1 2/08/cko0B. it
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fasilitas publik sangat linggi, sehingpa keberadaannya dinpayakan untuk bisa
memenuhi  ke¢butuhan  seluruh  masyarakat,  Signifikansi mal dan  pusat
perbelanjaan bagl masyarakat Jakarta temyala juga dijadikan semacam standar
yang digunakan untuk melihat kelengkapan fasilitas dalam pengembangan suatn
daerah. Mal, oleh sebagian orang, bahkan tidak hanya dianggap sebagai fastlitas
pelengkap, tetapi justru elemen utama fasitas publik. Oleh karena itn, setiap
pembangusan daerah hunian baru—seperti perumahan atau apartemen, seolah
tidak cukup modemn jika tidak disertat dengan pusat perbelanjman. Mal
mempunyai daya fank tersendini bagl masyarakat. Mal ibarat magnet yang bisa
menarik suatu populasi untuk tinggal di sekitaran daerah tersebut. Mal seringkali
diasosiasikan denpan konsep kemudahan dan kenyamanan hidup, sehingga ketika
tinggal di dekat mal atay pusat perbelanjaan, orang bisa merasa tenang, nyaman

Sejak mal modern pertama-—the Galeria Vittorio Emanuela®—dibangun
di Milan, Italia pada talwun 1877, bentuk-bentuk mal dan pusat perbelanjaan
modern sampai saat ini telah mengalami perkembangan yang sangat pesat, baik
dari segi komoditas vang difawarkan, cara belanja maupun desain arsitekturnya.
Mal-mal modern sckarang selain selalu dipenubi dengan berbagal komoditas
atiraktif dan dilengkapi dengan berbagai fasilitas, juga bernda & lokasi-lokasi
vang mudah dijangkou dan sekaligus didesain memberikan kenyamanan bagi
pengunjungnya.

Desain interjor mal pun semakin menarik dan unik. Mal sekarang tidak
banya sekedar barisan toko yang menjual berbagal komoditas. Mal sengaja
didesain khusus agar mempunyai nilai unik dan berbeda satu sama lain, utamanya
lagi agar pemgunjung wmerasa nyaman dan betzh berlama-lama & mal
Sebagaimana yang digambarkan oleh Hillary J. Shaw’, Mai-mal dan pusat

® The modemn mal hed procurser in the Galferia Vitlonc Emmanuels in Mifan, aly {completed in
877} urd the frst plannsd ouldoor shoping corder in the unfled sfafes {buit 1916). The odgingi
&ily encipsed shopping mul, however wes Sogihdale Center in Edina, Minnesols, which cpened i
1858 {Goome Rizer MeDonakizniion Society: hal 23}

 Modem shopping mals, increasingly presenting themselves also as faisure centres, incorporate
fmages of both edislic piscas and of patwre dself, Mals may even confain freas; not plastic frees
but rest tmes, 4y grown, roofed whers natuve coudd never have placsd tham, The White Rose
roluil mul, noar Leeds, has Bs srboreous decorations regularly walered and pruned every tirge
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perbelanjaan modern semakin menampilkan dint mercks sebagal pusat-pusat
kesenangan. Banyak Mal yang dilengkapi dengan gambar ateu bendz-benda vang
artistic dan gekaligus alamiab. Mal bisa saja ditumbuhi pohon-pohonan yang asli,
bukan pohon hiasan, yang benar-benar tumbuh dan berakar, seperti di White Rose,
setiap berapa waktu sekali pohop-pohon tersebut akan disirami dan dirawat
schingga tidak muogkin akao kekeriopan atau kebanjiran. Alamish aman dan
terkontrol. George Ritzer'™ juga menggambarkan mal modecn; mal-mal dan pusat
perbelanjasn merupakay suatu area yang luas dan banguoan tertutup seluruhnya.
Interiomya banyak kaca dan stainles steel, atapnya dihiasi krom dan granit,
ruangan-ruacgannya penuh dengan cahaya dan lampu-lampu. Didalamnya
terdapat ratusan toko yang teratur rapi i sepanjang koridor panjang vang saling
menyilang pada beberapa titik. Kebanyakan toko adalsh outlet-outiet dar jaringan
besar; yang diperjelas oleh tanda-tanda dan logo-logo terkenal mereka.

Desain mal-mal di jakarta sendiri juga sangat menank dan artistik, Mal
Taman Anggrek misalnya, desain intemor yang sangat mewsh dipadu dengan
sinaran ratusan mega walt lampu memberikan nuansa yang sangat berkelas. Atau
di Mal Karawacl vang mana jarak antar toko yang berhadapan dibuat luas,
sehingga pengunjung leluasa untuk berjalan. Ditengali-tengah ruanpan pun
disediakan tempat-tempat duduk sehingga ketika pengunjung merasa lelab bisa
sejenak duduk beristirahat sembari menikmati pemandangan di bawah pohon-
pohon palse vang cvkup myaman dipsndang. Demikian juga dengan desain
Senayan Cily, Grand ladonesia, Cilandak 7own Sguare, Mal Kelapa Gading,
Plaza BX, Plaza Semanggi dan Pluit Jonction. Masing-masing memiliki desain
interior yang apik.

Oleh karena ifu tidak heran jika orang-orang suka pergi ke mal, baik
waktu luang, di sela-sela pekerjaan, stau di saat bekerja. Tidak jarang pula orasg

weeis by & corporation fiom Shefeld. Noither drought nor flood ever thivatens this mal-forest.
Nolure, sale end cordrofled, s moved indoors, and consumers are sheftersd from Hhie oulsido
environment of concrote car parks and asphall molorways.

hitp:Aaww.ubishops. cabaudrillardstudiesfvol, 1ivE-t-articla{-shawhtml

* &Seoger Ritzer: The Globafization of Nothing. bl §
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menyediakan wakta khusus untuk pergt ke mal. Hampir setiap saat, mal-mal dan
pusat perbelanjaan di Jakarta ramal pengunjung. Terlebih lagl di sefiap akhir
pekan atau hari libur, hampir semua mal di Jakara dipadati pengunjung.
Ngemal—ijalan-jalan di mal-— babkan sudah menjadi ritual bagi sebagian besar
masyarakat Jakarta. Sebulan sekali, seminggu sekali atau ada juga yang sefiap hani
menghabiskan wakiu di mal.

Oreng punya banyak alasan untuk pergi ke mal. Malamal modern
memang menawarkan Deragam hal. Sebagai surpa komoditas, orang hampir bisa
menemukan bazang apa saia dijual d mal. Saat ini mulai dart kebutohaz sehari-
Bari, makanan, aneka model pakalan, assesoris, berbagal perlengkapan rumah
tangga, peralatan keria berbagai profesi, koleksi barang kumo, mobil atau
kendaraae sampal pohon atau bunga Jangka semua ada di mal. Istilah one stop
shopping senngkali digunakan scbagal slogen berbagal pusat pecbelanjaan uetuk
mengemas kelengkapan komoditas vang ditawarkan. Selain barisas toko yang
menawarkan berbagal dagangan unik, mal-mal modern juga hampir selalu
dilengkapi dengan bioskop, restoran, cgfe atau tempat makan, fiiness cemier,
tempat karmoke, game center, gereja atau musholla, tempat pijat atau reflexology,
wamet, dan sebagainya.

Yang secng datang ke mal pun tidak hanva ibu-ibu yang hobi belanja.
Mal adalah tempat publik yang paling tepat untuk bisa menemukan orang dengan
beragam usia, karglderistic fisik dan penempilan. Orang dari beragam latar
belakang profesi dan suku lalu lalang di mal, Mulai dang ibu-iba, bapak, orang
dewasa, remaija, anak-anak, sampai bayi yang baru berusin harian pun medah
dijumpai di mal. Adalah pemandangan yang biasa, jika pada akhir pekan
keluarga-kelnarga muda--ibu, ayah, anak-anak, kakek, nenck, tante, om, dan
sekaligus baby sitter ataw pembantunya-berbondong-bondong datang dan
menghabiskan waktu seharian di mal. Telap saja penulis merasa ironis sekali
ketika melihat bayi-bayi yang baru berusia beberapa bulan atau bahkan belun
genap satu minggn usianya sudah digjak ke mal oleh orang tuanya. Mercka harus
berhadapan dengan kebisingan suara-suara Jagu yang memekalkkan telinga, terang
benderang cahaya lampu yang menyiiaukan mata dan lalu lalang oreng vang tak
jelas arshrya. Terkadang bayi atau apak-anak terscbut harus tertidur di kereta-

Universitas Indopesia

Mall Sebagai..., Nurist Surayya Ulfa, FISIP Ul, 2008



kereta belanja. Namun orang tuz dan angpgota keluarga yang lain seofah merasa
wajar suja, mereka tetap asyik menikiati pemandangan mal-mal ibukota,

Saat ini orang tidak harus punya vang baayak untuk bisa menikmati
kebahagiaan di mal. Hanya dengan selembar kartu kredit, orang sekarang sudah
bisa melenggang pulang membawa berbagal barang belanjaan. Meskipun tidak
berbelanja, di mal orang bisa beribadah, nonton film di bioskop, pitat relaksasi,
konsultasi keschatan, konsuliasi pacanormal, olah rags di fitness center, nonton
fashion show atau konser grap grup mnsik vang sedang populer, menghabiskan
waktu di pame center, food cour, restorant cepat saji, ngobrol kerja sampai
transaksi bisnis, Sekedar jalan-jalan sembari melihat berbagai komoditas yang
dipajang di etalase toko atau sekedar mentkamati nuangs mal pun bukan hal yang
anch. Bahkan, mengamati orang-orang yang berlafu lalang di mal pun bisa
menjadi suatu aktifitas yang cukup menyenanpkan,

Ada hal yang sangat menarik dan semua pemaparan tersebut diatas, yaitn
bahwa mal mempunya arti lebih dari sekedar tempat transaksi komeditas atan
sentral kossumsi. Mzl juga mewadaki berbagai sktifitas masyarakat, mulai dar
belanja, bekerja, beribadah sampai relaksasi. Mal menjadi tempat favorit dimana
arang bisa menghabiskan waktu berlama-lama disana, Yharat pepatah, sekali ke
mal, doa tiga kebutuhan terpenuhbi sckaligus. Mal memjadi arena gathering sosial,
fempat berkumpulnya orang dengan beragam motif, kepentingan dan kegiatan.
Saat di mal orang saling melihat—secara sekilas atau secara detail—penampilan
dan perilaku satu sama lain, Apa yang orang lain kepakan atau tampilkas menjadi
objek Kklarifikasi dari beragam informasi. Bagaimana orang-orang berpakaian,
berjalan, tertawa, berbicara, makse, minum, apa yasg dimakan atau diminom;
semuasya menjadi hal vaug menank. Dar hal-hal tersebut orang kemudian saling
nembuat kesimpulan.

Mal menjadi tempat orang melihat, menatep, memaeknat dan memahami
objekc-obiek konsumsi. Orang datang ke mal melihat apa-apa yang sedang trend
saat ini melalui etalase toko-toke, mulal dari pakaian, telefon genggam, komputer
finjing, asesoris dan sebagainya. Sembari mengamati dan mengamati harpa, orang
membuat klasifikasi bahwa barang-barang tersebut berdasarkan nilai-nila: sertentm
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secara sostal. Mal menjadi tempat orang mengkalrifikast berbagai informasi
tentang objek yang telah didapat dan media magsa atau dars samber lainnya.
Benarkah model pakaian yang dikenakan artis di sinetron televisi sermalam sedang
trend saat 1ni? Atau benarkah handphone vang dipakar teman di kantor bagus dan
mahal? Dan seterusnya.

Mal merupakan tempat yang unik dalam konstruksi realitas sosial, Mal
menjadi arenz pertarungan bebas antara tanda dan penanda sosial, baik lewat
objek-obiek konsumisi mavpun orang-orang yang lalu lalang di dalamnya Jean
Baudrillard dalam bukunya simudacra and simalation meadeskripsikan bahwa mat
meniadi tempat akslturasi, konfrontasi dan penpujian kode-kode sosial serta
penilaian sosial, Orang-crang datang ke mal untuk mencari dan memilih obiek-
objek sebagai respon dari pertanyasn yang mereka pendarm sendini. Selain itn, bisa
saja orang-orang datang ke mal sebapai respon atas pertanyaan yang sengaja
diarabkan oleh obiek-objck konsumsi,

Ada bal vang perlo dicermati dan dikaji berdasarkan fencimena tersebut,
Perkembangan paham konsumerisme yang berjalan seiring perkerobangan media
massa dan menjamurnya pusat-pusat perbelanfazn menghasitkan dampak yang
signifikan dalam kehidupan manusis, terutama berdkaitan dengan stratifkas status
sosial berdasarkan rasionalitas konsumsi dan berubalmys gaya hidup masyarakat
serta konstruksi kode-kode sosial dalam realitas masyarakat perkotaan saat ini,
Pentulis mehhat hal tersebut menjadi dasar untuk dikaji secara tlmiah, Oleh karena
itu, melalui peneliian ini, penulis berupayz mengungkapkan bagaimana mal
meniadi arena pembelajaran kode-kode sosial bagt masvarakat konsumen. Penulis
mencoba merangkal fenomens tersebut dalam bingkai pemikiran Jean Baudrillard.

1.2, Pervmusan Masalah

Dalam masyarakat konsumen, yang mana masyarakat digerakkan oleh
kegiatan konswmsi, menurut Jean Baudrillard, realifas sosial dikonstruksikan dan
dirasionalisasi oleh kepiatan konsumsi. Kehidupan sosial masyarakat bersandar
pada objck-objek konsumsi, sehingpa pemaknazn terhadap dini dan realitas
banyzk ditentukan dan dipengarnhi oleh kegiatan konsumsi.
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Orang menginternalisast kegiatan konsumsi dan kemudian mengubah
pengalaman ini ke dalam semua aktifitas manusia lainnya dan ke dalam aspek-
aspek cksistensi sostal seseormmg. It membuktikan bshwa konsumsm telah
terkonstruksi  dalam  rasionaditas sescorang, dan pastt dalam  rasionalitas
masyarakat global dunia sehingga konseptualisasi seseorang mengenai diri dan
dunia dipengaruhi atau—pada level akutnya—dibentuk oleh konsumst.

Konsumsi, menurut Yasraf'!, dapat dimaknai sebagai scbuah proses
obiektifikasi, yaitu proses eksternalisasi atau internalisasi diri lewat objek-objek
sebagai  medianva.  Maksudoya, Dbepaimana  kila memahami  dan
mengkonseptualisasikan dici mavpun realitas di sekitar kita melalui objek-objek
material. Disini ferjadi proses menciptakan nilai-nilai melalui objek-objek dan
kemudian memberikan pengakuan serta penginternalisasian nilai-nilai tersebut,

Baudrillard mcngamakakmm, bahwa dalam masyamkat konsumen,
orang tidak lagi mempunysi independensi. Kehidupan wasyarakat tidak lapi
diperakkan oleh kebutuhan den tuptuian personzl, melainkan oleh kapasitas
produksi yang sangat besar. Sehingga masalah-masalah yang timbul dalam sistem
masyarakat konsumen tersebut fidak lagi berkaitan dengan produksi melainkan
dengan kontradiksi antara level produkiifitas yang lebih tingpl dengan kebutuban
untuk mendistribusikan produk. Gleh karena itu, kunci vital dalam sistem
sekarang adalah mengontro! mekanisme produksi sekaligus permintaan konsumen
sebagai bapian dari sosialisast yang ferencana melalui kode-kode.

Bagi Baudnllard, yang inenandai transisi konsumsi tradisional menjadi
konsumensme adalah pengorganisasian konsumsi ke dalam svatu sistem tanda.

Consumption is the virtual toitality of all cbjects and messages ready

constituied as a more or less coherent discourse.. .16 become un object
of consumption an object must be a sign®.

"* Yasral Amir Pillang. Dunia yang Difipat. 180

2 fean Baudrilard. The System of Objects (o 1888). Now York : Ve, 1996: 200-201
13
idam
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Konsumsi membutuhkan manipulasi simbol-simbol secara alktif. Bahkan
menurut Baudrillard, yang dikonsumsi bukan Jagi use ataw exchange value,
melainkan “symbolic vaiue”, maksudnya ormg tidak lagi mengkonsumsi objek
berdasarkan karena kegunaan atau nilai tukarnya, melainkan karena nilai simbolis
yang sifatnya abstrak dan terkonstruksi,

Tanda-tanda pada objek konsumsi pada kenyataannya sckarang manipu
menandai relasi-relasi sosial, Objek konsumsi menentukan prestise, status dan
simbol-simbol sosial tertentu bagi pemakainya. Objek jupa mampu membentuk
perbedaan-perbedaan  sosial dan  menaturalisasikannys melalui  perbedaan~
perbedaan pada tingkat pertandaan, ftulah mengapa orang cenderung menilai dan
mengenali orang dani pencipilan luarnya, apa yang dikenakannya, asseorisaya—
mulai dari tas, sepatu, kacamata, dsb--bermerek apa, dan seteruspya. Barang-
barang bermerek memumijukkan nilai sosial yang tinggi. Pada barang —barang
tersebut tertempel nifai ekskiusifitas.

Memang kenyataan babwa konswmsi sebagai satu sistem diferensiasi-—
sistsm pembentukan perbedaan-perbedaan status, simbol dan prestise sosial—
telah menandai pola sosial masyaraket konsumer. Dalam masyarakat konsumer,
masyarakat hidup di suatu bentuk relast subjek-objek vang baru, vaitu refasi
konsumerisme. Dalamn bentuk relasi sosial tersebut, masyarakat mempelajari dan
mengintemalisasi kode-kede sosial dari objek-objek konsumsi, baik melahi
media massa, Hngkungan sosial maupun pusat-pusat perbelanjaan atau mal.

Mal' yang menwrut Shaw'® disebut Baudrillard sebagai ‘the
drugstore™ dan *the hypermarket’’—tidak lagi berfungst hanya sehagai tempat

™ Definisi tontang Mat, drugsions dan hypemmarket tersebut secars konseptual memang berbeda,
Mai adalah jenis dari pusat perbetaniaan yang secara arsitekhur berupa bangunan terdulin dengan
suhu yargy diator dan mensikl ialur unduk berjeian jalan yang teratur sshingga berada dianiars
antar toke-ieke kec yang saling berhadapan, Karena bentsk arsiloktur bangunanaya yang melebar
Guas), umumnys sebuah mal memilikd dnggl tiga lantes. Mipfid wikinedin.orghakiiMal

* Dr. Hillary J. Shaw menyatakan: .. mals, formed “drugsioras® by Baudrillard, seducsd shoppers
through the wide choice of goods ﬂwyaﬂbmd fivough offering o zafs, conifortable, conirolied end
predictadls ssvironment, and through intense adverSsing.

htiphwan.ubishop.ca/baudhillardstadiantoll 1iptivb.{-articlati-shaw_pfhtmi
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untuk transaksi barang dan jasa, Yasraf menginterpretasi pernyataan Baudrillard
mengemukakan, balwa sebagal sebuah pasar, mal ateu hiparmarket fidak lagi
sekedar berfungsi sebagai arena transaksi, tetapi juga sebagai tempat akulturasi,
tempat belajar, tempat bergury, fempat mencanl nilab-niial, tempat membangun
citra diri, tempat merumuskan eksistensi din, tempat mencari makna kehidupan,
tempat pertapaae (mencan ketenangan, menghilangkan stress), fgmpat terapi jiwa
{mencari kesenangan, kegairahan dap kegembiraan) serta upacara ritual abad ke-
Z1-—fashion show, opening coremony, launching cersmony.

Dirugstore tmenggabungkan tanda4anda bergama secars sama, dengan
segala kategori barang yang dirancang seperti seboah penampungan yang
merupakan bagizn dari scbuah totalitas penikmat tanda'®.

Baudritlard menyatakan, lewat jutaan tanda dam eitra-citra yang
dikonsirukstkan dan disuguhkannya, wal menjadi sebuah arena pertarungan dan
sekaligus kontradiksi tanda-tanda. Ja menciptakan masyarskaf konsumen sebagai
petarang-petarung semiotika, Ja menjadi sebuak: arena pengetesan tanda dan kode-
kode sosial.

Yasraf jugs mengemukakan, hipermarket adalah sebuah fraining center,
sebush tempat untuk mempelajari etika abad ke-21—carg menyimulasi tingkah
Yaku, cara duduk, bicara, fersenyum, merayu, berjalan, mazkan, minum,
penampilan tubuh, kaki, wajah, pakaian, gaya hunian, mobil, rambut, hotel agar
sesua dengam niwal-ritugl sosial-ekonomi abad-21.

" The drugstore is @ mods! of a polyvalent commercial complax offering consurmers the freedom fo
gesign their own everyday environmemls through e socumulalion and conmbination of
homogeaous slements. This dofuxe bensity is semiwpical the paricipatory sign work of
consumplion equeles maximel somford and safstaclion with the el exclugion of the real, the
sowdal, end Kistory.

Jean Bauddiacd. The Congumer Sooialy (1970) dalam Melohan, Beudnffard and Culfural Theory
hilpdicemsngrachs comicache aspx7a=827804 185378 T8langren-CBEmki=an A BAFORM=CVRE

¥ Anslisa Baudsifiand fentang hipermarket ini sebenamya telah lepas dari shepan kiitis
perikirannya. Baudnliand fslzh sampai peda fabap pemikiran sisdasi dalem mendeskdipsikan
fanomena hiparmarket terssbhed,

'? Joan Baudniiard, The Consumer Society: Hal 27
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Di Drugstore, pusat kebudayaan menjadi bagian integral dad pusat
perdaganpan.  Kebudayaan tidak sekedar di  prostitusikan, tetspi
ditwdayakan'®.

Berdasarkan vraian tersebut, permasalahan yang coba dijawab melalu
penelitian ini adalah: Bagaimana fogika konsamsi masyarakat Jakarta? Apa
arti penting mal dalam  kehidupan sesial masyarakat jakarta? Dan
bagaimana masyarakat kensumer jakarfa mempelsjari kede-kode sosial—
personalisasi diri, diferensiasi segial dan cars bersosialisasi—melalui
konsumsi tanda di mal?

13 Tujuasn Peaelitian

Adapun tujuan dani penclitian ini adalah mendeskripsikan bagaimana
sipnifikansi mal dalam kehidupan sosail masyargkat modern. Penelitian ini
mengungkaplkan bagaimana Mal sangat berperan sebagsl media pembelajaran
"kode-kode sosial’ bagi masyarakat konswmer melalui nilai nilai personalisasi,
diferensiasi, stratifikasi sosial yang melekat objek objek konsumsi vang ada di
mal,

Selain itu, penclitian il juga menggambarkan rasionaltas konsumsi dan
mengungkapkan gava hidup masvarakat konsumen Jakarta dengas membongkar
fenomena kebissaan nge-mal sebagaimana yang diflustrasikan Jean Baudrillard
dalam teori konsumsinya.,

1.4 Signifikansi Penelitian
Signifikansi penelitian ini adaleh :
141 Akademis

Studi tentang budaya masyarakat Indonesia yang terfokus pada budaya
konsumen nampaknya belum banyak dilakulan, terutama yang berkaitan dengan

¥ i
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wacana komunikasi simbolik dalam realitas masyarakat konsumen Indonesia,
Penelitian ini diharapkan mampu mendorong penelitian-penchittan yang lebih
fanjut dan lebih gpesifik teptang konsumsi tanda yang teraphikasikan dalain gaya
hidup konsumerisme yang melanda masyarakat Indonesta.

Sedangkan tema-tema konsumsi, perilakn konsumen, dan pusat
perbelanjaan selama ini lebih banyak diteliti dan dianalisa dengan mengpunakan
paradigima penclitian positivis. Penelitian ini  Dbersifat signifikan  karena
menganalisa topik f{ersebut dalam  kajian ilmu komunikasi dan  deagan
menggunakan paradipma konstruktivist.

Beberapa studi yang meneliti mal atau pusat perbelanjaan dan perilaku
konsumen pernah dilakukan, Diaataranya Tesis oleh Nurul Yaoti Hapsari fentang
Pengaruh Alasan-Alasan Berbelanja Alribut Toko dan Karaktenstik Demografi
terhadap Kesepangan Berbelanja di Hypermarket, Program Pascasarjana
Manaiemen Komunikasi Fakultas Iimp Sosial dan Hmu Poliik Universitas
Indonesia tahun 2005,

Beberapa poin yang cukup signifikan dan penelitian tersebut pada
penclitian ini adalah: Pada dimensi sosisalisast, konsumen datang berbelania
bukan untuk mengamati pengunjung lam dan juga bukan untuk berinteraksi
dengau omg-orang disekitar hypermarkef. Kebanyakan pengusjung datang untuk
mendapatkan kesenangan. Adapun diversi yapg dimaksud yaitu sekedar jalan-
jalan atau ingin menghabiskan wakiu bersama feman, keluarga atas kerabat.
Alasan berbelanja selain untuk bersenang-senang juga sekaligus untuk membeli
barang atau sefidaknya untek melibat bareng yang kemungkinan memsang
dibutuhkan,

Adapun penclitian lain yang juga menjadi baban pertimbangan dalam
penelitian ini adalah Tesis oleh Yohanes Krissawan tentzng Kritk Xonswaerisme
datamn Masyarakat Satn Dimensi; studi teori kntis kebutuhan-kebmivhan semu
memirut Herbert Marcuse dalam Masyarakat Konsumen Indonesia: Program

Pascasariana llmu Komunikasi Fakultas Oru Sosial dan Timu Politik Universitas
Indonesia.
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Sedangkan secara teorifis, penelitian ini megambah literature dalam stuch
pemikiran Jean Baudrillard, terutama tentang arti penting pusat perbelanjaan (the
drugsiore dan the hypermarket) dalam mesgkomunikasikan kode-kode sosial dan
mengkonstruksikan sealitag gosial dalam budaya masyarakat konsumen.

Studi tentang pemikiran Jean Baudollard sendiri belum banyak dilakukan
di Indonesia. Beberapa penelitian yang menggunakan bingkal pemikiran Jean
Bandrillard diantaranya adaish: Pertama, Tesis oleh Bambang Utoyo tentang
Perkembangan Pemikiran Jean Baudrillard dari Realitas ke Simulacrum, Program
Pascasarjana Ilmu Pengetahuan Budaya Fakultas Sastra Universitas Indonesia
tabun 2001.

Kedua, Desertasi oleh Selu Margarethe Kushendrawati icotang
Hiperrsalitas dalam Media Massa, Suste Kajian Filsafat Jean Baudnllard,
Program Pascasarjana Tlmu Pengetahuan Budaya Fakultas Sastra Universitas
Indonesia tahun 2006,

Ketiga, Tesis oleh Vearry Panji Setiasto tentang Berita Telovisi Sebagai
Hiperrealitas, Stmdi Kasus Berita Televisi tentang Banjir di Jakarta, program
Pascasarjana Omu Komunikasi Fakultas Tlmu Sosial dan [mu Politik Universitas
Indonesia tabun 2007. Ketiga studi terschut menganalisa pemikiran Baudsillard
tentang hiperrealitas dan simulacra dalam konicks media massa di Indonesia,
Namun studi pemikiran Baudrillard teatang Konsumsi dan Kode-kode Sostal
Magyarakat Konsumes belum pernah dilakukan dalam konteks masyarakat
Indonesia.

1.4.2. Praktis

Penclitian inl secava khusus diharspkan dapat snennmbubkan kritisme
magyarakat tentang fenomena gaya hidup nge-maf yang sudah menjadi ritual bagi
sebagian besar warga Jakarta. Karena yang terjadi, budaya nge-mal tersebut tidak
hanya sekedar berperan penting dalam penefrasi konsumerisme di masyarakat
tetapi juga merupakan sarana konstruksi strafifikast status sosial.

Selain itu, penclition Ini juga diharapkan bisa mengungkapkan kesadaran
tentang stratifikasi status sostal dan Jiferensiasi personalitas meialui konsemst

Unidversitas Indonesia

Mall Sebagai..., Nurist Surayya Ulfa, FISIP Ul, 2008



i6

tanda-tanda yang dilekatkan pada objek-objek konsums: yvang terkonstruksiken,
salah satunya, melalui budaya nge-mal tersebut.

1.5.  Sisiematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah:

Bab I, merupakan peadahulvan yang meliputi beberapa bal, yaihu: latar
belakang penelitian, perumusan masalab, tujuan penelitian, signifikansi penelitian,
batk secara akademis maupun prakiis, dan sistematika penulisan,

Bab I, berist ranpkaias teori yang menjadi acvan dalam penelitian ini.
Adapun bab ini terbagi dalam beberapa sub bab, yaitu Pengantar Pemikivan jean
Baudrillard, Masyarakat Konsumen, Konsumsi Tanda dan Diferenstas: Sosial,
Personalisasi Obiek-objek Konpsamsi, The drugstore, Hypermarket dan
hypercommodity,

Bab I, mempakan keysngka konsep vang menjadi kerangka pikir
penelifian ini, yang maaa terbagi dalam beberapa sub bab, yaitn: konsumst datam
Teon Sosial; Posmodemisiue dan Budaya Konsumen; Konsumsi, Gaya Hidup dan
Diferensiasi Status Sosial; Kode-kode Spsial; Interpretasi Kode-kode Sosial.

Bab 1V, mendeskripsikan metodologi penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu terperinci dalam; jenis penelitian, tekmik penclitian, metode
penelitian, teknik analisa data, karakteristik penelitian, pembatasan penelitian dan
keterbatasan penelitian

Bab V, merupakan apalisa masvarakat konsumnen Jakarta, Dalam bab ini
deskripsi difokuskan ke dalam beberapa bagian, vaitn: masyarakat Jakarta,
masyarakat konsumen Jakada, konsumsi {tanda) bagl masyarskat Jakarda,
konsumsi sebagai proses komunikasi dan personalisasi, kopsnmsi sebagal proses
Klasifikasi dan diferensiasi sosial,

Bab Vimengungkapkan fentang Mal sebagal arena klarifikasi dan
pembelajaran kode-kode sosial. Adapun sub bab dalam bab VI ini adalah: Mal di
Jakarta; Mal, one stop shopping, Mal Sebagai Arena Klarifikasi dan Pembelajaran

{Universitas Indonaesia
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Kode-kode Objek Konsumsi, Mal Sebagal Arena Pembelajaran Sosialisasi
Modern dan Ettka Konsumtif,

Bab Vi, berisi kestmpulan dad analisa data vang juga merupakan int
jawaban dari penelitian inl dan implikast penelitian.
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EAB 11
TEORI KONSUMSI JEAN BAUDRILLARD

2.1, Pengantar Pemikiran Jean Baudriilard

Jean Baudrillard adalah seorang pomikir posmodem dan pos strukturalis
yang lahir di Kota Reims, Perancis pada tanggal 27 Juli 1929°. Baudrillard adalah
salah seorang tokoh yang kritis terhadap masalah konsumsi, kebutuhan,
perubahan kehidupan masyarakat dari tataaan modem ke posmodern atau dar era
kapitalisme awal ke kapitalisme global. Beberapa karyanya yaog sangat popular
adalah; The Systems of Objects, The Consumer Society, For a (ritigue of the
Political Economy of the Sign, Symbolic Exchange end Death, Simsdacra and
Simulation dan sebagainya.

Secara mendasar pemikiran Jean Baudrillard dibedakan dalam dua tahap,
yakni tahap kritis dan tahap simulasi’. Pembedasn tersebut didesarkan pada
perbedaan isi, paya bahasa serta fokus perhatian Badrillard yang fercermin
melalui bular-bukenya, Dalam tahap kritis, fokus perhatian baudrillard adalah
pada masalah konsumyi, kebutuhan dan perubahan masyarakat dad tatanan
moders ke pascamodem. Sedanpgkan dalam tahep simulasi, perhatianoya telak
berubzk menuju era pascaindustri, vang mana menurut baudrillard, iatanan
kehidupan manusia dipenuhi tanda-tanda murai atau hipesrealitas yang dihasitkan
oleh simnulasi,

! Bitpilen wikipedia orghwiki/Baudrilfard

% Diaip dan deserinsi Selu Margaretha Kusherawati, yang berudul Hipsrealitas Datem madia
Massa, suaty Kajian Filsatat perrikitan Jearn Baudillard; hal 12 dan 37

18
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Pemikiran-pemikiran Baudrillard, pada awalnya, dipengaruhi oleh
pemikiran Karl Marx dan Ferdinand de Saussure, Berangkat dari kritismenya atas
konsep yang dikemukakan Marx mengenai kekuatan produksi, konsumsi,
pertukaran nilai guna dan nilai tukar serfa konsep penanda dan petanda Saussure,
Baudrillard menemukan bahwa bukaniah kekuatan produksi vang wmenjadi
penggerak kehidupan masyarakat, melainkan konsumsi, Konsumsi yang adz pun
bukan lagi menyangkut tindakan memanfastkan kepunaan dari barang yang
dikonsumsi, tetapi telah menjadi tindakan memanfaatkan tands-tanda yang
referensi realitasnya tidak berada dalam dunia nyata.

Konsumsi telah menjadi scbuah tatanan pemanipulasian tanda-tands,
pemanipulasian objek konsumsi sebapai tanda. Pemanipulasizn tanda ini
dipaksakan ke dalam kesadaran masyarskat oleh media massa. Dalam kerangka
ini, vang dipentingkan adalah menciptakan kebutuban, sistem kebutehan,
permintaan yang produktif. Kebutuhan dispesifikkan dan didefinisikan dalam
kebutuhan masyarskat. Dengan demilian, sistern kebutwhan adalab produk sistem
prodoksi; kebutuhan diciptakan sebagai kekeasaan kopsumsi. Arfinya adalah
bahwa manajemen produksi idak lagl berfokus pade produkst barang dan jasa,
melainkan pada penciptaan kebutuban. Masyarakat dipaksa untuk membutuhkan
sesuatu yang dihasilkan oleh mesis-mesin produksi. Dalam hal i dikatakan
bahwa manajemen produksi telah digantikan oleh manajernen konsumsi.

2.2.  Sistera Masyarakat Konsamen
Memasuki duniz modem, manugia dibadapkan pada sebush realitas
kehidupan, yang mana pola bidup dac bubungan sesama manusia tidak lagi
sesederhana sebagaimana yang terjadi di masa lalu. Manusia dalam relasi sosisl
masyarakat modem, Iebih banyak berioteraksi den mengurusi objek-chjek atau

pesan-pesan dibanding bergaul dempan manusia lainnya, Scbagaimana yang
diilustrasikan Baodrillard:

tInfversitas indonesia

Mall Sebagai..., Nurist Surayya Ulfa, FISIP Ul, 2008



20

Pada hakekatnya, manusia era kemakmuran dikelilingi tidak banyak oleh
manusia lain, seperti halnya dalam era-era sebelumnya, tetapi oleh objek-
objek, Urusan sehari-hari mereka sekarang tidak banyak berinteraksi
dengan sesama mereka, tetapi lebil banyak—dalam suatu kurva statistic
yang meningkat—dengan penerimaan dan pemanipulasian objek-objek
dan pesan-pesan.®
Dalam kesehanannya, ilustrasi Baudrillard tersebut {elah nyata terjadi,
ferutama dalam kehidupan masyarakat Jakarta saat ini. Orang-orang lebih banyak
menghabiskan waktunya untuk bekerja dibanding bersama dengan keluarga atau
teman-temannya. Wakiu dan koosentrasi rata-rata orang pun iebih banyak
dihabiskan unfuk menyelesaikan pekerisan, bertukar pesan despan orang lain
dalam konteks pekerjaan dan berkenaan dengan obiek-objek digital serta produksi
barang,

Demikianlgh tatanan hidup masyarakat moderen, yang mana kehidupan
schari-barmya telah diatur dengan repi. Sekian banyak waktu tersita wntuk
pekerjaan, untuk berproduksi, sekian wakta sekedar jeda untek istirahat, dan
sekian woktu unink memperoleh kesenangan pribadi,

Baudnillard mengemukakan, tatanan kehidupan masyarakat dewasa ini
telah didasan dengan rasionalitas hedonisme yang berfumpu pada pemussan
kebuichan dan kesenangan melalui konsumsi. Aturan moral tradisional vang
penith dengan ajaran-ajaran mengenal kesalehan, kesederhansan, sifat-sifat
altruistic dan pengekangan hasrat ataw nafsy telah diganti dengan moral hedonistik
yang mengedepankan pemborosan yng disebarkan melalui media massa.

Realitas pembahan masyarakat forsebut  sangat menyolok  bagi
Bavdrillard, Dia membandingkan dengan kenyataan kehidupan palagolithic—
masyarakat makmur pertama yang hidup beberapa ratus tehun silam—
sehagaimana yang digambarkan oleh Marshall Sahlins dalam artikelnya “ The First

3Tha trman of the ege of affluence are surunded not so much by ofher hurman beings, as thay
were in &l provious age, but by ohisds. Their daily doafings are now not so et with iy eflow
men, bt rethoe-0nt 8 Asing shelstizal curve--&ith the mosplion and maripulalion of goods and
messages. Jean Baudrilerd, The Conswmer Socisly, hal 28
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Affluent Society™, adalsh masyarakat Kalahar (salah satu suku primitive di
Australia yang hidup pada jaman berburn dan weramu} yang hidup dalam
‘kemiskinan’--menurut perspektif jaman sckarang—dan keterbatasan, namun
mereka benar-benar reemiliki kehidupan yang makmr, Orang-orang primitive
dalam masyarakat tevsebut sama sekali tidak memiliks benda, properti, perangkat
produksi atau pekerjaan. Mereka berbury, meramu kebutuhan sehari-hari mercka
sebapai suzfu bentk kesenangan. Dan yang terpenting, mereka saling berbagi
makanan atau apapan dengan asggota kelompok mercka, Selsin i, meskipun
mereks hidup diantara kelimpahan sumber daya alam, namun mereka tdak
melakukan eksploitast atau mendayagunakannya secara secara berlebihan.

Menurut Saliling, masyarakat primiif iulah bentuk masyarakat yang
sehenar-benarnya makmur, Sedangkan masyarakat sckarang hanya memiliki
tanda-tanda kemakmuran saia. Meskipon memilikd perangkat produksi yaog
sangat besar, sesungpubnya masyarakat sekarang tetap miskin dan kekurangan.
Kemiskinan yang terjadi dalam masyarakat sekarasg bukan berarit kekurangan
barang-barang, namun miskin dalam hal bubungan relasional diantara sesama
manusia, Karena kemakmuran yang sebenamya, memurut Sahling, bukan terletak
pada kepemilikan barang-barang, tetapi pads pertakaran yang nyata diantars

sesama manusia.

Dari gambaran Sahlins tentang masyarakat mekmuoc masa lampan
tersebut Bandrillard berusaha menunjukkan bahwa rasionalitas hidup masyarakat
modern sast ini yang sepanHizsa berorientasi dan merujuk pada objek-objek
material bukanlah sifat dasar manusia atau sesuatu yang alamiah terjadi begitu
saja. Ada sesuatu hal yang memicu perubaban paradipma berpikir masyarakat
manusia sekarang tentang kchidupan, dan terutama berkaitan dengan objek-ohjek
materi.

4 imid 8887 dan  hipHenwikipediaorpwilkiiMarshall Sahfins  den wwaweos
acions argidifaffiuest himt ]
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Baudrillard® mengemukakan analisanya bahwa wacana tentang semus
kebutuban hidup sebenamya berakar pada antropologi naif tentang makna alamiah
kebahagiaan. Pemahaman teniang maknz kebshagizan bagi masing-masing
individu dalam masyarakat sekarang tidak seria merta berasal dari pemikiran
glamiah manusia. Arfi kebshagisan bagt masyarakat didapat secara sosio historis,
discharkan melalui konstruksi sosial secara turun temurun. Schingga bisa
dikatakan bahwa pemaknaan tentang konsep bahagia adalah bagian dari witos
sostal,

Mitos tentang kebahagiaan adalah salah satu bal vang, dalam magyarakat
modern, menyatu dengan mitos tentang kesetaraan. Segala keburvkan politik dan
sosiologis masa lampay—seperti perbudakan, eksploitasi kerja, kedikiatoran
penguasa dan kaum bangsawan, ketidaksetarasn sosial ekonomi dan sebagainya—
sejak revolusi industri dan revolusi industri abad ke-19 telah ditvansfer dan
kemudian dinalarkan menjadi apa yang dianggap sebagai kebahagiaan, Sehingga,
tidak ada lagi revolusi menentang cksploitasi buruh karena kerja keras dalam
perburvhan telah dirasionalken menjadi pilihan individual scbagai suatu upaya
untuk memperoleh kenyamanan material; stratifikasi sosial dan diferensiasi
ekonomi juga ditransfer menjadi hal yaog bisa diterima secara wajar dengan
pembenaran perbedaan pencapaian kebahagiaan bagi masing-masing orang.

Oleh karepanya, untuk bisz meajadi tumpangan bagi mitos egalitarian
tersebut, kebahagiaan harus bisa divkur dalam bentuk objek-objek dan tanda-
tanda, kebahagiaan harusiah berbentuk “kenyamanan” Kebahagioan haruslah
selaln merujuk pada kriteria-kriteria yang berwujud dan bisa dikalkulasi. Dalam
hal ini, makna kebahagiaan yang secara mendasar bersumber dari kebersamaan
diantara sesama manusia dan kesepangan-kesepangan psikologis lainaya
dihapuskan dan diisi dengan kebshagiaan yang dimaknai dari terpenubinya
kebutuhan akan kesetaraan dan kenyamanan,

® Consurner Soticty49
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Baudriliard berpendapat, revolusi tentang makna kebahagiaan ssbenamya
hanyalah revolusi vang seolah mengedepankan prinsip kesetaraan bagi umat
manusia pamun tidak ielas bagaimana realisasinya. Karena itulsh, prinsip-prinsip
demokrasi kemudian dinbah dari kesetamman kapasitas, fenggung Jawab,
kesempatan-kesempatan sosial dan kebahagiaan yang nyata menjadi sekedar
kesetaraan kepemilikan terhadap objek-objek dan tanda-tanda kesuksesan sogial
Tainnya.

Berdasarkan apa yang diamati Baudellard, demokrasi sosial yang
sehenarnya terjadi sekarang banyalah demokrasi televisi, mobil, dan barang-
barang konsumsi Iaimnys. Demckrasi komoditas semacamr ity memang pampak
lebih nyata dan bisa dinilai dibanding demokrasi sosial yang berdassr pada
konsep-konsep idealis tentang keadilan dan  keselaraan yang abstrak
pararneternya. Selain itu, dengan bentuk demokrast sosial yang semacam ity
material oriented—, pada dasarnva, semua manusia setara, yang membuat beda
adalzh masalah kebotuhan dag kepuasan masing-masing. Masyarakat disrabkan
untuk memahami bahwa konsumsi memungkinkan hak yang sama terhadap
pemenuhan hasrat dan kebutohan manusia. Ideclogi konsums: telah membuat
masyarakat percayz bahwa kehidupan manusia modern telah memasuk suate era
barn yang mana manusis dan hagrat-hasratnya dianggap telah memperoleh
keadilannys kembali. Sebagaimana yang dikemukakan Baudrillard:

Ideclogi kansumsi telah meyakinkan kita bahwa kits telah memasuki
suatu era barw, dan bahwz revolusi umat manusia telah memisahkan
masa produksi yang krusial dan heroik dari masa euforia konsumsi, yang
mana keadilan zkhimya dikembalikan pada manusia dan hasmat-
hasratnya ®

Dekonstruksi dan reorientas] makna kebahagioan, kesetaraan, keadilan
maupun demokvasi sosial tersebut sebenarnya merupakan bagian dari skenario

® Waology of consumplion would have us befeve that we have enfsred w now sva, and hat the
degisive humarn rovoluion separate the grisvous and hevoic sge of production from the euphosic
age of consumption, whem justice has finally restored fo man &ad to s dasires.

Jeasn Baudrilland:
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besar dibalik struktur sosial masyarakat konsemon saat ini. Semua itu adalgh
mitos yang disebarkan sebagai keluatan ideclogis kapitalisme modern untuk
menckan dan mengurangi pertentangan, pergolakan dan kritisme masyarakat
tentang ketidaksetaraan manusia. Mites tersebut dikonstruksikan seiring dengan
perkembangan paham konsumerisme. Mifos tentang kesefaran sosial melalui
ohigk-obiek konsuwmsi dan demokrasi materialis tersebut sebenarnya mernpakan
salak saty upaya merasionalisast dan membudayakan konsumsi dalam
masyarakat,

Pada kenyataannya sekarsng, kebutuhan dan konsumsi tidak serta merta
berkaitan dan bahkan seringkali bertentangan denpan konsep kebahagiaan,
kenyamanan maupun kesetaraan, Kebutuhan, yang selalu dipahami dalam bentuk
obiek, diciptakan dan dikonstruksikan oleh sistem kapitalis.

Kehutuhan sast ini menjadi motor aiau pengperak dan sistem produksi.
Namun bukan berarti kebutuhan vang mendorong produksi, tetapi kebutuban
dilahirkan, diciptakan dan dimaksimatkan sebagai hasil dari sistem produksi yang
melimpah. Sistem kebutehan dihasilkan dard sistem produksi. Sebagaimana yang
dikemulkakan Baudrillard:

Masalgh vtama yang dihadapt oleh kapitalisme modern ddak lagi
berkenaan dengan konfradiksi antara bagaimama memaksimalkan
keuntungan dan merasionalisasi sekior produksi, tetapi berkenaan dengan
potenst produkiifitas yang Hdak terbatas dan kebutuban untuk
memasarkan hasil produksi. Hal yang vital bagi sistem pada fase ini
adalah ba%aunana mengonteol perangkat produksi sekalipus permintaan
konsumen’.

¥ tho basic problsm of contemporary cepiafism Is no jonger the contradiction between profit
maximization e the reffonafizaiion of productivn, but belwaen o polsrtially unlimited productivily
amd ke need 12 dispose the prochict. ¥ becomes vitel fo the system in this phase o conlrof not just

the apparatue of production, bid also consimer demand, Jean Baudidlerd: The Consumer Socisly:
hal 71
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Baudrillard mengemukakan genealogi konsumsi® dalam menjelaskan
bagaimana kebutuhan merupakan prodek dari praduksi pada era industriatisasi ini,
yaite:

1. Tatanan produksi menghasilkan kekuatan produktif, suatu sistem
tekuis yang secara radikal berbeda dengan peralatan tradisional

2. Tatanan produksi meghagsilkan kekuatan produksi  vang
rasional/modal, suatu sistem investasi dan kalkulast yang rasional, yang
secara radikal berbeda dengan kekayaaa dan dengan model pertukaran
yang sebelumnya.

3.  Tatanan produksi memberi upah kepada temaga buruh, suatu
kekuatan produktf vang sbstrak, vang fersistematisasi, yang secara
radikal berbeda dengan buruh kongkret dan karyawan tradisionsl,

4. Tatanan produksi juga menghasilkan kebutuhan-kebutuban, sistem
kebutuhan, kekuatan penmintaan sebagal suatu keseluruhan vang
rastonal, terintegrasi, terkontrol yang melengkapi tiga yang lain dalam
suatu proses konirel fotal atas kekugtan produktif dan proses-proses
produbsi. Kebutshun sebagal suatu sistem juga berbeda secara radikal
dengan kegembiraan dan kepuasan. Meseka diproduksi scbagai elemen-
¢lomen sistem, bukan sebagai suatu hubungan dar individe kepada
objek.

Dari genealogi konsumsi tersebut dapat dilibat bahwa perkembangan
tehnologl  telab meningkatkan kecanggiban  alat-alat produksi  sehingga
memungkinkan produksi yang tak terbatas. Hal tersebut memuncufkan tekanan
pads sektor konsumsi. Sehingga sistem industri kapitalis tersebut kemudian
menciptakan kebutuhan, sistemn kebutuhan dan permintagn konsumen sebagai
konsekuensi dari kekuatan produksif Sistem kebutuhan tersebut dikonstruksikan

untuk memaksimalkan konsurasy,

Sebagal salah satu elemen dalam sistem industri, kebutuhan sangat
berbeda dengan kesemangan dan kepuwasan, Karena konsumsi yang dilakukan
masyarakat konsumen bukan lagi berkaiian denpan pemenuhan kebutuhan atau
bertgjuan untuk mendapatkan kesenangan. Konsumsi menjadi fungsi dard

Bos7s
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produksi. Oleh karena itn, semuy baranp-barang produksi, tidak berfungsi sebagal
kebutuhan personal, tetapi kebutuhan yang Jangsung dan sepenuhnys kolektif®.

Sistem kebutuhan yanp telah dirasionalisasi sistem sosial saat ini
menjadikan konsumsi sebagai bukan suatu kegiatan yang disenangi, tetapi lehih
dart itu, konsumsi merupakan kewajiban bagi semua anggota masyarakat,
sebagaimana yang dikemukakan Baudnillard:

“sebagal bukti nyata bahwa kesenangan bukanlah dasar atau tujuan dari
konsumsi adalah bshwa dewasa ipf, kesenangan dibentuk dan
diinstitusionalisasi, bukan sebagai sustu hak atau Kesenangan, {etapi
sebagai tugas bagl warga negara. Scbalikmya, dengan pemikiran yang
samg, mamusia sebagai konsumen menganggap pengalaman menikmati
kesenangan-keseaangan merupaksn suata kewajiban. Sebagaimana
tagas untuk meraih kesenangan dan kepuasan, setiap orang jugs
diwajibkan untuk merasa bahagia, diciatai, dikegumi, diinginkan,
berpartisipast, turut bergembira ria dan dinamig”
Setiap individe dalam masgyarakat konsumen seolah diwajibkan uotuk
menikmati pengalaman-pengalaman konsumsi vasg menyenangkan. Wajib untuk
senang membeli baju-baju bary sesuai dengan &rem, wajib mencoba tempat

hiburan baru, wajib merasakan mem: makanan barat di restoran, dan sebagainya.

Kesenangan scbagat kewajiban tersebut kemudizn dilihat sebapai sebuah
ctika baru yang muncul dalam masyarakat dewsasa ini, dimang dalam etika bare
tersebut dinyatakas bahwa pemaksimalan atau penyemptrnaan eksistensi setiap
individu tergentung pada sejanh mana konatak dan relasi aptar individe maupun
antara individe dengan masyarakat dengan mwesgpunakan tanda-tanda pada

® Tha tnith of consumption i that 1 i5 not a function of srjoyment, but a funclion of production, and
#nenos, ke aff melerial production, nof an individual funclion, but an immedisfely and (ofelv
eoffective one. (Jean Baddiiard: The Consumer Sogiely: hal 78}

Y The best evidenow that pleasura is not the besis or the oljective of consumpltion fe fhat
nowadays plensune is consteained and instititionalized, not es & fight or exjoyment, bt the ciizen's
dufy. Conversely, yet In the sems way, men-asJonsumer consider the experisnce of pleasurs an
obiigation, ke an srfarprise of pleasure and safisfoction, ore is obligated to be hagpy, fo be in

ove, fo be sdufihwybdulled, seducingfeeduced, parfivipating, euphoric and dynsmic™ (Jean
&ﬁdﬁllam Selected Wiilings; second editfon, revised and egpanded: bal §1)
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barang-barang Kkonsumsi, dan dengan eksploitasi sistematis dan  segala
kemungkinan atau potensi mendapatkan kesenangan.

Manusia modem hanya menggunakan sedikit dan semakin sedikat
waktunya untuk kegistan produksi, dan memanfaatkan semakin banyak
wakfunya untuk penciptaan kebutuhan dan kesenangan personal. Dis
harus senantiasa siap entuk mengaicualisasikan semua potensi dan
kapasitasnya untuk konsumsi.. segala sesuztunya harus dicoba, karena
seorang manusis sebagai konsumen dibantui ketakutan wotuk ketinggalan
atan kehilangan sesuaty, yaitu segela bentuk kesenangan '

Gambaran masyarakat konsemen tersebut menunjukkan bagaimana
fogika produksi telah berubah menjadi logika konsumsi. Namun logika konsums
tersebut tidak dipahami dalam lingkup kebebasan atan otonomi individu,
melainkan feleh menjadi skema fGndakan kolektif. Logtka konsumsi felah
mengontrol dan memaksa setiap anggofa masvarakat konsumen uatuk kot
berpartisipagi dalam konsumsi masss. Konsumsi telah menjadi cara sosialisasi
baru dalam masyarakat karena telah dirasionalisasi atau indokirigast sosial,

Magyarakat konsumen juga merupakan masyarakal yang dididik untuk
berkonsumsi dan diindokirinasi sosial dengan konsumsi. Dengan kata
lain, ini adaish mode sosialisasi yang baru dan spesifik sehubungan
dengan meningkatnya kekuatan produksi baru dan  restruktunisas:
monopolis dari sistem ckonomi tingkat tinggi... kita tidsk menyadad
seberapa banyak proses indokirinasi sosial kepada konsumsi vang
tersistematis dan teratur terjadi saaf ini., proses indokivinasi serupa dalam
rangks merastonalisasi kekuatan produksi yang dilakukan pada abad ke
19 telah berakhir, sedangkan pada abad k£-20 ini, indoktrivasi dilakukan
pada sektor konsumsi. *. ..

" Modom man spends jess and less of e in produdtion, end more and more sud more i the
confinucus producticn and creation of personal needs ami of parsonal weitbeing He mus!
constandly be ready 1o griuatize aif of Ws ptential, all of his capecdy for consumplion. .. evervthing
must be fnad; since & man 88 consumer & haunfed by the foear of miseing somelthing, any kind of
plaasure. dean Baudsillard : The Sysiom of Objects: hal 183

% Consumer socisty is slso e sodiefy for the apprenticeship of consumplion, bor the sociat
fadoclrination of consumption. In other words, s I8 new and spocific mode of spciafization refaled
fo the rise of new productive forces and the monopolisti restructuration of hioh sulput economic
sysfem... We dont resfive how much e cuent Indoctrinalion infe systematic and organized
conswmnption... the same process of rationalization of productive forcey, wiich took plavs in the
ninoteently contury in the seclor of production & accomplished, in e hvenfiath century, in e
socfor-of vonssaption { Jean Baudriiand, The Consumer Sodely: hat 52-53)
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Dalam masyarakat konsumen, indokirinasi sosial tentang konsumsi
merupakan proses yang memang terprogram, scbagaimana dula kaum kapitalis
pada abad ke-19 merasionalisasi sektor produksi. #ulah mengapa konsumsi bisa
dikatakan sebapai false consciousness—Kkesadaran palsu masyarakat karena
mengemas pemaksaan ketidaksadaran terhadap masyarakat, baik oleh sistem
tanda maupun oleh sistem sosio ekenoris politik; dan sebuah logika sosial.

Sistem komunikasi mempunyal peranas penting dalam  proses
indoktrinasi sosial tersebut. Media massa meropakan peranpkat vital dalam
mengkonstruksikan logika konsumsi dan pengnamkan pabam konsumerisme
pada masyarakat Media massa, ferutama melaks periklanan, berperan sangat
signifikan untuk mentransfer dan menyebarkan nilai simbolis objek kepada
masyarakat. fklan, dalam pandangan Baudrillard, bersifat mutlak dalam prakiek
konsumsi karena menjadi semacam faktor komstitutif dalam mengarahkan
keberhasilan manajemen konsumsi®. iklan mempengaruhi kesadaran konsumen
dengan henya menampilkan tandz tands melalui media massa yang dibentuk
sedemikian rupa sehingea kesadaran masyarakat texperdaya.

Sistem komunmikasi yang berkembang semakin kompleks dengan
dukungan tehnologi komunikasi informasi yang jugs semakin canggih membuat
produksi tmage dan komodifikasi pilai simbolis dan suatu objek meniadi semakin
mudah dan ¢epat, bahkan instan. Tehnologi juga meningkatkan kapasitas media
massa-~baik kualifas maupun jangkavannys-—dalam menyebarkan image kepada
publik. Hal tersebut menjadikan masyarakat semakin terbuai oleh realitas semu
konsumtf vang ditampilkan media. Namun Baudrillard mengemukakan, bahwa
meskipun media massa mengklaim telzh menayangkas atau menginformasikan
kebenaran, gambaran kenyatasn, liputan langsung dari tempat kejadian, Namen
pada dasamya yang ditampilkan tetap saja memiliki jarak dad kenyatan atau
kejadian yang ashi terjadi.

® Saly: 58,
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Hal-hal yang perlu digarisbawahi berdasarkan deskripsi diatas adalah
babwa fenomena konsumsi dalam masyarakat konsumen, yaitu bahwa konsumst
bukan lagi berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan dan bukan pula beatuk
kebehasan pilihan individu uniuk merasakan kesenangan ataw kebahagiaan.
Konsumsi masyarakat sebenarnva dikendalikan dan diprogram secara terstrukior
oleh sistern industri kapitalis sebagai konsekuensi dari sekior produksi yang
semakin meningkat kapasitasnya.

Konsumsi dirasionalisasi dalam  kemasan pewujudan  kebahagian,
kenyamanan, kesetaraan sosial dan demokrasi. Logika semu konsumsi tersebut
tanpa henti dikonstruksikan secara sosial melalui iklan maupun metode lainnys,
sehingga mencerabut kebebasan individu-individu dan membius mereka dalam
kepatuhan kode-kode konsumsi sosial yang Hdak ada habisnya. Budaya konsurmsi,
sebagai buah darl indokirinasi sosial yang terprogram dan terencana tersebut, pada
replitasnya sekarung, telah meniadi bahasa, moralitas dam organist sosial
masyarakat konsumesn,

Berdasarkan uraian tersebut distas, dapat diilustrasikan dalam skema

: Mikas { Ravolusl Indusist Abed ke 8
i 2 Metasl keras
i Kehahngion 8 Racseac
““““““ N porsonal dae
soatat
Ksbrhapinm dan kossénrasn
Mabortal
(Beresiud dan bise dikaliuiosd)
f l raslonaises: daam
Stwbollrms peaceplan ) o1
kelrahagiann | : . Sislom scals
den pamaketeonian stea | R
pesyenpurneen ekelsbenst § '
seting tndivid
H ll)knmzpnm
¥
Konsaeisi teadn
Eomnaikasi, persosalisasi, Yientifikast,

Kistem saeial maxynrakat Lonstumen
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2.3.  Konsumsi Tanda dalam Masyarakat Konsumen

Dalam tatanan masyarakat modern, konsumsi merupakan kegiatan yang
sangat menentukan dan menpatur kehidupan schari-hari, Masyarakat bidop
dengan rasionalitas konsumsi. Faktanya, aktifitas sehari-harl, baik bekeria, belajar
dan bersosialisast, lebih banyak didasari dengan logika konsumsi, Motivasi orang
bekena keras dan berkerir adalah untuk bisa berkonsumsi lebih dan lebsh.
Onentasl pendidikan sebisa mungkin diarshkas pada bidang-bidang pekerjaan
yang menjanjikan gajl besar sehingga bisa berkonsumsi {ebib. Begitu pula dengan
apa yang dianpggap kenyamanae dan kesenangan hampir selalu dinilai dengan
logika kongumsi.

Saat int kita mengalami masa dimanz kopsomsi menjadi - pusat

pengaturan total kebidupan sehari-hari, homogenisasi penuh, yang mana

segala sesuatu dilakuken dan diganti desgan kemudahan dan artikelasi
kesepangan abszrak, yang didefinisikan dengan pelepasan ketegangan-
ketengangan.

Konsumsi menjadi fungsi kesepangan dan pelepasan ketegangan yang
mana digerakkan olch semacam pikiran magis. Misalova, banyak orang merasa
tidak tenang, tidak babagia sampai bisa membeli barang konsumsi terfentu.
Sementarn kehidupan sehani-hari diatur oleh suate mestalitas yang berdasackan
pikiran~pikiran magis tersebut. Sehingga dalam praktck sehari-harinya, kegintan
konsnmsi dirasakan sebagai  suaty berksh. Suatu  vang menenangkan,
menyenangkan, ibarat candu, Dalam ungkapan Baudniilard:

Consumption is governed by a form of magical thinglang, daily life is
governed by a mentality based on miraculous thingking.. in everyday
practice, the blessings of consumption are nof experienced as resulting

¥ We erm here at the heart of consumption as fotal organization of everyday iife, fofal
homisgenization, where everything is taken gver and superseded in the sase and tensiuckdiy of an
abstract happiness, delined sclely Ay the resoiution i tensions {Jean Bauddbiand: The Gorzsamr
Society : hat 28}
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Jrom wo;}c or from a production process; they are experienced a5 @
; H
miracle’”.

Dalamm pemshaman tersebut, konsumsi tidak sesederhana membeli
kelimpahruahan komoditas, kegiatan yang berasal dari produksi, sebuah fungsi
kenikmatan dari hasil bekerja, sebuah fungsi individual, pemenuban atau
pembebasan  kebutuhan, ataupun pemenuban diri dengan  kelimpahruahan,

Konsumst melampaui semua pemahaman yang fazim tersebut.

Menurut Baudrillard, kensumsi vang dilakmkan oleh masvarskat
sekarang bukan lagl sekedar kegiatan memenfaatkan kegunaan atau nilai guna
dart suafu barang konsumsi. Berkah dan kesenangan konsumsi tidak serta meria
dirasakan ketika mengkonsumsi objek. Karena apa yvang dikonsumsi masyarakat
konsumen fidak hanya matenial barang konsumsi, melainkan tanda-tanda vang
telah dilekatkan secarz manipufatif oleh parz produsen pada barang-barang
onsumsi.

Untuk menjadi objek konsumsi, suatu barang harus dishah menjadi
tanda'. Suatu objek bisa menjadi komeditas atau barang konsumsi tidak cukup
hanya memiliki nilai guna saja. Objek tersebut harus dikemas dengan tanda-tands
atau signifies tertentn. Tanda tanda vang dileketkan sebapai personalisasi objek
tersebut harus memiliki pilal sosial. Baudrillard menyontobkan, mesin cuci
mempunyai fongst sebagai perslatan rumsh tangga sekaligus sebagal elemen
prests, kenyamanan dsb. Fungsi yang disebut belakangan inilah yang sebenamya
inerupakan ranah konsumsi. Mesin cucl disini bisa seja digantikan oleh benda
apapun sebagai penanda nilai,

Anda tidek akam pemsh benar-benar mengkonsumsi seatu obyek ite
sendiri (dalam arfi npilai guoanya), melainkan Anda okan selaly
memanipwlasi obyek tadi sebagal tanda yang membedakan diri Anda,
baik itu dengan cara mengaitkan Anda dengan kelompok Anda sendid

Baudrillard, (he consumer sodiaty: hal 31

™ Yo biscome an object of consumpion, n object must fris becoms & Sign... # must becoms
axisrmial in @ sense, fo & refativnshin thet # rmow merely signifies. 1 is thus erbitrary. {Baudrillad
The Systens of Objecis: Hal 200)
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yang zizznggap ideal, atau melepaskan diri dan keiampok tadi dan

mengacu pada kelompok hain yang stamsnya lebih tinggi”

Dengan demikian, jelaslah bahwa tanda-tanda yang melekat datam objek
konsums!t tersebut tidak untuk dikonsumsi secara individual. Tanda-tanda tersebut
mempunyai signifikansi sosial, Ketika seseorang berkonsumsi, mala sebhenamya
dia memasuki Suatu sistem produksi pertukearan nilai tands sosial. Konsumen
menjadi terikat satu sama lain dalam sistemn periandaan,

One enters, rather into a generolized systemn of exchange and production
af coded values where inspite of themselves, all consumers are involved
with ail others. in this sense, consumption Is an order of 5i gmf cations,
like a language, or like the kinship system in prinvtive society” .

Konsumsi tamda dalam struldfur sosial masyarakat konsumen ibarat
bahasa. Sebagai bahasa, maka konsumsi yang dilakukan masyarakat berdasacken
pada logika tanda. Oleh scbab itu, sebagaimana simbol, obyek tidak mesti atau
selalu terkait dengan fungsi atan kebutuhan tertentu. Hal ini dikarenakan obyek
lebih terkait dengan logika sosial (socia! logic) dan logika haseat (logic of desire),
vang mana fungsinya menfadi bergeser k¢ rapah signifikansi tak sadar
Sebagaimana yang dungkapkan Baudrillard bahwa :

Perilaku konsumen vang seolak terfokus dan berorientasi pada objek dan
kesepangan, pada kenyataannya dilakukan dengan tujuan yang berbeda.
Yaitu scbagai simbolisme atau perwajudan ckspresi hasrat, sebagai
produksi berbagai fanda, kode-kode sosial dan nilai-nilai. Perilaku
tersebut bukanlah fungsi individual atas ketertarikan terhadap berbagai
objek yang meacntukan, tetapi merupakan fungsi pertukaran sosial,
komunikasi, distribusi pilai nilai diantara serangkaian tanda'®,

" You naver ponsume the olject In Aself (in s use valus), you are shvays manipulaling objects Sin
the broadest sense) as signs which digtinguish you either By affiating you & your own group taken
as deal reforence or by merking you off from your group by meference to agroup of higher status
{Baudrllard: The Consurrer Society : hat 1)

* ihid: hal 79

™ Consumer behavior which fs epparently focused on and orenfated towards objecs and
anjoyment, i fact conduoas ¥ quite other goals. Thst of the makaphorical or displaced exprossion
of desire, thet of produdion theaugh different signs, of a socisl code of valves, 8 Is not then the
individiral hunction of intarest esross & corpus of objacts widady is delenminend, but the immedistely
sogiat funcion of sxchange, of communioation, of distributin of values acoss & corpus of Signs.
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Konsums: nilal afau fends sehagat fungsi sosial tersebut dipicu oleh
bayangan konsumen sendiri tehadap benda-benda yang dikonsumsinya, Bayangan
tentang apresiasi sosial apa yang bisa diperoleh, perasaan berbeda dari orang lain,
bayangan menjadi diri yang lebih baik atau lebih menarik dengan mengkopsumsi
objek-objek, dan baysngan-bayangan lainnyva lsh vang sebenarnya dikonsumsi.
Bukan objek konsumnsi itu sendiri. sebagaimana ungkapan yang menyatakan:

" can imagine i, therefore I want it. I want if, therefore I should have it
Because I should have o, I need it. Because I need it, I deserve i,
Because I deserve it, I will do enything necessary te getit.”

Imajinasi yang mendoroag terjadinya koasumsi. Justru aspek psikologis
Bahken imaji tersebut mampu merepresi realitas yang ada. Bayangan it bisa
lebih nyata dan konsumsi itu sendini.

Baudriltard melihat proses konsumsi tanda dapat dianalisa dengan dua
sudut pandang yang mendasar™, yaitn :

1. Koosumsi sebagal suatu proses signifikonsi dan komunikasi yang didasarkan
pada suatu kode yang mana konsumsi dilakukan dan dimaknai. Dalam hal ini,
konsumsi setara dengan bahasa. Tanda-tanda atau kode-kode yang metekat
pada obick konsumsi ibarat simbol komunikasi yang bisa di encode dan
decode. Mengkonsumsi objek berarti meng-encode tanda afeu kode objek
tersebut pada dint konsumen. Kodekode dalam objek tersebut kemudian
renjadi label daxi sebyek vang mengkonsumsinya.

Dalam kerangka ini, koasumsi juga dipashami sebagai sistem pertukaran,
dimana dengan mengkonsumsi schuab obiek maka konsomen yvaldn ia telab
masuk dalam relasi dengan individu lain, karenaz dalam objek yang

® \bit; hal 85
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dikonsumsinya felah dilekatkan fanda-tanda sosial, tanda-tanda identitas,
personalisasi dinl dan sebagainya.

Perubshan objek menjadi status tandz sistematis menyebabkan
transformasi relasi sesama magusia menjadi relasi konsumsi fesjadi
secara simultan.. sehingga apa yang diperoleh dan dikonsumsi bukantah
objek-objek konsumsi melainkan relasi konsumsi tersebut®.
Exalam kounteks konsumst tanda schagaimana vang terjadi sekarang ini, obyek
konsumsi menjadi paracdigma besar bagi behasa untuk bekeria melaluinys,
vaitu memungkinkan pihak lain berbicara melaluinya. Bisa dikatakan bahwa,
pergerakan kopliou semacam ini menuje snate titik dimana mustahil ustuk
menentukan spesifikasi obyek terhadap kebutuhan, Pergerakan daci satu
pepacda ke penaada yang lain hanyalah realitas superficial dari hasmat
berlebib-lchbihan  karena didasarkan pada pemenuhan terhadap rasa
kekurangan. Dan selamanya skan menjadi hasrat yang rakus karena
siginikansinya hanya pada pergaatian obyek dan kebutuhan semata
Kebutuban pun tidak akan pemah benar-besar meropskan kebutuhan akan
obyek terientu, melainkan “kebutuhan” akan perbedaan (difference), sehingpa
bisa disimpulkan bahwza tak akan permab ada yang namanya pencapaian
kepuasan {achieved satisfaction), sehingga fak ada namanya definisi
kebutuhan

Jadi, sistem konsumst pada pelaksanaanya tidak berdasar pada kebutuhan
atau kescoangan, tetapi pada kode-kode tanda dan perbedazn-perbedaan.
Sirkulasi, pembelizn, penjualan dan penggunaan barang-barang atan
tanda-tanda pembeda saat ini menyadi habasa kita, kode kita, kode yang
digusakan oleh semua wasyarakat untuk berkomunikast dan berbicara.
Begitulah struktur konsumsi, ihtlah bahasa, yang mana jika dibandingkan

® The comnversion of the objact lo the systamstic stalus of sign implies the simulaneous
fransionnation of the humen relalionzhip into S mialonstip of consumption.., so what s
consimrpsted and consumed is never the obied but i relationship #self, {Jean bauckiliarad The
Systeers of Olgects: hal 2013
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dengan kebutuhan dan kesenangan inividual hanya dianggap sebagal efek
suarg saja’’.

2. Konsumsi merupakan suatu proses klasifikasi dan diferensiasi sosiaf, yang
mana tands-tanda atan kode disusun berdasarkan nilai-nilal status dalam
hirarki sosiaf, objek-objek kopsumsi mengandung tanda-tanda personalisasi
status sosial sehingea menjadi sarana ideatifikasi status dan stratifikasi sosial.

Menjadikan dirinya berbeda sama artinya dengan melakukan pembedaan
secara menyeluruh. Ketika seseorang berusaba menunjukkan perbedaan
dirinys, vang diz lakukan tak lain adalah mempertshankan aturan
perbedaan it sendird. Setiap individe memaknal pencepaian sosialoya
sebagai sesustu yang absolut; dia {ak mengalami batasan-batasan
struktural yang b»exam ada perubaban posisi, namun sesungpulinya aluran
pembedaannya tm;:»
Masvarakat menggunakan tanda vang terdapat pada objek-objek konsumsi
sebagai pembanpun stratifikasi sosial. Objek konsumsi menjadi media
pembeda status sosial masyarakat, yang mana pembedasan iersebut
dridentifikasi dengan berbagai atribut spesifik yang absirak, fidak hanya
berupa obick benda saja, pamun Juga kegiatan dan gays hidup.

Ohjek membentuk perbedaan-perbedasn sosial dan menatiralisasikannya
melalui perbedaan-perbedaan pada tingkat pertandaan. lulah mengapa orang
cepderung menilai dan mengenali orang dari penempilan luamyas, apa yang
dikenskannya, assconsaya~-inulai dari a5, sepaty, kacamata, dsb—Dbermerek

2 50 the system of consumption is in the last instanoe based nof on need and enpoyment but on &
swkar of slgns and differonces. The cirnulation, purthass, sefe, appropriation of Earentiated goods
asnd signsfobiects foday constifule our laagage, our code, the code whith the endire sociely
commuieste and vonverses. Such is the siiucture of consumplion, fs language, By corparison
wilth whith mdiidual needs and pleasues arg mersly speech sffacts. (Jean baudrilard: The
Congimer Sociaty; hal )

¥ to differentisle oneself is always, by the seme Ioken, & bring info play e total orger of
differances, which is, from the first, the product of tha tolal socisty ami inevifably oxceads the stope
of the idaddugl, ... each md;vxfua! experrences s differentiaf socky gains as abschde gaing e
tloes not mafienc:e the structurat consiraint which means thaf positions cfiange, bt the ordar of
differerices remains (Joan Baud@iard, The Consumer Society: hal 60)
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apa, dan seterusnyz. Barang-barang bermerek menunjukkan nila sosiad yang
tinggi. Pada barang-barang tersebut tertempel nilai eksklusififas,

Konsep tentang brand atau merek produk dan posist produk di pasaran adalab
salah satu buktinys. Merck-merek tertentu, mulai dar perhiasan sampai
keperluan sehani-hari dikemas dengan berbagai nilai eksklusifitas dan
dipersonalisastkan  umtuk  status  sosial—{ekonomi) tinggi. Dengan
mengkonsumsinya  individu merase telah melokukan afilisasi  dengun
kelompok stafos sosial tinggl dan melakukan pembedaan diri dari kelompok
kebanyakan—yang tidak mengkonsumsi objek tersebut. Namun pada
dasarnya, konsumsi tersebut tidak merabah perbedaan status sosial yang ada,
Stratifikasi tersebut tetap nyata,

Dalam masyarakat konsumen saat ini, semua pembedaan—diferensiagi—
mengarah pada kede ‘status®. Status dalam konteks ini masib juga dinkur dengan
terminologi kekuasaan, otoritas dan tangguug jawab™. Proses diferensiasi stams
berdasarkan objek konsumsi semacam ini merupakan proses sosial yang
fundamental bagi setiap orang, dimana setiap orang akan mengambil tempainya
masing-masing. Secara natural, kode ini diaplikasikan pada beragam tingkatan
berdasarkan level s0sio ekonominya. Kode tersebut mengikat semua orang di
dalamnya tanpa terkecyali.

Namun individe justro memaknai perilakunya sebagal sebuah kebebasan,
inisiatif atan pilihan personal. Pengalamannya fersebut buken merupakan paksaan
untuk berbeda atan kepatuhan terhadap seaty sturan tertentn. Segala sesuatunya
diresepst dan ditkufi secara natural oleh muasyarakat. Masing masing individu
dalam masyarakat pun memiliki kemampuan membaca dan menginterpetast kode-
kods status dalam objek konsumsi tersebut.

# sean Baudriiard, The Systoms of Objects - hal 194
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Padahal bisa dikatakan bahws ranah konswmsi merupakan ranah sosial
terstruktur, yang mana stratifikasi das personalisasi stafus sosial menjadi isu
peoting pemicu konsumsi. Babkan tidak banya barang konsumsi, kebutuban
seadiri pun diteruskan dari kelompok kaum elit di masyarakat, menuju kelompok-
kelompok sosial lainnya. Pada dasarnya, jalur kebutuhan (path of needs),
sebagaimana jalur obyek dan barang, bersifat selektif secara sosial. Schingga tidak
ada objek yang benar-benar diproduksi secara untuk massal--{anpa personalisasi
states sosial, Produk fidsk mungkin dinikmati secara masal, kecuali produk
tersebut tidak lagi menjadi bagian “tanda’ dari kelompok model togkat tinggi dan
atan telah digantikan oleh produk ataw kebutuhan lain.

Dalam paradigma konsumsl, jarak sosial selalu ada. Terdapat paickan
tertentu atas kebutuhan dan peacapalan posist sosial. Fakianyas mepurut
Baudrillard, bahwa kebutuhan senpaja diciptakan melalui diferensiasi dan hasrat
pencapaian status sosial. Sementara, penipgkatan pertumbuhan diferensiasi
produk dan tunfutan sosial skan prestis serinpkali tidak selaras, sehingga yanpg
terjadi kemudian adalab kompetisi. Kompetisi untuk mendepatkan prestis dan
barang-barang yang terbatas. Dengan demikizn, kebutuhan akan tumbub bukan
didorong oleh selers (appetite) melainkan oleh kompetsi.  Baudrillard
menyafakan:

Mutif, hasrat, kebersamaan, rapgsangan, penilaian orang lain, erofisasi

yang terus menerys, informasi, tampilan-fampilan ikian, semua itu

membentuk  semacam partisipasi  kolektif abstrak, berbeda dari

latarbelakang kompetisi yang nyata texjadi®.

Kompetisi menjadi semacam babasa dalam masyarakat. Faktor
perbedaan motif dan hasrat; pedaampulan sosial; pengaruh media masea terutama

iklan; kebiasaan untuk saling mengomentari dan menilal saty sama lain; dan

= Motives, desires, encounters, stimull, the endiess judgements of others, confinuel erofickzation,
fnfrmation, fre eppeale of advertising: aff these things make up 8 Kf of abstuct donsify of
collective participation, set againts & real background of generaiized competition. (Jean baudrilard:
The Consumer Sadlety: hal 81)
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sebagainya semakin mendorong subummya kompetisi sosial sehingga terus

mendorong sektor konsumsi.

Oleh karena itu Baudriltard memandang konsumsi saat ini merupakan
keglatan yang aktif Karena konsumen secars aktif menemukan divinya yang
berbeda melalui pemanipulasian tanda-tanda dalam obiek konsumsi. Konsumen
saling berkompetisi mengkonsumsi prestise sosial. Konsumen juga aktif
membahasakan dinaya melalui objek konsemsi. Sebagaimana dikemukakan
Baudrillard;

Konsnmsi merupakan gebuah bentuk relasi aktif {tidak hanyz despan
objek, tetapi juga dengan masyarskat dan dengan seluruh dunia), suatu
mode aktivitas Sistematis dan respons global yang mendasari keseluruhan
sistern budava kita,®®

Dapat disimpulkan, bahwa konsumsi yang telah menjadi budaya dalam
masyarakat konsumen ssat ini bukaslab suatu praktek material, melainkan
merupakan suatn  skiifitas pemanipulasian tanda-tandas secara  sistematis,
Baudnilard menyatakan:

Consumption is not @ matericd practice, nor is it a phenamenology of
affluence. It is not defined by the nourishement we take in, nor by the
oral and visual matier of the images and messages we receive. Ji is
defined rather by the organization of ol these things into signifying
Jabric: consumption is the virtual towdity of all objects and messages
ready constituled as q mora or less cokerent discourse. If it has any
meaning at all, consuwmption means on activity consisting of the
systematic manipulation of signs®.

# Consumption is an sctive form of relationship {nol only to objects, but aiso fo sotiely and to the
warkd), & mode of systernsBc activily and globaf response which Bunds our entire culfure] system.
Jean Baudriltand, The System Of Obiecis: hal 198

M |bid: hat 200
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2.4.  Personalisasi Objek-objek Konsumsi

“To become an obfect of consumption, an object must first become a
sign™®, yaitu babwa untuk bisa menjadi komoditas yang memiliki nilai jual,
objek konsumnsi harus diubah atan dikemas kedalam nilai-nilai atau kode-kode.
Kode-kode tersebutlah yang memiliki daya jual dibunding nilsi puna atau elemen
penyusun dan objek ity seadiri. Kebanyakan orang sast ini membeli barang—
misaluys pakaian atav ielepon gengeani—bukan sekedar membutubkan fungsi
barang tersebut, tetapi lebih pada kebutuhan untuk memuaskan rasa personal,
seperti rasa berbeda dari prang lain, rasa lebih baik ataw lebih mampu dibanding
orang lain, rass menjadi bagian dari masyarakat modern, dan sebagainya, Bagi
masyarakat konsumen, fungsi dan nilai guna suato barang menjadi pertimbangan
yang kesekian dalam berkonsumsi, justru kode-kode atzu miai-nilai bagaimana
barang fersebut diposisiken secara struktural dalam kerangks sosial yang lebih
mendorong konsumsi,

Setiap objek yang kita gunakag terkait dengan satu elemen struktural atau
lebils, namun pada saa yang sama, objek-objek tersebut bisa saja
melepaskan dinn dari strukbur teknisnyz dan maguk kedatam makoa
sekundernya, atau dan sistemm tehnologis menujn sistem buﬁayam,

Memasuki sistem budaya, maka objekeobick biasanya terpisah dengan
fungsinya. Produsen menawarkan objek-obigk berfungsi sama atau serupa namun
masing-masing denpgan kemasan nilal yasg berbeda. Komsumenlah yang
kemudian menentukan keberadaan obiek tersebut dalam konteks fungsionalnya,
Suatu fungsi objek bisa berubah menjadi spesifik dafam beragam bentuk.

% paudrillard, The Systems of Objects: hal 200

B Each of our practical objects is related 1o one and more structurat sisments, but st the same time
they are all in the pempeiusl Sght from techmicst strveture towands their seconddry meanings, fom
the techneologica! systemn towand a cuttural system. (Bauddliard, the Consumer Society: hat 87)
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sehingga membawa konsumen masuk ke dalam arena personalisasi, konotast
formal, yang mana csensi fungsi objek tersebut menjadi hilang™

Sebagai tlustrasi misalnya fentang telepon selular. Barang dengan fungsi
yang sama--yaitu memudahkan komunikasi—ditawarkan oleh beberapa prodesen
dengan ratusan model yang berbeda. Masing-masing model dilengkapi deagan
berbagal gtribut tekmis—sepertt kamera, radio, konektifitas, dsb--vang mana
sebeparnya perbedaan saiu model ke model hain tidak begitu signifikan secara
fungsional. Namun masing-masing model telepon selular tersebut telah dikemas
dengan berbagal macam nilal, misalaya eksklufitas, feminin, sporty, tremdy , l
simple, dan sebagainya schingga membuat model-model tersebut jadi “berbeda’.
Konsumenlah yang menentukan fumgsi telepon sclular tersebut bagi mercka,
Dengan membeli safs model, konsumen menginternalisasi nilai personal yang
melekat pada objek. Nilal dar objek tersebutizh vang kemudian menjadi petasda
personal. Sebingga orang tidak Iagi melibat telepon sebagal telepon, tetapi sebagai
petanda diri yang feminin, eksklusif, sporty dam schagainya,

Baudrillard menyatakan, produk yang dibutuhkan sekarang ini bukantah
scbuah paku atas mesin, tetapi personalitas™. Dengan personalisasi, objek
konsumsi lepas dari esenst fungsinya. Personalisast tersebut terjadi dalam
berbagai benhuk, seperti maturalisasi, fungsionalisasi, kulturasi dan sebagainya.
Terjadinya proses tersebut secara umnum dapat didefinistican secara historis. Yaitu
bahwa industri berussha umink memonopoli daya tarik konsumen dengan
menghapuskan perbedaan nyats dianfara menusia, menyamakan orang dengan
produk-produk, dan secara teérus menerus mengendalikan konsumen dengan
kontrol difgrensiasi®,

20, -
id: hal 88
* The product now i demend is neither 8 siaple nor § machine, i is & perscnal@y(Cs; B8)

= Tne logic of personafzsfion J5 the sama: # is coplemporansous with neturalzation,
funciionaiization, eulturefization, efe, The generaf provess can be defined hystoricaly: if s industrial
monopaly  coperdralion which, abolishing #he mal differences belwesn human being,
homogenizing porsos aad prodhucts, simuftanpously ashars & the reign of differentieftion. (ibid}
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Industm, melalui thlan di mediz massa, secara kontinn menyebarkan
kesadaran palse tentang esensi perbedaan diantara sesama manusia, Setiap saal
masyarakat disodori tayangan atan tampilan media vang menekankan pembedaan
individu melalui personalisasi objek-obiek konsumsi. Baudrillard menyatakan;

Perbedaan nyata yaug menandai masing-masing orang menjadikan

mereka makhluk yang tidak sama sate sama lain, Namun perbedaan tipe

personalisasi tidak Iagi membuat individu saling berbeda satu sama lain.

Perbedaan-perbedaan ind diatur secara hirarkis dalam seatu skala yang

tidak pasti dan menyats dalam model-maode!l, yvang mana model.model

yang menjadi dasar perbedaan tersebut terus diproduksi dan
direproduksi®,

Perbedaan individa yang dilckankan oleh industri melalni personalisasi
sebenamys merupakan hal yang abswd. Karena perbedasn vang ditawarkan
tersebut tidak lebih hanyalah sekedar memilih diantara beberapa opst menjadi
berbeda sepertl apa yang telah ditentukan oleh produsen. Menjadikan dic berbeda
sebenamya meniry sahy medel, melabeli dirl dengan referens pada suatu model
vang abstrak, pada pola kombinasi pilihan perbedaan. Mempersonalisasi diri
untuk menjadi berbeda dengan objek-obiek konsumst berarti justru melepaskan

segala perbedaan nyata, segala yang tanggal,

Perbedaan bukaniah perbedazn, dan dibanding harus mevandaf seseorang

sebagal orang yang sama sekali berbeda dengan yang lain, mereka lebih

memilih nntuk menyamai suaty kode terfentu, berintegrasi kedalam skala

nilai-nilai yang menurun™

Bandrillard menyatakan bshwa kode-kode yang mesjadi  nilai
signifikansi pada objek kensumsi tersebut, pada dasamya, tidak mampu
membentuk personalitas, melainkan hanya mengklasifikasikannya ke dalam
beberapa piliban saja. Schinpga diferensiasi personal melalui objek-objek
konsumsi merupakan pembedaan yang semu saja.

5.

itidl
™ The differences are ot diffsrences, and fostasd of marking & porsen out as somesne singular,
thay make mlher his conformity with a code, his integration into # sfiding scale of valugs,
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2.8, The Dmgsiore

Dalam bukunya “The Consumer Society”, Baudrillard menyebut pusat
perbelanisan di pusat kota sebagai drugsiore. Baudrillard mengambil pusat
perbelanjaan “Parly 2” yang berada di sebelab barat kota Paris sebagai
ilustrasinya, Parly 2 disebut Baudrillard sebagai pusat perbelanjaan terbesar di
Eropa yang tidak hauya menawarkan pitihan berbagal macam barang dalam 200
toko, tetapi juga pilihan untuk aktifitas bersenang-senang, olah rags,
perpustakaan, tempat penbadatan das bahkan peramahan.

The drugsiore can become a whole town... 'Ari and igisure mingle with

evervday fife’ and each group of residence radiates out from iis

swirmming pool, where the club house become is focus. A church built in
the round, tennins courts (‘the least we could de’), elegant boutiques and

a tibrary™.

Drugstore menyatukan berbapali mscam kategori komoditas dalam
sebuab budaya konsumsi massa, sehingea berkopsumsi dianggap telah snepjadi
aktifitas budaya. Drugstore bisa dikatakan mergpakan ikon kensumsi masyarakat
modern yang mana keberadasnnva mempunyai signifikansi yang vital karena
menjadi sentral refleksi dan pembelajaran budaya konsumen,

Baudnlland memberikan perbafian klmsus pads situs am, Dalam
pandangannyg, drugsiore merupakan suatu bentuk sintesis dari akfifitas-aktifitas
konsumen, diantaranya yaitu: berbelanja, melihat-lihat objek yang dipajang di
etalase, sckedar berjalan-ialan dan semua gabungan yang memungkinkan dar
aktifitas-aktifitas forscbut. Ads kafe, bioskep, ko buku, counter-counfer
assesoris, pakaian dan barang-barang lain di pusat perbelaniaan.

Sebuah semi kehidupan, kata para pembuat iklan—sebuah pengalaman
sehari-hari yang bisa ‘dipilih’. Anda bisa berbelanja secara nyaman di
sebuah fempat berpendingie udara, membelt makanan di sana, membeli
barang-barang ustuk tempat toggal Ande—pakaizn, tanaman, movel
terbary atau gadget teranyar, Anda bisa melakukan ity semua secara

 Jean Bauddliand: The Consumer Society: hal 28
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simultan hanya dalam sekali bepergian, sementara suami dan anak Anda
bisa nonton film di bioskop, dan akhimya Anda semua bisa makan
malam bersama disana.

Definisi Baudrillard tentang drugsiore tersebut, merujuk pada suatu
konsep scrapa yang lebih populer i masyarakat, yaitu mal, Mal*™, sebagaimana
drugstore, menatik pengunjung dengan banyaknya pilihan berang, dengan
lingkungan yang aman, nyaman, terkonstrol dan tertata rapi, juga dengaa berbagai
macam bentuk iklan yang menarik pechatian secara intensif.

Drugstore tidak menyusun jualannya berdasarkan kstegori barang,
namun  kelompok tanda-tanda, yaitn mengelompokkan berbagai kategori
komoditas yang dipandang sebagai bagian dari sebush tanda totalitas konsamsi,
Selain ity, sentralisasi produk dalam jumlah besar mengakibatkan margin {beda)
yang tipis sehingga mengurangi keinginan untuk berekplorasi.

Misalnya counter pakaian, sepatu dan asesoris vang ditais berdasarkan
brand atau merek bukan berdasarkan kategori barang tersebut, Namun barang-
barang tersebut berada pada sentral cownfer baramg serupa dengan merek-merck
yang berbeda. Disitulah permainan tanda terjadi. Konsumsi barang-barang
tersebut melibatkan personalisasi dan internalisasi tanda pada barang-barang
tersebut.

Menurut  Baudnillard, drugstore menampilkan swate  pertunjukan
konsumsi yang sangat hebat, semuanya adalah seni. Karena tempat, suasana diatur
sedemildan rupa sehingga menghadirkan nuansa vang berbeda. Objek-objek
konsumsi yang telah menjadi rangkaian tanda pun ditata dengan pela-pola
tertentu. Mengunjungi drugstore, oleh Baudrillard, lebih tepat dikatakan bermain
diatas ambignitas tanda dalam objek-objek, karens apa yang ditampilkan di

* Istifah mal perasal dad keta *Pali Malf, yang mana merujuk pede pusat perbelanjsan dan
aklifites bersenang-senang pada abad ke 18 yang berada di Inggris. Pelf mal sendid semuia
adalah suats arena hiburan dan olah raga di jolanan. Nama falan Pall Mall tersebud berasal dari

kala paflo s magho bahasa liaiz) atay beff fo malfet, sebush penmainan olalvags oroguel yang
Berasat dar {talis, x
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drugstore ibarat mentransfer nilai puna barang-barang dalam sebush permainan
tanda dan suasana.

Di drugstore pusat kebudayaan mewjadi bagian integral dari pusat
perdagangan. Kebudayaan tdak sekedar di prostitusikan, tetapi
dibudayakan. Secara simultan, komoditas di drugstore (pakaian, bahan
makapan, dsb) dibudayakan juga, karena ditransformasikan menjadi
substansi permainan dan perbedsan jugs meniadi aksesosir kemewsahan,
dalam satu elemen diantara paket-paket yang bisa dikonsumsi secara
nmum.

Mengunjungi mal, orang ditawari denpan beragam pilihan komoditas dan
layanan kesepangan. Saat inl masvarakat berada dalam suatu titik dimana
konsumsi menyita seluruh kehidupan kita, yang mana semuz  aktifitas
dirangkaikan dengan gaya yang sama. Membeli barang, mekan di restauran,
ponton bioskop, reobrol di kafe telah menjadi bagian dari akiifitas keseharian dan

gava hidup, Pemenuhan kepuasan divtamakan dari wakto ke wakiu,

Masyszakat sckarang, schbagaimana yany dinyatakan Baudrillard, berada
di pusat konsumsi sebagal organisasi total kehidupan sehari-hari, homogenisasi
total. Masyarakat dikontrol dengan kegiatan konsnmsi. Pibhan mengahabiskan
waktu libur atau waktu senggang di mal adalah salah satu wujud kontrol konsumst
dalam kehidupan.

Berada di mal, kontrol terscbot fetap termanifestasi dalam berbapai
bentuk®’. Pertama, komsumen ditarik wniuk masuk ke mal melalui berspam
tawaran kesenangan, mulai dari kafe, sinema sampai fasilitas olah raga. Kedua,
piliban kesenangan telab ditentwkan, diklusifikasikan dan didesain sedemikian
rupa oleh produsen, pedagang dan pemassr. Ketiga, berada di mal sendin
sebenarnys penub dengan sturan mana aktifitas yang boleh dan tidak boleh
dilakukan. Tidak boleh merokok, tidsk boleh berlari-larian, dan sebagainya.
Keempat adalah control terhadap waktu konsumen, karena waktu ferscbut alam
tidak terasa habis demgan berbagal kesenmangan. Kelima kontrol terhadap

¥ nitp:frwww.ubishop.casbaudrifardstudios/vold_Tipfys-1-ariciel 1-shaw_pb.himt
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lingkungan di sekitas drugstore, vaitu mulai dan sanitari, distribusi listrik,
masalah sampsh, transporiast sampai pada wakin beraktifitas masyarakat,

Namun kontrol yang psling penting dari keberadaan suatu drugstore,
namun terjadi secara jmplisit adalab kontrol terhadap rasionalitas berpikir
masyargkat. Semua diambil alih dan digantikan dalam kemudzhan dan simplisitas
“kebnhagiaan® abstrak yanp difentukan semata-mata oleh pelepasan ketepanpan-
ketegangan. Dari komoditas di drugstore, orang menemoukan dinl mereka, identitas
mereka, sermangat mereka dan orientasi mereka. Sehingga mercka mengetahui dan
merumuskan alasan untuk bekeda, kembali berproduksi, yaita agar mereka bisa
terus kembali ke tempat itu, dan menikmati sepala benfuk kesenangan yang ada
disana.

Drugstore, kota masa depan, merupakan sublimast seluruh kehidupan
nyata, selurubh hubungan sostal obyektif, dimana fak hanya kerja dan uang saja
yang lenyap, mamun juga musim, semua pun telah dihomogenigasikan. Kerja,
kesenangan dan budaya semua yang dulanya tersgbac, yang dulunya
menumbuhkan perhatian dan kompleksitas kehidupan sekarang digabungkan dan
di-mix, ditklimkan dan dihomopenisasikan dalam kerangka belanja.

2.6, Hipermarket dan hiperkomoditas

Analisa Bauddlard tentang hipermarket ini sehenarnya telak lepas dari
tahapan kritis pemikirannya, Baudrllard telah sampai pada tabap pemikiran
sumulasi datam mendeskripsikan fenomena hipsrmarket tersebut.

Dalam pandangan Baudriflacd, hipermarket dalam masyarakat konsumen
mempunyal nilad signifikansi lebih dari sckedar pusat pesjualan komoditas atau
tempat yang menawarkan berbagai bentuk kesenangan saja. Hipermarket saat ini,
menjadi semacam pusat kebudayasn dan kehidupan modern memusatkan dan
mengatur aktifitas magyarakat.

Hipermarket menyentratisasikan, mengonsentrasikan dan
merasionalisasikan wakin masyarakat secara total, dengan menciptakan
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durasi waktu yang diist deagan rangkalan perubshan citra, produk, dan

gaya hidup. Sepals aspek kehidvpan dikumpulkan dalam suatu area,

mulai dari sekedar menjual barang dan jasa, menawarkan gaya hidup,

sampai pada menyediakan tempat dan kesempatan untuk relasi sosial®,

Deskripsi Baudrillard tersebut dapat secara nyata dilihat pada mal-mal &
Jakerta pada saat ini. Pada saat hari-hari libur, jam isticabat makan siang, jam
pulang sekolah atan kerja, mal selalu dipenuki oleh pengunjung. Keberadasn mal
merasionalisasi ormng-orang dalam melalui wakin senppang, dan hal tersebut
sudah menjadi kebiasaan woum.

Lewat jutaan tanda dan cufra-citra yang dikonstruksikan dan
disuguhkannya, hipermarket menjadi scbuah arena pertarungan dan sekaligus
kontradiksi tanda-tanda. Ia menciptakan masyarakat konsumen scbagal petarung-
petarung semiotika. Ia menjadi sebuab arena pengetesan tanda dan kodekode
sosial. Sebagaimana pernyataan Baudrillard:

At the despest level, another kind of work is @ issue here: the work of
acculturation, of confrontation, of examination, of social code and of the
verdict: people go there 1o find and 1o sclect objects-responses to af the
guestions they may ask them selves; or rather they them selves come in
response fo the functional and divected guestion that the objects
conslitute.

Apa yang ditawarkan dalars hipermarket bukan lagi komoditas, atau
tanda tanda vang melekat pada objek konswmsi, karena berbagai komoditas vang
ter-display disana hanyalah berfungsi sebagai test. Hipermarket menjadt sebuah
tempat referendum mengenal selera, aspirasi, keinginan dan kecendervagan
konsumen. Semacam arena testing piliban ganda, sebuah interogasi konsumen.
Konsumen datang dan memilih-ilib dari puluhan bahkan ratusan pilihes produk

B typermarke! ventralizes and redistribiles & whoke region and pogdation, how i toncenlrafes
and ralionafizes Hine, frafectories amd practices—comating an immense io-anddo movemnent tolally
simflar fo that of subirban commders, absurbed end sicled st fived Smes &y iheir work place.
JSoun Baudrillard, Sirdacry gnd Simudations
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atau citraan yang disuguhkan ke hadapan mereka, dan pilihan konsumen adalah
sebuah konsensus, sebuah verifikasi terhadap kebenaran kode-kode vang telsh
diramuskan,

Tharat ketika memilih baju, memilih hanphone, memitih gadgets dan
scbagainya, Konsumen datang dengan pertanyaan masing-masing, benarkah
barang seperti ini yang sedang trend?, bagaimanakah bentek barang yang bisa
membust orang merasa eksklusif?, sporty? dan seterusnya. Perfanyaan-pertanyaan
tersebut mendapat jawasban ketika orang melakukan window shopping, Barang
yang paling laku menunjukkan konsensus terhadap kode-kode yang diramuskan
produsen,

Oleh karena itu yang dikedepankan dalam Aypermarket bukanlah fasilitas
apa yang tersedia atau desain ruanpaonys. Semuanya hanyalah mang yang sama
tanpa mediasi sehingga orang bisa bersentuhan langsung dengan objek-objek
konsumst, Papan-papan rekiame dan produk-produk yang tersedia disana bekerja
saling melengkapi sebagai elemen ntama penyukses konsumsi®.

Masyarakat konsumen sebenarnya menemukan dininya disana,
menemukan hasramya akan realitas-realitas semu dan abstrak, Karena segala yang
ada di hipermarket adalah rekayssa, Padabal menuwrnt Baudrillard, hipermarket
merupakan usgha untuk mengontrol proses sosialigasi dalam masyarakat, agar
masyarakat ditkat kembali dalam kesamsan-kesamaan umom. Pemwbedaan dan
personalisasi yang ditawarkan sebenarnya adalah pengklasifikasian terhadap
kategori-kategori umum. Karena dengan kesamaan kategoni tersebut, kontrol dan
kendali lebih mudah dipegang,

Hipermarket pada kenyataannya lebih dari sekedar institusi capital.
Karena menjadt model dari semaua bentuk kendali sosialisasi masa depan.
Hipermarket merupakan kontrol atas pekerjaan, waktu Juang, makanan, keschatan,

* Mo relief, no perspecyive, no vanishing point whero the gaze might risk losing fisef;, buf a fotal
wide screen whers, in thejr Uﬁmmmd dhisplay, the bithoerds pad rhe procuacts themselves act 83
squivaient gnd suceassive signs. ibid
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transporfast dan media kebudayaan masyarakat, Sebagaimana pemmyataan
Baudrillard

The hypermarker is already, beyond the faciory ond iraditional
institutions of capital, the model of oll future forms of controlled
sociglization. retotalizetion in homogenous space-times of all the
dispered functions of the body and of secial life twork, leisure, jood,
hygiene, tremsporiation, medin, culture); retranscription of the
contradictory fluxes in term of integrated circuits, space-time of a whole
operational simulation of svcial iife, of a whole structure of living and
m;ﬁicm.

Dengan rasionalitas konsumsi yang terkonstruksi dan beroperasi pada
masyarakat, maka barang-barang konsumsi yang terdisplay pada hipermarket
mampu membuat orang terus semangat bekena keras, demi mengumpulkan modal
untuk berkonsumsi di hipermarket. Oleh karesa ity, hypermarket lehih merupakan
sebuah proses daripada sebush fempat. Proses yang dimaksud adalah simulasi
kehidupan sosial dan keseluruhan struktur kehidupan manusia. Merasionalisasi

kontrol dalam bentuk kesenangan,

Hipermarke! menciptakan sebuah dunia yang artifisial, yang menjerat
manysia i dalam kekuasaan pasar, vang menyimulasi kebubihan mereka
sehingga semakin beraneka ragam das memuati kebutuban-kebituban tersebut
dengan tanda dan rpaknz-makna. Hipermarket dengan demilian adalah sebush
ajang permainasn bebas semiotika. Sebnah iring-iringan tanda yang silih berganti
mengisi kshampazn simbolik masyarakat kontemporer,

Hipermarket adalah bentuk sositalisasi masa depan vang dikendalikan
dari atas oleh para elit, yang didalamnya dikonstruksi durasi ruang dan wakin,
tempat lalu lintas, tidak hauya barang dan jasa tetapt juga kehidupan sosial {kerja,
waktu senggang, makanan, kesehatan, traosporasi, hiburan dan kebudayan).
Tempat berkumpulnya segala bentnk koofradiksi spsial, ruang waktu bagi

< isid
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beroperasitya segala bentuk simulakrum kehidupan sosial, tempat bertemunya
segala stroktur dan lalu lintas kehidupan,
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KERANGKA PEMIKIRAN

3.1, Konsumsi dalam Teori Sosial

Aktifitas vang diasosiasikan dengan konsumsi felah menjadi suatu topik
yvang menank dalam studi komunikagi dan sosiclogi. Hal ferschut femyala
berkaitan dengan kejadian-kejadian yang terjadi pada tabun 1960an, yang
kemudian mempengaruhi perkembangan teori sosial dewasa ini. Jurgen
Habermas' menyebut periode 1960an tersebut sebagai “a legitimation crisis’,
krisis yang legitimate dalam masyarakat barat. Krisis fersebut tegadi karena
bapvaknyva protes dan demonstrasi massa menentang pérkcmﬁmgan dunia
pendidikan yang semakin berorientasi pada pemenuhan kebutuhan industri dan
organisasi komersillainoya. Profes ferschbut juga diarabkan pada semakin
melemabnya kepedulian terhadap hal-hal lain yang lebih lvas, seperti kemiskinan,
kekurangan gizi, filsafat dan seni. Dalam pandangan pemuda dan kaum intelektual
vang melakukan demonstrasi fersebuf, proses pembuaten kebijakan di barst
nampaknya telah salab sehingga menychabkan krisi pada area yang masuk dalam
sistem politik disana.

Protes dan demonstrasi tersebut ternyata tidak begito berpengaruh pada
sistemn politik maupun sistem ekonomi kapilatilisne barat. Yang terjadi justra
pada akhir tzhun 1980.an, kepitalisme menjadi semalin diterima diantara
mayoritas populasi masyarakat barat dao bahkan masyarakat dunia. Balikan dirasa
semakin menarik dan logis karena menyediakan barang-barang konsumst yang
diinginkan orang-orang. Konsumsi sebagai serangkaian praktek sosial, budaya

* Robert Bocock. Key ideas Consumplion: bat §
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dan ekonomi dan thasosiasikan dengan penetrasi paham konsumensme dianggap
sebagai factor yang berhasil melegitimasi kapitalisme dimata jutaan warga durda.

Banyak ahli teori dari berbagat disiplin ilmu —bahkan sampai saat ini—
yang menjadikan ftema koosumsi sebaga fokus studi. Pemaknaan tentang
konsumsi sendiri menjadi beragam tergantung dari perspekiif mana konsumsi
didefmisikan. Dalam studi sosialopi, konsep tentang konsumsi dikaji secara kritts,
terutama berkenaan dengan bagaimana konsumsi dilakekan oleh masyarakat, apa
yang mendasari masyarakat untuk menjadi konsumtf, konsumsi dan diferensiasi
sosial, sampai pada Konsumsi sebagai pembeda stratifikasi sosial.

Horkheimer dan Adomo?® (1972) mengamati tentang logika yang
beroperasi dibalik terjadi konsumsi pada masyarakat kapitalisme lanjut. Mereka
mengemukakan bahwa logika komoditas dan perenijudan ragionalitas instramental
tampak nyata dalam lingkoep konsumst. Hal tersebut diantaranya bisa dilihat dari
carz pemanfaatan wakte lpang untuk bergenang-senang, penyalwran seni dan
budaya melaini Industri budaya. Dengan rasionalitas instromental tersebut, resepsi
tentang realifas diarshkan oleh miat tukar ~exchange value~karena nilal budaya
yang mengalahkan logika proses produksi dan rasionalitas pasar. Selain i juga
terjadi standarisasi produk-produk budaya untuk memaksimalkan konsumsi,

Perkembangan pendekatan sirukiuralisme vang dicetuskan olely Levi-
Strauss menekankan signifikansi tanda dan simbol dalam struktur masyarakat
pada studi tentang konsumsi. Strukturalisme mengarishawali arti penting tanda
dan simbol dalam masyarakat modern, terutama dalam kegiatan konsumsi.
Konsumsi yang merupakan bentik-bentuk kapitatisme barat pada akhir abad ke-
20, bukanlah sckedar kegiatan ekonomis saja, melainkan juga suats proses sosial
dan budaya yang melibatkan tanda-tands dan simbol-simbol. Oleh karena itn yang
menjadi fokugs perhatian kemudian adalsh agpek sosial dan budaya dan konsumsi,

Sependapat dengan Strauss, Jean Baudrillard mengemukakan bahwa
konsumsi dalam masyarakat kapitalis lanjut melibatkan manipulasi aktif terhadap
tanda dan simbol,, yang mana tanda dan komoditas telak bersaty menjadi tanda

% Mike Featherstone, Consumer Culture and Fosmodemism. Hal 14
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komoditas. Logika tersebut beroperasi dalam masyarakat konsumen saat ini. Yang
dikonsumsi adalah simbol-simbol yang melekat pada suatu objek. Sehingga,
objek-objek konsumsi banyak vang terkikis nilai guna dan nilai tukamya. Nilal
simbolis menjadi komoditas. Untuk menjadi objek konsumsi, suatu objek harus
menjadi tanda. Karenaz hanya dengan cara demikian, objek tersebul bisa
dipersonalisas: dan dapat dikonsumsi. Itu pun bukan semata kargna materialnya,
melainkan karena objek tersebut berbeda dari lainnya.

Baudrillard jugs menckankan perubshm-perubahan yang terjadi dard
produksi ke reproduksi, ke reduplikasi tanda-tenda, imaji dan simudasi melalui
media sehingga mengaburkan perbedaan diantara yvang nvata dan imaji. Selain jto
masyarakat konsumen menjadi semakin berbudaya karsna kehidupan sosial
mengalami deregulasi, relusi-relasi sosial menjadi semakin variatif dan kurang
terstruktur oleh nsorma-norma yang stabil.

Hal yang diungkapkan Baudrillard tersebut, oleh Fredric Jameson’,
dinamakan sebagal kondisi posmoderen—kedangkalan budayva. Jameson
memandang budaya postmedern  sebagat budaya masyarakat konsumen,
masyarakat kapitalisme Ianjut tingkat kedua. Dalam masyarakat tersebut, aspek
budaya mengalami perubahan sebapai akibat dad difusi tanda-tanda dan pesan
schingga segalas sesuatu dalam kehidupan sosial bisa dianggap menjadi
‘berbudaya’,

Douglas dan Isherwood’s juga sependapat, bahwa dalam masyarakat saat
i barang-barang dipunakas eotuk membangen hubungan-bobungan sosial.
Konsumsi fisik atau  konsumsi nilei kegunaan dari benda-benda konsumsi
tersebut hanya memberikan kepuasan sebagian saja, karena yang paling penting
Justru kenikmatan memanfaatkan barang-barang tersebut sebagal penanda..

Pendapat yang serupa juga disampatkan oleh Pierre Bourdicu (1984).
Menurutnya, konsurnsi dan pilihan gays hidup melibatkan penilaian-penilatan
diskriminatif, yang juga sekaligns mengindentifikasi penilaian selera terhadap

* thid
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orang lain. Konstalasi selera, preferensi konsumsi dan praltek-praktek gaya hidup
diasosiasikan dengan pencapaian tectentu dan perbedaan kelas sosial.

Iimuwan yang lain berargumen bahwa konsumerisme merupakan
fenomena abad 20 yang dihubungkan dengan munculaya komunikasi massa,
bertumbuhnya kesejabteraan dan semaldn banyskonya perusshaan modem.
Konsumerisme menjadi sarana utama pengekspresian diri, partisipasi dan
kepemilikan pada suatu mass dimana institusi komunal tradisional, seperti
kelnarga, agama dan negara telah terkikis, Konsumerisme juga terjadi seiring
dengan meningkatnya ketertarikan masyarakat terhadap perubahan dan inovasi,
sebagai respon terhadap pengulangan vang sangat cepst dari hal-hal vang lama
atan pencarian terhadaphal yang baru: produk baru, pengalaman baru dan citra
baru. Apa yang penting dari analisa ini adalah adanya perubahan bertabap pada
abad ke 20 dan sentralitas produksi barang-barang menjadi kepentingan politis
dan budaya dari produksi kebutuhan.

3.2. Posmodemnisme dan Budays Konsumen

Fokus berkenazan dengan konsumsi menjadi bagian dari perdebatan yang
luas tentang posmodemitas——yaitu apakah telah terjadi perubahan penting dalam
kapitalisme barat. Dalam konteks pemikiran Baudsillard’, pascamodernisme’
merupakan suato perubahan keltursl, estetik dan epistemologis. Dengan demikdan,
istilah pascamodernisme berhubungan dengan perubahan yang terjadi dalam nilai-
nilai dan hal-bal abstrak yang melingkupt mancsia. Sedangkan pascamodernitas
mergpakan tahap perkembangan sosial yang dipikirkan sebagai melampaui
modernitas.

* Dikutip dari desertasi Setu Margaretha Kusherawali, yang begudul Hiperealitas Dalam media
Massa, suaty Kajian Filsafat pemikiran Jean Baudrillard: hal 158

* istitah Posmodermisme, pertama kaii digunakan oleh Federco de Onig pada ishun 1930an untik
mengindikasikan reaksi minor torhadapmaodemisme. lstilab i menjack popular pada latiun 1960an
di MNow York Ketka istilab tersshut banyak digunakan olsh aris-aris muds, panulis-penulis dan
kritikus. istiah posmodemisma semakin luas digunakan pada tshun 197000 dan 1980an oleh para
ahli tsorl sepert Hell, Krisleva, Lyelard, Vattime, Demida, Faucaull, Habemmas, Baudriard dan
Jurrason,
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Posmodermisme bukandah ungkapan ustuk menyatakan model atau gaya
fertentu,  Fredric  Jameson menggunskan istlah  posmodernisme  untuk
mengungkapkas kebudayaan dalam lingkup yang lvas dan mendiskusikan
posmodernisme sebagai logika budaya, atau budaya dominan yang mengarah pada
transformasi hingkup budaya pada masyarakat kontemporer.

Sedangkan Featherstone® mengemukakan bahwa posmidemisme
merupakan ketertarikan terhadap praktek-prakiek budaya terutama yang berkaitan
dengan perubshan-perubahan vang terjadi pada budaya kontemporer, yaitu
diantaranya mehiputt mode-mode produksi, konsumsi dan sirkulasi barang-barang
simbolis. Selain itu juga berkaitan dengan perubahan-perubahian yang terjadi
secara lebih luas & masyarskast dalam hal keseimbangan dan ketergantunpgan
diantarz kelompok-kelompok, baik & dalam atau diantara kelas-kelas sosial
miasyarakat.

Menurut Baudrillard, Modemisme berkaitan dengan proses produksi
objek, sedangkan posmodernisme menekankan pada simulasi dan produksi tanda,

"Modernily thus centered on the production of things—commodities and

products, while postmodernity is characterized by radical semiurgy, dv ¢
proliferation of signs.

Dominasi tidak lagl tepadi dalam bentuk konfrol terhadap alat-alat
praoduksi jamug dominasi lebih banyak tejadi pada alat-alat konsumsi. Terlebih
lagt, dominasi tersebut terjadi pada tingkatan model signifikansi (dulunya model
produksij dalam kehidupan sehan-har.

Bahkan, menurut Baudrillard, magyarakat konsumen fidek lagl
digerakkan oleh kebutuhan dan tuniutan kensumen, melainkan oleh kapasitas
produksi yaug sangat besar. Sehingga maslah-masalsh yang imbul dalam sistem
miasyarakat konsumen tersebut tidak lagi berkaitan dengan produksi melainkan
dengan kontradikst antara level produlktifitas yang lebib tinggi dengan kebutuhan
untuk mengatur—baca: mendistribusikan—produk. Oleh karena ity, kunci vital
dalamn  sistern sckarang adalabh mengontrol mekanisme prodoksi sekaligus

& Mike Feathersione: hal 11
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permintaan konsumen scbagai bagian dari sostalisasi yang terencana melalui
koda-kode )

Needs lose their autenomy; they are coded, Consumption no longer has ¢
value of enjoyment; it is placed under the constraint of
theabsohaefinality which is that of production. Production, on the
contrary, is no longer assigned any finality other than itself. Thiz total
reduction of the process io a single one of il terms.. designates more than
an evolution of the capitalisi mode: it is a mtation..

Bagi Baudrillard, yang menandai transisi koosumsi fradisiopal menjadi
konsumerisme adalah pengorganisasian konsumsi ke dalam suatu sistem tanda.

That is to say: it must become externol, in o sense, object io the
svstematic status of a sign implies the simultaneous trangformation of the
human relationship of consumption ... .alf desires, projects, and demands,
all passions and relarionships, are now abstracted (or naterialized) as
signs and as objects o be bought and consumed.

Masyarakat sekarang semakin dek mengidentifikasi diri mercka
mengikuti pola-pola pengelompokan tradisional, namun cenderung mengikub
produk-produk konsumsi, pesan dan mskna vang tersampaikan, Baudnfiard
menamai era ini sebagal era ‘serba hyper”’. Pada era ini, masyarakat produsen
diganti dengan masysrakat konsumen, yaifu suatn masyarakat pasif yang bisa
dikontrol bagaimana saja oleh kapitalis depgan memanfaatkan media massa
sebagal remote control-nya. Konsumsi masyarakat digerakdkan den didorong oleh
kesadaran palsy yang mendasarkan segala pemakuaannye pada hal yang hiperreal,
atau tidak ada rjukannya di duma nyata.

33. Konsumsi, Gaya Hidap dan Difereasiasi Status Sosial

Fenomena yang meponjol dalam masyarakat Indonesia sast ini yang
menandai berkembangayz budaya konsumsi yang ditandar  dengan
berkembangnya gaya hidop. Berbagai gaya hidup yang terlabér dari kegiatan
konsumsi semakin beragam pada masyarakat perkotaan Indopesia, terutama
Yakarta, Nge-mall, clubbing, fitness, nge-wine, hang out di cafe adalah beberapa
confoh gaya hidup yang mampak menonjol saat ini. Semua akiifitas tersebut
adalah perwujudan dari hingar bingar konsumsi.
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Bocwck mengemukakan bahwa pola-pola konsumsi modem merupakan
bagian dari hasil atau konsekuensi hidup di kota besar, metropelis maupun dserah
di sekitarannya. Kehidupan dengan pola konsumsi semacam ita talah menciptakan
individu-individu yang tidak pernah merasa tenang dan puas. Hal tersebnut karena
tekanan sosial yang sedemikian beratnya dalam kehidupan di metropolis sehingga
masing-masing orang perly menjaga otonomi dan eksistensi din mereka agar tidak
terendatikan atau terpinggirkan. Sebagaimana ungkapan simmel”;

“to preserve the autonomy and individuality of his existence in the face
of overwhelming social forces. Hence, the need (o avoid being level down
and worn out by a social lechnological mechanism-—the metropolis.”

Proses masuk dan bertahan dalam kehidupan sosial masyarakat
metropolitan telah meninpgkatkan kepedulian orang-orang terhadap gaya. Muncul
pula dorongan yang besar untuk mengkonsumsi reperfoire yang selain bisa
menandakan afiliast dengan kelempok siatus sosial ferfenfu juga mampu
mengekspresikan personalisast dirl, Menumut Bocock,

“The metropoliten individual is no longer the older fupe which Max
Weber had analysed in his work of Calvinism, who would not spend
Joolishly” on relatively trivial items of clothing and adornment. Rather
the person in the &ig city conswmes in order 1o articulate a sense of
identity of who they wish to be taken to be”

Yaitu bahwa individual-individual metropolitan mierupakan orang-orang
yang mengkonsamsi barang-barang demi mengarbkulasikan ideniitas tetienfu
vang mereka harapkan, Misalnya model pakaian dan asesoris yang dikenakag
masing-masing orang untuk menandai perbeda diri mercka, hares ditnterpretas
dan dipahami oleh diri mereka. Jadi, sessorang bisa menandai dirl mereka berbeda
dari yang lain jika mercka juga menggunakan symbol-simbol budaya yang umum
dengan orang lain.

? Geomge Sinynaol dalam Bogock; hal 27,
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David Chaney mengemukaksn bahwa gaya hidup telab menjadi cin
dalam dunia modern, schingga masyarakat modem akan meaggunakan gaya hidup
untuk menggambarkan tindakannya sendiri dan orang lain. Definisi fifesole®—
gaya hidup saat ini menjadi semakin kabur, Namun dalam kaitannya dengan
budayz kongumen, istilzh tersebut dikonotasikan dengan imdividuatitas, ekspresi
dirl gerta kesadaran diri vang siylistik. Tubuh, busana, paya pembicaraan, aktifitas
rekreasi, dsb adalah beberapa indikator dari individualitas selera konsomen.

(aya hidup adalah salah satu bentuk budaya konsumen. Karena memang,
gaya hidup sescorang haunya dilibat dacd apa-apa yang dikensumsinya, batk
konsumsi barang atan jasa. Secara literal, konsumsi berarti pemakaian komoditas
unfok memuaskan kebutuhan dan hasrat. Konsumsi tdak hanys mencakup
kegiatan membeli sejumlah barang (materi}, dan televisi hingea mobil, tetapi juga
mengkonsumsi jasa, seperti pergi ke tempat hiburan dan berbagal pengalaman
sostal,

Secara tradisional, konsumsi merupakan proses materi yang berakar pada
- kebutuhan biologis manusta. Namun konsumsi juga dianggap schagai proses ideal
vang berakar dalam simbol-simbol, tanda-tanda dan kode-kode yang bechubungan

dengan milai moral. Herbert Marcuse dalam One Dimensional Man
mengemukakan bahwa:

VKita dapat membedakan kebutuban yang benar (troe) dan yang semyu
(false). Semm adalah segala yang dipakasskan pada individu oleh
kepentingan-kepentingan sosial tertentu dalam penindasannya: kebutuhan
yang melanggengkan kerja, agrigivitas, penderitaan dan kefidakadiian. .
kebanyakan kebutuhan yang ada unfuk membant orang bersanisi,
bersepang-senang, menyuksl dan membenci apa vang disukal dan
dibenci erang lain, masuk dalam kategort kebutuhan semu.”

Dalam masyarskat konsumen, orang-orang mengenali dirinya dalam
kemoditi mereka, mereka menemukan jiwa mercka dalam mobil, perangkat hi-fi,

5 Chaney memberkan definisi gaya hidup sebagail pols-pela tindakan yang mombedakan anlara
saly orang dengen ondng lain., gaya hidup merupakan bagian darl kehidupan sosiel sehari-hari

dunia modem. Gaya higup adalah sepemngkat prakiek dan sikap yang masuk ket datam konfaks
wakd,
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rumah, perabotan, dsb, Suate mekanisme yang mengikat individu kepada
masyarakatnya elah berubah, dan kontrol-koptrol sosial dilabuhkas pada
kebutuhan-kebutuhan bary vang diproduksinya.

Gaya hidup jupa dihubungkan dengan status kelas sosial ckonomi,
Sebagaimana Max Weber’ mendefinisikan status sosial ekonomi dalam bentuk
kepemilikan modal pada bidang industn produktif, kepemilikan properti
komersial, atau bentvk-bentak abstrak modal seperit saham dan tabungan. Jadi
pilihan mobil, perhiasan, bacaan, rumah, makanan yang dikonsumsi, tempat
hiburan, berbagai merek—pakaian, assesoris, dif—sebenarnya hanyalah simbol
dari status sosial tertentu.

Demikian haloya dengan Bourdics yang mengemukakan bahwa
konsumsi dan pilihan gaya hidep melibatkan penilaian-penilaian diskriminatii,
yang juga sekaligus mengindentifikasi penilaian selera tferhadap orang lain,
Konstalasi selera, preferensi konsumsi dan praktek-prakiek gaya hidup
diasosiasikan dengan pencapaian tertentu dan perbedaan kelas sosial. Menurutnya

Taste classifies, and it classifies the classifier. Social subject classified by
their clussificotions, distinguish themselves by the digtinctions they
make between the bewtiful and the ugly, the distinguished end the vulgar,
in which their position in the ovbjective classifications is expressed or
betrayed.

Status sosial ekonomi yang ditandai deagan kepemilikan propert terfentn
tersebut, oleh beberapa ihnuwan sosial, juga dikaitken dengan keberhasilan karir
dan pekerjaan. Bocock'® mengemukakan bahwa dalam formasi masyarakat
kapitalis modem sekarang, pilihan gays hidup dan status sosial dipandang telah
dibentuk atau ditentukan cleh pekeriaan. Seberapa tinggi posisi manajerial, yasg
mana juga berarti seberapa besar penghasilan yang diperoleh seseorang,
terefleksikan dalam barang-barang konsumsi yang dimilikinya, Berikut ini adalah

® Bocack im &
10 inid. hm 14
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tabel status sosial yvang dibuat oleh Instituie of Practinioners of Advertising pada
akhir 1980an"". '

Social Clagses
Spoi2l Clags A Highar managerial, administralive or professional
SociglClass 8 terrnediate Mansgedal, administrafive of profassional
. Supervisaly or derice! and jurdor managodal, adranistrtive
SocialClass C1 | o professionl
Bowial Class G2 Skilled manual workers
Social Class 13 Semi and un-skitied manual workars
s Siate ponsioness, Wdows (o other pamors), casual or
Social Class £ fowest grade workess of long-term unemployed.
Skarna Siatus Sosial

Dari tabel tersebut ditmjukkan, semalcn tinggl posisi manajerial
sesedfang, yang mana berarti semakin besar pendapatan vang dihasilkan, maka
semakin naik pula status sosial ekonominys, Karena semakin banyak material
yang mampu dikumpultkan, semskin besar pula yaog dikeluarkan sstuk konsumsi
kesenangan,

3.4, Kaede-kode Sosial

Pada dasarnya, setiap kebudaypan memiliki standar yang berbeda dalam
menentukan status sosial ekonomi, dari satu periode ke periode yang lain. Namun
biasanya ada kesamaan-kesamazan umum yang mendasar. Sebsgaimana yang
terjadi dalam amsyarakat konsumern dunia saat ini, status sosial tidak lagl
dipandang berdasarkan ketommnan—socia! origin, Masyarmkat cenderung
mestratifikasi status sosial dari pola-pola konsumsi orang.

Bourdieu menganalisa bagaimana berbagal barang konsumsi digunalkan
oleh sebagian orang sebagal penanda kelas sosial ekonomi. Berdasarkan riset yang
dilakukannya terhadap 1217 sampel di Amerika dan Perancis pada tabun 1960an
dan 1970an, Bourdisu menganalisa cara-cara kelompok sosigl  tertentu
membedakan din mereka berdasarkan pola-pola konsumsi. Perbedazn utama

 thid tim 26
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yang membuat orang merasa masuk dalam status sostal tertentu adalah akses
terhadap dua jenis kapital, yaitu kapital ekonomi dan kapital intelektual .

Kapital skonomi dilihat dari seberapa banyak vang, materi, kekayaan dan
usaha yang dimiliki seseorang. Gaya hidup kelompok yang memiliks akses
banyzak terhadap kapital ekonomi tersebut terwujud pada pola konsumsi mereka—
atau dalam istilah Thorsten Veblen: the conspicous consumption.

Kapital intelektual melibatkan aspek budaya dan pendidikan, vang mana
memungkinkan sescorang menguasi dan memahami  berbagai macam aspek
budaya seria memproduksi berbagal produk budaya, seperti fulisan-tulisan ilmish
atau filosofis, lukisan, bangunan, film, program televisi, pakaian, furnitur, dan
dekorasi interior

Oleh karena itu, untek bisa menginterpretast stratifikasi status sosial
ekonomi diantara magyarakat kopsumen saat ind, pengetahvan tentang barang-
barang konsumsi, milai-milai sosial dan budaya vang meiekat padanys das
bagaimana cara menggunakannya secara fepat menjadi penting, yang paling
utama terjadi pada kelompok sosiat kelas meaengab.

Tidak menpherankan jika di pasaran saot ini ada banyak ragam majalah,
buku dan tabloid yang memifokuskan pada pembelajaran budaya konsumen. Di
beragam media juga banysk dan terus menerss menckankan pada penmgkatan
potenst diri, pengembangan kepribadizn, transformast personal, bagaimana
memanage properti, hubungan-hubungan sosial dan ambisi, kadr, bagaimana
membangun gava bidup yang menyenangkan, dan sebagainya. Melalui hal-hal
semacam itu, orang biasanya secars autodidak memabami cara memaknal dan
menyampatkan simbol-simbol sosial yang tepat dan diakui melalui akiifitas
konsumsi. Bourdieu" menggunakan istilah “new cultural intermediaries” wntuk
menyebut berbagai media, desain, fashion, iklan, dan informasi-informasi yang
memproduksi, memasarkan dan menyebarkan pembelajaran simbolisme barang-
barang konsumsi.

" Bocock, Hal 62
'3 Mike Featherstone: hal 19
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35  Pemakoaan Kode-Kode Sosial

Pemikiran Baudrillaed mengenai logika konsumsi dan masyarakat
konsumen, terutama berkaitan dengan hal konsumsi tanda scbhagai diferensiasi
sostal, dipengaruhi oleh pemikiran Ferdinand de Saussure tentang sistem tanda.

Secara meodasar Saussure menyatakan bahwa bahesa merupakan suate
sistem: tanda yang mengekspresikan idedde, Suatu tanda mempakan kombinasi
dant suata konsep dengan penpucapan suara atau dalam istilah lain disebut
signified {(konsep) dan signifier {pengucapan) Kombinasi tersebut tidak bisa
dipisabkan. Saussure menegaskan:

1 propose to retain the word sign {signe} to designaie the whole and 1o

repiace concept and sound image respectively by signified (signifie) and
signifier (significant); the last two terms have the advantage of indicating
the opposition thal separales them from each other and from the whole of
which they are apart.

Konsep tanda Saussure tersebut, secara ilustratf digambarkan:

SIGRIFEER i SIGNINED
Sound —image Coneept

Saussure menambahkan, Hubungan antara signifier dan signified tersebut
bersifat arbitrary, unmotivated, unnaturat {sukarela, menetap dap tidak secara
alami), Tidak ada logika yang menjelaskan koneksi antara signifier dan signified.
Oleh karena itu, makna dari signifier haruslah dipelajar karena terjadi melalui
asosiasi struktural tertentu, Pemahaman tentang tanda atau kode didasarkan pada
asosiast signifier dengan signifiednya vang terns dipelajari dan diterapkan dalam
komunikasi sehari-hari,

Baudnllard meminjam konsep Saussure fentang sistern landa watuk
menjelaskan logika konsumsi tanda. Koneksi signifier dan signified yang sifatnya
arbitrer—sukarela—tidak menetap dan mudah berubah tersebut menjelagkan.
bagaimana eksistensi, fongsi mauvpun sipnifikansl (signified) dari suatu objek
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(signifier} bisa divbah dan dibentuk. Logika yang sama jugs menjelaskan
bagaimana objek bisa lepas dari nilai fungsionalaya dan dipersonalisasi dengan
berbaga) nilai-milal sosdal.

Sassure jupa mengungkapkan konsep nilai—value. Yang mana
menurutnya, velue didefinisikan sebagai makna kolektif yang dibenkan pada
suatu tanda dan pads hubungan antara signifier dan sigmified. Volue tersebut
diproduksi oleh keselurghan sistemn tanda yang digunskan dalam masyarskat,
Sebagaimana ungkapan Saussure, language is a system of interdependent terms in
which the VALUE of each term results solely from the simultaneous presence of
others”™,

Dalam aplikasinya, bampir semua komoditas dipasarkan dengan logika
tersebut. Barang kebutuhan sehari-hari, sabun atsu shampo misaloya, orang
terkadang wmemilih sabun atau shampe tanpa mengetahui komposisi bahan
dasarnya--signifier. Yang dibeli adalah menjadi cantik, menjadi menarik bagi
lawan jenis dan seierusnya. Terlebih lagl votuk barang-barang penanda promer
status sosial, seperti pakaian, asesopis fas, sepatu, perhiasan, mobil, jam dan
telefon genggam. Orang terkadang menpesampingkan fungsi dari barang-barang
tersebut, karena yang dibeli adalah mereknya value-nya

Sebuah tas berwarng hitam, terbuat dari kulit, bermerck LUIS
VUITTON, Omang tidak lagl memaknainya sekedar sebagal tas untuk membawa
berbagat pernak perntk saat pergi keluar rumah. Tas tersebut menjadi penanda
kemewahan dan kekayaan. Tas tersebut menjadi penanda anggota kelas sosial
atas. Karena bukan masalah beptuk, bahan dan wama tas tersebut yang seperti
apa, namun harga barang tersebutlah justry yang menjadi nilai jualnya. Harga
justre menjadi nilai unik yang mampu menjedi pembeda barang tersebut dar
barang-barang scrupa lainnya. Sehingga hanya orang-orang tertentu-—kelompok
kelas atas—vang mampu dan mau membel tas seharga sepoluh juta rupiah. Orang
lain memang tidak selalu tau hacga pasti dad barang-barang tersebut. Namun
orang bish memaknat simbolisasi logo LUIS VUITTON pada gasper atau melekat
pada tas tersebut schagai petanda nilai eksklusifitas barang tersebut. Atau jika
digambarkan melalui skema Saussure -
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SIGNIFER

Tas bersama  hitam
ferbuat dan kulit,

HIGNIFIED

Sebuah tas seharga 10
juts rapiah, mahal, unik,
tidak ‘pasaran’.

Valua, Mowah, Bkakiusd
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Deskripsi Saussurs tersebut mendasan pemikiran Baudrillard tentang
konsumsi tanda. Sebagaimana vang terjadi dalam masvacakat sekarang, operasi
tanda scbagai kode-kode sosial telah terkonstruksikan dalamm skema pemaknsan

1ealitas masyarakat,
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BABIV
METODOLOGI PENELITIAN

4.1. Jenis PeneliGan

Jenis penelitian ini adalah deskriptif, Yang mana menurut Newmann',
penelitian deskriptif miemberikan gambaran yang mendetail tenfang sustu situasi,
setiing sosial atax hubungan. Penelitian deskriptif terfokus pada pertanvasn
bagaimana fenomena tersebut terjadi. Penclitian deskriptif tidaklah menpuji atau
menjelaskan suatu bubungan dan tidak juga menguil hipotesa. Tujuan penelitian
ini yaitu mendeskripsikan secara sistematis falida atau karakteristik perilaku
populasi tertentu secara faktual dan cermat. Penelitian deskriptif ini juga tidakiah
mencari afaupun menjejaskan suatu bubungan dan juga tidak menguji atau
membual suaks hipotesis.

Penelitian ini juga bersifat kualitatif. Bogdan dan Taylor, sebagaimana
dikntip Moleong, mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian
vang menghasilkan data deksniptif berupa kata-kuta terfulis atan lisan dan orang-
orang dan perilaky vang diamatl. Pendekatan ini diarabkan pada latar dan individu
tersebut secara holistik fersebut secama utuh® Yang mana penelitian kualitasif
disebut juga natwralistic inguiry karena merupaken pambaran dari situasi yang
terjadi, tidek dimanipulasi, tidak dikontrol, terbuka untuk apa saja yang muncul.

Penelitian kualitatif lebih banyak mementingkan segl “proses™ daripada
“hasil” atau emergent design flexibilicy, yaita terbuka uik mengadaptast perubahan
yang terjadi, Hal ini dikarenskan oleh hubungan bsgian-bagiap yang sedsng

* Howrnann. Social research methods. Hal 30
# Lexy J. Moleong, Mefode Penefitian Kuslitatit, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003, him. 3

64

Unlversitas indonasia

Mall Sebagai..., Nurist Surayya Ulfa, FISIP Ul, 2008



65

diteliti akan jauh lebih jelas apabila diamatt dalam proses. Di dalam penyusunan
desain jupa dilaksanskan secara ferus-menerus disesuakan denpan kenyatasn
lapangan, Jadi, tidak mengpunakan desain yang telab disusun secars ketat dan
kaku schingga tidak dapat divbah lagi.’

4,.2.  Desain Penelifian

Desain pepelitian adalah studi kasus. Kasus yang diteliti dapat berups
individu-individu, kelompok, lingkungan, program, organisasi, budaya, agama,
atan pegara-bangsa, * Kasus yang diteliti jupa dapat berupa suatu keadaan atau
kondisi, ataspun segala sesuahi yang dapat didefinisikan sebagai “specific,
wnigue, bounded system™ (sistem yang spesifik, unik, dan saling terkait), 5 dalam
penelitian ini, kasus yang diteliti adalah fenomena budaya nge-mal. Fenomena
ngersal merupakan suate budaya vang spesifik pada masyarakat perkotagn—
terutama Jakarta, unik dan terinteprast datam sistem sosial masyarakat,

Penelitian studi kasus digussdean untuk mengorganisir data pada kasis
yang spesifik untuk kepentingan pencliian vang mendalam {in-depih study).
Degain studi kosus digunakan dalam riset ini sebagai upaya untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam testang objek studi sehingpa pemaknsan dan
deskripsi biga dilakukaen secara komprehensif.

Tujuan dari studi kasus adalah unduk mengumpulken informasi yang
komprehensif, sistematis, den mendalam dari sebuah kasus yang akan diteliti.
Walton daiam Neumann menyatakan bahwa, the logic of the case study s to
demonstrate a causal argument about how general social forces shape ond
praduce resulls in particular selting,

By

jhid, e 7
* Michasl Quinn Palton, Quaitative Research and Evelustion Methods, 3% edifion, Thousand Oaks,
Sage Publication, 2002, him. 447

* Robent E, Stake, Cese Studios, dalam Norman K, Denzin dan Yvonna S. Liscols {e), Handbook
of Quailative Research, 3™ edition, Calffomia: Sage Publication, 2005

Universitas Indonesla

Mall Sebagai..., Nurist Surayya Ulfa, FISIP Ul, 2008



66

4.3 Meiode Pengumpulan Dats

Data pada analisis studi kasus dapat berupa segala informasi yang
terdapat di dalam kasus yang diteliti. Data tersebut dapat berupa data wawancara,
hasil observasi, data dolcumentasi, maupun infomasi kontekstual lainnya. Pada
penelitian ini akan digunakan feknik pengumpulan data berupa wawancars,
observasi, dan studi dokumen.

4.3.1. Wawancara Mendalam

Wawancara merupakan sumber data yang penting i dalam penelitian
studi kasus, Dilskukan dengan menggunakan pedtanyaan terbuka dan meadalam
{probing) utk menghasiikan respons in-depth tentang pengalaman, persepsi, opini,
perasaan dan pepgetehuan orang lain tenfang soatu kondist manusia (human
affairs). Kondisi tersebnt kemudian dilaporkan dan diinterpretasikan berdasarkan
pengamatan informan tertentu, sehingpa responden atau informan yang makin
banyak memiliki informasi dapat memberikan banyak temuan terhadap sitwasi
yang diteliti.®

Proses wawancara dalam penelitian ind dilakukan terhadap sebelas key-
informant (informan kagei). Informan memiliki karakteristik sebagai masyarakat
konsumen Jakarta, yang mana menurut Baudnllard, karakteristik menonjo! dalaw
masyarakat konsumen adalah bahwa konsumsi sebagai bukan suatu kegiatas vang
disepangi, tetapi lebih dan ttu, komsumsi merupakan kewsitban bagi semma
anggota masyarakat sebagai bagian dan elika pergaulan sosial. Mengioterpretasi
hal tersebut, klasifikasi masyarakat konsumen di Jskarta adalah: orang yaug telah
mampu mencukupl kebutuhan hidup dasar sehingga beranjak untuk pemenuhan
kebutuhan kesenangan (bergaya hidup konsumitif) demi pergaulan sosial,

Informan adalash orang-orang yang secara rufin pergi ke mal dalam
frekuensi minimal sebulan dua kali, baik untuk berbelanja atau sekedar berjalan-
jalan. Pemilihan informan didasarkan peda pertimbangan bahwa orang yang
sering ngemal memiliki kebiasaan-kebiasaan tertentu di mal, memiliki perganian

* Robedt K. Yin, Case Shudy Research; Design and Methods, 2% ediion, Thousand Oaks, Sege
Publications, 1994, i B8
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dengan orang-orang yang juga swka agemal, memitiki kerangka referensi dan
kerangka pikir sebagaimana yang dikorskteristikkan Baudrilard tentang
masyarakat konsumen.

43.2. Observasi

Observasi bertujuan untuk mendapatkan gambaras deskriptif tentang
aktivitas, tingkah laku, kegiatan, percakapan, interaksi interpersonal, proses
Organisasi atau komunifas atau aspek Iain yang bisa diobservast dari pengalaman
menusia. Observasi tersebut dilakukan terhadap bagaimana proses kasus yang
diteliti dapat tegjadi.

Dalam penelitian int yang menjadi fokus observasi adaleh bagaimana
kecenderungan perilaku individu di mall, apa yang dilakokan dan diperhatikan
individu sast window shopping di mall, bagaimana orang-orang berinteraksi
secara simbolis di mall,

Observasi diakakan di Plaza Indonesia, Senavan City, Plarz Senayan,
Mal Pondok Indah, dan Mal Ambassador. Penelitian ini dilakukan padz bulan
Maret-April 2008 di Jakarta,

4.3.3. Studi Dokumen

Studi dokumen yang akan dilakukan dalam pepelitian ini terptama adalah
studi buku literatur tentang konsumsi dan konsumerisme, studf terhadap laporan
penelitian-penclitian tentang konsumsi dan tentang mall yang telah dilakukan dan
studi ariikel-artikel dari media massa tentang mal-mal dan budaya nge-mall di
Jakanta. Dokumen lainnya yang mumgkin dapat ditelash antara lain tolisan dan
posting tentang kegiatan nge-mall mereka vang didapat dari beberapa blog di
internet.
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4.4, Teknik Analisa Data

Ada scjumlsh metode analisa data dalam penclitian studi kasus,
diantaranya adalah swecesive approximation, the illustrative method, analytic
comparisson/causal-comporative aralysis, time-series analysis, network analysis,

Junctional analysis, ideal type analysis, dan domain analysis.

Penelitian ini menggunakan tipe analisa data lustrative case study yvang
mana studi kasus vang dilakukan sebapgat upasya ilosirasi terhadap teorl yang
dipakat, yaitu teort konsumsi dari Jean Baudrillard. Temuan-temuan i lapangan
atau data yang terkumpul akan dianalisis atau ditafsirkan dengan menggunzkan
perspektif teord konsumsi yang digunakan dalam peaelitian i

Data penelitian dianalisa dengan memperbandingkan data, mencari
kesamasn dan perbedaan, unfok menemukan pola-pola tertentu dalam data
Parameter vang digunakan sebagal acuan pembanding data adalah konsep yang
disarikan dari teori konsmmsi | yaito:

1,  Konsumst masyarakat konsumen tidsk hanya material barang konsamsi,

namun  juga tanda-tanda yanpg telah dilekatkan pada bamng-baraag
konsumsi,

2. Konsumsi scbagai suaty proses signifikansi dan komunikasi,

3.  Xonsumsi mervpakan suata proses Klasifikasi dan diferensiasi sosial

4, Mall mempakan tempat pembelajaran kode-kode sosial, personalisasi dan
diferensciasi nilai objek konsumsi

5. Mall menjadi arena pembelajaran sosialisasi modern dan etika konsomtif

4.5.  Unit Apalisa
Unit analisa dalam individu Karaktersitik unit analisa penelitian ini
dilihat dari frekuensi npemal mereka. Adapun karakteristik unik lan scbagat
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penunjang analisa adalah dilihat dari karalkteristik persomal dan status sosial’,

adalah sebagai berikut:
S Frekuensi
Infarman | Karakteristik Parsonal Pernikal Penghasilan | Ngerasl Status Sosial
ner bylan
Usia 30 thy; Lalde,
sekolah sampai kulish
4 Bogor; tidak
menanggung biaya Cl ‘
{ hidup keluarga stan Bel ) (Se!‘tertans;
1) asdik-adik; rutin Menikal 3 juts 24 kgl Junior
membacs majalah atay Adrministrati
tabloid gays vl
Ridup;tinggal di kos;
pendidiken terakhir
diploma,
31 by lehir des
sekolah di Yogyakarta, Menikah
2 ?ﬁ%ﬁj“ f;ak, Suami - > ™
s ontrak; and . : P
) | | mesgitoutisrend o b okl Gunior
berbagai gays hidup; vatita managerial)
pendidikan teraldsiy
sagjana.
36 the, 1shir, sekolah,
Yuilah dan bekesja 4
Jakarta; tinggal di , cl
3 rostah sondich, m Supervisor
@s pendidikas terakhir bt s 5 juts 23 kali {Supervizory
sarjany. Pada msesa otk bayi managerial)
SMA biasz
menghabiskan walktu 4i
mal.
31 whun; lahiy sampai
beketia 4 Jakarta;
finges) bersams
4 keluargz, bidang Belum g%:ﬁ tefa,
pekerjzan yang ; 3,5 juts 23 kali . P
Ly mezikah {funior
meengherugkan exial)
pergautan dan refast manag
vang hms; pendidikan
40 tabenr: fabur sampai ci
bekera di Jalmrta, Staft totap
5 | pendidilen toaktiy | POmR 2.5 juta S—Bkali | (Junior
{3 . P mentiah ..
Diploms. Membiayai Administati
hidup sendiz: ve}
& 25 tahup; Lakir sampai | Belum . . 2
@) | kulish di Bengluly, | menilah | 2398 A10kali | ggr ootk

? tabet statys sosial yang ditksat oleh InsSirde of Practinioners of Advertising datam Bocook hal 62
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bekenja di Jakarta
selama 2 tahun;
pendidikan terakhir
sarjang; tinggal di kos;
pergaulan terbatas;
mengalami shock
culture tinggal di
Jakarta; pecinta
gadgets, selalu membeli
telepon genggam
terbaru, adaptif

(Skilled
manual
worker)

28 tahun; Lahir di
Bandung, besar sampai
kuliah di Medan,
bekerja di Jelarta
selama 4 tahun; tinggal
di kos, membiayai
hidup sendiri,
pendidikan terakhir
diploma, pergaulan
luns.

Belum
menikah

5 juta

2-4 kali

Ci
Supervisor
(Supervisory
managerial)

Ly

28 tahun; lahir sampai
kuligh di Bandung,
bekerja di Jakarta
selama 5 tahun; tinggal
di kos; pendidikan
terzkhir sarjana;
peningkatan karir cukup
signifikan;
menghabiskan 75 %
penghasilannya untuk
menikmati berbagai
varian gaya hidup.

Belum
menikah

15 jutn

Hampir
setinp hari

Manajer
{intermediate
managerial)

27 tahum; lahir sampai
bekerja di Jakarta; dari
SMP terbiasa
menghabiskan waktu
sepulang sekolah di
mal, pendidikan
terakhir sarjana; tnggal
dan difasilitasi oleh
keluarga, pekesjaan
hanya sebagai sarana
pergaulan.

Belum
menikah

3,5 juta

2-4 kali

Cl
Staff  tetap
{Junior

managerial)

10
(Fn)

36 tahun; lahir sampai
bekerja di Jakarta,
sebelum menikah selalu
membeli barang-barang
bermerek, pada masa
SMA biasa
menghabiskan waktu di
mal, pendidikan
terakhir SMA, selalu
menghabiskan waktu
libur dengan anak-anak
dan keluarga bermain di
mal atu di taman
hiburan,

Menikah;
Suami
bekerja: 3
orang anak
usia sekolah

4 juta

Cl

Senior
Secretary
(Clerical
Administrati
ve)
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31 mhbun, besar sampal

bekera di Jakasta, Ci
menghidupi diri sendisi, Senior
13 tinggal bersarma Belum . . | Secretary
®) | keluarga Sensng mentkah | /U@ 10-12kali e tecical
manikmait kesendirian, Administeati
menghabiskan wakiu ve)
sendin di café.

Penelitian ind juga mengambil hasil inferview wartawan fhe Jakarta Post
yang dipublikagikan dalam tulisan “Which mall is the best place to humg owt?” dan
tulisan “Where are your favourite places to hamg our?”.

Dalam “Which mall is the best place o hong owt?”, Monique Natalia—
kontributor The Jakarta Post-, mewawancarsi Rany (17 tahaa, Bogor), Farry {13
talum, Jakarta Selatan), Ajeng {16 tshun, Jakarta Selatan), Tiche (16 tahun,
Jakartz Timur), Readra (16 tahun, Jakarta Barat) dan Awan (18 tabun, Jakarta
Baraf),

Sedangkan dalam tulisen “Where are your favourite places ic hang
out?”, Monigue Natalia, menginterview Femanda (14 tzhon, Jakarta Selatan),
Gretchen {15 tabun, Jakarta Selatan), Nupu (17 {ahup, Jakaria Selatan), Miira (14
tabmn, Jakarta Selatan}, Lusi (19 tahun, Jakarta Timoer) dan Adi (16 Tahun,
Jakasta Utara).

4.6. Karakteristik Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian posmodernisme. Secam
epistemolopis, penelitian ini berbubungan denpgan perubaban yang terjadi dalam
pilai-nilsd, tanda-tanda dan kode-kode sosial yapg melingkupi masyaraka, vang
mana masyarakat sekarang semakin idak menpidentifilkasi dia mereka mengikuii
pola-pola pengelompokan tradisional, namwun cenderuag mengikuti produk-
produk koosumsi, pesan dan makna yang tersampatkan,

Penelitan posmodemisme berfujuan wutuk mendekonstmsksi kehidupan
sosial. Pesmodernisme menyangkml eksplanasi abstrak dan memiliki keyakinan
bahwa apa yang dapat dilakukan oleh peneliti hanyalah melakukan deskyipsi,
dengan selurub deskrispsi adalah valid. Deskripsi peneliti tidaklah lebih superior
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ataupun inferior terhadap pemikiran pihiak lain, dan hanyalah mendeskripsikan
pengalaman personal peneliti.?

Social or pesmodernist relativism is the unabashed recognition that all
epistemology, ontology and the ways of thingling that yield such
categories as epistemology and onlology are socially conditioned and
historically relative or contextual’.

Posmodemisme juga fidsk percaya terhadap observasi empinis yang
sistematis dan meragukan bahwa pengetabuan dapat tercipta dar generalisasi dan
gkumulasi sepanjang waktu. Pengetabuan diyakini terlihat dalam bentuk dan
konteks lokalitas tertentu saja. Sebagaimana yang diungkapkan Leather dalam
Schurich'’: Ways of knowing are inherently culiure bound and perspectual.

Oleh karepa itu, penelitian ini perlu dilihat dzlam konteks di mana dan
kapan peneliti melakuksn penelitian, dan berlaku dalam lokalitas tersebut.
Penelitian ini fuga fidak berupaya untuk mengungkap realitas berdasarkan kriteris-
kriteria kebenaran dan validitas. Neumann, mengutip Rosenau,

"Almost ol postmodernists reject iruth as even gool or ideal beceruse it is
very epitome of modernity... fruth makes reference to order, rules, end
valuss; depend on logic, rationality, and reason, afl of which the
postmodernists question.”

Keheradaan peneliti di dalam konteks peneliian ini sanpat penting untuk
disadari mengingst apa-apa yang disajikan dalam penelitian adalab berdasarkan
subjektivifag penelii. Hasil penelifion merupaken manifestasi tafsiran pepelitt
terhadap objek yang diteliti.

Tujuan penelitian posmodernisme adalab lebih untuk menstimulasi orang
lain, untuk memberikan suaty kenikmatan terients, membangkitkan tanppapan,
atau untuk menghasilkan suatu rasa penasaran. Pentlaian terhadap penelitian

® William Lawsence Neuman, Social Research Methads; Qualitaive and Quaatitative Approachas
4™ adilion, MA: Aliyn aged Baoon, 2000, him. 83-84

® Schaurich. Research method in the postmoders: hal 33
it
" Neumann, Him 83-84
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posmodernisme adalah pada bagmmana penelitian tersebut mampu bereerita
sehingga menstimulasikan pengalaman-pengalaman peneliti kepada pihak-pihak
yang membaca hasil penehtian tersebut. Penclitian semacam tm juga menolak
untuk  digunskan sebagai prediksi atau memberikan rekomendasi  untuk
peagambilan kebijakan atau keputusan tertentu. 2

The imerpreter ccomot abstractly free himself from his hermeunetic poini
of departure. He cannot simply jump over the open horizen of his own
fife activiy wnd just suspend the context of tradition in which his own
subjectivity has been formed in order to submerge himself in a
subkistorical stream of life that aliows the pleasureble identification of
everyone with evervone eise. (Habermas dalam Schewrich)’

Neuman menambahkas beberapa karalteristk dan  penelitian
posmodernisme yang antara lain sebagal berikut; Penolakan terhadap sepala
ideologi termasuk semua teori sosial; berpegang kepada aspek intuisi, imajinasi,
pengataman personal, dan juga emesi; berdasar kepada rasa ketekbezrmaknaan dan
pesimis gerta meyakint bahwa dunia tidak pemah menpalami kemajuan;
subjektivitas yang ekstrem di mana tidak ada batasan yang tegas antara dunia
mental dan dunia eksternal; menganut relativitas di mana interpretasi menjadi tak
terbatas dengan tidak ada vang lebih superior dan yang lain; dan mempercavai
babwa peneliti tidak akan mampu unfuk benar-benar mengungkap apa yang tejadt
dalam dunia sosial,'*

Social or postmodernist relativism, thus, accepls that there are social
and historical constraint on what can be cigimed as thruth, Thruth is a
social, historical and, therefore political struggle™.

o
ek
' Schewrich. Research method in the postmodar: bal 34
k2] fid
'® Scheusich. Rasearch method is the postmodern: hat 34
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4.7,  Pembatasan Penelitian

Penelitian int mendeskripsikan budaya nge-mal berdasarkan pemikiran
Jean Boudrillard. Ruang linglup pembahasan dibatast pada aspek mal sebaga
media klarifikasi dan pembetajaran kode-kode sosial, dan tidak memfoluskan
pada pembahasan mengenai bagaimana Kkapitalis memanipulasi dan
mengkonstruksi kode-kode sosial tersebut--baik melalul media massa atau media
yang lain--dalam sistem pertandaan masyarakat. Hal tersebut memungiinkaa studi
lebih lanjut tentang bagaimana upaya konstraksi kode-kode sosial melalui media,

Penelitian ini sebatas mendeskripsikan bagaimana mal menjadi media
belajar tanda dan kode-kode sosial, dan juga bagaimana logika atau rasionalitas
yang beroperasi dalam pola pikir magyarakat sehingga ierjadinya pembelajaran
dan internalisasi kode-kode sosial terscbut
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BABYV
ANALISA MASYARAKAT KONSUMEN JAKARTA

5.k Masvarakat Jakarta

Jakarta merupakan salah satu kota yang ferkenal di dunia. Bukan hanya
sehagat thukota Negara Indonesia, namun juga sebapai kota yang termasuk paling
tinggi angka kepadatan pendudekmya, kota yang tinggi kesenjangan sosialnya,
kota yang terkenal denpan kemacetan dimana-mansa, kota yang termasuk dalam
kategori berbahaya karena pernah menjadi sasaran pengebosman teroris beberapa
kali, dan sering pula disebut tidak aman karena kesenjangan sosial vang tnggl
menyebabkan terjadinya kejahatan disana-sing.

Hal-hal terschut tadi memang sebagian dari sist kota Jakaria. Posisi DKI
Jakarta sebagai pusat perckonomian negara, telab mendorong banyak orang dari
luar Jakartz berbondong-bondong mencart rezeki di ibu kota Indonesia ini,
Stereotipe Jakarta sebagal kota ysng paling menjanjikan kehidupan. Bisa
dikatakan demikian karena memang di Jakarta lah pusat segala kegiatan bisnis
yvang ada di Indonesia. Bahkan secara Kuantitatif bisa dilihat bzhwa 90 persen
perputaran uang di Negara Indonesia ini berada di Jakarta'.

Dart waktu ke waktu, Jakarta fetap saja menjadi mageet yang semakin
kual menarik orang-orang untuk terus datang, tinggal dan meajadt bagian dari
warga ibukota. Terbukfi berdasarkan data laporan arus mudik dan arus halik
leharan 2008 lalu yang menyebutkan bahwa jumlah kedatangan penduduk ke
Jakarta pada saat arys balik lebaran femiyata berfambah dalam jumlsh angka vang
cukup signifikan, Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Pemerintah Provinst

¥ Rampas Onfive: DPD Manunggu Evaluast 2009, www kompas.com
75
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DKI Jakaria memperkirakan, 320.000 pencari keria baru akan memasuki DXI
Jakarta bersama 3.2 juta pemudik yang kembali ke Jakarta pasca-Lebaran 2008%,

Dengan tofal luas wilayah 740,28 km2®, vang terbagi dalam enam
wilayah kota——Jakarta Pusat, Jakarta Utara, Jakarta Barat, Jakarta Selatan, Jakarta
Timur dan Kepulauan Seribu, Jakarts ditinggali lebih dari 8. 489.910 orang®.
Dengan perbandingan luas wilayzsh dan jumlah penduduk biza disebut kepadatan
penduduk rata-rata di Jakarta adalah mescapal 128 orang/m?. Kepadatan
pendoduk yang sangat tinpgi tersebut telah menimbuolkan beberapa dampak sosial
dan lingkungas yang sangat sulid feriangan), seperti masalah pengangguran,
kemiskinan, kriminalitas, baniir, sampsh, kesulitan air bersih, polusi udara,
minimnya iransportasi umum, kurangnya fasititas-fasilitas publik, dan sebagainys,

Jakarta memang kofa yang unik. Orang dengan beragam latar belakang
budaya, agama, status sosial, den berbagal karakienstik yang berbeda-beda hidup
dan bersosialisasi di Jakarta, Schingga Jakarta fidak hanya sekedar kota yang
mampu menampung sedemikian banyak orang saja, tetapi juga memadukan
berbagai macam kebudayaan, menyatukannya dalam sebush melting pot’.

Dalam budaya melting pot terscbut, kebanyakan orgng cendenung
beradaptasi dan berakulturasi dibanding mempertabankan budaya asli bawaan,
Identitas dan cara atin gaya hidup pun disesuaikan-~dan babkan digant—dengan
identitas dan gaya hiduo Jakarta. Sehingga sekarang di Jakarta, sudah semakin
jarang ditemuil, orang jawa berbahasa jawa, orang sunds berbahasa sunda, aau
orang padang berbahasa padang dalam keseharian mereka. Mereka lebih sering
dan Jebih nyaman memakai bahasa gaul Jakarta. Karena dengan bahasa tersebut,
mercka untuk bisa bergan! dengan lebih baoyak orang, dari kalangan yang lebih

* Kompas, selusa 7 okiaber 2008
® htp#id wikipedia.orgleidrsakarta

* Jurntah ponguduk DK Jakara pads bulan Januart 2008 yang diambil dari sifus Dinas
Kependudukar: dan Catatan Sipil DK Jakarta, Sumber :

Mg koperdudukancapll.ge.idfindex.phnZoption=com_cortentlview=arlideSid=-068tarmid-&
¥

® Mefting Pot adalah sebush konsep yang dkeskekan ofsh Ralp Waldo Emerson untuk
menguambarkan  kondisi  perpaduan  kebudaysan weng tedadi of  Amerka  Sumber
bitofwweanwikipedia orgielting pot
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beragam. Logat kedacrahan pun schisa mungkin dihilangkan, agar tersamar latar
belakang dan identitas asal, '

Dalam budaya melting pot, orang tidak lagi banyak menggunakan nilai-
nilai adat, moral dan sosial yanp mereka pelajani dari nenek moyang sebagm
standar atau acuan unfuk memaknal realitas sekitar. Kehidupan di Jakarta pada
tataran realitasnya, lebih mengedepankan nilai-pilai relatifitas sosial, sehingga
milai-nilai mana vang baik, mana yaog halal dan haram, dan sebagainya menjadi
nilai relatif dan tergantung pada banyak fakior. Terlebih lagi tekanan ekonomi
untuk pemenuhan kebutuhan yang semakin berat menjzadikan hal-bal semacanm it
tidak menjadi prioritas perhatian masyarakat. Sebagai efek nyatanya, konfrol
sosial semakin memudar, orang-oang di Jakarta pun menjadi lebib permisif,
individualis, egois dan tidak peduhi satu sama lain.

Kehidupan individualis fersebut temyasta juga berefek juga pada
pemahaman tentang kebahagian dan keberhasilan. Kebahagiaan bukan lagi
sekedar konsep psikologis yang sederhana, dimans orang merasa babagian dengan
memtliki banyak feman, atau berada dianatara saudars, keluarga, dan sebagainya.
Kebahagizan bagi masyarakat sekarang, sebagaimana wngkapan Baudrillard,
haruslah selalu memjuk pada kriteria-keriteria yang berwnjud dan bisa
dikalialasi.  Kebahapisan dimaknai sebagai pemenuhan kebutuhan dan
kenyamanan materialis. Dan kesberhasilan ditandai dengan pencapaian berbagat
kebahagiaan ruaterialis. Sebagaimana dinngkapkan:

(respenden 8 ) “Intt kebahapiaan adalah ketika segala sesuatn yang kits
butuhkan terpenuhi. Saya happy selama saya mau melskukan ini bise,
mau melakukan ini bisa, Jadi ada kemampuan untuk membuat dirt sendin
bisa menikmati hiduplah .”

Menimpali ungkapan tersebut,

{responden 7 ) *Yakh.. kebahagiaan buat gue adalab ketika apa yang saya
inginkan tercapai, apa vang gue butubkan terpenubi. jadi lebih ke
pencapaian kesenangan, kepnasan kali va.”
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Pandangan materialis seperti itu berimpltkas: pada pola dan gaya hidup
e~ masyarakat: Rasionalitas materialis dalam tatatan yang sederhana berwujud dalam
bentok pemikiran, bekerja keras, loval pada perusshasan, karir yang baik dan pash
penghasilan dan penghidupan yang iebih baik tentunya. Banvak orang yang
kemudian berugaha sekuat tenaga dan rela melakvkan banyak hal demi mencapai
keberhasilan matenal tersebut. Tidak sedikit omang di Jakarts ini yang berangkat
kerja sebelum subuh, pulang Iarot malam, mesinggalkan anak-anak mereka
dengan pengasuh, mengalahkan keinginan mereka untuk berada diantara saudara
dan teman-teman, dan babkan berbagal bentuk pengorbanan lainnys, demi bisa
mempertahankan peketjaan, mendapatkan promosi karir yvang lebih bagus, yang
mana jupa berarii penghasiian lebih baik.

Hal tersebut tadi adalah gambaran yang dikemukakan Baudrillard bahwa
mitos tentang kebzhagiaan adalah salah satu hal yang, dalam masyarakat modem,
menyatu dengan mitos featang kesetaraan. Segala keburukan politik dao
sosiologls masa lampaun—sepertt perbudakan, elsploitasi kerja, kediktatorsm
penguasa dan kaum bangsawan, ketidaksetaraan sosial ekonomi dan sebagainys—
sejak revolusi industi dan revolusi industri abad ke-19 telah ditransfer dan
kemudian dinalarkan menjadi apa yang dianggap sebagai kebahagiaan, Schingea,
fidak ada lagi revolusi menentang eksploitasi buruh karena kerja keras dalam
perburuhan telah dirasionalkan menjadi pilihan individual scbagai suaty upaya
sntuk memperoleh kenyamanan material, stratifikasi sosial dan diferensiasi
ekopomt juga ditransfer menjadi hal yang bisa diterima secara wajar dengan
pembenaran perbedaan pencapatan kebahagiaan bagi masing-masing orang.

Pada kenvaizanpya, masyarakat sekarang hampir tidak  pemsh
memprotes pola kerja yang semaken menckan. Tidak ada karyawan yang bevani
memprotes jam kegja karena telah dibungkam dengan berbagal funjangan
kesejahieraan. Kerja lembur sampai hampir pagi, kega di wakitu libur dan
berbagai bentuk tekanan kega vang membuat mercka teralicnasi dengan keluarga,
saudara dan bahkan din mereka sendini dianggap scbapai konsekuenst wajar dari
pekerjaan vang mercka jalant,
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Memang terbukti, banyak orang yarg denpan usaha yang sangat keras
tadi mampu mencapai tataran kebahagiaan tersebut. Tidak cukup dengan rumah,
perabotan rummah, beberapa kendaraan dan berbagat asesoris yang mesempel pada
tubub, orang menandai keberhasilan dan pencapaian kebzhagiaen tersebut dengan
pilihan gaya hidup, Npemal, lubbing, main bowling, nongkrong di kafé jadi
bagian dan han-bari yang mereka jalani. Hal ini seperh yang dinyatakan
Baudrillard,

Masyarakat sekarang berada di pusat konsumsi sebagai orgmisasi lotal
kehidupan sehari-hori, homogenisasi total, dimana semua diambil alih
dem digemtikan dolarm kemudahan den simplisitas kebehagiaan absirak
vangr ditenfuken semota-mutc oleh pelepasan ketegangan-ketegemgan.

Menikmati berbagai vadan gaya hidup juga sering diangpap pelepasan
ketegangan dan tekanan kerja. Seorang responden mengungkapkan

(Responden 1} Pengen lseng aja, Hbat-lhat. Kadang scbenamya gak
butuh gitu beli apa. Tapi kadang-kadang.. ah udzh capek kerja, seminggu.
Ya kalo di rumah juga bosen, mau nonton bioskop filmnya gak bagus.. ke

_ yuall aja, kits lihat-Jihat baranp, walopun kita gak belf atau akhirnya beli
juga. Sebenemya sih buat refreshing aja gitu.

Namun bagi schagian orang, pelepasan-pelepasan ketegangan dengan
berbagal kesenangan gava hidup dan pemenvhan material tidak selalu ampu
memberikan rasa  bahagia. Mereks terkadang tidak mempu menemukan
kenyamanan diantara barang-barang yang mereka beli. Sebagaimana yang
diungkapkan berilcut ini

(responden 6)“ ke mal, berjalan-jalan, stau aktifitas diluar kerjaan
lainnya.. sebenarmys buat gee hanya membunubh wakfu saja. Karena
ketika sudah pulang ke kosan, pue merasa sendiri, kesepian.. barang-
barang yang ada di kamar, home theater, tv, radio.. tidak mampu mengisi
kekosongan hati gue™

{responden 8) “Gue nggak suks palang ke rumah terlalu cepet. Palang
kantor gue ke mal. Setiap hari gue ke mal. Ganti-ganti mal.. sampe gue
ngerasa capek dan ngantuk, hingga pas balik ke rumah, pue langsung
tidur, dan besoknya kerja fagi”
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Diantara sebagian masyarakat konsumen Jakarta yang tetap tidak mampu
membeli rasa bahagia dengan kelimpahan material mereka, sebagian warga
Jakarta yang lain, meskipun telah berusaha sedemikian kerasnya tetap saja hanya
mampn mermbeli kehidupan yang sederhana, cakup, atau bahkan kurang, Banyak
pekeria keras di Jakarta yang berpenghasilan hanya 400000 sampai 1.500.000
rupiah®. Penghasilan mereka hanya cukup untuk memcukupi kebutuhan pangan
sehani-han. Belum lagi biaya keschatan dan pendidikan anak yang terhitung tidak
murah. Padahal populasi kalangan ekonomi menengah ke bawah ini juga dominan
dalam kehidupan sosial Jakarta.

Stratifikasi sosial di Jakarta memang berjarak sangat lebar, Sampai saat
ini penulis belum menemukan standar yang tepat untuk mendeskripsikan penanda
status sosial ekopomi yang aplikatif bagl masyaraket Jakarta. Belum ada riset
kbuosus yang secara komprehensif mendesknpsikan stratifikasi sosial di Jakarta,
Namun secara umum, jika ditibat dari pendepatan bulanan merajuk pada daftar
stratifikagi status sosial vang dikeluarkan oleh Znstinute of Practinioners of
Advertising pada skhir 1980an’, maka masyamkat Jakarta dibedakan menjadi
beberapa kelompok. mulsi dani kelas A, B, C1, €2, D dan kelas E. Kelas sosial
atas adaleh kelompok A dan B (CEO, General Manajer sampai Manajer
perusahagn), yaifu umumaya orang-orang yang berpenghasilan 15 juts keostas
perbulan®. Kelas menenpah adalah kelompok sosial C1 dan C2 (karyawan selevel
supervisor staf tetap sampai supervisor) berpenphasilan antara 2.5 juts sampai 7
juta rupiah per bulan®. Sedangkan kelas menengah ke bawah adalh kelompok
sosial D dan E yang berpenghasilan dibawah 2 juta rupish setiap bulannya,

% Bercassrkan wawancara dengan bebarapa Pekerjs Rumah Tangga, Penjus! Makanan sampaii
karyawan kantor-kantor kecil.

? thid. htm 26

® Husil interview dengan Salah searang responden yang berkaris sebagal manajer, satu fevel diatas
supervisor, di sustu perusahsen swasha torkemuke i Jakara yang beqpenghasilan pokok 15 ila
rupiah setiap bulanmy. Bahkan berdasarkan informast dad mforman, secrang Genecal Mensgare—
selovel diatasnye—Dbisa borgaji antam 25-50 Juts per bulan, dan Vire President—bergaji 50.70 juta
per bulan. Menurubitys, seorang President Directur di termpatnye bekerja memdBX gajl disdag 100
Juta par bulannya.

® Hasil interview dengan beberapa rasponden yang bekerja sebagai staff (elap maupun konraky
sarapai supsrvisor f beberapa perusahaan swasta.
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Klasifikasi sosial semacam itu lebih sering digunakan oleh produsen atau
pengikfan untuk meniai pola dan bentuk konswmsi masyarakat pada masing-
masting klasifikasi kelas soswal, Klasifikasi tersebut adalah alat kontrol kapitalis
terhadap konsumennya, karena deagan pengetahuan itu kemudisn diciptakan
kebutuhan-kebutuhan yang sekiranya bisa dipenuht oleh masing-masing status
sosial. Namun, klasifikasi tersebut justru semakin memperlebar jarak kesenangan
diantara anpgota masyarakat. Karema orang-crang kelas afas hanya bergaul
dengan sesamanya, kelompok menengah ke atas berada diantara sesamanya atau
berafiliasi denpan kelas atas, kelas menengah kebawah berusaba naik ke kelas
vang lebih tinggi, sedangkan orang kelas bawah semakin terpinggitkan.

Ih Jakarts, diantara kelompok-kelompok status sostal tersebut masih
sering bersinggungan satu sama lain setiap saat, terutama & jalanan dan di
persimpangan lampu merah. Tetapi diantara mereka hampir tidak pernah saling
berbubungan sama sekali, kecuali dengan mediasi. Kelompok kelas atas merasa
tidak aman berada di jalanan, di entara orang-orang kelas bawah--pengemis,
pengamen, penjaja makanan di jalanan—yang sedaog berusaha bertahan hidup.
Kelas atas hanya muncul di Hegkungan lingkungan fextentn saja, seperti di
podung-gedung bertingkat, hotel, mal-mal khusus, tas di tempat-tempat yang
ketika masuk, orang diperiksa menggunakan defektor lopam oleh petugas
keamranan,

Rasionalitas konsumsi yang beéroperasi pada kebanyakan orang telah
semakin memperjelas batas-batas antar states sosial, Konsep relasional telah Jepas
dari fafaran manusiawi, dunana kepeduhan dap hubungan aater manusia pun
dirasionalkan dalam {ataran materialis.

Baurdillard mengutip Sahlins®® mengemukakan: sasyarakat primitif
merupakan bentuk masyarzkat ysng sebenar-bepamya makmur. Sedangkan
masyarakat sekarang hanya memiliki tanda-tanda kemakmuran saja. Meskipun
memiliki perangkat produksi yang sapgat besar, sesunggubnya masysrakat
sekarang fetap miskin dan kekuwranpan. Kemiskinan vyang tepadi dalam

* Jean Baudrifiand: The Consumer Socigly . him 67
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masyarakal sekarang bukan berarit kekurangan barang-barang, pamun miskin
dalam bal hubunpgan relasional diantarg sesama manusia. Kargna kemakmuran
vang sebenamnya, menorut Sahiins, bukan fedetak pada kepemilikan barang-
barang, tetapi pada pertukaran yang ryata dianfara sesama manusia.

Masyarakat Jakarta telah berevolusi menjadi masyamkat konsumen,
dimana lebik banyak berinteraksi dan mengurusi objek-objek atau pesan-pesan
dibanding bergasl dengan manusiz lainnya. Sebagaimana yang diflustrasikan
Baudriliarg:

Pada hakekatoya, manusia era kemakmuran dikeliliugi tidak banyak oleh
manusia lain, sepert halnya dalam era-¢ra sebelumuya, tetapi cleb objek-
objek. Urusan sebari-hari mereka sekarang fidak banyak berinferaksi
dengan sesama mereka, fetapi lebih banyak—dalam sustu kurva stafistic
yang meningkat—dengan penerimaan dan pemanipulasian objek-objek
dan pesan-pesan,

5.2, Masyarakat Konsumen Jakarta

Konsumsi bagi masyarakat Jakaria telah menjadi faktor utama penggerak
kehidupan. Rasionalitas kensumsi telah menggerakkan berbagal macam sektor
usaha dan bisnis. Selain itu jugs sangat nampak pada berkembangnya berbagai
macam pendidikan keahlian dan sekolah-sekolah. Kebanyakan orang Jakarta
sangat mengedepankan berbagar usaba mendapatkan vang. “Pekerfoan apapun,
yang penting dapef duif® ungkap sebapian orang. Pendidikas dan keshlian
dianggap schagal sarana untuk bisa meadapat pekerjaan dan penghidupan vang
baik.

(Responden 8) Dulu pas masa-masa SMA, terpikir milth jurusan studi di
bangku kulish dengan pertimmbangan biar cepet dapet pekerjaan dengan
salary yaug tinggt. memang ada orientasi semacam itw. Yang jelas
begini, basically yang ada di mindset saya adalah.. kalo mau dapat kegjz
kantoran, maka jurnsan yang dipilih adalah ekonomi, va.. kayak-kayak
gity.

Tapi gue ngpak ngambil ekonomi, gue ngambil teknik, Kenapa., karena
wakiu ttn gue berpikir dengan menjadi insinynr, gue bisa kega di
perasabiaan yang bagus, terus nggak harus keria behind the desic-lah.. bisa
mobile kemana-mana. Tapi ternysta saat ini, orang teknik pun fetap aja
kerja kantoran.
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Masyarakat Jakarta adalah masyarakat konsumen. Hampir setiap hal
yang dikonsumsi selalu bernilal material, atau usaha untuk mengkonsumsinya
selale dihitung secara material. Semua hal bisa menjadi komoditas. Tidak hanya
sandang, pangan atay papan, bahkan kebutuhan air bersth, udara bersth, tempat
buang air ataw sekedar tempat berteduh dart panas matahari, semua bisa bernilal
komersil. Hidup di Jakarta, bisa dikatakan, harus siap menjadi konsumen seiati.
Karena setiap barang atau jasa yang dikonsumsi membutubkan penpgorbanan.

Tidak biga dipungkiri, pada keoyataannya bagi sebagian orang yang
beruntung—tenitama  orang dengan modal pendidikan, ketrampilan dan
kepandaian bersosialisasi yang cukup bail—Jakarta meniadi tempat yang bisa
memenuls ksbutuhan kebshagion material. Xarir vang baik pasti ditkuti dengan
penghasilan yang meningkat. Pekerja kantor setingkat minimal supervisor ataw
pekeria profesional dengan pendapatan minimal lima juta per bulan sedikitnya
sudah memibiki surplus dari pembiayaan kebutuhan dasar akan tempat tinpgal,
makanan dan fransportasi. Terpenuhinya kebutuban dasar tersebut menstimuast
kebutuhan yang lain,

Sebagaimens Baudrilflard'! mengutip Gervasi mengemukakan bahwa
kenaikan peoghasilan memperbesar skala konsumsi, tidak hanya dengan barang-
barang yang lebih beragam, tetapi juga dengan kualitas barang yang semakin baik.
Dalam bahasa Baudritlard:

ke more you earn, the more you woni and better, this being true of
everyone individually, without distinction, each person secking a rational
optimun of well-being,

Orang-orang yang ielah tercukupi kebutehan dasamyn, akan beraniak

pada pememihan kebutuhan yang lain. Dalam konteks ini, kebutuhan menjadi
reiatif, tergantung pada banyak hal, sebagaimana yang diungkapkan responden:

(Responden 7) Kale menurat aku, konsumsi sekarang itu relative ya., ifu
ehm, kitz nggak bisa ngomong strata sosial, tapi im tergantung..
sosialisasi jugs. Kebutuhan itu sangat erat dipengaruhi olch
pergaulan. Secara mendasar kebutuhan manusia memang, sandasg,

" 1bid; #irm 82
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pangan, papan. Tapt dengan fakia.. orang itu tinggal dimana, single atau
sudsh berkeluarga, hubungan relasional atau sosialisasinya dengan orang
lain, kebutuhan sandang, pangan, papan pun bisa diruntst berdasarkan
skala pricritas masing-masing.

{Responden 8} Yang termasuk kebutuhan buat gue, makan, minom,
berpakaian, ngopl, nonton, kendaraan, fransportast, bersosialisasi dengan
orang juga fermasuk kebutuhan,

{Responden &} : Sekarang aku masih single., Untuk setiap bulanaya,
paling aku hanyz butuh wntuk bayar kos-kosan, dan beli keperlnan
keseharian. Gaji selebilinya paling untuk makan, beli pulsa, nonton,
main, songkrong sama temen-temen di kafe. Kalo pas lagl ada duit
humayan, ya. guoti handphone, beli bais, sepatu.. atay apapun, Nabung
atau investas apa gitu.. ngerasa belum perlu gja.

Dant upgkapan-ungkapen tersebut ferlthat nyata, bagaimana orang tidak
Iagi mendefipiskan kebutuhan dalam kerangka "sandang, pangam, papan’ saja.
Kebutuhan dipengaruhi oleh hubungan relasional dan sosialisasi seseorang,
Kebutuhan ditentukan skala proritas kebidupan seseorang. Sehingga bisa
dikatakan bedzs antara apa yang dibutuhkao dan apa yang tidak schenamya sangat
tipis sekali, Karena dorongan sosial, apa yang tidak butuh menjadi butub,

Kebutuhon sangat berbeda dengan kegenangan dan kepuasan. Karena
konsumsi yang dizkukan masyarakat konswmen bukan Jagi berkaitan dengan
pemenvhan kebutuban atau bertujuan wnéuk mendapatkan kesenangan, Tetapi juga
sangat dipengamid olek lingkungan sosial, Baudnliard menyatakan:

“Sebagal bukti nyata bahwa kesenapgan bukanlah dasar atau tujuan dari
konsumsi adalah babwa dewasa ini, kesenangan dibentuk dan
diinstitusionalisasi, bukan scbapgal svate hak atau kesenangan, tetapi
sebapai tugas bagi warga negara. Sebaliknya, denpan pemikitan yang
sama, manusia sebagal konsumen mengauggap pengelaman menikmati
kesenangan-kesenangan merupakan suaty kewajiban. Sebagaimana tagas
untuk mergih kesenangan dan kepuasan, sctiap orang juga diwajibkan
uniuk merasa bahagia, dicintai, dikagwrd, diinginkan, berpartisipasi,
turut bergembira ria dan dinamis” 12

¥ Jean Baudiflard, Sslected Writings; second edition, revised and axpanded: hal 51
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Orang-orang sckararasg memang seringkall merasa kawatir untuk
ketinggalan mencoba, merasakan atas mengetahw berbagai bentuk kesenangan.

{(Responden 4) Ya.. sebenamya ngemal kavak sudah menjadi bagian dari
siklus hidup sekarang. Kadang.. jadi merasa wajib aja. Kalo nggak ke
mal serasa ada hal yang kurang, Atau kadang cuman buat variasi. Lagian
kan buiuh fau apa-apa yang update, jadi fidak terlihat ‘katro’
didepan temen-femen. jadi gak nyambung kale ngobrol,

(Responden 3) Kalo aku sih cenderung ngikuti flow-nya temen-temen.
Dulu pas mass sekolah, temen sukanya nongkrong di mal, ya ngikut.
Atsu pas jaman kuliahmasih sering ke mal hanya sckedar untuk makan
atau numpang lewst aja. Tap! sekarang, teen-temen febih seneng hang
out di kafe-kafe, va udah.

Biasanya sib emang ada perasaan yang gimans gity, merasa kurang

feagkap, ada yang ilang kalo lama gak ke mal; Jadi kadang memang ke

mal it hanya sekedar memupaskan rasa penasarss aja, pengen tae
dan penasaran sama barang-barang yang lagi update.

Kescnangan sebagai kewajiban fersebut kemudian dilihat sebagai sebuah
etika bani yang muncul dalam masyarakat dewasa ini, dvmana dalam etika barus
tersebut dinyatakan bahwa pemaksimalan atau penyempurpaan cksistenst setiap
individu tergantung pada sejauh mana kontak dan relasi antar individu maupun
antara individu dengan masyarakat dengan menggunakan tanda-tanda pada
barang-barang konsumsi, dan dengan eksploifasi sistematis dani  segala
kemungkinan atan potensi mendapatkan kesepangan. Lebih lanjut Bavdniiard
mengungkapian:

Manusia moders harus senantissa siap untuk mengaktualisasikan semua
potensi dan kapasitasnya untuk konstmsi. sepala sesuatunya hares
dicoba, karena seoramg wmanusia  schagai  konsumen dibantui
ketakutan untuk ketingpalan atau kehilangan sesvatu, vaitn segala
bentuk kesenangaa.

Hal tersebut dizlami oleh masyarakat konsumen Jakarta, dimans setiap
orang seolah walib untuk mendatangl mal-mal baru, main & waterboom, makan
di berbagai resto, #ang out di kafe yang berbeda-beda, dan sebagainya.
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{Responden 1) Gue ngerasa seneng beli barang branded atau makan di
restoran mahal. Ya puas aja. gue punya barang mersk ini, atau gue
pernah makan disint,

(Responden 2) Aku emang hobby nge-mal sih.. kalo weekdays biasanya
sama tersen-temen kautor. Kalo weckend bareng keluarga. Suamiku
biasanya lebih teu dulvan soal mal dar temen-temen kantornya, temen~

temen maennya. Eh, disini ada apa, disini ada apa.. Yak kita kesana
yuk. penasaran nik, pengen tau tempat baru.

Oleh karens itu, dengan efika pergaulan sosial yang demikizn, maka
tidak heran jika Jakarta menjadi fempat vang subur uniuk berkembangnya
berbagal gaya hidup konsumtif. Ngemal, clubbing, hang out di kafe, ngopi,
skafing, nge-wine, dan sebagainya. Segala sesuatunya harus dicoba,

(Responden 8) 90% leisure Hme gue habisio dt mal, Bukan untuk wrusan

kerjsan lho.. gue ngerasa nge-mal I8 fun,.... makan, ngopi, nounton,
belanja. Setiap hari.. ganti-ganti.. dari Plaza Indonesia, Senayan city atas
Grand Indonesia.

Pengalaman mencoba berbagai kesenangan tersebut lebih dari sekedar
kesenangan temporer. Sebagian orang memjadikannya kebiasaan, bagian dar
aktifitas wajib schari-hort. Gaya hidup semacam itu babkan telak dijzlani oleh
sebagian remaja Jakarts usia belasan tabun. Mengutip hasit interview kontribulor
The Jakaria Post terhadap beberapa remaija:

Fernanda, 14, South Jokarta: Malls are pretty standard places to hang
out... For going out ai night, me and my friends usually go out dancing
on Friday nighis. We usually go fo clubs like Musro at the Borobudur
Hotel or Jalan-Jalan. [ like to go there because those places are fun amd
you can dance. We usually just hang out, talk and dance oif night.

Greichen, 15, South Jakaria: Sometimes me and my friends go io the
mall to watch movies and stuff... At might I like to go ta Chichi's o
mingle with my friends. I just sociglize a lat there and that’s mainly why
we go.

Mitra, 14, South Jakorta: I usually hang out ot malls. What I do there is
mostly window-shop and hemg out af the jood court with my friends. We
also like fo check oul girls there. There are a lot more cute girls there
than at PIM. Also, miost kids my age usuddly go there.
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Mengisi waktu Iuang dengan berbagai bentuk kesenangan bagl
masyarakat konsumen Jakarta adalah hal yang wajar. Menghabiskan sekian
banyak rupiah dalam hitungan jam untuk kesenangan sesaat fersebut dirasa sesuad
dengan kebahagiaan vang dibarapkan_ Hal tersebut sudah dianpgap sebagai bagian
dan pemaksimalan atan penyempurnaan eksistensi setiap individu. Sebagaimana
tugas untuk merath kesenangan dan kepuasan, setiap orang juga diwajibkan
untuk merasa babagia, dicintsl, dikagumi, diinginkan, berpartisipasi, turut
bergembira ria dan dinamis

83. Konsumsi {Tanda) Bagi Masyarakat Jakarts

Dalam kehidupan masyarakat konsumen saat ini, membeli barang tidak
fagi harus berpikir tentang kepunamm barang itu. Orang bisa saia telah meniliki
berbagai model pakalan yang disimpan di lemarinya, namun dalam tempo
tertenty, orang tersebut akan teres baju lagi dan lagi, Begitu juga dengan tas,
sepaty, kacamata, jam tangan, handphone bahkan sampai mobil. Orang tidak
pemah merasa puas dengan barang-barang yang telah disilikinya, Selalu
membutuhkan barang bary, barang yang lain, barang yang sedang (rexnd, barang
vang lebil bages dan seterusnya. Seperti halpya tadi dikemukskan, kebotihan
bersifat refatif. Schingga membeli, berkonsumsi, tidak harus berkaitan dengan
pemenuhan kebutuhan tertentu.

Meambeli barang, nonton di bioskop, nongkrong di kafe atau benfuk-
bentuk konsamsi lainnya, bukan Iagi sekedar kepiatan memanfaatkan nilai guna
darl barang atay kegiatan ita. Kareng berkah atau kesenangan berkonsumsi tidak
serta merta dirasakan ketika mengkonsumsi objek. Karena apa vang dikonsamsi
tidak hanya roaterial atau manfast dart barang atau kegiataan, melainkan tanda-
tanda yapg dilekatkan secara manipulatif oleh produsen pada komoditas yang
dikonsumsi,

Orang tidak akan berbenti mengkonsumsi baju baru, sepatu baru, fas
baw, telepon genggam bary, dan sebagainya. Karena menuret Baudrillard:
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Perifed kivommen: yong seoinh terjokes dan berovientasi poda obivk dan & e, jwds & L]

dlokubon denpori tfun yorg berbeds. Yol schagel cimbolisme atau perwu;miaﬂ
ekspfcsz hasrat sebogai produksf berbagai tanda, kodekode sosial dan wélai _nilai. Perilaku
tersebut bukanlah fungsi individual atas ketertarikan terhadap berbagai
objek yang menentukan, fetapi merupakan fungst pcrmkaraxz sosial,
komunikasi, distribusi nilai nilai diantara serangkaian tanda®

Nilai-nilat yang dikonsumsi dari barang tersebut memiliks sgnifikansi
tinggi, sebagai fungsi pertukaran sosial, fungsi komuaikasi dan distribusi nilai
nilai dianiara serangkaian tanda secara sosial. Secara nyata dapat kita lihat, untuk
memennhi kebutuhan mendasar manusia, makan misalnya. Kebanyakan orang
sekarang lebih senang mombeli makanan di restoran cepat saji—AMcDonald
misainya-dibanding makanan yang memang sudah sesuai dengan rasa dan selers
lidah masyarakat Indonesia--sayur asem, fermpe penyet atau pecel misalnya—.
Pembenarannya mungkin banyak faktor, masalah praiiis, cepat, standar, gampang
dan ssbagainya™. Namun sebenamys lebih dari itn, yang dikonsumsi €idak
sekedar Burger reguiar, French fries dan coke. Orang mengkonsumsi rasa bangpa
karena makan makasnan yang juga dimakan orang amerika, orang mengkonsumsi
label vang menempel di pembunglkus makanan tersebuf, orang mengkonsumsi
rasa ‘menjadi lebih modern”, dan sebagainya Yang dikonsumsi adalah tenda dan
nilai-pilai sebapgai fungsi pertukaran sosial dan komunikcasi,

Konsumsi nilal atau tanda scbagar fungsi sostal tersebut dipicu oleh
bayangan konsumen sendiri tehadap benda-benda yang dikonsumsinya. Bayangan
tentang apresiasi sosial apa yang bisa dipercleh, perasaan berbeda dari orang lain,
bayangan menjadi diri yang lebih baik ateu Jebih menank dengan mengkonsumsi
ohick-obiek, dan bavangan-bayangan lainnya [ah vang sebenamya dikonsumsi.

{Responden 10): Fungsi barang kadang jadi invisible sih sei:am:g

Misalnya nih, kita punya sepatu lima. Tiga pasang ini dari “Charles and
Keith™, satu dari apa nggak jelas, satu lagi dani “QOucci”. Yang dipake
yang “Gueet” ini ke tempat yang keren-keren, Malu rasanys pake yaog
Iatnnya. Status sepatu ini jadi beda. Walaupun mungkin Iebih engk
dipake yang “Charles and Keith” atau bisa saja, yang Guecl ind agak sakit

" fean Baudrifard: The Consurser Socisty: 1998: him.
* Irrationality of rutionality: George Riizer: Mclonaldization of Sogiety.
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dipake lama, pa nymnanlah istilahnya.. tapi karena orang tau Guecl lebih

mahal, ya tetep dipake. Sampe dibela-belain, kan... "beauty is pain™

Dalam kerangka berpikir masyarakat konsumen, telah terkonstruksikan
pemahaman tentang berbagai nilai-milai dari barang. Mereka mengintornalisasi
nilat-nilai tersebut dari media, dard hasil mengamati orang-orang disekitar dan
utamanya adalah melalui pergaulan,

(Responden 1) Biasanya dapat informasi tentang barang-barang branded

atan tentang brand iu sendin yang pasti dari temen sih.ngobrol. va.,

pergauian Iah. Baca dari media. iya juga sih Cuman lebih cepet

percaya kalo orsng yang ngomong langsung. Ya yang langsung

menikmati, yang memakai.

Pemahaman tersebut akan terus diperbarui. Orang tidak skan berhenti
belajar nilai-pilai yang melekat pada barang. Pembelajaran ftupun berjangsung
secara alamizh,

Dalam kehidupan sosial masyarakat konsumen Jakarta, nilai-nilad yang
melekat pada barang-barang konsumst bisa dikatakan sangat signifikan. Secara
nyata bisa dilihat bapaimana masyarakat sekarang sangat memperhatikan atan
memperdulikan soal merek—brand- atau label dari suaty barang. Bahkan
pengetabuan tentang merek @rsebut menjadi pembelajaran dasar bagl anggota
masyarakat. '

Haxnpir semug responden mengakui mengetahui-—sedikit atau banyak-—
fentang merek barang, Mereka juga mengakui, pemahamsn {ersebut kemudian
mengontrol pola konsumsi merska Dengan beragare alasan, mereka mengakui
selaly ingin membeli barang bermerek.

{Responden 3} Ya pastinva.. bravd menjadi pertimbangan dalam membeli
barang izb ya. Pertama karena image brand-nya emang bagus. Yang
kedua karena experience pribadi. Selain it emang secara kualitas juga
bagus, Jadi mengapa hatns nysba brand lain..

{Responden 2} Kalo aku sih cuman seneng libatnya. Tapi kalo humus
menghabiskan sekian banysk untuk membeli barang kayakaya nggak
worthed banget. Aku cenderung membeli barang karena fungsioya, Tapi
tergantung jenis harangnyz juga. Kalo cuman sekedar pengen ngikutin
trend biasanya aku beli yang affordable. Tapi kalo mau awet biasanya
aky beli yang branded.
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(Responden 1) banyekan orang yang 2ku tau, sebeneruya sth untuk rata-
rata orang.. va untuk high class yang pendapatannya udsh oke gitu sih
branded ya. Kalo untuk yang sedeng, sebetulnya kita tuh gak branded
gitu, tapi kalo kita perhatiin,, sekarang ita banyak brand-brand vang oke
ngasth diskon. Jadi kalo dibilang branded, kita gak branded.. tapi ya.. vg
branded aja diskon, ya akhirnya kesifu-sifu juga.

{Responden 6} Terus terang aku nggak begitu hapal merele-merek mahal

ya.. Karena aku cenderung lihat harga sth.. untuk brand-brand mahal

tertentu yang emang Iagi diskon atau harganya terjangkau ya aku beli.

Tapi sekedar untuk punya aja sih. paling satu merek aku punys

satu. Kepuasannya sih lebik karena aku akhirnya mampu beli juga nih.

Walaupun belum tentu mau dipake kapan, ite gampang nanti. Yang

penting aku punya merek itu, meskipun euma satu.

QOrang membeli barang bermerek dengan berapam alasan, karenz
kualitasnya, karena harganys, atau bahkan karena mercknya. Walaupun memang
tidak bisa dipungkiri, barang-barang bermerek memang memiliki kualitas vang
iebik baik. Namug barang-barang bermerek pasti mempunyal harga vang jauh
lebik mahal dibanding harga barang-barang sejemisnya yang tidak bermerek.
Mahalnya harga tersebut tidak sekedar kareng kualitas dari bahan dasar barang
{exchange value), namun lebih karena membeli ailal dari merek tersebat,

Merek mengemas imajinasi tentang eksklusifitas, persopalitas dan
diferensiasi. Membeli merek tertentu, berarti menginternalisasi merck tersebut
dalam kedinan stau identitas seseorang. Nilai-nilai merek tersebut melebur dan
menyaty dalam personalitas seseorang. Misalnya, orang-orang yang lebih senang
tampil sederhana dan tidak terialy banyak permak-pernik asesoris, mungkin lebth
memilih membeli baju di Sport Station, misalnys. Secara berangsur ketika mereka
semakin pyaman depgan model semacam tadi, mereka menpgkategorikan
penampilan mereka sporty, sebagaimana citra vang terkemas dalam Sport Station
tadi. Setiap merck menawarkan nilai-nilat yang berbeda untuk dipersonalisasi
konsumennya,

Definisi tentang barang-barang bermerek sendini itupun scbenamya
sangat terbatas. Barang bermerek bukan berarli sermua merck atan semua label
yang menempel di kerah baju, tas, sepatu dan sebagainys. Bukan sembarang label
yang menempel di barang-barang konsumsi, Barang bermerek berarti barang
dengan merek-merek khusus.
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(Responden 7 & 9). ya. pokoknyz merck-merek yang bukan dalam
negeri, Merek yang ngpak Indonesia, Merek kelas dunia. Misalnya
pakaian cewel: ZARA, Mango, Guess, Esprit..

(Responden 8): Ya.. merck masyarakat dunia lah.

Dalam situs Plaza Indonesia” yang termasuk merek mewah adalah:
a.testoni, Aigner; Bottega Venets, Bvigar; Cartier; Christian Lacroix; Cloe; Yves
St. Lawrent; Diane Von Fuwstenberg, Ermenegilde Zegna; Giuseppe Zanoiti;
Gucci; Hugo Boss, Kate Spade; Lonis Vaitton; Mahagaya Bazaar, Mango; Mont
Blane, On Pedder; Prada; Rodo; Swart Weitzman, Tiffamy & Co, TOD's;
Valentino; Versace, Rebbeca Taylor; Zara,

Mahalnya harga barang-bareng bermerck, mewmbuat hanya sebagian
orang saja yvang mampu membelinya Misalnya sebuah tas bermerek Luis Vuition
barganya bisa meascapai 25 juiz rupiah. Angka yang cukup fantantis bagi
mayontas orang, terntama hanya wniuk membeli sebush tas. Yang dibeli dani
barang-barang sepertl itu psti lebih pada nilat “mahal’nya, ‘Amited edition’nya,
ckeklugifiasnya dan terutama adalah rasa kebanpgsannya karena tidak semua
orang mampu membelinys. Pembedaan dan pengeksklusifan divi dani orang lain
dalam masyarakat konsumen sekarang mungkin telah menjadi bagian dari apa
vang disebut Baudrillard sebagal "pemaksimalan atan penvespurnan eksisionsi
g,

Kepuasan eksistepsial semacam itu mupgkin banya menjedi rasa bagi
sebagian kecil orang saja—yaitn kelompok sosial atas. Namun Baudrillard
mengknitiki pembedaan sosial dengan barang-barang bermerek tessebut:

Menjadikan dirinya berbeda sama artinya dengan melakukan pembedaan
secara menyelurub. Ketika seseorang berusaha menunjukkan perbedaan
dirinya, vang dia lakukan t2k lain adalsh mwempertabankan aturan
perbedaan itu sendiri’®,

* wew. plazeindonesia.com
* foid : him 60
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Menumt Baudrillard, perbedaan-perbedaan individual sebenarmya hanya
terjadi pada tataran perseptual saja, hanya imajinasi, Karena ketika sessorang
merasa dirinya berbeda dari orang lain, sesunggubaya pikirannya sendinlah yang
menciplakan perbedaan-perbedaan v, Dia  bzayz  mengklarifikssi  dan
memperizhankan apa-apz yang sebelumnya dia ketahui sebagai tanda abstrak
perbedaan. Namun jika persepsinya menghilangkan batasan-batasan perbedaan
itu, maka pembedasn ttupun pasti juga lenyap.

Rasa pembedaan din melalui nilai-nilai barang tersebut justru semakin
menguat pada mayoritas kelas menengah ke bawah. Beberapa responen menpakui
bahwa pengpunasn baranpg-barang bemmerek tersebut sangat berpengaruh pada
penilaian terhadap orang lain:

{Responden 5} Tetap merasa beda lihat orang pake barang-barmang mehal
atan branded. Emang logikanya hanya orang-orang kava, kelas atas yang
bisa belt barang mahal, Jadi otomatis ada rasa, kalo vang pake barang
mahal, ideatik dengan kelas atas.

{Responden i} Melihat barang-barang mahal itu dipake sama orang lain
pasti menimbutkan perasaan gimana . gitu. Ya.. npgerasa hebat bangst nib
grang, mampu beli. Sementara gue. wah, kismin banget nith, Jadi
menyakii sosial gue,

Bagi mayoritas anggota smasyarakaf, barang-barang bermerek, barang
mewah terscbut tetap mempunyai daya tark tersendini. Sehagian orang selala
memilihi membel barang-barang bemmerek.

(Responden 8} Pastinya gue selalu beli barak-barang branded. Dax baju,
celana, celana dalem, sepatu, fas, jam fangan, 1kat pinpgang, dan
sebaguinya. Gue mindset-nya udah jelas.. gue mau barang ini, gue beli
merek ini, atau barang apa. . gue pake merek ini. Udah ada flow-nya.

Tapi gue pake barang branded bukan sebagai follower ya, tapl gue beaer
menikmati, gue sadar, Gue seneng pake baju merek ini. gue beh
Blackberry ini misalnya, karena gue penges aja, gue seneng. Brand-
brand ito udah jadi style gue.gue ya. kayak gini, dengan barang-
barang yang gue senengin ini. Gue seneng orang mengenali diri gue
dengan merckamerek ifn kok.. tapi kalo gue yang make, orang gak
munglkin nifail itu palsu. Ngh gue menikmati itn,

Bagi gue worthed aja mengeluarkan sejumlah, . misalnya 700ribu untuk
sebuah T-Shirt. Ya emang bagus kok.. terns kenapa?
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Memiliki barang-barang bermerek  memberikan  kesenangan  dan
kepuasan fersendirl karena membuat pemakainya merasa dikagumei, diinginkan
oleh orang lain, Sebagaimana pernyatzan Baudnllard, tugas untuk meraih
kesenangan dan kepuasan, setiap orang juga diwajibkan unhik merasa bahagia,
dicintai, dikagumi, diinginkan, berpartisipasi, turut bergembira ria dan dinamis’’,

{Responden 11). beli brand berarts tidak sekedar beli barang ya.. tapi

masnk ke sosialitenya. Jadi semacam pergaulan gue, gaya gue bisa

mencapai sisi itu. Gue bisa pake fas Gueci atan beli Blackberri buat
ngerasa.. gue tuh sama kayak dis. Misalnya manager atau GM (General

Manager) lah ya. gue punya barang sama ma lu. fungst ga terlaly
dipeduliin lah va,

(Responden 8) Kalo gue sth cenderungoya beli barang-barang branded
karena gue semeng aja. Ngerasa nyaman dengan barang-barang gue.
Semacam menghargai dirl gue sendin.. kau udah capek ngurusin orang
ferus, keriaanlah, pergaulaniah.. va2, din gue vaa pue mawat deogan
treatmen kKhusus, make barang-barang branded, dan sebagainya. Puas aja.

Kesenangan dan kepuasan semacam itu pula yang sebenarnya diinginkan
oleh kebanyakan orang. Sehingga sehagian orang selalu berharap bisa memuhka
barang-barang bermerek. Terbukti ketika barang-barang bermerek tersebut turon
barga—diskon-—pada wakip-waktu tertents, maka barang-barang bermerek
tersebut akan diserbu oleh konsamen, karena memang itulah yeng konsumen
nantikan,

{Respondenl) Gini.. banyakan orang vang aku tan, sebepemya sih unfuk
rata-rata orang. ya untuk high class yang pendapatannya udah oke gitu
sth branded ya. Kalo untuk yang sedeng, scbetuloya kita tuh gak branded
gity, tapi kalo kita perhatiin.. sekarapg ite banysk brand-brand yaug
oke ngasih diskon. Jadi kalo dibilang brandedkata gak branded.. tapt
ya.. ¥g branded aja diskon, va akhirnya kesitu-situ juga.

Namun tidak semua orang berorientasi pada nilai-nilai ferfenti—ailai
cksklusifitas terutama-——yang ditawarkan suatu barang, Tidak semua orang
melihat suata merek seperti apa yang dicitrakan oleh merek tersebut. Bisa saja

¥ Jean Baudrillard, Selectad Wiiting, Sscord Ediion, revised and expandad; him §1)
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orang hanya memperiimbangkan faktor kualitas barang tersebut dibanding
berbagai nilai lain yang terikut pada barang tersebut, Banyak juga orang yang
masih mempertimbangkan beberapa hal, selain merek dar barang ketika
berkonsumsi. Faldor harga selalu menjadi pertimbangan wtama,

{Responden 2) Aku nggak tipikal branded ya.. Kalo aku sih cuman
seneng lihatnya. Tapi kalo harus meaghabiskan sekian banyak wntuk
membeli barang kayakuya nggak worthed banget. Aku cenderung
membeli barang korena fungsinya. Tapi tergantung jenis baragnya
juga. Kalo suman sekedar peagen ngikutin trend biasanya sk beli yang
affordable. Tapi kalo mau awet bissanya aka beli yang branded.

{Responden 6) Ya.. kalo beli barang brand alasannya karena harganya
masih mask standar aku 1ah.. bagus jups modelnya. Kualifasaya juga..
tapi paling peating sih barganya.. karena bagaimanapun, aku harus tan
dong kapasitas aku saat ini. Kalo emang belum mampu bels yang merek
kelas atas, yang middle clas juga jadilah..

54. Konsumsi Sebagai Proses Komunikast Dan Personalisasi

Baudrillard menyatakan, konsumsi fanda dalam strukiur  sosial
masyarakat komsumen ibarat bahasa Sehagai bahasa, konsumst digunakan
masyarakat untuk berbicara dan berkomumikasi serta beroperasi  demgan
menggunakan fogika tanda, Oleh sebab ity, sebagamana simbol, barang konsemsi
tidak selaln terknit dengan fungsi atau kebutohan tertentu karema fungsinya
meniadi bergeser ke ranah signifikansi tak sadar,

Apa yang dikemukakan Baudriliard tersebut menjelaskan mengapa orang
sekarang cendering meungartikulasikan identitaz dan personalitas divi mereka
melalui barasg-barang yang dikonsumsinys. Barang-barang konsumsi menjadi
pertanda Girf, Apa yang dipakai, bagaimana gaya berpakaian, pilihan barang-
barang yang dipmakan, termasuk kemana dia akan pergi menghabiskan wakiu
Ivangnya, bagi ssbagian orang berperan sangat signifikan untuk ditonjolkan,
disampaikan kepada orang lain baik secara implisit atau bahkan eksplisit.

Barang-barang  konsumsi  tersebut  menjadi | signifikan  anhik
merepresentasikan diri didepan orang lain. Sehingga orang sekwrang cendemng
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lebih mudah menilat orang lain dan perangkat materialnya danipada keabliannya
ataupun perangkat psikologisaya. '

{Responden 6) Aku merasa kalo aku dilihat orang dan barang-barangku,
pakaianku, handphoneku, dan sebagainya. Ibarat produk pite, pertama
yang dilihat orang adalab packagingnya, nfar setelab orang tertarik baru
tertarik lihat lebih dalarg atau mencoba membelinya.. va, aku pake logika
yang sama buat libat orang sih sekarang. Kalo penampilannya oke, bisa
jadi personalitinya baik juga. Walaupun aggak tentu seperti itu ya..

Masyarakat  kopsumen Jakarta, membeli bagang-barang atau
mengkonsumst  berbagal  kegiatan kesenangan, seringkali bukan karena
membutuhkan barang atau kegiatan tersebut untok sepenvhnya dinikwmati senderni,
Sebagaimang yang telah diungkapkan, bahkan dalsm mendefinisikan arfi
kebutuhan hidup pun, orang mengaitkannya dengan pola pergaulan sosial. Yang
mana berarti, orang tidak selalu membutubkan sesustu demi difi seadini, tetapi
Juga demi eksistensi dirl roelalui pencitraan material kepada orang lain. Orang
kadang mengkonsumsi sesuatu karena kopstelasi nilai-nilai yang melekat pada
barang konsumsi dalam sistem sosial, Sebagaimara yang diungkapkan

{Responden 1) Biaganya ake beli barang vaeg harus branded tub kayak
tas, sepatu.. ya, pokoknya yang dilthat orang, terutsuma Karena dipake
sehari-hari. Jad: kalo brand-nya oke, bisa ngpgaya dan kualitasnya oke..
Kalo untuk yang gak mesonjol, sabun atau shampoo, cuck aja. Kita kan
mungkin tenteng botoluya kemana-mana, Jadi bisa apa aja,

Pengan logika bahasa objek-objek menjadi kata-katz yang terangkaian
dalam satu kesatuian makna untek mendeskripsikan identitas diri kita. Yaog terjadi
adaizh orang masuk ke dalam arena personalisasi, konotast formal, vang mana
esensi fungsi objek tersehut menjadi hilang. Melalui baranp-barang-—seperti
pakaian, sepaty, tas dan telefon genggam-—orang membahasakan did dan
personalitasnya. Orang akan memgkai baju dengan model sperty, feminine,
formal, caswal atan wodelmodel vang lain untuk merepresentasikan
kepribadiamya masing-masing.
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(Respanden 7) Kemana-mana, ke mal wmisalnya, kita pastlah dandan..
Bagaimanapun kila tetep tampil proper, Meskipun fadi dibilang pake
celana pendek, bukan berarti celana pendek bust di rumah, pake sandal
jepit pun bukan wyang swallow. Santai yang stylist. Representing
identity juga..

{Responden 11); Menurat gue va.. dipergaulan sekarang, pilthan barang
sangat berpengarvh pada persomalitas. Walaupun gak selalu demikian.
Ada orang yang bisa beli bareng-barang branded, tap: istilahinya gak bisa
makenya. ga bisa matching barang. Ya jadinya malah berantakan.
Barang kan tetep ditunjang dengan personality juga. beli barang kan
ya nggak asal branded. {.ihat modelnya juga.. cocok apa nggak dipake.

Pads benda-benda konsumsi, orang menandal dirinyz. Membedakannya
dengan orang lain, mempersonalisasi dinnya agar tidak dilikat sama. Dengan
mentilth satu model, orang menginternabsast nitai personal yang melekat pada
objek. Nilai dari objek tersebutlah yang kemudian menjadi petanda personal
Sehingga orang fidak lagi melihat pakaran sebagai pakaian, tetapi sebagai petanda
diri yang feminin, eksklusif, sporly dan sebagainya.

{Responden 8) Basically udah ada gaya tun.. eh, gue banget tuh, Eh elu
banget tub.. tslep aja penampilan sesual dengan gaya dan personal
masing-masing.

{Responden 3 }... untuk baju, ya sekarang kan ada “Z4R4",
“MANGO", “GUESS". Dipake sih ¢nak juga, tetapi kadang harganya itu
iho suka nggak make sense aja sit, Selain itu jugs aku nyarinya yaog
sesual personalitaske.. yg sporty gitu,

Berkaitan dengan personalisasi objek tersebut, Baudrillard menyatakan:
perbedaan  individu vang ditekankan oleh industri melaluni  persopalisasi
sehenarnya merupakan Dial yang abswrd. Karena perbedsan yang ditawarkan
tersebut tidak lebib hanyalah sekedar memilih diantgra beberapa opst menjadi
berbeda seperti apa yang {elah ditentukan oleh produsen. Menjadikan diri
berbeda sebhenarnya meniru sate model, melabeli dixi dengan referensi pada
spatu model yang abstrak, pada pola kombinasi pilikan  perbedaan,
Mempersonalisasi diti untuk menjadi berbeda depgan obiek-objek konsumsi
berarti justry melepaskan segala perbedaan nyata, segala yang tunggal.

Universlias indonesla

Mall Sebagai..., Nurist Surayya Ulfa, FISIP Ul, 2008



o7

Diferensiasi personal melalui  obiek-objek  konsumsi  merupakan
pembedaan yang semu saja. Namun crang sekarang justru menjadikan hal tersebut
scbagai patokan perbedaan dari masing-masing crang, yang femimin berbeda
dengan yang sporty, yang formal berbeda dengan yang casaal, dan sebagainya.
Dan orang-orang dengan senang hati mempertahankan pesbedaan-perbedasn
manipuladf semacam it

{Responden 5) Tapi juga orang-orang yang lalu lslang Ngamatin
dandanan mereka, hihat gayanya., apa-apa yang sedang trend sekarang.
tapi sekedar tau aja ya. Karena aku udah punya style-ku seadiri. Jadi
nggak yang ingin meniru-nira.

Memilih uofuk masuk dalam  suatu  persopalisasi  gaya, pada
kenyataannys orang tersebut justru dengan suka rela merelakan kebebasen
pilibannya, Mengklasifikasikan diri kedalam pilihan personalisasi tadi berarti
berkontitmen antuk ferus mengikuti kontrol dalam pilihan tadi. Orang akan terus
dikontrol dalam klasifikasi-klasifikasi itu, schingga pilihan model, piliban mesck
dan sebagainya tidak bisa lepas dari piliban Klasifikasi itu. Misalnya, model baju
feminim yang ada dimiliki sudsh tidak trend lagi, trend terbary yang keluar adalsh
seperti ini, Otomatis baju yang i lemarn ite kehilangan nilai frendy-nya. Maka
orang mau tidak mau harus membeli model baju feminim vang baru, sebagal
konsekuensi

(Responden 7) Karepa empat bari udah pake seragam, maka hari jum’at
gue harus tampil stylist dong. Najis rasanya pake baju yang samas,
sebisa mungkin baju yang udah dipake ke kantor sckali, nggak dipake
lagi kesana,

Responden 6} Selain pengen nyobain semuanya, aku sebenernya
pengen sesuaiu yang beda aja.. biar enggak sama dengan barang
temen-temen di kantor terutama, Aku tidak ingin dibandingkan.. karena
kalo sama orang kan pasti libat dan bandingin, barang dia lebik mahai,
barang aku lebik murah. Ga pengen diremehin aja.

{Awean, 18, The Jakaria Post) Mal Taman Anggrek has small stores that
sell one-of-a-kind imperted clothes that they usually get from either
Hong Kong or the US. I hate it when I see somebody else wearing
exactly the same shirt that 'm wearing. Most of the clothes they sell o
department stores like Metro or Sugo are ioo common.
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Terlebib lagt sckarang ini, pergantian dan sate model ke model vang lain
terjadi sangat cepat. Model pakaian misalnya, bisa berganti dalam hitungan
minggy. Sehingga orang yang terlanjur terkontrol, bisa terus membeli baju-baju
baru, Menurut Basdnillarg:

Increasingly objects have short life-spans, Where pyramids and
cathedrals saw the passing generations of human beings, today an
individual will live through many generations of consumer objects.
Ohjects are increasingly disposable; they are highly valued, priced
and cherished, but only for a short ime.

Namun masyarakat justru  memaknai perilskunya sebagai  sebuah
kebebasan, inisiatif atau piliban personal. Pesgalamannya tersebut bukan
merupakan paksaan untuk berbeda atau kepatuhan terhadap snatu aturan tertentu,
Segala sesuatonya diresepst dan diikuti secara natural oleh masyarakat. Mereka
merasa senang mengikuti kontrol konsumsi tersebut.

{Responden §) Tapi gue paks barang branded bukan schaga follower ya,
tapi gue bener menikmati, gue sadar, Gue seneng pake baju merek ini..
gue beli Blackberry ini misalnya, karena gue pengen sja, gue seneng.
Brand-brand itu udah jadi style gue. pue ya. kayak pgini, dengan barang-
batang yang gue senengin inl. Gue seneng orung mengenali diri gue
dengan merck-merek itu kok. tapf kalo gue yang make, orang gek
mungkin pilai ity palsu. Nah gue menilanati itu,

Kontrol untuk terus membeli barsng-barang barp tersebut adalah
sebagian dari apa yang disebut Baudriilard sebagad organisasi total kehidupan
sehari-hari, homogenisasi total. Babkan lebibh dari ity, dengan berkomunikasi
menggunakan bahasa kopsumsi, magyarakat juga terus dikontrol dan
dihomogenisasikan dalam pergaulen-pergautan konsumtif. Yang mana beotuk
sostalisasi dan afiliasi masyarakat pnp sangat dipengarabi dan ditentukan oleh
pola konsumsi.

Barang-barang dan berbagai beniuk kesenangan menjadi signifikan
dalam pergaulan dan sostalisasi masyarakat sckarang. Untuk bisa masuk dalam
‘pergauian yang luas’, orang harus punys modal, minimal pengetahvan tentang
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barang-barang konsumsi, Tedebih lagi jtka memilki banyak pengalaman
konsumtif, tentu saja ity akan meningkatkan nilai orang tersebut dimata orang-
orang di sekitarnya.

{Responden 10). Kalo nggak taw apa-apa, nggek pemah kemana-mana,
ntar ngrak tau dong temen ngomongin apa.. gak bisa bergaul dong. Jadi
ya.. modal lah istilahnya.

{Responden 4 Lagian kan butuh fau apa-apa vang update, jadi tidak
terlihat ‘katro’ didepan temen-temen.. fadi gak nyambung kalo ngobrol.

Setiap saat orang-orang disibukkan dengan pemikiran tantang konsumsi,
pembicarsan tentang konsumsi, perencanaan berbagal akiifitas konsumsi dan
sehagainya. Barang-barang konsumsi menjadi tema yang menarik diantara yang
temen. “Eh, merek ini sedeng ngeiuarin produk baru fho”, "merek ini diskon
309", “ini dandanan rambut ang paling trend nih saat ini”, “tae aggak disona
ada restoran enak? *, “kita ngobrol 4i kafe ini yuk®, "udah pernoh nyebain spa di
salon igi”, “finess di tempat ini aja”, dan seterusnya. Obrolag-obrolan semacam
it bisa menjadi tema yang sanpal menadk dalam pergaulan sehari-hari
masyarakat sekarang,

Semua responden mengakui, mercka mengetahut merck-merek dbarang
dan situs-situs konsumsi dart tersen-teman perganlan mereka.

{Responden 1) Bissanya dapat inforsiasi tentang barang-barang branded
atau tentang brand im sendin yang pastl dari temsen sih.ngobrol ya.
pergaulan lah. Baca dari media. iya juga sih. Cuman lebih cepet
percaya kalo orang vang ngomong langsung. Ya yang langsung
memkmati, yang memakai.

(Responden 2) Tau merck, {an nilai barang biasanya dapet infonya dari
referensi temen sih biasanya Tapi aku cenderung ngelihat langsung
barang ke showroomnya, Iklan-iklan pun kalo buat aku nggak cukup
mampu membuatku beli barang. Pokokuya harus lihat sendiri.

(Responden 3) Tan merek, tan barang biasanya dapet infonya dan
referensi temen sih awalnya, teres pengalaman pribadi Temen bilang ini
iho merek bagus, belinya disni-sini..
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Pembicaraan tentang konsumsi menjadi tema menarik dalam keseharian,
selingan diantara waktu bekerja. Dan berbagai pengetahuan konsumsi tersebut,
secara tidak sadar dan pertahan-lahan, terinternalisasi sebagai etika pergaulan
diantara mereka, Sehingga untuk bisa masuk dan diterima dalam komuntkasi
pergaulan tersebul, orang sedikitnya hams berkomunikag dengan bahasa yang
sama. Barang-barang dibutuhkan untuk bisa masuk dan diterima di pergaulan,

{Responden 8} Aku merasa kalo aku dilihat orang dari barang-barangky,
pakaiagky, handphoneku, dan sebagamys. Ibarat produk gitu, pertama
yang dilihat orang adalah packagingnya, ntar setelah orang tertarik baru
fertarik lihat Jebih dalam atau mencoba membelinya.. va, aku pake logika
yang sam buat libat orang sih sekarang. Kalo pepampilannya oke, bisa
jadi personaitinya baik jugn. Walaupun nggak tentu seperti itu ya.. lagian
dengan bavang-barang material fersebut, crang kan jadi segen,
nggak herani ugeremehin aku.

Qleh karena itu, konsumsi sebagai bahasn mewajibkan orang untuk
memiliki kumpulan kosakata yang banyak teatang barang-barang dan kegiatan
konsumsi. Orang sekarang seringkali memiliki kekhawatiran untuk ketggatan
pengalaman-pengalaman  berkonsumsi, karcna takut terclsidust dari pergauian
sehari-harl, takut menjadi tidak diterima dalam kehiidupan sosial. alam kerangka
ini, koosumsi tidak lagi memiliki aspek kesemangan, karena seringkali hanya
menjadi aktifitas menambah perbendaharaan kosakata kopsumtif lainnya,

(Responden 10}, Kalo nggak tau apa-apa, nggak pemnah kemanz-mana,
ntar nggak tau dong temen ngomongin apa.. gak bisa bergaul dong. Jadi
va.. modal lah istilahnya.

Orang seringkali menghabiskan banyak vang untuk makan di restoran-
restoran mahal, menghabiskan banyak wakiu untuk melibat-lihat barang di mal,
menghabiskan banyak tenaga untuk membaca dan browsing di internet tentang
barang-barang Lonsumsi, namun mereka tidak menemukan satu alasan pasti
mengapa mereka melakukan atau menginginkan ita semua,

{Responden 1} Ke mal seringnya cuman pesgea maen, refreshing.
Tesgantung juga sih va.. Kadang-kadang emang fagi butuh beli sesoaty,
Atsu kadang-kadang.. ¢h,nyobain maksnan disini, lg diskon pake kredit
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card apa gitu. Atau banya pengen nyapekin kaki aja, muter-muter tanpa
tujuan pasti.

{Responden 2) Kenapa harus ke mal karena memasg pilihannys cuman
gedikit. Mal buat aku juga bukan prioritas ya.. kadang jugs lebih seneng
raakan dilvar. Jadi gimana ya.. nge-mall itu emang seneng, tetapi nggak
selalu hutuh sih? Mgkn lebib karena can hiburan kali ya..

{Responden 3) Kepuasan atan kesenangan seperti apa yang membuat

Anda terus pergi ke mal, ehm.. munglkin lebih karesa tereukupinya rasa

mgin {au pepasaran semua orang kan pergi kesans, masak kita

engeak?

Baudrillard menyebutuya “kesenangan sebagai kewsjiban”, kewajiban
untuk menambsh perbendaharsan kata-kata kosumtif, kewajiban sebagai anggota
masyarakat konsumen dan konsckuensi dari berpikir demgan rasioanlitas
konsumtif.

55, Konsumsi Sebagai Proses Klasifikasi dan Diferensiasi Sosial

Tanda-fanda yang dikonswmsi dani barang selalu memiliki wnilai
signifikansi sosial. Yang maoa tanda-tanda atan kode tersebut disusun secara
manipulatif berdasarkan nilai-nilai status dalam hirarki sosial, Objek-objek
konsumsi mengandung tanda-tanda personalisast status sosial sehingga menjadi
saranz uvfama klasifikagl status dan diforensiasi stratifikesi sosial, Hal tersebut
karena proses identifikasi personalisasi individual merujuk pada klasifikasi dan
diferensiast tersebut. Sebuah ungkapan menyatakan “peaple classifies classifier,

and then classifying their selves intv that classification”.

Dalam paradigma konsemsi, jarak sosial selalu ada. Yang mana semua
pembedaan—difercnsiast—mengarah pada kode ‘“status’. Terdapat pafokan
tertentu atas kebutuhan dan pencepatan posisi sosial. Fakianya menurut
Baudnilerd, bahwa kebutuhan sengaja diciptakan melalui diferensiasi dan hasrat
pencapaian status sosial. Sebagaimana yang dipahami masyarakat

{Responden 5} Ya.. tetep aja.emang logikanya hanya evang-orang kaya,
kelas atas yang bisa belt barang mahasl. Jadi otomatis ada rasa, kalo
vang pake barang mahal, ideotik dengan kelas atas.
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Masyarakat menggunakan fanda yang terdapat pada objek-objek
konsumsi sebagai pembangun stratifikasi sosial. Obiek konsumsi menjadi media
pembeda status sosial masyarakat, yang mana pembedaan tersebut ditdentifikasi
dengan berbagai atribut spesifik yang abstrak, tidak hanya berupa objek benda
saja, namun juga kegiatan dan gaya hidup.

{Responden 6} mengkategorikan status sosial seseorang  dalam
masyarakat sekarang biasanya dilihat dari jenis penampilan dia sih..
barang-barang yang dia pake. Apa-apz yang dikenakan. Hanphone
dia jenis paling up to date, sepata dia oke, baju diz juga bagus. tah
pasti kelas atas,

{Responden 8} Masyarakat sekarang mengenali status sosial Iihat dari
hahit mereka, baranp-barang yang mereka milild, Tapi itu juga nggak
Jadi standar mati sth.. harus dilthat behavior-nya juga.. manner-nya juga,
cara pergaulan mereka. Buat gue gini, orang penampilannya sederhana,
tetapi cara genlnya oke, va.. orang itu berkelas,

{Responden 7} Agak susah sih bpat pue mengidentifikasikan semacam
itu, Karena kalo menurutku, orang-arang kelas atas tub beli bavang-
barang im karena mampu, bokan lu mampe, ferus beli barang-
barang semacam ita. Bedz lho va...

Lalam ensiklopedi berpikir moasvarakat konsumen saat imi, felah
terkonstrukskan pemabaman fentang diferensiasi status sostal. Masyarakat telah
mampu membedakan pepnands status sosial atas, menengah dan kelss bawah,
melaut pola konsumsi barang dan kegiatan. Masyarakat mengakni dan mengikuti
adanya pembedaan tersebut. Meskipun faktor-fakior lain—perilalm, kebiasasn,
cara berpikir, cara bergaul, dan sebapainya—ijuga menjadi penanda, namun orang
cenderong lebih mudah melakukan pembedaan dari pesampilan secara kasat mata,

{Responden 6} Ya emang, ada jugs sib yang cuman ninu atau bel
tiruannya.. KW-KWnya va? Kita kan nggak tau.. fapi secars umum,
secara kasat mata sih bisa dilihat. Secara sepintas pasti yaug dilihat,
penampifan kan.
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Sebagaimana Baudnllard nyatakan:

Anda tidek akan pernsh benar-benar mengkonsumsi suatu obyek itn
sendiri (dalam arti nilsl gunanya), melainkan Anda akan selalu
memanipulasi obyek tadi sebagai tanda yang membedakan dini Anda,
baik ifu dengan cara mengaitkan Anda dengan kelompok Anda sendiri
yang dianggap ideal, atau melepaskan dirl dard kelompok tadi dan
mengacu pada kelompok lain yang statusnya lebih tinggi’,

Barang konsumsi menjadi pesanda sescorang. Memang pada
kenyatannya, orang cenderung menilal orang lain dari penswpilas luamnya, apa
yang dikenakannya, baranp-barangnya bermerck apa. Aturan pembedaan telah
diciptakan dari rentangan kode-kode barang konsumsi. Sehingga menurut
Baudrillard, kebutuban pen tidak akan pernah benar-benar merupakan kebutuhan
akan obyek tertentu, melainkan “kebutuhan” akan perbedasn (difference),
sehingga bisa distmpulkan bahwa tak gkan pernah ada yang samanya pencapaian
kepuasan {achieved satisfaction),

(Responden 10-11)... pilihan apa yang dibeli itu kan gak sama. Sama
merek belum tentu sama barang. Karena itu orang jadi kelibatan beda
satu sama lain. Beda identitasnya, beda kelas sosialnya.. gitu lah.

Pemzhaman teniang tanda-anda kiasifikasi tersebut fidak hanya mampn
membuat orang bisa membedakan satu orang dengan orang yang lain, tetapi juga
membuat mereka identifikasi diri terhadap Klasifikasi-klasifikasi tersebut. Orang
telah menyadari posisinya masing-masing dalam kerangka perbedaan tersebut,
Sebagaimana ungkapan Bauodrillard, proses diferensiasi status berdasarkan objek
konsumsi semacam ini merupakan proses sosial vang fondamental bagi setiap
orang, dimana setiap orang akan mengambil tempatnya masing-masing. Secara
natural, kode ini diaplikasikan pada beragam tingketan berdasarkan level sosio
ekonominya. Kode tersebut mengikat semua orang di dalamnya tanpa terkecuali.

" Baudriiard: The Consumer Society [ hal §1
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{Responden 2} Gue nggak suka masuk ke counter barang branded. Buat
apa juga Terus terang gue agak minderan untuk hal-hal semacam i,
Cuman sekarang sih lebib berani untuk masuk ke counter merck-merek
yang dulu gue anggep mengerikan. Tapi kalo untuk merek-merek yang
sangat mewah, kayak “Bvlgan”, misalova. Tetep sja gue ngerasa gak
mampu beli.

{Responden 3} Semisal jalan ke mal, gue jarang banget mas masuk ke
butik-butik barang branded. Barang-barang di botik itu kan harganya
tinggi, Kayak “AIGNER” palingan cuman lihat.. gila tuh sepatu harganya
bisa setngah bulan atau sebulan gaji. Cuman buat dilikat aja, kalo beli)
kayakaya nggakiah.

Orang cenderung menyikapi stratifikasi sosial wersebut sebagat sesaatu
yang terjadi sccara wajar dan natural, Karema dengan rasionalitas konsumsi,
beberpa orang menganggap pencapaian stafus sosial sebanding dengan kerja
keras yang dilakukan,

Orang saat 181 setuju dengan ungkapan Baudriliard “the more yau cam,
the more and the beiter you consume”. Misahya secara implisit dinngkapkan
responden menyatakan:

{(Responden 3} Ya lihat-lihat orangaya . kalo emang secara ekonomi, dia
kelihatan mampu, ya wajar saja.. tapi kale coman sclevel staf atau
supervisor, membeli tas seharga sejuta.. ih lu dapet duit dan mana?

{Responden 11) beli brand berarti tidek sekedar beli barang ya.. fapi
masuk ke sostalitenya. Jadi semacam pergaulan gue, gaya gue hisa
mencepai sisi itt. Gue bisa pake tas Gueci atan beli Blackberri buat
ngerasa. gae tuh sama ksyak dia. Misalnya manager ataa GM
{General Manages} lah va.. gue punya barang sama ma lu.. fungsi ga
terlalu dipeduliin lah va,

Adalah watar jika orang berstatus sosial tinggi—misalnya atasan atagan
mereka di kantor atau pemilik perusabean dimang mesekan bekerja—mampn
membeli {as seharga lima kali gaji bulanan mereka. Kebanyakan orang juga
mensrima jika kalangan kelas atas menikmati kesejohteraan vang lebih baik,
kesempatan pendidikan dan pengembangan potensi diri yang lebih luas dan lebih
meningkat. Mereka menerimanya dengan pemahaman babwa bal tersebut sudah
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menjadi reward dari pencapaian kerfa keras. Bahkan juga telah dianggap sebagai
bagian dari petanda status sosial afas. sehingga diterima sebagai suatu kewajaran

dalam sistem sosial masyarakat konsumen.

Masyarakat meraperiahankan Kklasifikasi status sosial tersebut dengan
sukarela. Terbukti ketika ada yang mereka rasa tidak seswai dengan standar
pembedaan tersebut, mereka secara otomatis mengklarifikasinya. Misalnya ketika
ada orang-crang dari kalangan menengah menggunakan tanda-tanda yang menjadi
petanda kelas sosial atas, mayontas orang akan meragukan kebenaran tanda
tersebut.

{Responden 3) Tetap merasa beda lihat orang pake barang-barang mahal

atan branded. Cuman nggek langsung menyimpulkan kalo dia orang
kaya. Jaman sekarang banyak soobbish. Baoyak yang maksa gaya,
sehingga beli KW1 atau KW2nya. Seandainya yang dibeli aslipun, gak
jamipn juga dia mesti kaya. sckarang ini belanja kan Iebik mudah, ada
kredit card, bisa nyivil, Jadi dibela-belain buat beli bargng mahal joga
bisa sebenernva.

{Responden 2} Kalo lihat orang pake barang brended? Ehm, aggak
dipikirin sth., fapi kalo weaurutku sih, kayak gifu sth belum tentu juga
orang kaya. Ken bisa jadi ity tiruanoya. Atau sekalipun asli, mungkin
saja punya orang lam, Tapi sepintas ada sih ngerasa.. wuih keren juga.

{Responden 3) 1ikat orang pake barang branded, ngefek banget sth
pastinya ya. Terutama di lingkuogan kerja. Tapi nggak tan juga sih..
soalnya, missal ada orang pake “AIGNER” gitu. Bener nggak sih itu
“AIGNER” yang asli? Atau KW, KW2lnya? Atau cuman gaya-gayazn
aja. Karena emang hanya kalangan kelas atas yang tau barang-barang itv
ash atzu tirnannys.

Secara implisit darl ungkapan-ungkapan tersebut, diketahui bahwa
klasifikagi status sosial tidak henya dibedakan melalui pilai-nilai pada objek
konsumsi saja. Kebanyakan orang sebenamya masih menggunakan nilai-nilai
luhur—-seperti  kepribadian dan  ¢ara  berperilaky-—sebagal  parameter
pengklarifikasi kebenaran tanda-tanda status sosial di masyarakat, Terbukti bahwa
meskipun barang-barang konsumst bersifat signifikan dalam menanda status
gosial tertentu, pamun orang masih mempertimbangkan faktor kepnbadian,
perilaku dan cara bersosialisast seseorang,

Undvarsiias Indonesia

Mall Sebagai..., Nurist Surayya Ulfa, FISIP Ul, 2008



106

{Hesponden 7} Karena kalo menurutku, orang-orang kelas atas tuh beli
barang-barang ftu karena mampu, bukan lu mampu beli barang-barang
semacam itu terus naik kelas sosial lu. Beda lho ya.. Bukan berarti
dengan membeli barang-barang bermerek lu bisa step up to the upscale.
Somehow it can help you to..walsupun nggak masuk ke kslangas kelas
atas gitu ya.. tapi posisi sostal hu stepping up.

{Responden 3} Justrs kelas atas sckaranp kan ngpak harug pake pernak
pernik rame buat nandain mereka kaya Kadang cunmun pake cincin
doang, tetep aja kelihatan bagus. Walaupnn pakaiannya nggak branded..
ga bawa berbagai asesoris. Tapi orang bisa bedain dia kelas ataslzh.

Bagaimanapun tanda-tanda vang melekat pada barang konsumsi menjadi
petanda status sosial seseorang, namun bukan berarhl barang-barang tersebut
mampu menatkkan status sosial seseorang. Jadi masyarakat telah memiliki skema
pertandaan dimana tanda tidak serta merta terlepas dan sekelompok tanda. Semus
itu masuk dalam kode-kode sosial.
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BAB VI

MALL SEBAGAI ARENA KLARIFIKASI DﬁN PEMBELAJARAN KODE-
KODE SO51AL MASYARAKAT KONSUMEN JAKARTA

6.1. Mall Di Jakarta

Hampir semua warga Jakarta sudah merasa sangat awam gdengan
keberadaan mal. Mal sscara definitf memanp merupskan suatu puosat
perdagangan dimasa semua komoditas tersedia, mulal darl pakaian, kebutuhau
sehari-hari, makanan, babkan hiburan. Namun signifikansi mal bagi warga Jakarta
ternyata lebib dari sekedar tempat berbelanja beragam komoditas tersebut. Karena
pergt ke mal—istilah populernya: ngemal—saat ini sudah menjadt bagian dan
gaya hidup mwayoritas warga Jakarta,

Di setiap penjuru Jakarta, orang bisa dengan mudah menemukan mal.
Sampai pada tahun 2008 ini diperkirakan telah beroperasi lebih dari 96 mal' dan
tersebar i berbagai wilayah Jakarta, Tidak jarang dalam radiog 10 sampai 20
kilometer orang bisa menjumpzi satu atau beberapa mal sekaligus. Dan sampai
beberapa waktu ke depan, pengembang masih akan terys membangun mal-mal
bary di sekitar Jakarta. Terlebih lagi menurut A Stefanus Ridwan’, untuk
memenubi kebutwhan hidup magyarakat yang semakin tingpl dan beragam,
kawasan Jabodetabek membutuhkan sedikitnya 400 pusat perbelanjaan baru.

¥ Bardasarkan statement Wakll Kelua Umum DPP Asosast Pengeiplaas Pusat Belanja Indonosia, A
Stefamus Ridwan & lalu sebagaimona dikutip dars detik com (hilp:hewesw.detiknews, comiindex.php
fdetik readitahun2008bulans 1728 me/ 130448 0dnews /7 14103 dkan st 40

* Dikutip dani investor daify anline APPEE: Jakarta Periy 400 Pusat Perbelarjaan Bans. Senin, 18 Juli
45, wwwinvestordaily.com: '

107

Universitas ingfonesla

Mall Sebaéai..., Nurist Surayya Ulfa, FISIP Ul, 2008



108

Dengan demikian, Jakarta di masa depan mungkin akan menjadi kota mal, dimana
sejauh mata memandang, vang dijumpal adalah mal.

611, Sejarah Perkembangan Mal di Jakarta

Masyarakat memang sudah sangat familiar dengan keberadaan mal.
Nanum tidak banyak yanp mengetahui bagaimana sejarah perkembangan mal di
Jakarta dan juga terbentuknya gaya hidup ngemal. Menurat M. Taufiqurrahran®,
mal-mal modem merupakan fenomena kota Jakarta yang mulai berkembang
secara signifikan seiring denpan meningkatnya tingkat ckonomi masyarakat
setelah pertumbuhan bisnis minyak di Indonesia pada awal tshun 1980an.
Meskipun demikian, sebeparnys mal modem di Indoneisa telsh dibangun jauh
sebelum saat itu, Discbutkan bahwa mal—Iebih tepat disebut department stores—
pertama yang dibangus di Jakarta adalah Sarinsh di Jalan Thamnin, Jakarta Pusat,
yang berdiri pada tabun 1965. Toko serba ada dengan fotal 21.000 w2 jnilah cikal
bakal mal modern di Tndonesta, meski pada namanyz belum melekat kata “mal”,

The brainchild of the country’s first president, Soekorno, Sarinah was
fatended to be the first modern shopping mall in the country and has
served its function until the new models of mali were then introduced. 4
statg-owned compeany, Sarinah, now has 13 owlets throughout the
coustry’.

Menuwrot Kemal Tarue, pakar manajemen urban dari program
pascasariana Universitas Taramanegara, Jakarta, Toserba Sarinah hanyalak salah
saty unsur yang menjadikan Jakarta menjadi modem. Taruc mengemukakan:

“Dierstan toko yang fak menjajokan saty pun barang dari fuar negeri dan
eskalator membuat Hap orang vang datang ke sana bangga scbagai
baogss Indonesia Tiap anak mencoba tangga jalan itn, naik twroa,
pokoknya menggembirakan dan membanggakan. Barang yang dygajakan
semuanya adalah produksi dalam negeri momor wahid, termasuk
makanan yang dijual di sana. Sarinah seperi membawa budaya

? . Taubauralunan, Shepoing mulh & motsn dey phenomenon dalym The Jakssla Post,
(8282004 hlipfhwaw thejakatanows cominews/200808/28/shoppingmallb-modem-day-
phisnsmenan stm)

* ibid

{inlversitas indonesia

Mall Sebagai..., Nurist Surayya Ulfa, FISIP Ul, 2008



109

belanja baru bagi peadudnk Jakarta: fak ada tawar-menawar.
Pembangunan Toserba Sarinah dapat dikatakan periode pertama seiarah
mal di Indonegia™

Setelah Sarinah, Periode 1980-1989 ditandai dengan pembangunan Duta
Merlin, Aldiron Plaza, dan Pasaraya Young & Trendy.~-sempat menguasai pasar
sampai tahun 1980an. Kemudian Gajah Mada Plaza di Jalan Gajah Mada, yang
selama sembilan tahun memegang rekor pusat perbelanjaan terluas; 38,000 m*,

Sejarah mal periode ketiga (1590-1999} adalah Plaza Indonesia i
bundaran Hote! Indonesia, luasnya mencapai 42.000 m®. Periode tahun 1990-an
adzlah puncak keemasan perekonomian Indonesia sebagai salah satu kesjaiban
Asia. Tingkat pertumbuban ckonomi yang tujub persen itu meningkatkan daya
beli masyarakat. Jakarta ditumbuhi mal dengan subur hinggs luasnya mencapai
1.206.000 m” Periode ini memunculkan tipe rang publik yang menggabungkan
plaza {aula yang berisi pertokoan) dan ma! (pusat pertokoan yang ada hiburan,
rumsh makan, dan kafe). Karakter yang kuat pada era ini 2dalah badimya fenant
retailer asing dan kuliner waralaba mancanegara. Bangunan mal raksasa pun
mulai muecul, semisal Mal Taman Angerek dan Megamall Pluit. Masa keemasan
ini redup ketika krisis moneter melanda Indonesia pada tabun 1997, '

Sebenarnya ssjak Sarinah berdird sampai krisis moneter 1997 tersebut,
total luas pusat perbelanjaan hanya sckiter sats juta m®. HBarulah setclah krisis
moneter—segjak awal tahun 2000~di Jakarta menizmur mal-mal modem yang
mengusung berbagat konsep pusat perbelanjaan yang lebih bam sehingga Iebih
bisa menarik pengunjung. Menjamurmya mal-mal di Jakarta s2at ini, sehingga
texkadang satu mal berdekatan atan babkan bersebelahan satu sama lain, fidak
mernbuat pengembang (devefoper) mal berheoti membaogun wsal-mal baru.
Andreas Kartawinata®, Ketua Asosiasi Pusat Perbelanjean Tndonesia mengatakan
bahwa jarak kedekalan {proximity) antara satu mal dengan yang lain Hidak
berpengarnh pada hidup atas matinya suatu mal. Kazena sukses dalam bisnis mal
ditentukan oleh atraksi-atraksi yang ditampilkan oleh masing-masing mal,

5 [%kutip dari “Shopping Mall Business is Booming, Penty of Room for More Devalopers The
Jakarta Post 2500372008, hitp:Awwertheiakatapost cominews/2008/03/2 8 hopping-mall-bainess-
hooming-plenteroom-more-devaiopars hiwl
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PT. Lippo Kamawaci sant ini menguasat pasar bisais mal dengan
mengelola lebih dari 20 mal dan pusat perbelanjaan. Sedangkan PT. Sinar Mas—
dengan mal-mal ITC—ada pada wutan kedua®. Dan menurut Panlus Tambunan,
juru bicara PT. Lippo Karawaci, mal sekarang harus mengusung konsep yang
khas, unik dan sanggup menarik hati masyarakat atay pengunjung,

“Di mata pengunjung, khususaya segmen menengab atas (middleup), mal
bukan lagi sekadar tempat berbelanja melainkan telah menjadi tempat
hang out, arena hiburan (estertainment) dan babken lebib luas lagi telah
menjadi pertemuan berbagal budaya. Porsi berbelanja hanyalah sckian
persen sedangkan porsi uburannya kian mendominasi minat orang
berkunjung ke satu mal”

Sejak tahun 1990-an, para pengembang mulal menawarkan konsep baru
mal sehagal tempat belania, rekveasi, schaligus tempat tinggal. Citraland atan Mat
Ciputra yang dibangun pada 1993 misalaya, Mal Ciputra menawarkan konsep
Lifestyle Shopping Mail. Sedangkan Mal Taman Anggrek di daerah Tomang,
Jakarta Barat, yang dibsngun tiga talun kemudian, menggabungkan konsep
hunian dengan mal. Di atas mat ity terdapat apartemen maka terjadilah simbiosis
matualishy; orang tingeal &i spartemen karena dekat dengan pusat belanja, dan
orang belanja di mal ity karena tinggalnya di apartemen tersebut.

Mal-mal baru di Jakarta saat inl dibangun dengan konsep-konsep yang
lebih kreatif. Perpaduan antara desain interior, tata ruang toko dan kelengkapan
fasilitas yang ditawarkan menjadi daya tank bagi masing-masing mal
Pengembang mempersonalisasi mal-mal yang mereka bangon dengan toma-tema
unik vang mampy menyimbolkon gaya hidup fkerentm sehingge mampu
memberikan nuansa yang berbeda dad satu mal ke mal yang lain, Dengaa
demildan, masyaraket akan terus dikontre] untuk datang dan kembali ke
fempat itu lagi.

Misalnya, PT Primatama Nusa Indah yang merupakan pengembang dari
Plaza Semanggi, mengemukakan bahwa Plaza Semanggm (Plangy)

¢ itid
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mengaplikasikan konsep “downtown” atau pertemuan dan segala budaya dan
teropat bersosialisasi. Menurut Veri Y.Setiady, Dircktr PT Primatama Nusa
Indah:

“Kita ingin menjadikan Plangi fidak sekedar tempat berbelania. Dengan
fasilitas restoran, kafe, tempat hiburan dan perterauan (Balal Sarbini),
tetapi jupa sebagai tempat bersosialisasi dan melepas lelah setelah
seharian bekerja’”

Beberapa mal dengan konsep menarik yang menjadi tempat favorit bagi
masyarakat Jakarta saat ini adalah: Plaza Indonesia, Entertzinment Xenter (EX),
Senayan City, Grand Indonesia, Pondok Indah Mal 1&N, Mal Tamen Anggrek,
Mal Kelapa Gading, Piuit nction, dan Cilandak Town Square (Citos). Mal-mal
tersebut termasuk mal-mal yang paling banyak pengunjungnys.

612.  Mai dan Lingkungan Hidup Jakarta

Ngemal bapi sebagian warga Jakaria tidak selalu menjadi aktifitas yang
disukai. Beberapa orang mengakui, pergi ke mal dilakukan karena hampir tidak
ada piliban tempat lain yang bisa dikunjungt.

(Awan, 18, The Jakarta Post) We like to hang out af the mall because

there is nowhare else fo go.. So the mall is the anly place we can go o

have fim without spending a lot of money. Sometimes when we don’t have
any money at all we just walk around and hang out.

Tekanan pekerjaan dan sosial yang semaldn kual membuat sebagian
orang merasa membutubkan sarana unfuk melepaskan ketegangan-kelegangan itu.
Orang butuh seicnak merasa nyaman dengan melupakan berbagal beban dan
tekanan, Orang butuh terapat sekedar untuk menghirup udara segar, melemaskan
otot dan sejenak mengalibkan perhatian. Omang butuh sarana untuk bisa sekedar
berkompat atan bermain dengan teman atan kelvarga. Namun di Jakarta, jarang
sekali bisa ditemukan fasilitas vang bisa mengakomodir kebutuhan warga itu,

¥ hitn:fwww.sinarharapan.co.idfekonamipropesi008/01 14/prop 1. b
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Jakarts telah pennh dengan bangunan, mulal dari gedung perkantoran,
apartemen-apartemen, rumah tinggal, dan terutama mal. Jakarta hanyz memilild
ruang publik dan daerah hijan yang sangat minim. Hanya ada beberapa taman di
kota Jakarta, sebuah kebun hinatang dan bebernpa taman wisata permainan afam,
namun itupos kondisinya sangat tidak layak dan kurang tertata. Pengelola belum
optimal mengembangkan potensi tempat-tempat seperti itn. Tempat-tempat hibran
dibiarkan dalam kondisi tidak terawat, babkan terbengkalai. Seperti di Kebun
Binatang Ragunan, Monas ataa TMIL Kondisinya kotor, banyak fasilitas yang
rusak, dan tidak menarik.

Orang bisa aja memilih uniuk bermain di alam ke Ancol, bersantai di
pantai-pantai di Kepulauan Senbu, pergi ke Kebus Rava Bogor, Itu mercka
lakukan pada waktu-waktu tertentu saja karena untuk biza mepgekses tempat-
tempat it1, orang harns mengeluarkan baya dap mencmpuh jarak vang lumayan
jauh. Orang lebibh mudah menemukan mal di linglungan sekitar peramahan
mercks, Mal saat ini menjadi tempat publik yang paling mudah diakses.

{Responden 9) Ibaraimya gini, disiini mal.. sini mal, agak kesana dikit juga
ada mal. Orang gampang nemuin mal. Tidak harus effort lagi untuk bisa
mencapal tempat ite. Di Jakarta ini di Jalan gja bilon stress, orang tub
udah males pergi jauh-jauh.

(Responden 7.8) kayaknya emang masyarakat dibuat gak ada piliban

selain pergt ke mall.. lingkungan luar ruang ga nyaman, transportasi

Jakarta juga gak nyaman, tempat hiburan gak dibuat semenarik mmngkin

agak orang mau berkuniung, fasilitas publik yang sapgat-sangat kurang,

macet di jalanan jadi males kemana-mana, trus yang ferdekat ya.. mal.

Jadi ya udah.. Sedikit banyak itu membentuok culture-nya crang Jakarta,

nge-mal, nge-mal feruss.. Apalagi pola pikir masyarakat Indonesia kan

kebanyakan lebih yang.. ya udah, adanya gini ya.. adapt aja.

Desain tata kota i Jakarta dirasa tidak begitu memprioritaskan
keberadasn rvang publik dap fahan hijau. Padabal idealnya, sebuah kota harus
memiliki 1ahan hijao minimal 30 % dan Iuas daerab. Namun Jakarta sampat saat
ini hanya memilii kurang dari 10 % lshan hijau. Dalam rencana pengembangan
kota Jakarta sampai pada tahun 2010 mendatang, prosentase [shan hijau di Jakarta
akan ditingkatkan menjadi 13, 94%. Hanya saja banyak orang meaoilai kebijakan

pemerintah daerah DKI seat ini belum terefleksikan mengacu pada 2010 City
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Master Plan tto. Terbukii dengan diberikannya nin pembangunan mal dan gedung
bertingkat diluar Jokas komersil.

Beberapa mal saat ini juga telah bendiri di daersh yang seharusnya
menjadi laban hijau atsu area resapan afr, sepertt Carrefour dan Poins Square di
Lebak Bulus. Tidak mengherankan jika terjadi ketidakseimbangan lingkungan
yang cukup parah sehingga menyebabkan baniir banjir ahunan dan berbagai
maslash lingkungan lainnya, Tasa Nugraha Barley® menpatakan:

“Environmentgily, having more malls means we have less green areas. B
simply means there are more trees socrificed for the scke of people’s
greed. We all kmow how insufficient green areas have led us into a
Jragile city with yo capacity fo absorb rain showers™

Minimnya lahan hijau di Jakarta diperparah dengan polusi asap-asap
kendaraan sehingga menjadikan uwdam terasa semakin panans dan sesak untuk
dihirup. Polusi udara juga menjadi salah satn masaleh lingkungan yang semakin
dikelubkan oleh banyak orang belakangan, Asap kendaraan bermotor, asap rokok,
asap pabrik semuanys berperan dalam memperburuk kondisi lingkungas di
Jakarta. Persturan dacrsh fentang larangan merokok di tempat woum hanya
menjadi peraturan literal saja, belum menyentul tataran aplikatifnya,

{Responden 1} Sebenarny lebih suka maen & alam. Kalo di Jakarta ada

fasilitag semacam itu yang deket-deket sind, pas lebih mibh ke nature,

Tapi kalo ke pature. ifu kan kalo siang-siang ga enak, panas, persh.

paling buat jogging aja pagi-pagi gitu.

Selain masalah hngkungan, masalah sosial juga menjadi kendala bagi
banyak orang untuk bisa beraktifitas di luar ruang. Kegenjangan sosial yang
teramat lebar di Jakarta telah berbuab pada meningkantnya tingkat kriminaltas,
Pencopetan, penjambretan, perampokan, penganiayaan, pemerkosaan dan bahkan
pembunuban sebagaimana yang setiap harinya ditampilkan secara intensif di
bertmgal media massa selalu menjadi ancaman bagi semua warga, Hal tersebut
Jjupa yang sehenamya menjadi alasan bagi basyak orang untuk tidak beraktifitas di

® wwaw jakaratabuutuhrovolusibudaya.com
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luar rumah, atau kantor. Orang fskut menjadi korban atan sebaliimya, dituduh
sebaga: pelaku,

{Responden 7} Kalo dilihat lagi green area di Jakartz vang bisa nyaman,
aman buat maen mang sth? Kalo di Bali misalnya, kita round around di
open space, window shopping sembari memsju ke pantai atau kemana..
Orgng merasa aman.

Atau Singapura, Sentosa, misalnya.. nyaman, fasilitasnya proper. Untuk
menilanati rekreagi di Singapura juga meparik, sudeh ada paket-
paketnva. Paket vang mahal, middle dan mursh. Terus kondisi
lingkungannya jupa mendukung, proper.

Coba kalau di Jakarta, gak mungkin kan jelan ke Ragonan.. gak meanarik
gitulok, apa sih yang mau dinikkmati.. tempatnya jnga gak terawat,
kofor. Ya.. gak nyaman sjs. Tambah lagi sifuasi Jakarta kan
kemana-mana kewstir copet lah, rampok lak., jadi mana bisa tenang
jalan diluar ruangan

{Vasa Nugraha Barley} For people with money, by this I don't meon ondy

the rich people, malls and other kinds of big builldings have become the
only places where they can feel sectire and comfortable. Only within
those big and strong walls they con breath fresh air; although it's not
that fresh afler all. The condition outside {5 just chaotic. Seme people
eall it crazy, some call it a heoriless place, and some call it a big mess.
Botiom line, it’s a jungle out therz.

Kondisi lingkungan fisik dan sosial tersebut sedikit banyak berpengaruh
dalam membudayakan ngental bagl masyarakat Jakarta. Terlebih lagi pola hidup
sekarany selalu menginginkan segala sesuatu yang prakiis, mudab, instani, efisien,
biga dikallmlasi) diprediksikan dan terkontrol-—sebagaimana karakter dant
masyarakat McDonaid yang dinngkapkan George Ritzer’, Mal memberikan apa
yang masyarakat butuhkan, yaitu sarana beraktifitas melepas ketegangan vang
aman dan syaman, secara praktis, mudah, instans, efisien.

* George Ritzer manyebutkan bohwa madal MclDonaidierbukdi berhasi mempengaruhi gaya hidup
masyarakat sekarang karens empat dimansi mendasar, yvaity efisienst, bisa dikalkwlasi, bisa
diprediksi dan lerkoniral, {the McDoneldizetion Sociehr het 8}
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6.2. Mal, One Stop Shopping

Mal, bagi sebagian masyarakat Jakarta, ternyata tidak hanya sckedar
bangunan yang menawarkan dan menjual berbagai macam barang-barang
kebutvhan, Mal adalah tempat tujnan disaat pulang sekolah, pulang kena atau di
waktu luang, teropat berkumpnl dengan {cman-teman, tempat bermain bersama
keluarga dan saudara atau ternpat fempat menghabiskan waktu bersama pasangan.
Mal iclah menginklusi fungsi rumah tmpgasl, menjadi rumsh kedua, setelah
sekolah, kantor atau bahkan rumab kelvarga. Ibarat rumab, wal menjadi tempat
kembali, tempat untuk selalu didatangt.

(Jeanette Tamara) In this modern era when many people feel out of place
ot home, some huave begun 10 seek ouf their own homes and families.
Weirdly ancugh, many peaple in the big city have found those places in
malls

(Responden 8) :Gue anak mall. Hampir sefiap hari ke mall. 90% leisure
time gue habisin di mal, Bukan uatuk urusan kegjaan tho.. gue ngerasa
nge-mal is fun, selain ite gue nggak seneng pulang ke kosan terlaln cepet
dan sendirian. Sometimes it is about killing the time n fun.. makan,
ngopi, pouton, belanja. Setiap hari.

(Responden 9) Dulu jamannya gee SMA, tiap hari sepulang sekolah
gue ke mal. Tiap hari nongkrong di food courtnya Plaza Senayan,
sampad malam, babkan kadang sampet pagl lagi. Sampai hapal orang-
erangnya, yang keria disity, atau juga pengunjunguya.. .

(Jeanetie Tamara. The Jakerta Post)'® My fiiends and 1 for instance,
spent hatf of aur lives at a big mall in South Jakarta as high school
students. However, even though we graduated from high schoo! two
years ago, weé continue (o freguent the same mall We grew up with it
and iis people. Whenever we grew tired of school, work or family, we
would rusi aoway o the mall. We ran away io our other home, our other
Jamily.

Pada kenyatannya mal telah membentuk peola pilar dan preferensi
masyarakat dalam mengisi waktu luangnya. Secara nyata dapat dilibat bagaunana
kecenderungan masyarakat Jakarta sekasang yang lebih senang bersda di mal
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dibanding di taman-taman hiburan yang lain. Tidak semua orang pernah pergi ke
Ragunan atau ke Monas, namun orang pergi ke mal hampir setiap minggu.

{Tasa Nugraha Barley) Having lived for 6 years in Jakarta | know how
much people in Jakarta love their mails, I was one of them. While I never
visited Monas, not even once, my friends and ¥ would go to mails at least
once a week for various purposes.

(Responden €) Kalo ke outdor kan emang harmus special occasion,

bareng2.. nggak mungkin sendirt atan cuman berdua Ke pantal juga

bukan seleraku, Sedangkan di mal lebih banyak yg bisa dilikat . kalo di

waterboom atau ke pantai, malah jestra bingung mau ngapain. Bosen

jadinya..

Orang merasa nyaman berbelania atau sckedar berada di mal karena
menyediakan Jingkonpgan yang lebih nyaman, ndara yang lebik bersih, suasana
yang lebih ringan dan banyak hal menarik vang bisa diperhatikan disana.

(Responden 10) Mal jta rapih, tidak Aectic. Terus dingin, AC, bersih,
Terus nggak terlalu crowded kayak di pasar tradisional. Aman, nyaman,
semua tertata dengan teratur.. kayvak bagian baeju sendin, hand phene
sendiri

Kenyamanan dan kesmanan yang & tswarkan mul-mal sebenaroya
merygpakan bentuk nyvata konirgl dalam kehidupan masyarakat konsamen.
Kenyamanan di mal tersehut membuat crang terkontrol uptuk terus datang dan
datang lagi. Kenyamanan yang memang telah didesain oleh pengembang atau
produsen tempat tersebut unhuk membust orang kembali ke tempat ity, akan selalu
dirindukan oleh orang-orang. Schingga memang benar, pada wakty huang atau
dianatara waktu-waktu kegja, orang mendatangi tempat tersebut sekedar untok
merasakan kemball kenvamanan yang sebelumsya pernah dirasakan.

{Responden 2) Ngemal iya sering sth., hampir #iap minggu. Eb, nggak
uszh nunggu minggu her kena juga nge-mat.. ke Ambassador.

Mal merupakan bentwk nysta kontrol rasionalitas konsumsi dalam
kehidupan warga Jakaria. Orang selalu merasa butuh, dan bahkan wajib untk
pergi ke mal- lagi dan lagi. Pada saat hari-hari Hbur, jam istirahat makan siang,
jam pulang sckolah atau kerja, mal selala dipenuht oleh pengunjung. Keberadaan
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mal merastonalisast orang-orany dalam melalut waktu senggang, dan hal tersebut

sudah menjadi kebiasaan umum

Banyak orang yang pergi ke mal secara rotin empat sampai enam Kali
dalam sebulan. Mereka pergi bersama teman, relan keria, keluarga, pasangan atay
juga sendin.

(responden 10) kalo akn yang pasti sebulan empat kaki, tiap minggu kan
ngajok anak jatan ke mal. Xalo buat akn sendini sama temen-ternen va..
sebalan sekitar dua kalilah.. jadi total bisa enam kali sshulan,

(Responden 11) kalo aku seminggu bisa dua kali tiga kali, sebulan
berarti bisa sampe sepulah kali lebih lah. Kan aku masih single. Kadang
sih sendiri 293 ke mal, tapi seringnys sth bareng temen-temen.

Setiap akhir pekan atau bar-han libur mal-mal dipenubi dengan
pengunjung. Mulai dari ibu-ibu vang mau arsan di salah saty kafe di mal,
perempuan-perempnan muda vang akan menggant wama cat rambutnya 4 salon
di mal, keluarga-kelnarga muda yang akan mengajak anak mereka bemmain di
playground di mal, anak-angk SMA yapg akan nonton dengan teman-teman
mereka di biogkop di mal, bapak-bapak yang sekedar ingin melakukan terapi pijat
di refexoclogy di mal sembari menanggu sang istri mencoba-coba bajo di suatu
butik ¢i mal, sampal orang-orang yang sckedar hanya ingin melibat model hand
phone atau godpa! tertbaru & counter-gonnter di mal.

Orang ngemal untuk berbagal @wjvan. Ormang pergl ke mal untuk
memenuhi beragam kepesluan yang jika dirmnutkan dalam gkala prioritas bisa
mula keperluan yang paling penting aisu bahkan sama sekali tidak penting.

(Tasa Nugraha Barley: The Jakarta Post) T went to malls for shopping. 1
went o malis for eating with friends on special oecasions, [ weni to malls
0 waich movies. [ went 1o malis 10 have a business meeting. I even went
to malls just to use their bathroom.

(Responden 1) Ke mal seringnya cuman pengen maen, refreshing.
Tergantung juga sik ya.. Kadang-kadang emang tagi butuh beli sesuatu.
Atan kadang-kadang.. eh nyobain makanan disini, Ig diskon pake kredit
card apa gitu. Atau hasya pengoen nyapekin kald gja, muter-muter tanpa
tujuan past.
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Alasan penting yvang membuat orang kemball ke mall adalah “one stop
shopping”. Responden mengakui, selain karens fakior kenyamanan dan
kearnanan, mereka menganggap mal it menyediakan serua kebutuhan mereka.

{(Responden §) Karena sudah include all.. semua ada di mal. Kalo di maf
kan.. nonton yuk, ayuk.. habis it makan yuk, langsung sja.. atau sckedar
lthat-lihat barang Makanya kalo di mal biasanya gak terass, habis
wakty.. berapa jam jupa asyik-asik aja,

{Responden 8): Mal it ya.. ene stop place. Jadi mencukupi kebuiuhan
makanan, pakaian, hiburan, dan berbapai kebutwhan permnak permik
lainnya,

{(Responden 10) Istilahnya, smmpe bawa anak-anak toain aja kita ke mall,
Tempat bola iah..apa lah. Karena di mal kan jupas ada playground-nya,
game center jupga. ... simple, cepet, istilatinya bayar 25riby buat safu jam.
Kalo mau tambah wakto finggal bayar 50zb.

Di mal orang bisa memenubhi beragam kebutuhan sekaligus secars
bersama-sama. Memang tidak ada tempat yang selengkap mal. Namun
sebenarnya, keiengkapan itu juga meropakan bentuk konmtrol. Sebagaimana
Baudniilard menyatakan bahwa masyarakat konsumen birkomunikasi dengan
menggunakan bahasa konsumst, maka semua apa yang tersediz di mal adalsh
kosakata, Yang mana berarti, untek bisa berbicara denpan orang lain dalam
pergavian sosial, orang sedikitnya harus mengetanni dan memahami kosakata-
kosakata fersebut.

Ibarat kosakata, maka segala kelengkapan yang ada di mal haruslah
diketahui, dan bahkan dicoba, Orang pergi ke mal dengan menyimpan pertanyaan-
pertanyaan implisit, ada apa ya? apa vang baru? rasanva bagaimana?

{Responden 1) Gue ke mal karena seneng ngelthatin barang-barang sih.

semusal misalnya kita lama gak update barang gitu, s pas kita kesana..

ch ternyata ada barang ins, atau itu.. seneng aia jadi tan. Xita kan nggak

mungkin ya.selalu browsing uatuk tau apa yang bars. Dengan ke mal
jaditan
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(Responden 3} Kepuasan atau kesenangan ngemal mungkin lebih karena
tercukupinya rasa ingin tau penasaran..semua orang kan pergi kesana,
masak kita engeak?

Oleh karena itu, pergi ke mal sudah dianggap sebaga:t salah satu etika
pergaulan  masyarakat konsumen. Disana orang memperbaoyak kosakala
korpsumtif dengan mencan fau barang-bearang konsumsi, menambah pengalaman-
pengalaman berkonsumsi. Pengalaman-pengalamen seperfi itu, bagi masyarakat
konsumen Jakarta saat ini, sudah menjadi ritual mingguan, harian dan bagian dart
kehidupan sehari-har

Dalam pandangan Baudriilard, pengalaman menikmati kesenanpan-
kesenangan merupakan soaty kewajiban bagi masyarakat konsumen'!. Setiap
individu seolzh diwajibkan untuk menikmati pengalaman-pengalaman konsumsi
vang menyenangkan. Wajib untuk mencoba berbagai hal; membeli baju-bajn barn
yang sedang tren, mencoba fitur tertentu dan handphone model terbaru, mencoba
kafe di sebelah sana, merasakan menu makanan barat di restoran tortenty, dan
sebagainya.

{Responden 8) Gue seneng pake baju merek fmt.. gue belt Blackberry ini
misalnya, karena gue pengen aja, gue seneng. Brand-brand ite udah jadi
style gue.gue ya.. kavak gini, dengan barang-barang vang gue senengin
ini. Gue seneng orang mengenali dint gue dengan merek-merek itu kok...

(Oleh karena itn, Baudrillard menyatakan:

Hipermarket menyentralisasikan, mengonsenirasikan dan
merasionalisasikan  wakta masyarakat secara tofal,  dengan
menciptakan durasi waktu yang &iisi dengan rangkatan perubaban citra,
produk, dan gaya hidep. Sepsla aspek kehidupan dikempulkan dalam
suate area, mulal dari sekedar menjual barang dan jasa,
menawarkan gaya hidup, sam;;ai pada menvediakan tempat dan
kesempatan untuk relasi sostal’™

! faan Baudriford, Sefectod Writngs; second edition, revised and expandsd: hai 51

R Hynermarket ceniralizes and redistibutes a whole repion and population, how 2 concentrales
and rationalizes e, brajectorias and pracdices—crealing an fmypense to-amdro movement lotally
simrifar & Bl of suburbsn commuters, absorbed and sjecled st fored fimas by their work plave,
Jean Baudriiamd Simulaca andg Simalations: hat
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Mal bagi masyarakat Jakarta bersifat sangat signifikan. ¥Yang mana
dengan fenomena tersebut, mepunt Baudrillard bisa menjadi indikasi bahwa
masyarakat Jakarta saat ini telah berevolusi hingga sampai pada suatu tittk dimana
konsumsi menyita seluruh kehidupan magyarakat, Sehingga semua aktifitas
dirangkaian dengan gaya yang sama Pemennhan kepussan dintamakan dari waktu
ke waktu, lingkunpan sekitar secara iotal telah diatur, disibukkan dan
dibudayakan,

Mal memenuhi semua kebutuhan, Shop for goods, shop for service, shep
Jor fun, shop for friend, shop for values, shop for identily: one stop shopping!
Mal sangat penting dalam kehidupan masyarakat, karesa menjval eksistensi
masyarakat, Sebagaimana Basbara Kruger menyatakan: I Shop therefore 1 Am.

6.3. Mall Sebagai Arena Klarifikasi dan Pembelajaran tanda-tanda
Objiek Konsumsi

Mal menjadi tempat orang melibat, menatap, memaknal dan memahami
objek-obiek konsumsi, Orang datang ke mal melihat apa-apa yang sedang trend
saat ini melahd etalase foko-toks, mulai dard fashion. handphone, laptop, asesaris
dan scbagainya. Sembari mengamati dan mengamati harga, orang membuat
Klasifikasi bahwa barang-barmng tersebnt berdasarkan nilai-nilai tertentu secara
sosial,

Dalam logika tanda masyarakat konswmen, setiap objek maupun simbol
adaiah tanda yang memiliki nilai-nilai fertentu. Nilabnpilai tersebut sangat
berpengarah dalam pemaknaan terhadap reahtas sekitar, Dengan nilai-nilal italah,
orang membuat peta tanda dap kemudian melakukan identifikasi, klasifikasi dan
personalisasi. Nilai-nifal jiu juga yang membuat orang bisa “membedakan’ satu
benda dengan benda yang lain bukan berdasarkan kondisi fisik dari benda
tersebut,

Misalnya ketika sescorang melihat sebuah tas berwarna coklat yang pada
permukaan {ag itu ferdapat logo dari merck Prada. Bag orang yang tidak
mengtahui, nilai dari simbel Prada, tas tersebut mungkin masih dilihat dalam
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kerangka fungsinya sebagai tas. Namun dengan mengetabut bahwa merek Prada
adalah sebush merek yang sangat terkenal di dunia yang mana produk-produimya
tidak pernah dijusl masal—atay dalam babasa Baudrillard, memilki nilal
diferensiasi yang tinggi. Hanva orang-orang ierientu saja yang mampu memiliki
produk-produk dari merck {ersebut, terutama kalangan ckonomi atas, Harga
produk-produk dari merek tersebut pasti diatas 10 juta rupiah. Maks kemudian
orang tidak bisa berhent! pada pemazknasn tas sebagai tas. Tas tersebut adaleh
objek yang berbicara banyak hal. Tas tersebut menjadi perfanda signifikan. Orang
tidak harus mengetabui berapa harga pasti tas itn, namun orang bisa mengerti
hahwa tas ifu bemnilai mahal dan identik dengan kalangan status sosial atas,

Logika semacars ity berlaku dalam pola pikir masyarzkat konsumen saat
ini, yang mana barang telah terlepas dani nilal gunanya. Masyarakat
berkemunikasi demgan bahasa konsumsi, sehingga kode-kode sosial (identifikasi,
Klasifikasi dan personalisasi) selalu merujuk pada objek-obiek konsumsi.

Baudrillard menyatakan:

Lewat julaan tanda dan  citracitra yang dikonstruksikan dan
disuguhkannya, hypermarket menjadi scbuah arena pertarurang dan
sekaligus kontradiksi tanda-tanda. Iz menciptakan masyarakat konsumen
sebagai petarung semiotika. Ia menjadi scbuah arena pengetesan tanda
dan kede-kode sosial

Mal ssbagal lempat yang menyediskan beragam pilihan barang
konsumsi, tente saja bersifat sangat signifikan dalam konstruksi kode-kode sosial
tersebut. Barang-barang yang dipajang di eialase-etalase toko di mal, tdak hanya
berfungsi sebagai penarik minat bell saja. Namun juga sebagai media belajar
bagl orang-orang yang melibatoya. Dengan mengenali mereknya, mengetahui
harganya dan juga melihat model-modelnya, srang sudak cukup mampu
membaca kode itu. Ada sekian banyak jemis barang- sekian banyak merek,
Namun orang mampu mengklasifikasikan barang-barang tersebut dalam peta
pembedaan. Schingga ketika kode-kode itu muncul di lingkungan sostal, orang
bisa membacanya dalam kescluruhan tanda, bukan tanda perbagian.
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(Responden 7,8,9) Pergi ke mall pastinya jadi semacam pembelajaran
kode-kode stratifikasi sosial, ivalah... tan brand-brand itu kan buat kita
punya reference buat pilar orang. Harga seberapa, kira-lora orang yang
bisa beli and make kayak gimana.

(Responden 1) ya, tentunya ke maal ngaruh banget buat tau standarisast
status sosial,. karena langsung kelihatan menyaksikan sendinl, mengalami
langsung. Misalnya merek apa gitu. oh, temyata ini mabal. Panicsan
yang datang orang-orangnya dikit. Jadi kita tau.. pas kita lihat masuk ke
counter-nya, lihat price-nya juga. Jadi tau lah,

Orapg tidak selaly datang dan melihat dengan pemabaman kosong.
Dalam arti, orang tersebut mungkin telah mengetahui dan orang hin atan dar
medie (orang dan media penyebar niai-nilai sosial baru tersebut dalam bahasa
Bourdieu disebut new culigral intermediaries) tentang nilai dar suatu simbol.
Dengan melibat langsung tampilan objek tersebut, dan mengkiarifikasi berbagal
pertanyaan lain yang terpendam dalam benaknya, orang juga menjadi mampu
memaknal kode tersebul,

{Responden 2 Aku tau merck, tau nilai barang biasanya dapet infonya
dari referensi temen sih biasanya. Tapi aku cenderung ngelihat langsung
barang ke showroomnya, Tkan-tklan pun kalo buat zku ngpak cukup
sagmpu membuatkn beli barang. Pokokaya harus lihat sendiri.

{Responden 3) Baranp-barang i butik ifu kan barganya tinggi, Kayak
“AIGNER®, palingan cuman Ehat. gila tuh sepatu harganya bisa
setengah bulan atzu scbulan gaji. Cuman buat dilihat aja. kale bel,

kayaknya ngpakiah,

(Responden 5) Semisal ke mal, gue sering masuk ke connter barang
branded sih, namanya juga lihat barang . biar tambah tan aja. Tapi kan
nggak harus bell.

Fakta tersebut schagaimata yang deskripst Baudrllard tentang
hipermarket schagal tempat untuk mengklarifikasi kode-kode sosial. Baudrillard
menyatakan:

At the deepest level, another kind of work is at issue here: the work of
acculturation, of confrontation, of exantingtion, of secial code and of the
verdict: people go there to find and o select obfecis-responses to all the
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suestions they may ask them selves; or vather they them selves come in
response o the functional and divected question that the obfects
constituie.

Pergi ke mal, tanpa disadari orarg belajar tentang banyak hal, Tentang
barang, kode, nilad, orang lain dan struktur sosial. Namun pembelajaran itu terjadi
sangat natural. Orang tidak haros meselitii karaktersitik status sosial tertentn,
Pengetahuan tentang objek-obiek, terutama berkaitan dengan merek dan harga
barang konsumsi bisa sangat berpengaruh pada pembedaan sosial semacam itu,

{Responden 10-11) pilihan apa yang dibeli ifu kan pak sama. Sama
merck belum tentu sama barang. Karena itu orang jadi kelihatan beda
satu sama lain. Beda identitasnya, beda kelas sosialnya..

Pembedaan seperti it terbentuk dalam kerapgka pikir masing-masing
orang, mereka kemudian mengidentifikasikan diri mereks dalam klasifikast yang
telah mereka klarifikasikan kebenarannya melalui barang-barang di mal tersebut.

{Responden 6) Gue ga pernah masvk ke counter merek-merek ferkenal
Ya talaatlah kalo yang mahal-mabal.. kao ngeak mampu beli juga. Yang
ada makag hati. Sadar déri aja .

Diferensiasi ity ada dan babkan terjadi sangat kompleks. Petanda atau
kode-kode sosial tidak hanya melekat pada barang-barang yang sifatnya personal,
tetapi juga pada selurub sistem kehidupan sosial. Sehingga kemudian tidak hanya
ada tas, sepaty, baj, mobil kelas atas fetapi juga ada pendidikan kelas atas,
layanan kesehatan kelas atas dan bahkan mal kelas atas.

Mal adalsh salah satu olyek yang tidak Juput dani pembedaan sosial—
{pengembang menyebumya positioning atan diferensiast target market}, ada mal
kelas atas, menengah dan kelas bawab, Sebagian orang bisa membedakan satu mal
dengan yang lainnya. Bukan secara kasat mats dan banguanan fisik aiag
lokasinva, tapi lebih pada nilat-nilat yang dicitrakan oleh masing-masing mal
tersebut. Dengan menggunakan Jogika tanda, mal--bangunan-bangunan tingel
dan terang benderang itu—-dikiasifikasikan dalam rentangan stratifikasi sosial.

{Tasa Nugraha Barley, the Jakarta Post) Today, malls represent your
socidl status. People with more money will go o famcy malls fike
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Senayan City, Pondok Indah Mali, or Grand Indonesia. People with less
money wil go to smaller malls in outer-city areas. And people with no
money, sadly. can’i go anywhere.

{Responden 8} Kalo stratifikasi, dilihat dari brand outlet yaung ada
disitu. Misalnya gini, kalo mal ity studionya sudah XX1, fitness center-
nya sudah celebnity fitness, Outletnya udoh ada merek dunia, kayak
ZARA, Maago gitu-gitulah,,

{Responden 7) kalo pue, mau namanya mal atau plaza sama aja. Cuman
bedanya ada high-end, midldle-end, dan low-end mal semuanya tetep zja
disebut mal. Yang bedain isi mal itu.. apakab barang-barang branded atau
nggak. Kale high end i barangnya brimd kelas dunia, seperti Mango,
ZARA, Bvigari, Prada, dan seterusnya. Juga tempat makannya bissanya..
pokoknya nggak yang MDD, HokBen, Bakmi GM, gitulah,.

Yang masuk high-end misalnya: Plaza Indopesia, Senayan City, Grand
Indonesta, Mal Taman Angprek. Mid-nys Plaza Semanggi. Low-nya
termasuk Ambassadoer, Rato Plaza,

Mal kelas atas menjual barang-barang dengan standar harga yang lebih
mahal daripada di mal-mal kelas menengab atau kelas bawah, Masuk ke mal-mal
kelas atas, seperti Plaza indonesia atan Grand Indomesia, orang akan disuguhbi
demgan suasana yang berbeda. Semua dibalut dengan nilai eksklusifitas, bahkan
toitet di mal kelas atas pun didesain dan dilengkapi dengan perangkat-perangkat
modern yang berbeda danipada di toilet kelas atas. Pembedaan ite sangat diajaga
dalam banyak aspek. Schingpa orang-orang vagg datang kesana pun menjadi
terasa semalan berbeda.

{Responden 11) Secara kasat mata iya. orang-orang yang datang ke
Senayan City atan ke Citos pasgti beda. Kalo yang datang ke Citos, Plaza
Indonesia orangnya beragam ya.. bisa keluarga, anak-anak ABG, anak-
anak kuliahan. Tapi kalo yang ke “Grand Indonesia™ banyakan artis,
pengusaha, sosialite, Nah dari situ juga berpengaruh. Tergantung dari
brand apa yang dijual i mal juga,

{Responden &) Kalo aku orang kali ya.. lihat fashionnya, gaya-gayanya..
il lncu ya, baju int dipadan sama ini, atau asesorisnya. Terutama kalo ke

Senayan City atan Plaza Indonesia kan orang-orangoya bagus-bagus
dibanding kalo di Ambassador misalnya.
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Oleh karena itulah Baudrillard menyatskan, bahwa hipermarket dalam
masyarakat konsumen mempunyai nilai signifikansi lebih dari sckedar pusat
penjualan komoditas atau tempat yang menawarkan berbagai bentuk kesenangan
saia. Hipermarket saat inl, menjedi semscam pusat kebudayaan dalam
kehidupan modern, yang mana memusatkan dan mengatur aktifitas masyarakat.

Mal—atau bypermarket~menjadi arena masyarakat mempelajan kode-
kode sosial yang membentuk budaya konsumen. Dengan mengetahui kode-kode
sosial, orang menjadi mawpn mengidentifikasi, dan selonjutnya ketika orang
menyetujui atan mengakui  kode-kede tersebud, orang menjadi bisa
melakukan kiasifikasi dan diferensiasi, orang dengan sukarels menjaga
klasihikasi-klasifikasi dan melanggengkan batasan-batasan sosial tersebut dalam
logika berpikir mereka

Sebagaimana unghkapan Baudrillard, hipermarket merupakan usaha untuk
mengontrol proses sosialisasi dalam magyarakat, agar masyarakat diikat kembali
dalam kesamaan-kesamaan umwmn, Pembedaan dan personalisasi yang ditawarkan
sebenamya adslah penpklasifikasian terhadap katepori-katepori umum, Karena
dengan kesamaan kategori tersebut, kontrol dan kendali lebik roudah dipegang

6.4. Mall Sebagai Arena Pembelajaran Etika Masyarakat Konsumen
dan Kontroel Sosializasi Modern

Mal dalam kehidupan masyarskal mempunyat signifikansi lebih dani
sekedar institusi kapital. Mal adaigh tempat dimanma orang-orang modern
menemukan hascatuya. Diantara berbagai macam pilihan baju, sepatu, asesoris,
peralatan dandan, telefon genpgam dan segala yang ditawarkan di mal-mal, orang
berusaha merumuskan realitas disekitarnys, orang berusaha menemukan bentuk
dan identitas dirinys melalui berbagat barang tersebut. Dengan barang tersebut
pula magyarakat saling mengenali dan menandal satu sama lain.

(Responden 10-11); Gue suka ngelihatin gaya orang di mal., pastinya,
Kalo ada orang gavanya gini, trus ada lagi gitu lagi, trus lags, lagi.
otomatis jadi referensi, Dari barang-barang vyang dipajang, baju
utamanyz.. juga bisa diklarifikasi kok frend saat ini apa sehingga,
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semigal di kantor ada orang pake model kayak apa misainya.. jadi tau,
emang itu lagi trend sckarang termasuk mepandal dia dari kalaogan
status sosial yang mana,

(Responden 8) Basically udah ada gaya tuh.. eh, gue banget tuh, Eh elu
banpet fub.. tefep a1a penampilan sesual dempan gaya dan personal
masing-masing,

Masyarakat  kopsumen Jakarta, membeli barang-barang atam
mengkonsumsi  berbagai  kepiatan  kesesangan  bukan  semata-mata  kerena
membutuhkan barang atan kegistan tersebut, tetapi karena kesenangan. Dan
kesenangan tersebut adalah etika untuk masuk dalam perganlan sosial di Jakasta.

Di mal orang menimbz imu etika masyarakat konsumen. Di mal pula
orang memperdalam kemampuan untuk berkomunikasi dengan bahasa kopsumtif
dengan memperbanyak kosakata kopsumtif, dari pengalaman mengetahui nilai
berbagal jenis barang dan menikmati berbagai kesenangan koosumtif. Dengan
kosakaia tersebut orang berbicara dalam perganlan sosial masyarakat konsumen.

(Responden 4) Ya.. sebenamya sudah meajadi bagian dart siklus hidup
sekarang. Kadang.. jadi merasa wajib aja. Xalo nggak ke mal serasa ada
hal yang kurang. Atau kadang coman buat varfasi. Lagian kan butuh tau
apa-apa yang update, jadi tidak terfihat ‘katro’ didepan temen-temen.,
jadi gak nyambung kalo agobrol,

{(Reponden 9) Nggak merasa ada yang istimewa aja dengan pergi ke mal..
va cgman karena perpaulan itu tadi, gue ngerasa bisa ganl dan
bersosialisast dengan seringnya gue ngemal, tau barang-barang branded,
pernah nychain apa-apa vang diomongin {emen. Nepak ketingeslan aja.

Dalam proses pembelajaran etika konsumiif tersebut, orang berefleksi
dengan orang-orang disekitarnya. Mal mierupakan soatu arena sosial vang
mewadahi berbagal aktifitas anggota masyarakat, mulai dari belanjs, bekerja,
bersosialisasi, benbadah sampai berelaksasi. Orang dengan beragam latar
belakang datang ke tempat o Lebih dan iy, mal di Jakarta, merupakan suate
ruang publik yang memungkinkan orang-orang dari status sosial yang berbeda
(kecual: status sosial bawah) bisa saling bersinggungan. Mal menyentralisasi
orang demi satw  kepentingan  konsumsi, Pertemuvan-pertenmman  tersebut
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memungkinkan orang melihat, mengamati, mengidentifikasi dan kemudian

mengimitasi.

(Responden 6) Kalo aku di mal lebih semeng orang kali va. lihat
fashionnya, gaya-gayanya.. ith Jucn ya, baju ini dipadan sama ini, atau
asesorisnya. Terstama kalo ke Senayan City afau Plaza Indonesia kan
orang-crangnya bagus-bagus dibanding kalo di Ambassador misalnya. So
pasti.. selain fashinnya, cara jalannya, carz tenteng hpnya, atau cara
makanpya.. pokoknya menarikish.

emang dari mal itu aka belajar. Soaluya aku kan jarang juga melibat
media. Jadi ya paling ngarul: dari mal it

{Responden 5} Aku sering merhatiin gaya orang kelas atas ¢t mal,
otomatis ngikutin sih.. kan orang seringnya ngikutin vang dirasa bapus.
Kalo aku pribadi ngerasa.. behavior dan mannernya orang kelas atas 1tu
bagns, sopan, lebib halus.. jadi skn sebisa mungkin ngikutin,

Namun sebagai tempat periemuan banyak orang dengan berbagai
karakteristik dan dari beragam latar belakang budaya, mal justry menjadi yang
tempat yang menarik untuk melihat keunikan personalitas dani masing-masing
orang: )

{Responden 6) Dengan melihat banyak realitas di mall, ada the macem-

macem, semisal sayang ma avak istd,, pasti perilakunya beda. Atan ada

yang asyik dengan dirinya sendiri sementara anaknya digendong sama
pembantenyas, ateu ada juga vang asyik sok pegang handphonnya pak

peduli sama selatamya,, atau kadang ada vang bertenglar teriak-teriak di
mat. Oh ternyata begini kehidupan itu..

Beda dengan dulu wakiu tinggal di medan., kan jauh dari mal ya. Setelah
di Jakaria dengan segala bentuk kehidupan.. ibaratnya, sermua iy ada di
Jakarta, Apa yang dulu aku pikir mustabil, semua bisa mungkin 4
Jakaria,

Pemenuhan  kebutuhan-kebutuhan  kesenangan, kesvamanan dan
sosialisasi sebagasmana dipaparkan sebelumnya lsh yvang membuat orang terus
datang kembah ke mal. Tempat dimana orang bisa mengisi ulang semangat untuk
bekerja demi bisa kembali ke tempat itu juga. Mal adalah pusat budaya konsumen,
tempat doktrin-dokirin konsumsi difntensifkan, di klarifikasi dan dilanggengkan.
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Bandrillard mengemukakan bahwa hipermarket merupakan usaha untuk
mengontrol proses sosialisast dalam masyarakat, agar masyarakat diikat kembalt
dalam kesamaan-kesamaan umum. sehingga kendali lebih mudah dipegang.
Hipermarket merupakan kontrol atas pekerjaan, waktu luang, makanan, kesehatan,
transportasi dan media kebudayaan masyarakat,

The hkypermarket is aiready, beyond the factory and traditional
instirutions of capital, the model of all future forms of controlled
socidlization; retotclization in homegenous space-times of all the
dispered fumctions of the body and of social life (work, leisure, food,
hygiene, transportation, media, culture™)

Sebagaimana pemildran Baudrillard tersebut, mal menjadi media
kebudayaan masyarakat karena di arepa tersebutlah masyarakat belajar,
mengklarifikasi dan meneguhkan budaya konsumen.

Dengan rasionalitas konsumsi yang terkonmstruksi dan beroperasi pada
masyarakat, maka barang-barang konsumsi yang terpaiang i efalase mal-mal
mampu membuat orang ferss semangat bekeria keras, demi mengumpuikag
modal, material yang lebih banyak untuk bisa kembali dan berkonsumsi di mal.
Oleh karena itu, mal lebih merupakan sebuah proses daripada sebush tmfm.
Proses yang dimaksud adalah simulasi kehidupan sosial dan keseluruhan struktur
kehidupan manusia, Merasionalisasi kontrol dalam bentuk kesenangan,

B lean Baudoiiard, Simulacra and Siswdations, hal 128
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BABVII
KESIMPULAN

7.1,  Kesimpulan

Dalam bagian ini, penulis berupsya menjawab apa yang menjadi
pertanyaan dalam penelitian ini, yaifu: bagaimana logika konsumsi masyarakat
Jakarta? Apa arti penting mial dalam kehidupan sosial masyarakat jakarta?
bagaimana masyarakat konsumer jakarta mempelajari kode-kode sosial di mal?

7.1.1.  Logika Kensomsi Masyarakas Jakarta

Konsnmsi bagi magyarakat Jakarta telah dipahami dalam skala yang lebih
luas, vang mana dengan mempertimbangan kondisi sosial ekonomi i Jakarta,
konsumsi dimaknai sebagat kegiatan menikmatt semua hal yang diresepst oleh
indera manusia. Makanan, minuman, menilanat berbagai macam hiburan, ke
toilet dan bahkan ketika zkan memutar balik di jalanan yang padat kendaraan
orang harus mengkonsumsi jasa orang lain untak memberi jalan. Semua adalah
konsumsi. Konsumsi adalah pengorbanan materiil untuk memenuhi kebutuhan
TARUSIa,

Bagaimana orang mendefinisikan kebutuban, terutama kebutuhan pokok
sehari-hari, tidak lagi dalam keranpka sandang, pangan, papan. Dalam pandangan
masyarakat konsamen Jakarta, orang-orang vang telah tercukupi kebutuhan
dasarnys, akan beranjak pada pemenuhan kebutuhan vang lain. Sehingpa
kebutuhan menjadi relatif, terpantung pada banyak hal. Kebutuhan dipengarohi
oleh hubungan relasional dan sosialisasi seseorang. Kebutuhan ditentukan skala
prioritas kehidopan sesecrang.

Kebutuhan sangat berbeda denpan kesenangan dan kepuasan, Karena
konsumsi yang dilakukan masyarakat konsumen bukan lagi berkaitan dengan
pemenuban kebutuhan atau bertujuan untuk mendapatkan kesenangan saja, tetapi
juga sangat dipengarubi oleh reseps: lingkungan sosial. Sehingpa bisa dikatakan
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beda antara apa yang dibutehkan dan apa vang tidak sebenarnya sangat tipis
sekali. Karena dorongan sosial, apa yang tidak butuh menjadi butuh.

Konsamsi vang dilakukas oleh sebagian masyarakat Jekana memang
bersifat kolektif, yong mana berarti konsumsi tersebut lebih banyak karena faktor
dorongan sosial daripada kebutuhan, Bentuk sosialisasi dan afiliasi masyarakat di
Jaketa, terutama & Sekolah, di Kampus dan di Kantor, sangat dipengaruhi dan
ditentukan oleh pola konsumsi.

Keinginan untuk bisa masuk dalam perganlan sosial, fidek ingin
dianggap anch atau berbeda, tidak mengalami penolakan, bisa bertahan dan
bahkan berupaya menunjukkan eksistensi diri dalam pergaulan tersebut membuat
orang berupaya menjaga conformity--keselarasan. Orang berusaba mepgikuti arus
pergantan, dan selalu takut dianggap "tidak gaul’, kuno’, “kairo®, atat "ndeso’.
Faktor tersebut mendorong pola konsumsi masyarakat. Untuk bisa masuk dalam
*pergaulan yang luas’, orang harus punya modal, minimal pengetahuan tentang
barang-barang konsumsi, Terlebih lagn jika memilki banyak pengalaman
konsumtif, tenfe saja itu akan meningkatkan nilai orang tersebut dimata orang-
orang di sekitamya

Terbukti dengan bagaimana beberapa orang seringkali merasa kawatis
unfuk ketinggalan mencoba, merssaken atau mengetabui berbagai bentuk
kesenangan dan gaya hidup. Menurut Baudriilard, hal tersebut karena manusia
sebagai konsimen menganggap pengalaman menkmatd kesenangan-kesenangan
wenupakan suatn kewajiban, Hal tersebut dialami oleb masyarakat konsumen
Jakarts, dimana setiap orang seolah waiib untuk mendatangi mal-mal bary, main
di waterboom, main bowling, main bilyard, makan di berbagai resto, hang out di
kafe yang berbeda-beda, mengajak anak main di mal, dan sebagainya.

Mengetahni, mencoba dan menikmati berbagel aktifitas konsumsf
tersebut dianggap sebagai etika pergaulan sosial Jakarta, yang mana semua orang
wajib berpartisipasi di dalamnya Malka tidek heran jika Jakerta menjadi tempat
vang subur unfuk berkembangnya berbagal gaya hidup konsumif. Ngemal,
clubbing, hang owt di kafe, ngopi, skating, nge-wine, dan schagainya. Segala
sesuabwitya haros dicoba.
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Dalam kehidupan masyarskat konsumen saat imi, membeli barang tidak
lagi harus berpikir tentang kegunasn barang itu. Orang bisa saja telah memiliki
berbagal model pakaian yang disimpan di lemarinya, namun dalam tempo
tertenty, orang ters¢but akan terus baju lagl das Jap:. Begitu juga dengan tas,
sepatu, kacamala, jam tangan, hamdphone babkan sampai mobil. Orang tidak
pernzh merasa puss dengau barang-barang yang telah dimilikinya, Selalu
membutuhkan barang baru, barang yang lain, barang yang sedang trend, barang
yang lebih bagus dan seterusnya. Seperti halnya tadi dikemukakan, kebutuhan
bersifat relatif. Sehingga membeli, berkonsumsi, tidsk harus berkaitan dengan
pemenuhan kebutuhan tertent

Membeli barang, nonton di bicskop, »onghrong di kafe atau bentuk-
bentuk konsumsi Jainnya, bagi kebanyakan orang sekarang, bukan lagi sekedar
kegiatan memanfaatkan nifai guna dari barang atau kegiatan iy, Nilai fungst dari
barang tidak begitu penting. Karena apa yang dikensumsi adalah tanda-tanda yang
dilekatkan sccara manipulatif oleh produsen pada komoditas. Nilal-nilai vang
dikonsumst dari barang tersebut memiliki fungsi pertukaran sosial dan fimgsi
konnumikasi.

Oleh kearena ity, sebagian masyarskal sekarang sangat memperhatikan
atau memperdulikan soal merek—>brand-- atau label dari suatu barang. Babkan
pengelshuan tentang merek fersebut menjadi pembelajaran dasar bagl anggoia
masyarakat, Barang bermerek bukan berarti semua merek atau semmua label yang
menempel di kerah baju, ias, sepatu dan sebagainya. Barang bermerek berarti
barang dengan merck-merek khusus, atau yang responden katakan sebapat merek-

merek kelas dunia

Hampir semua responden mengalan mengetabui—sedikit atav banyak-—
tentang merek barang. Mercka juga mengakui, pemahaman tersebut kemudian
mengontrol pola konsumsi mereka. Dengan beragam alasan, mereka mengakin
selalu ingin membeli barang bermercek.

Memiliki  barang-barang  bermerek membenikan kesenangan dan
kepuasan tersendin karena membuat pemakainya merasa dikagumi, diinginkan

oleh orang lain. Kesenangan dan kepnasan semacam itu pula yang sebenamya
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dringinkan ¢ich kebanyakan orang. Sehingpsa sebagian orang setaly berharap bisa
memilik) barang-barang bermerzk. Terbukti ketika barang-barang bermerek
tersebut turun harga-—diskon-—pada waktu-waktu tertentu, maka barang-barang
bermerek tersebut akan diserbu oleh konsumen, karena memang ituwlab yang
konsumen nantikan.

Namun tidak semua orang berorientasi pada nilai-nilai tertenty-wnilal
cksklusifitas terutama—vyang ditawarkan suato barang. Tidak semua orang
melihat suatu merek seperti apa yang dicitvakan oleh merek tersebut. Bisa saja
orang hanya mempertimbangkan faktor kualitas barang tersebut dibanding
berbagai nilai lain yang terikut pada barang tersebut. Banyak juga orang vang
masth mempertimbangkan beberapa bhal, selain merek dari barang ketika
berkonsumsi. Faktor harga selalu menjadi pertimbangan utama.

Merek, berbapai kesemanpap gaya hidup dan bentuk konsumsi fanda
Jainnya, dalam strulctur sosial masyarakat konsumen ibarat bahasa. Sebagai
bahasa, kansumsi diganakan masyarakat untuk berbicara dan berkomunikssi serta
beroperasi dengan menggunakan fogika tanda.

Orang sekarang cendernung mezzgarﬁkulasim identitas dan personalitas
dirt mereka melalui barang-barang yang dikonsumsinya. Barang-barang konsumsi
menjadi pertanda diri. Melalui barsng-barang-—seperti pakaian, sepafe, tas dan
telefon gengpam-—orang membahasakan diri dan personalitasnya. Orang akan
memakai baju dengan model sporiy, feminine, formal, casual atsu model-model
yang lain srtuk merepresentasikan kepribadiannya masing-masing.

Pada benda-benda konsmmst, orang menandal dinpya. Membedakannya
depgan orang lain, mempersonalisast dirinya agar tidak dilihat sama. Dengan
memilih sate model, orang menpgiaternalisasi nilai personal yang melekat pada
obiek. Nilai dari objek tersebutlsh vang kemudian menjadi petanda personal.
Sehingga orang tidak lagi melibat pakaian sebagal pakaian, tetapi sebagai petanda
din yang feminin, eksklusif, sporty dan sebagainya.

Namun masyarakat tidak menyadari, bahwa perbedaan personalisasi
yang ditawarkan tersebut tidak lebih banyalah sekedar memilih diantara beberapa
opsi menjadi berbeda seperti apa yang telah ditentukan oleh produsen.
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Menjadikan diri berbeda sebenarnya meniru saty model, melabeli diri dengan
referensi pada svatu model yang abstrak. Karena yang terjads, pémbe&a.an hanya
terjadi pada pola kombinasi pilihan perbedaan. Tetapi masyarakat justru
menjadikan hal tersebut sebagai patokan perbedaan dari masing-masing orang,
yang feminin berbeda dengan vang sporty, yasg formal berbeda dengan yang
casual, dan sebagninya. Dan orang-orang dengaa senang hati memperiabankan
perbedaan-perbedsan manipulatif semacam ite.

Memilih wntuk masuk dalam  snatu  personalisasi  pgaya, pada
kenyataannya orang tersebut justrn dengan suka rela merciakan kebebasan
pilihasnya. Mengkiasifikasikan dini kedalam pilihan personalisasi tadi berarti
berkomitmen unfk terus mengikuti kontrol dalam piliban tadi. Orang akan terus
dikontrol dalam klasifikasi-klasifikasi itu, sehingga pilthan model, pilihan merek
dan sebagainya Hdak bisa lepas dari pilihan Kiasifikasi itu. Misalnya, model baju
feminim yang ada damiliki sudah tidak trend lagi, trend terbaru yang keluar adalah
sepertt ini. Otomatis baju yang i leman ife kehilangan nilai frendi-nya. Maka
orang mau tidak man harus membeli model baju feminim yang baru, sebagai
konsekuensi

Masyarakat justry mernaknad perilakunya sebagat scbuah kebebasan,
inisiatif atan piliban personal. Pengalamannya fersebut bukan merupskan paksaan
untuk berbeda atan kepatuhan terhadap suatn aturan tertente, Sepala sesuatimya
diresepsi dan difkuli secars natural oleh masvarakat. Mergka merasa senang
mengikuti kontrol konsumsi tersebut. Kontrol untuk teras membell barang-barang

baru tersebut adalah sebagian dari apa yasg disebut Baudrillard sebagat
arganisasi total kebidapan sehari-bari, homogenisasi total,

Dalam masvarakat konsumen Jakarta, proses personalisast dan klasifikasi
mengarah diferensiasi stratifikasi sosial. Serua responden setuju bahwa nilai-nilai
signifikansi pada barang telah menjadi petanda status sosial. Barang-barang atau
kegiatan konsumsi tertentu adalah kode penanda status sosial atas, menengah dan
kelas bawah. Masyarakat mengakui dan mengikuti adanya pembedaan tersebut.
Meskipun faktor-fakior lain—pernilaku, kebiasaan, cara berpikir, cara bergaul, dan
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sehagainya--juga menjadi penanda, namun orang cenderung lebih mudab
melakukan pembedaan dari penampilan secara kasat mata.

Dengan kode-kode klasifikasi tersebut, orang membedakan satu orang
dengan orang vang lain. Selain itu mereka jupa mengidentifikasi diri terhadap
klasifikasi-klasifikasi tersebut. Orang telah meayadari posisinya masing-masing
dalam kerangka perbedaan tersebut. Secara natnral, kode ini diaplikasikan pada
beragam tingkatan berdasarkan kemampuan dan pols konsumst. Kode tersebut
mengikat semuz orang di dalamaya tanpa terkeenali. Orang cenderung menyikapi
stratifikasi sosial tersebut sebagai sesuatu yang terjadi secara wajar dan natural,

712,  Arti Peoting Mal dalam Kehidupan Sesinl Masyarakat
Jakarta

Mal bagi masyarakat Jakarta mempunyai arti penting dani sekedar pusat
perbelanjaan. Pertama, bapi sebagian besar orang, mal adalah arena aktifitas yang
teddindung  dari kondisi linglungan Jakarta vang tidak oyaman. Kondisi
lingkungan fisik dan sosial Jakarta berpengaruh dalam membudayakan ngemal,

Minimnya lahan hijau di Jekarta diperparab dengan polusi asap-asap
kendaraan sehingpa menjadikan ndara terasa semakin papas dan sesak unfuk
dibirep. Polusi udara juga menjadi salah satn masalab linglungan yang semakin
dikeluhkan oleh banyak orang belakangan. Asap kendarazn bermotor, asap rokok,
asap pabrik semuanya berperan dalam memperburuk kondisi lingkungan di
Jakarta,

Selain masalah lingkungan, masalah sosial juga menjadi kendala bagi
banyak corang untuk bisa beraktifitas di luar ruane Kesenjanpan sosial yang
teramat lebar di Jakarta telah berbush pada meningkatnya tingkat kriminalitas.
Pencopetan, penjambretan, perampokan, penganiayaan, pemerkosaan dan babkan
pembunnhan sebagaimana yang setiap harinya ditampilkan secarz intensif i
berbagai media massa selaly menjad: ancaman bags seraua warga,

Mal menjadi menyediakan tempat bagi masyarakat untuk sejenak merasa
nyaman dan terlindung. Lingkanmgan yang sejuk dan dingin karens pendingin
udara, dihiasi berbagi hiasan artifisial, mal bisa menjadi tempat masyarakat untuk
sekedar menghirup udara segar dan sejenak mengalihkan perhatian,
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Kedua, ma) adalah remah kedua, Mal adalah tempat tujuan disaat pulang
sekolah, pulang kerja ataw di wakty nang, tempat berkumpn! dengan teman-
teman, tempat bermain bersama keloarga dan saudara atau lempai tempat
menghabiskan waktu bersama pasangan. Mal telah mepginklusi fingsi rumah.
Mal menjadi rumah kedua, setelah sekolah, kanior atau bahkan rumah tinggal.
Tbarat rumah, mal menjadi tempat kembali, tempat untuk selalu didatang),

Ketiga, mal adalah one stop shopping, Mal menyediskan gemupa
kebutuhao, mulai dari beragam pilihan makanan, berbagai model pakafan dan
asesorisnya, kebutuban barian, elekiromk, gadgets, handphone, salon, reflexology,
Jortune teller, bahkan fempat ibadsh. Di mal orang bisa memenuhi beragam
kebutnhan sekaligns. Mal mengakomodir semug kebutuhan masyarakat, sehingga
prang berbagai usia,

Keempat, mal adaiah ruang publik, persinggungan berbagai karakteristik
masyarakat. Mal menyentralisasi orang-orang demi satu kepentingan, yaitu
konsumsi. Orang dengas beragam latar belakang dan status sosial datang ke
tempat itu. Mal adalah ruapg yang memusgkinkan persingeungan antarm
kelompok status sosial tanpa mediasi. Persinggongan tersebut memsungkinkan
orang saling melihat, mengamati, mengidentifikasi dan kemudian mungkin,
mengimilas,

Mal kemudizn menjadi tempat perabelyjaran etika sosial. Disengaia atau
fidak, orang seling melibat dan mengidentifikasi satu sama Jain. Crang saling
meiihat cara berpakaian, cara berdandan, cara berjalan, cara makan, cara bawa tas,
cara bawa Aandphone, cara bergaut, cara berelast dan sgbagainya. Settap tingkah
dan perilaku penpunjung mal merefieksikan kenyataan di masyarakat, Walaupun
mal adslah tempat bebas nilal, yang mans ailai-nilal moral dan keagamaan
menjadi relatif, dan yang berlaku disana adalah nilai kopsumtif. Namun tefap saja
orang menemukan banyak pembelajaran eiika sosial disana.

7.1.3.  Pembelajaran Kode-Kode Sosial di Mal

Pola pikir masyarakat konsumen dibentuk dan dirasionalisasi oleh
konsumsi, sehingga realitas sosial dimakanai dengan kode-kode konsumsi, Kode-
kode sosial (identifikasi, Klasifikasi dan personalisasi} selaly merujuk pada objek-
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objek konsumsi. Olch karena ito, mal menjadi situs penting dalam straktur sosial
masyarakat koeosumen,

Ma! menjadi tempat orang melihat, menatap, memaknai dan memahami
obiek-objek konsumsi. Orang datang ke mal metihat apa-apa vang sedang trend
saat Wi melalud etalase toko-toko, mulai dari fashion, handphone, laptop, asesoris
dan sebagainya. Sembari mengamati das mengamati harga, orang membuat
klasifikasi bahwa baranpg-barang tersebut berdasarkan nilai-nilai fertentu secars
sosial.

Pergi ke mal sudah dienppap scbagai salah sate e¢bika pergaulan
masyarskat kopsumen. Barang-baraog yang dipgjang di etalase-etslase toko di
mial, tidak hanya berfupgsi sebagai penarik minat beli saja. Namun juga sebagal
media belajar bagl orang-orang yang melihatnya, Dengan mengenali
mereknya, mengetshui harganya dan joga melihat model-modelaya, orang
sudah cukop mampu membaca kode itu. Dengan melihat fangsung tampilan
obiek tersebut, dan mengklarifikasi berbagai hal sebapai pembenaran atay
pemibuktian kode-kode tersebut, orang bisa memaknai kode tersebut Ada sekian
banyak jemis barang- sckian bemyek merek. Namun orang  mampu
mengklasifikasikan barang-barang fersebut dalam peta pembedsan.  Sehingga
kettka kode-kode itu muncul di lingkungan gosial, orang bisa membacanya dalam
keseluruhan tanda, bukan tanda perbagian.

Mal menjadi semacam pusat kebudayaan dalam kehidupan modern,
yang mana memusatkan dan mengatur aktifitas masyarakat, Mal menjadi arena
miasyarakat mempelaian kode-kode sosial yang membentuk budaya konsumen,
Dengan mengetahui  kode-kode sosial, orang menjadi  mampn
mengidentifikasi, dan selanjutnya ketika orang menyefnjui atan mengakui
kodekode fersebui, orang menjadi bisa melakukan Klasifikasi dan
diferensiasi. oraug dengan sukarela menjaga  klasifikas-klasifikast  dan
melanggengkan batagan-batasan sosial tersebut dalam logika berpikir mereka,

Di mal orang-orang memperdalam kemampuan untuk berkomunikasi
dengan bahasa konsumtif dengan memperbanysk kosakata konsumtif. Semua apa
yang tersedia di mal adalah kosakata Yang mang berart, untuk bisa berbicara
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dengan orang lain dalam pergaulan sosial, orang sedikitnya harus mengetabui dan
memahami kosakata-kosakata tersebut. Disana orang memperbanyak kosakata
konsumtif dengan mencari tshu barang-barang konsumsi, menambah pengalaman-
pengalaman berkonsumst, Dengan kosalata tersebut orang berbicara dalam
pergaulan sosial diantara teman-teman di sekolah, di kampus atau di kantor.

Mal memenuhi semua kebutuban. Shop for goods, shop for service, shop
Jor fun, shop for friend, shop for values, shop for identity: one step shopping!

3

72,  Implikasi Penelitian

Keberadaan mal di berbagal sudut kota Jakarta ternyata tidak semata-
mata memberikan dompak buruk pada lingkungan. Selain  menyebabkan
berkurangnya lahan lmjau, yang mana berarti mengurangi daerah resapan air dan
selanjumya berari menimbuikan potensi baniir maupun kerusakan hingkungan
alam yang laig, keberadaan mal-mal tersebut juga berdampak buruk pada kondisi
sostal dan budaya masyafakat,

Pemerintah mungkin berpikir, bahwa semakin banyak mal berarti
kesejahteraan masyarakat semakin mepingkat atau angka pertumbuhan ekonomi
masvarakat nailk. Namun yang tegjadi justru fidak demikian. Karena keberadaan
mal-mal fersebut justrs mengintimidasi usaha masyarakat sekitar, Keberadaan
supermarket besar, seperti Giant dan Carrefour justru telah melumpubkan pasar-
pasar tradisionsd dan toko-toko kelontong rumahan. Jadi mal sama sekali bukan
representasi kehidupan sosial yang sebenamya.

Mal-mal munpkin memang mampu meningkatkan pendapatan daerah
dari pajak dalam angka yang cukup signifikan. Namun bukan berarti ite menjadi
alasan dan pembenaran bagi pemerintah untuk terus memberikan  {jin
pembangunan mal-mal di berbagai dacrah. Jika pertimbangan kebutuhan jomlah
mal dibitung dari perbandingan populast masyarakat dengan kapasitas mal, maka
hal tersebut menjadi salah kaprah. Karena bisa dikatakan konsamen mal tersebut
hanyalah 40% dari total populasi masyarakat Jakarta, 60% lainnya masih akrab
dengan keheradaan pasar-pasar tradisional. Cleb karena itu, pembangunan mal
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harus didahuluwi dengan riset sostal. Apakah keberadaan mal akan meningkatkan
kondisi sosial ekonomi masyarakat ateu sebaliknya, justra melemahkannya?

Pemerintah seharusnya peduli, kemungkinan yang akan terjadi dengan
memperbanyak mal-mal tersebut adalah justrn semakin lebarmya kesenjangan
sosial. Bukan berarti fika mal di bangun di suate dserah, maka sehurnh masyarakat
disity akaa terserap kesitu. Yang akan terus datang ke mal adalsh kalangan sosial
menengah ke atas, Orang-orang kelas bawah tetap merasa jebih senang berbelanja
i pasar atay warnng-warung rumahan,

Implikasi dari penelitian ini adalah kesadaran, baliwa mal adalah situs
penting yang memperlebar lerjadinya kesenjangan sosial. Mal bisa semakin
memeperburnk kondist sosial di Jekarta. Karena sehagaiamana terungkap dani
penelitian ini, mal adalah tempat dimana orang belajar dan meneguhkaon
stratifikasi sosial, maka keberadasn mal-mal tersebut justro menguathan pola
pikir masyarakat rentang kesenjangan sosial tadi. Semakin banyaknya mal,
semakan hanyak dan sering orang pergi ke mal, maka semakin kuat pula
pandangan tentang perbedaan status sosial masyarakat, Tanda dan petanda yang
ada di mal secara perdzhan dapat merusak pola pikir masyarakat tentaog
kebersamaan dan kepedulian sosial,

Mal sebaga pusat kebudayan masvarakat sangat berperan dalam
membentuk pola pikir masyarakat Mal mepguatkan rasionalitas konsumtif
sehingea membuat orang semakin mengorientasikan hidupnya, menghabiskan
wakienya untuk mengejar kebahagiaan materialis. Dalam pola pikir tersebut,
pencapaian hidup adalah pemenuhan kebutuhan materialis, yang mana target dan
standarnya bisa ditemukan di berbagat barang konsumsi di mal. Mal membentuk
pola konsumsi masyarakat dan merasionalisasi pola kerja yang mengalienasi, Mal
mendefnistkan  kebutuhan-kebutuban  masyarakat, yang mapa semuanya
berorientasi pada kebutuhan yang lebih bermilai sosial dan mengacu pada status
sosial ¢konomi yang lebih tinggi.

Olel karena itu, mal sebenamya adalah situs berbahaya bagi masyarakat.
Terutama dalam masyarakat Jakarta, mal secara langsung atau fidak lagsung bisa
memperburuk kondisi sogial. Melebarnya kesenjangan sosial bisa meningkatkan
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angka kriminalitas dan melunturkan nilei-mlai kemsoustaan diantara sesama
manusia, Status ekonomi atas menyakiti kelas bawah dengan kenyamanannya dan
bebagal hak-hak khususuya, sementara status sosial bawah menyakiti orang kelas
atas secara fisiknya; perampokan, pencopetan, pemerkosaan bahkan pembusuhan.

Perubahan harus dimulai dari pribadi masing-masing, dan vang
terpenting adalah mengubah pola pikir. Bertanya pada diri sendiri apa arti
kebahagiaan dan bagaimana pemenuhan kebahagizan dalam hidup adalah yang
uvlama, Mengetahui pencapaian hidop seperti apa yarg sesungguhnya mampu
memberi kepuasan. Karena dengan kesadaran sepertf itn orang bisa merumuskan
apa arti kebutuhan vang sesungguhmya fidak harus selalu berorienfasi pada
material, Kebahagiaan dan kepuasan tidak senantiasa bersifat materiil.

Konsumsi fidak bisa dipisahkan dar hidup, Selama masih hidup orang
tetap terus berkonsumsi, Namun dengan mengetahui skala kebutuhan yang
dibutubkas dalam kebidupan masing-masing, orang #dak bams melihat
kebutuhan dari perspektif orang lain, Menemukan nila barang-barang yang
dibutuhkan dari dalam diri sendixd. Membeli barang bermerek, bukanlah hal yang
tidak waiar, jika iitu masuk dalam skala pemenuhan kebutuban pribadi.

Menemukan potensi din adalah penting. Langkab sclanjutuya adalah
mengembanpkan dan mengeksplorasi potensi fersebut sehingga bisz menjadi
petanda diri. Orang tidak perfu menyandarkan ideatitas diri pada barang-barang
konsumsi. Sehingga wakte tidak akan terbuang habis mntuk terus berpikir barang-
barang yang sesvai untuk kepribadian diri, Melabeli diri dengan identitas vang
wtuh dan stabil sangat penting untuk menumbuhkan rasa kepercayaan diri. Yang
mana bal tersebut menjadi modal penting untuk bergaul dengan orang lain.
Dengan demikian orang tidak harus bersosialisasi dengan nuansa yang homogen,

massive.

Dengan menyadari potenst dan kemampuan diri orang juga bisa
menemukan  akufias-aktifitas vang bisa menyepangkan. Akufitas untuk
mengembangkan atay meningkatkan ketrampilankeablian. Aktifitas yang jauh
lebsh berguna dan menyenangkan daripada berputar-putar tanpa tujuan pasii di
mal,
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Mal, seharusnya menizdi pilihan terakhir. Tempat dismana orang membeld
kebutuhan, Ibarat membeli obat di apotik ketika sakit, yang dibutahkan adalah
fungsinya, kandunpan zat apa yang ada pada obat tersebut. Orang gdak perlu
melihat  kemasannya atau  bahkan mepgesampingkan fesa  pahit  dani
mengkonsumsi obat itu. Nilal penting obat itu adalah untuk mengobati rasa sakat,
memenuin kebutchan menjadi schat. Orang jupga tidsk perlu membuat orang lain
tan apa yang kita minum, Demikianlah sebarusnya logika orang membeli barang
di mal. Memang benar ungkapan Baudrillard, mal adalah drugstore. Namun
bukan drugsiere yang menyediakan berbagal obat untuk sakit mentsl: rasa tidak
nyaman, rasa Kurang senang, atae rasa tidak puss. Tapt drugstore yang
menyediakan obat sakit fisik seperti kebanyakan apotik di Indonesia. Sehingga
mal seharusnyz menjadi apotik.
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Transkeip Wawancara 1

Responden 1
Nama : Lusiana
Usia : 30 tahun

Pekeriaan  : Karyawan

T: Sering ke mall? Seberapa sering?
Iva, sering. Bisa seminggu sekali, dua minggu sekali

T: Biasanya pergi ke mall bersama siapa?
Kalo weekend biasanya gak sama temen-temen kantor, sama pacar atay
temen koligh dulu. Kalo weekdays, terutama hari jum’at itu biasanya bary
sama temen kantor.
Tiap jum’at, kalo suntuk, pengen refreshing, . va maen ke mal gin

T: BiasUniversitas Indonesiaanya pergi ke mall mana?
Paling deket kan Mal Ambassador, kalo gak ke Grand Indonesia, kalo
nggak ke Senayan City. Lebih cenderung yang deket jangkavannya,

T: Ke Plaza Indonesia?
Ke Plaza Indonesia, lumayan juga.. pokoknya asal gak jauh dari sini, ya..
sering-seringlah.

T: Ngapain sili kalo di mall
K= mal seringnya cuman pengen maen, refreshing. Tergantung juga sib
ya.. Kadang-kadang emang lagi butuh beli sesuatu. Atau kadang-kadang..
eh yobain makanan disini, Ig diskon pake kredit card apa gitu, Atau hanya
pengen nyapekin kald aja, muter-muter tanpa tujuan past.

T: Cenderungnya motivasi utama nge-mal apa sih?
Pengen iseng aja, lihat-hhat, Kadang sebenarnya gak butuh gite beli apa
Tapi kadang-kadang. . ah udah capek kerja, seminggu. Ya kalo di rumah
juga bosen, mau nonton bioskop filmnya gak bagus.
Kan kalo di mall itu kita Hhat-Ithat barang, walopun kita gak beli atau
akhirnya beli juga. Sebenernya sih boat refreshing aja gits,

T : Semisal ada pilihan, lebih prefer ke mal atan main di alam, di taman,
beraktifitas di luar ruang? :
Sebenarmya lebih suka maen di alam, Kalo di Jakarta ada fasilitas semacam
ity yang deket-deket sini, pasti lebih milih ke nature.
Tapi kalo ke nature itu kan kalo siang-siang ga enak, panas, gerah., paling
buat jogging afa pagi-pagi gitu.
jadi kalo aku sih, biasanya kalo pas weekend ginu, pilihannya kalo pa
berenang ya ke mal.

T : kalo di mal itu kan banyak situsnys, ada salon, nge-gym, dan sebagainya.
Biasanya menikmati fasilitas-fasilitas ity gak sih?
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Transkrip Wawancara Lanputan

Nggak sih, cenderungnya gak kesana, Kecuali emang udah niat mau fitness
misalnya. Seringnya sih cuman window shopping aja.

T; Kalo di mal, yang jadi pusat perhatian ke apanya? Orang atau barang?
Lebih ke barang sih.. semisal misalnya kita lama gak wpdate barang gita,
trus pas kita kesana.. ¢h ternyata ada barang ini, atau it seneng aja jadi
tau. Kita kan ngeak mungkin ya.selaly drowsing untuk tau apa yang baru.

T; Ada budget khusus buat belanja gak sih?
Nggak sth,. sesuai kebutuhan aja. Kalo butuh ya.. belanja, kalo nggak ya

nggak.

T : Termasuk tipikal branded nggak?
Gini.. banyakaen orang yang aku tay, sebenernya sib untuk rata-rata orang..
ya potuk high class yang pendapatannya udah oke gitu sih branded va.
Kalo untuk yang sedeng, sebetulnya kata tuh gak branded gitu, tapi kalo
kita perhatiin,. sckarang ity banyak brand-brand yang oke ngasih diskon.
Jadi kalo dibilang branded kita gak branded.. tapi ya.. yg branded aja
diskon, ya akhirnya kesitu-situ juga,

T: Jadi pertimbangannyg cenderungnya ke spanya nib.. brand atau harga?
Ya.. harga, harga tapi dengan brand oke,

T: Jadi cenderung likat bacang karena kualitas, atau barang karena brand?
Ya. mungkin ke brand kali va.. kalo brand oke pasti kualitas oke.

T: Sebenamya ada kesenangan seperti apa sih dengan membeli barang branded?
Ya.. puas aja. Gua punya barang ink mereknya ini Tho.. jatuhnya branded-
nya tadi. Tapi aku juga lihat skala kebutuhan juga sth.

T: Terus biasanyva dapat infonnasi dart mrana sih tentang barang-barang dranded
atau tentang bromd ity sendin?
Yang pasti dani temen sih..ngobrol. ya.. pergaudan lah. Baca dan media..
iya juga sib, Cuman Jebih cepet percaya kalo orang yang ngomong
langsung. Ya yang langsung menikmati, yang memalcai.

T: Kira-kira sejak kapan paham tentang brand-brand im.
Ehm, sejak kuligh kali va.. pas mulat hoby nge-mal sama temen-temen.
Kale dulu pas SMA fau dikit-dikit sih, Xzlo lihat temen pake atay bawa
barang lucu gitu suka wondering.. ik bagus. Cuman gak tau belinya dmn,
merckuya apa, harganya berapa.

T  Berdasarkan info-info tadi, apakah kalo ke mal jadi merhatiin barang vang
disebut tadi sebagai bentuk klarifikasi?
Eh.. iva. Pastinya,

T: Apa itu kemudian jadi stimulator untuk membeli barang tersebut?
Ngzak sih.. kalo aku tetp tergantung kebutuhan 3ja
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Transkrip Wawancara Lanjutan

1, Oh va.. kebuhuhan yang dunaksud tadi seperti apa sih?
Ya.. butuh untuk digunakan. Fungsinya sih.

T: Biasanya barang-barang apa sih yang hams branded?
Tas, sepatu.. ya, pokoknya yang dipake sehari-hari aja. Jadi kalo brand-nya
oke, kualitasnya cke, bisa tahan lama. Kalo untuk yaug gak menonjol,
sabun atau shampoo, cuek aja. Kita kan mungkin tenteng botolaya
kemana-mana. Jadi bisa apa aja.

T : Kalo boleh tau, brand apa yang sering dibeli?
Kalo bain, Ip seneng ZARA, itupun kalo lag diskon.
Kalo sepatu Charles and Keith

T; Muncul perasazn pengen orang tau atau lthat nggak sth saat membeli atan
memakai barang-barang seperti itu?

¥auntnk t2s, sepatu mungkin iva., tapi kale soal baju, enak aja sih dipake.
T: Brand merefieksikan status sosial ngpak sih?

Yaiyalah, Pasti..

T: Dengan membeli brand-brand tertenty, apakah kemudian merasa menjadi
bagian dari status sosial atas?
Terkadang sib. misalnya juga pas makan di tempat-makan tertentu yog
eksklusif, ya.. agak merasa ., sedilat gimana gito.

T Belajar tentang klastfikas: status sostal semacam itu dan mana?
Dan temen sib . pergavlan. Dan inforasi-informasi vang sifatoya
personal. Malah jarang kalo dar koran atau majaiah.

T: Pergi ke mall, berpengarul jugs pak?
Iya, tentunya.. karenz langsung kelihatan, menyaksikan sendiri, mengalami
Iangsung. Misaluya merek apa gitu., ob, ternyata ini mahal. Pantesan yang
datang orang-crangnya dikit. Jadi kifa tau,. pas kita lihat masuk ke counter-
nya, lihat price-nya juga. Jadi tan lah.

T. Pengetahuan tersebut berpengarnh selanfutoya gak?
Tya.. kadang sih. Jadi lain kali gak masuk ke connter itu lagi. Ya ngerasa
sadar dird aja, gue jg ga mampn beli,

T: Jika melihat barang-barang mahal itu dipake sama orang lain bgmn?
Ya.. ngerasa hebat banget nih orang, mampu beli, Sementara gue.. wah,
kismin banget nith. Jadi menyakiti sosial gue.

T Dengan seringnya pergi ke mall, apakeh muncul perasaan menjadi ‘anak ganl’
atau bagian dan masyarakat modem? Berbudaya?

Ya.. bener. Ada perasaan seneng juga. Kayak pue udah paling tav ist mal,
mau nyar tempat makan enak, goe tau.. ya.. seneng aja sih.
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Hesponden 2
Naria : Retno
Usia - 31 tahun

Pekerjaan : Karyawan

T : Hoby nge-mal? Seringnya barepg siapal
Ngemaliya sih.. hampir tiap minggu. Eh, nggak usah nunggu minggu, hari
kerja juga nge-mal.. ke Ambassador,
¥a kalo weekdays sih sama temen-temen kantor. Kalo weekend bareng
keluarga. Suamika biasanya lebih tau dulsan soal mal. Eh, disini ada apa,
disini ada apa.. Yok kita kesana yuk. penasaran nih, pengen tau tempat
baru.

T: Motivasi nge-mal apa nib?
Kalo aku sib, karensa udah ada anak ya.. jadi nyari mal yang ada tempat
maennya gity, kaya & Senayan City misalnya, Terus juga paling makan di
luar. Nge-mal biasanya lebib sering untuk jatan sik dibanding beli sesuatiz,

T: Mal paling favonit?
Senayan City, Semanggi, Ambassador

T: Kalo di mal vang menjadi keterfankan utama apa?
Cenderungnya sih ihat bacang-barang, window shepping gitu,

T: Termasuk tipikat branded nggak?
Nggak. Kalo aku sih cuman seaeng lihatnya. Tapi kalo bars
menghabiskan sekisn banysk untuk membeli barang kayaknya nggak
worthed banget. Aku cenderung membel barang karena fungsinya. Tapt
tergantung jenis baranpgnya juga. Kalo cuman sekedar pengen ngikutin
trend bissanya aku beli yang gffordable. Tapi kalo mau awet biasanya aku
beli yang branded.

T: Jadi beli barang brand lebih karena kualstas atau brand-nya?
Karena kualitasnya.. biar tahan lama,
Misalnya aku beli sepatu, memang harus merek “Charles and Keith”
karena emuang terbukis awet.
T: Ada perasaan tertentu dengan make barang bronded nggak?
Bhm, nggak sih. Biasa aja.

T : Tau merek, tau nilat barang biasanya dapet infonya dari mana sih?
Diari referensi temen sih biaganya. Tapi aku cenderung ngelihat langsung
barang ke showroomnya. lan-iklan pun kalo boat aka nggak cukup
mampu membuatku beli barang, Pokoknya harus likat sendiri.

T: Pergi ke mal sering sebapai mengklarifikasi nilai-nilai barang? trend?
Iva sih. Kayaknya memang begita.
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T: Semisal ke mal, sering masuk ke counter barang branded gak?
Nggak sih. Buat apa juga. Terus terang gue agak minderan untuk bal-hal
semacam itw, Curnan sekarang sih febik berant untuk asuk ke counter
roerek-merek yang dulv gue anggep mengerikan, Tapi kalo untuk merek-
merek yang sangat mewah, kaysk “Bvigars”, misalnya. Tetep gja goe
ngerasa gak mampu beli.

T: Kalo melthat orang-orang yang membel: atau memakai merek tersebut merasa
bagaimana?
Negak dipiiinn sih.. tapi kalo menurutku sih, kayak gitu sih belum tentu
juga orang kaya. Kan bisa jadi #u truannya. Atau sekalipun ast, muongkin
saja punya orang iain, Tapi ngerass.. wuih keren joga sih

T: Berarti tetap merasa sesuata kan lihat barang-barang mahal atau branded?
Ya.. agak merasa berbeda sih.

T: Semakin sering pergi ke mal, apaksh meraga menjadi semakin berbudaya?
Nggak sib.. idak berpikir sepenti itu. Ya.. itn bukan parameterlah.

T : Pilihan untuk pergi ke-mat its karena memang ingin berada disana atau karena
ga ada pilithan lain?
Ya.. karena pilihannys cuman sedikit, Mal buat aku juga bukan prioritas
va.. kadang jugs lebib seneng makan diluar. Jadi gimana ya.. nge~-mall itu
gmang seneng, totapi nggak selaly butub sih? Mgke lebib karena cari
hibruran kali ya,,
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Kesponden 3
Mama : Mira
Usia 30 tahan

Pekerjaan : Karyawan

T : Hoby nge-mal?
Sering juga sih..cuman belakangan agak jarang. Ya rata-rata sebulan sekali,
dna kali 1ah. Kalo dulu pas jaman SMA atau kuliah sib sering, hamper tiap
hari atau tiap minggu. Tapi sekarang emang agak malas sih.. soalnya ayari
parkimya itu lob, susah banget,

T: Seringnya bareng siapa?
Bareng temen-temen, meeting poiit-nya di mal, Atag kumpal-kumpul
bareng keluarga, karena sdh bosen dari rumah ke nonah, ya di mal
Kalo sama temen-temen kantor sermgnyacuman makan aja sib.. kalo bosen
makan disini, buat variasi, makan di mal mana gitu.

T: Kale sparetime biasanya ngapain? kenrana?
Kalo aku sama temen-temen sukanya nongkrong di café, di oblala cikini
atan yang di thamrin, Atan yang di Bakul coffee. Pokoknya vang coffe
coffe gitulah,.
Karena kalo ke mall ite kan situasinya jalan-jalan. Aku sama fernen-temen
keptkirannya, mal it buat ABG lah, kalo buat keluarga.. ngapaian ke mal,
mendingan nyari tempat yang buat ngumpul sama keluarga. Ke Ancol,
nongkrong ma temen-temen dipinggir pantai. Atan kadang i taman
suropati. Bisa dibilang mal itu alternative terakhir,

T: Untuk kebutuhan sehari-hari biasanya dibeli df mal jugaaggak?
Kalo aku sih prefer ke “Superinds” yang deket rumsh. Atau di “Grand
Lucky” yang ada di BEJ. Pokonya yang ga perlu bete nyari parkiran, trus
Juga menuju ke shopping centernya juga butuh effort sendiri. Kalo untuk
belanja sebisa mungkin nyari tempat yang nggak masuk ke mal.

T: Motivasi nge-mal apanih?
Kalo aku sih cenderung ngikuti fow-nya temen-temen. Duly pas masa
sekolah, femen sukanya nongkrong df mal, va ngikut. Atau pes jaman
kuliah masth sering ke mal hanya sekedar unfuk makan atau numpang
lewat aja. Tapi sckarang, temen-temen nggak kesim lagi, ya udah,
Biasanya sib emang ada perasaan yang girnana gitw, merasa kurang
lengkap, ada yang ilang kalo lama gak ke mal; Jadi kadang wemang ke mal
itu hanya sekeder memuaskan rasa penasaran aja, pengen tau dan
penasaran sama barang-barang vang lagh update,

T: Mal paling favorit
Ya.. Senayan (ity, Plaza Indonesia, Mefro, Sogo.
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T: Kalo di mal yang menjadi ketertartkan utama apa?
Cenderungnya barang, window shopping gitu. Nah ity dia, malesnya ke
mal salab satunya juga jadi boros. Libat barang diskon dan sebagainya.
Aku tipikal yang ga bisa menahan godaan untuk beli.

T: Termasuk tipikal branded nggak?
Nggak juga sih, Tapi memang punya preferensi merck tertentu. Misalnya
sepaty, aku milthnyn antars “Nike™ atau “Adidas”.

T: Jadi beli barang bramded lebih karena kualitas atau brond-nya?
Ya. brand-nya lah ya. Pertama karena image brand-nya emang bagus.
Yang kedua karena experience pribadi. Selain ity emang secara kualitas
juga bagus. Jadi mengaps harug nyoba brand lain.,
Tapi kalo untuk bajy, ya sekarang kan ada “ZAR4 >, "MANGO™,
“GUESS". Dipake sih enak juga, tetapt kadang harganya itu Tho suka
nggak moke sense aja sibk. Selain itu juga aku nyarinya yang sesual
personalitasku.. yg sporty gitn.

T : Tan merek, {au barang biasanya dapet infonya dr mana sih?
Diari referensi temen sib awalnya, terus pengalaman pribadi Temen bilang
inf Tho merek bagus, belinya disni-sind, tapd aku cenderumg harus ngelihat
barangrya langsung sih

T: Pergi ke mal ada poerasaan merupakan upaya klarifikasi gak?
Iya ada sib perasaan seperhi itu. Temyata brand ini gak mahal-mahal amat
kok. Tapi kalo soal apa yang sedang trend dan sebagainya,akn malah
npgak taw. Karena di mal itu kan macemnya sangat banvak va. semuanya
ada jadi justru blurring Muagkin beda kalo di shopping center, kayak ITTC
atan mal-mal kecil.

T: Ada perasaan terfentu dengan make barang sranded ngpak?
Ehm, nggak sth. Biasa aja.

T: Semisal jalaa ke mal, sering masuk ke butik-butik bavang bronded nggak?
Nggak sih. Barang-barang di butik ita kan harganya tinggi. Kaysk
“AIGNER” palingan cuman libat.. gita fuh sepatu harganya bisa setngah
bulan stau sebulan gap. Cuman buat diflibat aja. kalo beli kayaknya
ngpaklak,

T: Dari sitw muacul perasaan diferensiagi status sosial ngpak?
Heeh, pastilah. Orang yang pake #lu slatus sostal atas.. udah kelihatan
bauget. Ya kayak yvang beli di butik-butik mal itu kelas A keatas. Dari
harga, dart sepinya foko aja bisa dilikat. Semakin sepi semakin mahal Jah
harganya.

T: Kalo melihat orang-orang vang membeli atan memakai merek fersebut
bagaimana?
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Ya lihat-lihat orangnya.. kalo emang secara ekonomi, dia kelihatan
mampu, ya wajar saja.. tapt kalo coman selevel staf atau supervisor,
membeli tas seharga sejuta.. ib fu dapet duit dan mana?

T: Tapi merasa bahwa barang merepresentasikan status sosial?
Ya.. pastinya.

T; Berarti mall jadi tempat belajar status sosial?
Iya bener jupa sih.

T: Apa yang dipelajari di mal tersebut jadi berpengarch pada penilaian terhadap
orang-orang disekitar?
Ya.. ngefek banget sih pastinya va. Terutama ¢t Hugkunpan kerja. Tapi
nggak tau juga sih.. soalnya, missal ada orang pake “AIGNER” gitu. Bener
nggak sih 1ty “AJGNER” yang asli? Atau KW1, KW2nya? Atan cuman
gaya-gayam aja, Karena emang hanya kalangan kelas atas yang tau
barang-barang itu asli atan Sruannya.

T: Semakin sering pergi ke mal, apakah merasa menjadi semakin berbudaya?
Kalo di Jakarta sih,nggak va.. Udah nggak terlaly muncul perasaan-
perasaan seperti itn, Tapi pas kita tugas ke inar daerah, kayaknya emang
ada perasaan seperti itn. Karena mal sudah jadi tempat yang awam banget.

T : Kepuasan ateu kesenangan seperti apa yang mesbnat Anda terus pergi ke

mal? : I

Mungkin lebih karena teroukupinya rasa ingin fou penasaran,.Semua orang
kan pergl kesana, masak kita enggak?
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Responden 4
Nama : Topang
Usia : 31 tahun

Pekerjaan ¢ Karyawan

T:; Seberapa sering sik ke mal?
Ya tergantung sih. Akua ke mal kalo ada tujnannya. Biasanya membeli D
atas DVD film. Sebulan bisa sekali, duz kali. Bareng sama temen atau
keluarga. Pas di tempat keria yapg duly, sama temen-temen semingp sekali
janjian di Plaza Senayan buat sholat ju’at. Nah ity kemudian jadi ritual
diantara kami. Yz kayak jad) pilihsn tempat yang komplit, bisa sekali jalan
aia.

T: Apa sih yang menank dari mal
Aku sih iebih suka merhatiin orangnya va. Orang yang lewat,
dandanannya, behaviomya.

T: Kenapa suka merhatiin orang di mal?
Ya seru aja.. jadi tau trend sekarang. Dandanan rambut, model pakaian,
dsb. Taps sekedar tau i, ngeak mengikuti.

T: Motivasi ke mal apa?
¥4a.. secbenamya sudah menjadi bagian dari siklug hidup sekarang, Kadang..
Jjadi merasa wajib aja. Kalo nggak ke mal serasa ada hal vang kwrang. Atau
kadang cuman buat variast.
Lagian kan butuh tau apa-apa yang update, fadi tidak terlihat “katro’
didepan temen-temen.. jadi gak nyambung kalo ngobraol,

T: Signifikapsi mal apa sth?
Mal jadi tempat jualan fapi ngeak ada yang beli. Malnya banyak tapi vang

datang sepi. Kesenjangan sosial pasti ada. Karena yang dtang ke mal,
orang-orangnya ya itu-ite aja. Dari kalangan menengah ke atas..
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Responden 5
Nama - Yati
Tlsia : 40 tabun

Pekerjaan . Karyawan

T: Hoby nge-mal? Seberapa sering?
Sering, bisa dibilang minimal seminggu sekali,
Kalo weekend pasti ke mal, habis kemana lagi dong. Kalo weekdays, iya
jugs.. kalo pas lagi boring, trus juga ada waktn.

T: Biasanya bareng siapa ke Mal
Janjian sama temen.. atau pas fagi ada butuh banget buat dibeli,, ya persgi
sendiri. Apalagi aku selalu ada aja vang ingin dibeli, jadi pasti ke mal

T:Mal paling favont
Sebenernya sik kalo udah favorit, jaunh juga ayuk git ya. Apalagi kalo ada
perly, janjian ma temen, atan npumpul dimana gite. Cuman kan kale
sehari-hari kadsng nggak banyak wakiu ya.. Jadi aku Iebib seneng ke mal
yang deket rumah. Kayak ke Pondok Tndah Mal, Plaza Senayan, Favorit
sih ke Plaza Indonesta.

T: Barang apa sih yang biasa dibeli &t mal?
Ya.. hampir semua barang yang kubutabkan, Pakaian, asesoris babkan
sampal bahan boat dimasak sebisa mungkin aku beli di mal. Di Hero atan
di Carrefour. Tergantung ke mall mana biasanya aku jalan.

T: Pilihan berbelanja di mal?
Ya karena fakior kenyamanan ya.. di mal kan herus panas-panasan, trus
Juga nggak kotor, Sefain itu juga lebih aman. Barang-barangnya juga lebih
ferjamin kualitasoya.

T: Kalo di mal yang menjadi ketertarikan utama cenderungoya apa?
Ya.. barang, window shopping gite. Tapi juga crang-otang yang sl
lalang. Ngamatin dandanan mercka, lihat gayanya.. apa-apa yang sedang
trend sekarang. tapt sekedar tay aja ya. Karena aku udah punya soyvle-ku
sencliri. Jadi nggak yang ingin meniru-niru,

T: Termasuk tipikal branded nggak?
Nggak juga sih. Aku cendening membeli barang yang aku suka modelnya.
Kalo dapet yang branded ya lebih bagus. Tapi nggak mav maksain.

T: Jadi beli barang branded lchih karena kualitas atan brand-nya?
Karena brond-nya juga sth kadang.. kan brand-brand textenta emang
terkenal bagus ya..

T: Ada perasaan terienty depgan make barang branded ngeak?

Ehm, agak sih., ya bagaimanaun ada perasaan bangega, bisa afford barang
ite. Kadang walaupun hanya bisa beli KW 1-nya udah seneng..
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T : Tau merek barang biasanya dapet infonya de mana sih?
Biasanya lthat dan temen-temen atau saudara vang make, trus juga kadang
dari majalak. kemudian jadi taa.. mana barang-barang yang bagus. Tapi
vanp paling berpengaruh sih dari kelnarga. Kakaku vang secara ekonomi
emang udah mapan kan jadi kotektor tas, sepaty, Dari dia aku mulai belajar
tentang merek-merek.

T: Semisal ke mal, sering masuk ke counter barang branded gak?
lya sih, namvanya juga lihat barang.. biar tambah tau aja. Tapi kan nggak
Barus beh.

T: Kalo melihat orang-orang yvang membeit atau memakai merek tersebut
bagamana?
Ya emang merhatiin sih. Comin nppak langsung menyimpulkan kalo dia
orang kaya. Jaman sekarang banyak snobbish. Banyak yang maksa gava,
sehingga beli KW1 atau KW2nya.
Seandainya yang dibeh aslipun, gak jamin jupa dia mesti kaya. sekarang
ini belanja kan Jebih mudah.. ada kredit card, bisa nyicil. Jadi dibela-belain
buat beii barang mahal juga bisa sebenernva,

T: Tapi tetap merasa sesuato kan lihat barang-barang mahal atan branded?
Y&, tetep aja.emang logikanya hanya orang-orang kaya, kelas atas vang
bisa beli barang mahal, Jadi otomatis ada rasa, kalo yang pake barang
mahal, identik dengan kelas atag,

T: Terus care bedain status sosial kelas atas atay ngpak dilibat dari apanva.
Ya., dari materiat yang dikenakan sik emang ngaruh gitu ya.. tapi juga
harns dilihat juga behavior-nya, Cara dia jalan, cara dia jalan, erbicara, dan
sebaginya. Matenal juga nppak serta merta dari {as, ateu sepatunyz aja..
libat juga jenis credit cardnya, kalo cuman vang silver=sifver gitu kan
semua orang hisa punya. Tapi kalo credit cord-nya platinun.. wah itu
nggnk bisa dibohongin lagi.. justoa kelas atay sekarang kan nggak harus
pake pernak pemik rame buat nandain mereka kaya. Kadang cumin pake
sincin doang, tetep aja kelihatan bagus. Walaupun pakalarnya nggak
branded.. ga bawa berbagai asesoris, Tapi orang bisa bedain dia kelag
ataslah.

T+ Dengan tau cara berperilaku orang kelas atas, jadi ngerasa ngikulin gayanya
nggak?
Ya otomatis sih.. kan orang seringoya ngikutin yang dirasa bagus. Kalo
akn pribadi ngerasa.. behavior dan mannemya orang kelas atas itu bagus,
sopan, lebih halus., jadi aku sebisa mungkin pgikutin.

T ngikutin dalam actt bagaimana?
Ya.. karena aku percaya i baik ajs. Selain itu jupa agak ada rasa.. pengen
dilihat mannered jugsa..
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T: Semakin sering pergl ke mal, apakah merasa menjadi semakin berbudays,
modern?
Negak sih.. sama sekali ngpak merasa begity. Bagiko ke mal! karena
emang butah aja Udah jadi bagian dari kescharian, Jadi nggak ada rasa
bangga seperti iy,
Mungkin kalo makan di restoran makhal dan sebhagaioya, agak ada rasa
seneng. . tau rasanya jadi kelompok kelas atas. Tapi kalosekedar pergi
Jalan-iatan di mal sik biasa aja,

T : Pilihan untuk pergi ke-mal itu karena memany ingin berada disana atau karena
ga ada pilihan lain?
Ya.. emang aku nggak punya ketertarikan vang lain sth.. Mau ke Ancol
atau kemana gitu., justru malah bosen. Karena nggek ada yang bisa dilihat,
Lebih seneng di mall.. secars nggak harus berpanas-panasan jugs.
Lagian temen-temenken fuga orang-orang yang suka nge-mall.. jadi ya..
ngerasa udah klop lah,
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Respoaden 6
Nama < Timo
ikia ; 23 1shun

Pekeriaan : Karyawan

T: Biasanya kalo ngisi waktu Inang ngapaian?
Kalo nggak nonton, olah raga, atau ke mal.

T: Berarti sering ngemal juga?
Tya sth.. kan sebenmmnya sekalian jupa di mal bisa olaharaga jugs, nonton
juga.

T: Kira-kira seberapa sering?
Yang pasti Jurm’at, Sabtu, Minggu. Tapi di hari-hari biasa, semigal ada
kebutuhan mendesak dan waktunya memungkinkan,. Ya ke Mal juga.
Lagian kan aku ada bisnis yang mevgharaskan akn untuk sering ke-Mal
ngambil barang., Jadi ya sering banget sib.

T: Bissanya preferensi Mal kemana?
Yang deket dari sini, Ambassador atan Plasa Semanggi sih..

T: Biasanya bareng siapa?
Ya.. bareng temen sih, atau pacar kadang, Sendiri itu kalo lg butuh ngambit
barang.

T: Selain ke Ambassador, semisal ke Senayan City, Grand Indonesia?
Ya.. bisa dibilang jarang sih. Kalo menurut aku sili disana kan high class
va.. selain ite juga jaub sih. Kalo fiteess aku ke EX sih..

T: Pilihan Mal cenderung dipengaruhi oleh apa?
Yang pasti pengarch jarak, sebisa mungkin yang terdekat dan lengkap,
kayak Ambassador misalnya, Selain itu igtilabnya,. harganya terjangkau.
Tapi tergantung juga sth.. kalo tnjuannya emang lagi ada yang mau dibeli,
aku ke mal-mal yang harganyz terjangkau. Tapi kalo hanya sekedar may
cuci mata aja, va.. kadang ke Plaza Indonesia, (Grand Indonesia gitulah.

T: Motivasi ngemal apa nih?
Cuci maia sih pastinya ya.. trus kalo butuh belanja, atau makan juga..
T: Punya dandanan khiusus untuk ke mal nggak?
Pastinya.. barus dandan dong. Kan banyak orang yang ngelitiat. Hares
yang oke dong. Tampi! casual..dandan rambut, biar terkesan trendy.

T: Apa sth yang menank dart mal?
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Cukup satu tempat sernua sudah ada, tdak harus berpanas-panasan,
Nyaman aja.. semua lertata dengan teratur.. kayak bagian baju seadin,
haanfon sendin

T: Kenapa refreshing ke mal?
Karzna sudah include all.. semua ada,. Kalo ke outdor kan emang harug
special neeasion, bareng?2,. ngpak mungkin sendirl atan curnin berdug, Ke
pantai juga bukan selerakn.
Sedangkan di mal lebih banyak yg bisa dilihat . kalo di waterboom atau ke
pantai. malah justru bingung mau ngapam. Bosen jadinya. Kalo di mal
kan., nonton yuk, ayuk.. habis ita makan yok, langsung aja.. ataw sekedar
lihat-lihat barang,
Makanya kalo di mal biasanya gak terasa, habis waktu.. berapa jam juga
asvik-asik ajamasuk mal matabari masth sangat tenk kelvar mal vdah
malem,

T: Kalo di mall lebih tertank hhat barang atan orang?
Kalo aku orang kali ya.. lihat fashionnya, gaya-gayanya.. ih luca ya, baju
ini dipadan sama inf, atau asesorisnya. Terutama kalo ke Senayan City atau
Piaza Indonesia kan orang-orangnya bagus-bagus dibanding kalo di
Ambassador misalnya.

T: Apa yang dilihat dart orang-orng di mal itu jadi inspirasi gak?
So pasti.. selain fashinnya, cara jalannya, cara tenteng hpoya, atau cara
makannya.. pokokaya menariklah.

T :Trus jadi tau Juga apa-apa yaag sedang trend, ebika ini im nggak?
Iya sih.. emang dan mal itu aku belajar. Scaloya aku kan jarang juga
melihat media. Jadi ya paling agarnh dari mal its,

T: Termasuk tipikal branded nggak sib..7
Terus terang aku nggak begitu hapa! merek-merek mahal va.. Karena aku
cenderang Hhat harga &b untuk brand-brand mahal ferfentu yang emang
lagi diskon atau harganya teriangkau ya aku beli. Tapi sekedar untuk punya
aja sih,. paling satn merek aku punva satu. Kepeasannya sih lebih karena
aku akhirnya mampu beli juga sih. Walaupun belum teatu may dipske
kapan, itu gampang nantl. Yang penting aku punya merek iy, meskipun
cumna satu,
Selain pengen nyobain semuanys, aku sehencrnya pengen scsnati yang
beda aja.. biar enggak sama dengan barang termen-temnen di kantor
terutama. Aku tidak ingin dibandingkan,. karena kalo saa orang kan pasti
lthat, barang diz lebil mabal, barang aku lebih mursh. Ga pengen
diremehin aja.

T: Jadi kalo beli barang brand alasannya karena apa nih?
Ya.. harganya masih masuk standar aku Iah.. bagus juga modelnya.
Kualitasnya joga., tapi paling penting sih harganya.. karena bagaimanapun,
aku harus tau dong kapasitas aku saat ini. Kalo emang belum mampu beli
yang merek kelas atas, yang middle clas juga jadilah.. -
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T: Sebenarnyz bagaimana sih mengkategonkan status sosial seseorang dalam
masyarakat sekarang?

Iya dari jenis peampilan dia sih.. barang-barang yang dia pake, Apa-apa
yang dikenakan. Hanphone dia jenis paling up to date, sepata dia oke, baju
diz juga bagus.. tuh pasti kelas atas, Ya emang, ada juga sih yang cuman
tiru atas beli tirvannya.. KW-KWnya ya? Kita kan nggak tau.. tapi secara
umum, secara kasat mata sih bisa dilihat. Secara sepintas pasti yaog dilibat,
penampilan kan..

T: Bisa nggak mbedain orang dani properti yang menempe! padaaya?
Ya.. kalo sepintas aja sith bisa.,

T: Pernah masuk ke counter merek-merek terkenal ngpak?
Ya takutlah kalo yang mahal-mahal . kan npgak mampu beli juga. Yang
ada makan hati. Sadar diri aja .

T2 Tapi kepikirag pengen punys barang merek itu nggak?
Oh pasti.. bams punya target.. minimal punya sata. Ya emang mahal sih..
kan bisa nabung. Jadi kan nggak akiro banget.

T: Status sosial lebih dikaitkan apa?
Lebih ke kemampuan ekonomi, kemampuan membell.. ya, kalo dalam
strata pekerjaan.. bisa jadi manager keatas. Tapi sggak juga.. kadang staf
dibawah manager lebih mampu dibanding atasannya.

T; Oh ya, kembali lagi ke orang-orang yang lalu kalang di mal. Apa aja yang
diperhatiin dani mereka?
Cara mereka jalan.. cara jalan, ataw yang simple aja, cara bawa handfon.
Bedagja sih..
Punya kebanggaan tersendini aja va .. dengan taw.. ob, cara mereka ini
begini thoh.. itu begitu toh, Tapi , selagi sifatnya masih bisa mencontoh va
nggak apa apa. Tapi kalo mengkuti.. susah fuga sih.

T: Dengan seringnya pergt ke mal apakah merasa meniadi orang maodem? Gaul?
Iya sih.. aku seneng banget dengan perubahanku sekararg. Tapi nggak
terlalu dibesar-besarkan atay disgung-agungkan.

T Apa yang dipelajani di mal tadi berpengaruh pada keseharian nggak?
Fyaa masih . kalo kupikir-pikir ya.. aku merasa kalo aku dilihat orang dari
barang-barangky, pakatanku, handphoneku, dan sebagainya. Ibarat praduk
gity, pertama yang dilihat orang adalah packagiognya, ntar setelah orang
tertarik baru tertarik ithat Jebih dalam atau mencoba membelinya.. va, aku
pake logika yang sam buat lihat orang sih sekarang. Kalo penampilannya
oke, bisa jadi personaitinys baik juga. Walaupun nggak tent seperti itu
va.. lagian dengan barang-barang material tersebut, orang kan jadi segen,
nggak berani ngeremehin akm.
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T: Dengan melihat orang di mal, merhatiin tentang hubungan relasional dengan
orang fain?
Iya sih, merhatiin.. terutama kelvarga-kelnarga muda yang sering ke mal.
Kondisinya di Jakarta sekarang ind may cowok atau cewek bisa bawa anak,
bisa ngelakuin apa aja. Yang penting nggak merubah jati dirinya sebagai
seorang ayah dan seorang ibu.

T: Mempengaruhi pemikiran tetang hidup gak?
Diengan melihat banyak realitas di mall, ada lho macem-macem, semisal
sayang ma gnak istri.. pasti perilakunya beda. Atau ada yang asyik dengan
dirinya sendiri sementara anaknya digendong sama pembantunya, atau ada
juga vang asyik sok pepang handphonnya gak pedult sama sekitarnya.. atan
kadang ada yang berntengkar teriak-teriak di mal. Oh temyata begini
kehidupan itu..
Beda dengan duly wakiu tinggal di medan.. ken jauk dari mal ya. Setelah
di Jakarta dengan segala bentak kehidupan., fbarataya, semua ity ada di
Jekarta. Apa yang dulw aku pikir mustahil, semua bisa mungkin di Jakaria.

T: Jadi signifikansi Mal itu apa sth?
Terypat yang semua ada di dalamnya.. yang aku bisa mendapatkan apa

 yang trdak aky dapatkem sebelumnva. Karena kan visual | jadi bisa
langsung,
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Responden 7

Naroa . Dian
Usia : 28 1zhen
Pekerjaan : Karyawan
Responden 8

Nama » Muiz
Usia ; 28 tahun
Pekerjaan : Karyawan
Responden 5

Nama . Pritta
Usia 1 25 tahun

Pekerjazn : Karyawan

T: Definisi konsumsi secara aplikatif dalam tataran kehidupan sekarang apa?
7 : Konsumst kalo buat aku sih mengmmnakan segata macem hal.. karena
bukan lagi hanya sekedar makanag, tetapi juga baju, dan menikmati semua
hal yang kita nikmati dengan indra kita, bisa dianggapa sebagai konsumsi

8: Xonsumst it barati segala seseaty yang kita gunaken. Either itu
makanan, pakaian, runah yang kata tinggali, Konsumsi 1tu segala sesuata
yang kita butuhkan untuk bisa bertabian hidup. Sesuatu yang kita
butnhkan.. segala sesuaty vang dapetin,

T: Jika kopsumsi dibubungkan dengan pemenuhan kebutuhan, maka definisi
kebutuhan dalam kehidupan masyarakat sekarang seperti apa?
8: Makan, minum, berpakaian, nonton, kendaraan, transportasi,
bersosialisasi denpan orang juga termasuk kebutuhan.

7: Kal menurut aln, konsumsi sekarang ru relative ya.. itu ehrg, kita
sggak bisa ngomong strata sosial, tapi ity tergantung.. sosialisasi juga.
Kebutuhan itu sangat erat dipengarubi oleh pergaulan. Secarz mendasar
kebutuhan manvsia memang, sandang, pangan, papan. Tapi dengan fakta..
orang ity tinggal dimana, single atan sudah berkeluarga, hubongan
refasional atau sosialisasinya dengan omng lain, kebutuban sandang,
pangan, papat pun bisa diromst berdasarkan skala prioritas masing-masing,

T: Spending Leisure time biasanya ngapain?

7, 8 : nonton, keluar kota.. Bandung, Bali, belanja, nonton DVD, ke-mall,
weekend clubbing, makan.

7 . ... pergt ke tempat sandara, pulang ke tempat orang tua.
T: Oh ya, dulu pas masa-masa SMA, terpikir milih jurusan studi di baagkn kuliah
dengan pertimbangan biar cepet dapet pekerjaan dengan salary yang tnggi?

&: Pasti ada.. memang ads orientasi semacam itu, Yang jelas begini,
basically yang ada di mindset saya adalah.. kalo man dapat kerja kantoran,
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makaq jurusan yang dipilih adalal ekonomi, ya., kayak-kayak gitu. Tapi gue
nggak ngambil ekonomi, gue ngambil teknik, Kenapa. . karena waktu itu
gue berpikir dengan menjadi insinyur, gue bisa kerja di perusabasn yang
bagus, terus nggak harus kerja behind the desklah.. bisa mobile kemana-
mana, Tapi ternyata saat ini, orang teknik pun tetap aja kerja dibalik
kantoran.

7: Iya sama, oricntasi itu ada, Kalo aku dulu mikirnya pengen punya
kepaan yang selain salary-nya bagus, ya bisa bikin aku traveling,
pengennya ngmbil HI (Hubungan Internasional). Tapi orang tua tidak
mengijinkan, jadi ako ngambil akuntansi karena kekecewan tadi,

T: Trus kalo boleh tan, mendefinisikan kebshagiaan ity seperti apa sih?
: Intinya adalah ketika segala sespato ang kita butehkan terpenuhbi. Saya
happy selama saya mau melakukan ini bisa, mau melakukan ind bisa. Jadi
ada kemampuan untwk membuat diri sendirt bisa menikmati hiduplab..

7: Yah., kebahagiaan buat pue adalah ketika apa yang saya inginkan
tercapal, apa yang botnhkan terpenuhi.. lebih ke pencapaian, kepuasan kali
va..

T: Hoby nge-mal kan? Secara frekuentif, berapa kali sebulan?
&: Iya.. gue anak mall, Hampir setiap hari ke mall. 20% leisure ime gue
habisin di mal. Bukan untuk urusan kerjaan tho.. gusngerasa nge-mal is
Sfun, selain itu gue nggak seneng pulang ke kosan terlaln cepet dan
sendirian. Sometimes it is about killing the time in figs.. reakan, ngopi,
nonton, belania. Sefiap hart.. ganti-ganti . dari Plaza Indonesia, Senayan
city atan Grand Indonesia,
{1 Itn sejak kapan mulai “bidup” di Mal?)

8 - Sejak punya duit seaditl, sejak ada vang lebih lah.. walavpun ponya duit
sendini kan belum tente cukup kan?.. Ya, seiak punya uang lehib,

7, Gue sib ngga terlaly, Tergantung kebutuhan. Tapi sebulan bisa 4-5 kali
fah,, itupun nggak harus ke-mal “khusus’, bisa mal mana aja Libat
kebutuhan.. Kecuali sekarang emang aku lagi suka FX., eatertainment
centre. Tempat belanjanya nggak terlalu banyak. Banyakan tequpat makan,
Nggak terlaln crowded, karena orang datang kan pasti makan,
nongkrong. jadi jalanan pggak empet-empetan sama orang,

9 Kazlo aku tergantung kebutnhan sib. Ya average schalan doa kalilah.
Kale dulu, pas SMA bareng sama temen-temen tiap har nongkrong,
Kuliah juga iya.. tiap mingge nge-mal. Tapi sckarang,nggak lagi seperti
ita..

T: Jadi bisa dibilang.. cenderangnya motivasi nge-mal apa?
8: refreshing, bergaul, nongkrong.. spending the time. Jalan-jlan trus
Belanjal :

Universitas Indonesia

Mall Sebagai..., Nurist Surayya Ulfa, FISIP Ul, 2008



xix

7: Beli barang.. have fun fuga,
T: Ada dresscode kbusus buat ke mal nggak?
7-9: tergantung hari ya.. kalo nggak weekdays, tampil casuai celana
pendek, T-8hirt atan tankiop, sandal jepit

& hari biasa.. says proper. Malam minggn, rapih dikit karena malam

T: Bemsaha menunjukkan identitas tertentu dengan dresscode tadi?
9 : pue sih cenderung males kalo ketemu orang yang dikenal.

7: Ya pastilah.. Bagaimanapnn kita tetep tampil proper. Meskipun tadi
dibilang pake celana pendek, bukan berarti ceana pendek buat di rumah,
pake sandal jepit pun bukan yang swallow. Santal yang siviist,
Represeating identity juga..

8: Basicaily udah ada gaya th., eh, gue banget toh. Eh elu banget tuh..
tetep aja penampilan sesuai dengan gaya dan personal masing-masing.

T: Kalo ke mal, biasanya sama siapa?
7-8-8: Temen sih.. Jarang banget nge-mal sendin, kecuali lagl ada butuh
beli sesuatu vang udah jelas mau kemana,

T:Apa sth yang menarik darl mai?
&: Qne stop shopping, one stop estertainment, one stop place. Makan,
nonton, ngopi, belania.. semua sudah ada disitu. Das kalo gueudah
ngerasa nyaman disity, gue gkan balik kesity lagi, kesita lagi.. gak peduli
orang mau ngomong, Hap hari kemal, dan sebagainya.

7-9, bener sih., one stop place, Sezoua ada disite.. untuk memenuhi
berbagat macam kebutuhan.

T: Preferensi ke mal atan beraktifitas yang lain untuk mengisi sparetime?
§: Xe mal, tetep, Tapi kalo bosen ke mal.. va sama temen-temen pergi
kemana, ke Bandung. Nginep di hotel trus jalan-jalan keliling.

7. tergatung temennya sth.. kadang kan, yuk kita kemana.. trus ke kebun
raya misalnya. Tapi disanapun nggak menarik. Paling Cuma foto=foto
doing buat dipajang di focebook. Trus tetep aja.. habis itu masuk ke mal,
makan.. challenging ke nature sih scneng juga ya, tapi pasti tetep di-mix
dengan something hedonis.

7-8-9: Lagian di mal ite sampai playgroud pun udah ada disitu. Jadi anak-
anak pun mzen disana, Kalo dilihat lagi grren area di Jakarta yaog bisa
nyaman, aman buat maen mana sih? Kalo di Bali misalnya, kit round
arcund di open space, window shopping sembari menuju ke pantai atau
kemana.. orang merasa aman, Atau Singapura, Sentosa, misalnya.,
nyaman, fasilitasnya proper. Untuk menikmati rekreasi di Singapura juga
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menarik, sudah ada paket-paketnya. Paket yang mabal, middie dan murab.
Terus kondisi lingkungannya juga mendukuag, proper. Coba kalau di
Jakarta, gak mungkin kan jalan ke Ragunan.. gak menarik gituloh, apa
sing yang mau dinikmati.. tempatnya fuga gak terawat, kotor. Ya., gak
nyaman aja. Tambah lagl situasi Jakarta kan kemana-mana kawatir copet
lah, rampok lah.. jadi mana bisa tenang jalan diluar ruangan.

T Jadi?
7-8-9: Sebenaruya sth banyak kaitanaya dengan govemment policy va..
kayaknya emang masyarakat dibvat gak ada pilihan selain pergi ke mall..
lingkuangan juar ruang ga nyaman, fransportasi Jakartz juga gak nyaman,
tempat hiburan gak dibvat semenark muggkin agak omng mau
berkunjung, fasilitas publik yang sangat-sangat kurang, macet di jalznan
jadi males kemana-mana, trus yang terdekat ya., mal. Jadi va udah.. Sedikit
banyak ite membentuk culfure-nya orang Jakarta, nge-mal, nge-mal
teruss.. Apalagi pola pikir masyarakat Indonesia kan kebanyakan lebib
yang.. y2 udah, adanya gint va.. adapr gja.

T: Kembali lagi soal Mal, stratifikasi mal sendiri itu seperti gpa sth?
8: Mal itu ya.. one stop place, Jadi mencukupi kebutuhzan makanan,
pakaian, kiburan, dan berbagat kebutehan pernak pernik Jainnya.
Kalo stratifikasi, dilihat dari brand outlet vang ada disitu. Misalnya gini,
kalo mal itu studionya sudah XX1, fitness center-nya sudah celebrity
fitness, OQutletnya ndah ada merek dunia, kayak ZARA, Mango pitu-
gitulah. nah itu bisa dibilang up-scale, Cuman kalo kayzk di Pluit Junction
itu, studionya oke, filness-nya oke, brand-nva juga oke, tapi kok ada
Carrefour disity. Maka jatuhlsh nilad luxurioxs mal ine. Karena Carrefour
itn kan tidak ada nilai lux-nya.. imagenya kan belana murah, hemat. Jadl
ngeak match aja Beda sama Sogoe atau Reinch Market.. Yah, bolehlsh.

7-9: kalo gue, mau namanya mal atau plaza sama aja. Caman bedanyaada
high~end, mididiz-end, dan Jow-end mal semuanya tetep aja disebut mal.
Yang bedain isi gral #u.. apakah barang-barang branded atau nggak. Kalo
high end itu barangnya brand kelas dunin, seperti Mango, ZARA, Bvigari,
Prada, dan scterusnya. Juga tempat makannya biasanya.. pokoknya nggak
vang McD3, HokBen, Balani GM, gituiah. .

Yang masuk high-end misalnya: Plaza Indonesig, Senayan City, Grand
indonesia, Mal Taman Anggrek. Mid-nya Plaza Semanggi. Low-nya
termasuk Ambassador, Raty Plaza,

T: Yang cenderung jadi point of attention saat di mal apa?
8: View, nuansa dan barang-barang pastinya. Orang-orangnya juga kok.
Guenotice kok orang yang lewat.. ini oke nih, gayanya. behave-nys..

9. Hari gint nggak ngecenglah kalo pas nge-mal. Jaman SMA dulu kali
iya.. jaman tiap han nongkrongnya di plaza seayan. Merhatiin orang-orang,

ngomentarin. .. int i kayaknya bajunya tiap hari itu-itun aja, dan
sebagainya. Gita deh. Tapi kalo sckarang sih window shopping pastinya.
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T: Semakin sering ke mal, jadi merasa megiadi “berbudaya’, modern, gaul?
&: Iya pastilah.. cenderungnya iya.. merasa lebib banyak tau tentang bahsa
pergauian dunia, bagian dart masyarakat global. Dengan pake merek-~
merek dunia.. tau apa yang sedang trend di dunia

9: Gaul sih iya.. tapi kalo menjadi bagian dari sasyarakat modemn, nggak
juga Habis kayaknya pola hidup di Jakarta itu kan udah modern ya. Nggak
merasa ada yang istimewa aja dengan pergi ke mal.. ya coman karena
perganian itu tadi, gus ngerasa bisa gaul dan bersosialisast dengan sering
nge-mad, tan barang-barang branded, pernab nyobain apa-apa yaog
diomongin temen, Myggak ketinggalan aja.

7. gue nggak tae ya.. menurut gue sih, nge-mal dan tau soal barang-barang
branded belum bisa jadi parameter untuk menilai jadi modern apa nggak.
Gue sendiri sth ngerasa biasa aja.. lagian, gue nggak ngerasa pergi ke mal
gara~gara orang lain pada pergi kesana. Gue ngerasa punya alasan ragional
dan logis kenapa gue ada di mat kok. Bukan ngikut-ngikut ya.. bukan a
part of ‘masyarakat dunia’

T: Termasuk tiptkal branded?
8: Pastinya. Dari baju, celana, celana dalem, sepatu, tas, jam tangan, ikat
pingpang, dan sebagainya. Gue mindset-nya udah jelas.. pue mau barang
ini, gue beli merek ind, atau barang apa.. gue pake merek ini. Udah ada
Jlow-nya,

9: aku mix.. pokoknya kalo Ig ada barang branded lagi sale dan bagus
modelnya, va aku beli.

7. aku mix. libat bargngnya dan tergantung kebutuhanoyva

T; Branded itu gimara sih?
7-9; ya.. pokoknya mergk-merck yang bukan dalam negeri. Merek vang
nggak Indonesia. Merek kelas dunsa, Misalnya pakaian cewek: ZARA,
Mango, Guess, Esprit.

8: Ya.. morek masyarakat dunia lah. Tapi gue pake barang branded bukan
sebagai follower ya, tapi goe bener menikmati, gue sadar. Gue seneng pake
baju merck inf.. gue beli Blackberry ini misalnya, karena gue pengen 4ja,
gue seneng. Brand-brand itu udah jadi style pue..gue ya., kayak giai,
dengan barang-barang yang goe senengin ini, (ue seneng orang mengenali
diri gue dengan merek-merek ity kok.. tapi kalo gue yang make, orang gak
mungkin nilai i palsy. Nab gue menkmati ity

Bagi gue worthed aja mengeluarkan sgjumish. . .misalnya 700ribu untuk
sebuah T-Shirt. Ya emang bagos kok.. terus kenapa?

T: kalo gita beli barang biasanya lebih karcna mereknyz atou harganya kalo gitu.,
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8: harga gue masih peduli, fungsi nggak . tapi kadang, kalo emang gue
butuh barangnya, harga berapapun gue beli.

7-9: Gue lebth rasional 1ah.. pertimbangan jelas.. harga. Nunggu sale aja.,
ataw beli barang branded yang seldranya harganya masih make sense aja
buat gue.

T: Merasa ingin memmjukkan sesuatu nggak sih dengan beli barang-bavang

branded?
8: Kalo gue sih cenderungnya karena gue seneng aja. Ngerasa nyaman
dengan barang-bavang gue. Semacam menghargai disi gue sendiri.. kan
udah capek ngurisin orang terus, kerjaanlah, pergaulaniah.. ya, diri gue yaa
gue rawat dengan treatmen kbusus, make barang-barang branded, dan
sebagainya. Puas aja. Gak begitu peduli orang man ngomong apa, karena
emang gue suka.

7-8: Kadang sih.. untuk barang-barang yang emang mahat dan eksplisit,
kayak tas, sepatu.

T: Jadi merasa berbeda dengan orang lain?
8: nggak juga sih., ngerasa puas gja

T: Berpikir barang memikarkan statos sosial tertentu nggak?
7-8-9: pastinya..

T: Mengenali status sosial lihat dan apanya?
8: habit mereka, barang-barang yang mereka miliki. Tapi itu juga nggak
jadt standar mati sih.. harus dilihat behavwmzya juga. manmer-nva gs,
cara pergauian mereka, Buat gue gini, orang penampilannya sederhana,
tetapi cara gaulnya oke, ya.. orang ifu berkelas,

7: Agak susah sth buat gue mengidentifikasikan semacam itu, Karena kalo
menuratky, orang-orang kelas atas tuh beli barang-barang itu karena
mampu, bukan In mampn, terus beli barang-barang semacam ita, Beda lho
ya.

T: Mengidentifikasikan diri sendint kedalam status scsial yang mana?
8: kelas ataslah.. Plaza Indonesia,

T: Dengan mengkonsumst barang-barang branded, apakah merasa jadi masuk ke
kelas atas?
7: Somehow it will help v to..walaupun aggak masuk ke kalangan kelas
atas gitu ya., tapi posisi sostal lu stepping up.

&: gue nggak bergabung dengan socialite sih.. hanya demi kesenangan
sendiri. Tapl emang keitka pake barang-barang seperti ity, dan pergaulan

jupa diantara temen-temen seperti ity ngerasa oh, gue juga ada. Bukan
berarti lu panya ini, gue juga pengen punya, nggak ya.. stafus sostalon
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nyik karena emang tu udah ada, udah mampu. Yang nilat Iu berkelas ata
bukan kan orang lain. :

T: Pergi ke mall jadi semacam pembelajaran kode-kode stratifikasi sosial nggak
5th?
7-3-9: iyalah pastinya... tau brand-brand itu kan buat kita punya reference
buat nilai orang. Harga seberapa, Kira-kira orang yang bisa beli and make
kavak gimana,

T: Menjadi upper class dengan memakai barang-barang branded semacam itu,

apakah kemudian menjadi merasa beda dengan yang mid atau low class
8: Nggak ada kayak gitu.. high class ity tidak ada rasa membedakan sperti
itn. Karena apa-apa yang dia beli karena dia mampu, dia suka, dia
menikmati, Jia bisa afford stu tanpa beban. Tanpa peduli orang mau
ngomong kayak apa. Nggak pengen tau orang menilai ini atau jte dengan
apa yang dikegakannya. Karena itu personality dia. Dengan berbagai
macam benda ekaklusif it
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Responden 19

Nama . Rumbi
Usia 1 36 tahun
Peketiaan : Karyawan
Responden 11

Nama : Mimi
Usia : 31 tahun

Pekerjaan : Karyswan

T: Hoby ngemal va7 Secara frekuentif sebulan berapa kali?
10: kalo aku yang pasti sebulan empat kali, tiap mingga kan npajak anak
jalan ke mal. Kalo buat aku sendiri sama temen-temen ya.. ssbulan sekitar
dua kalilak.. jadi total bisa eoam kali sebulan,

11: kalo aku seminggu hisa dua kali tiga kali, sebulan berarti bisa sampe
sepulah kali lsbik Jah, Kan aku masih single. Kadang sih sendini aja ke
mal, tapi seringuya sth bareng temen-temen.

T: Seringnya ke mal mana?
10; Kalo bareng anak-anak, biasanya sih k& Mal Artha Gading, Kelapa
(Gading Mal.. trus kalo samsa temen-temen, ke Grand Indonssia,

11; Citos, Pondok Indah Mal, EX mungkin ya.. karena ada sport center-
nya, erutama bowling..

T: Biasanya kalo nge-mal ngapain?
10: beli kado, makan, jalan

11. maen bowling, makan, ngopi. Paling utama sth.. jalan-jalan,

T: Apa yang menarik dari mal?
£ Pertama rapih, tidak sectic. Terus dingin, AC, bersih. Terus npgak
teriala crowded kayak di pasar tradisional. Nyaman, buat nyante-nyanie,
ngobrol-ngobro! jugs enak banget.

11. sama.. faktor comfortabilitas, sekuritas,,

T: Apa pergi ke mall semacam nggak ada pilihan lain buat berakiifitas?
11: Buat gue iya.

10, Istiishnya, sampe bawa asak-anak main aja kita ke mall. Tempat bola
lah..apa lah, Karena di mal kan juga ada playground-nya, game center juga.
Kalo ke Dufan, taman mini, ancol.. itu hanya special occasion aja, kalo
lagi ada liburan, ulang fahun, gitu..tapi hari biasa, ke mal leh.. simple,
eepet, istilahnya bayar 25ribu buat satu jam. Kalo mau tambah waktu
tingzal bayar 50rb. Trus paling deket juga dari rumah, gak harus bermacet-
macetan, .
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T. Apa sth yang sering jadi pusat perhatian?
10. Barang sth.. window shopping.

11: kalo aku ya.. barang, ya.. orang. Tapi karena sering ke mal gitu ya,. gue
tebih notice orang sih. Kalo barang kan.. kexnaren ity itu lagi.

T: Kalo dart orang, yang dilibat apanya?
10-11: 2pa aja.. fashionnya, gayanya, dapdapannya. Apa lagi kalo yang
terlibat aneh, eye catching gitn.. pastilzh dilihat,

T: Dari apa yang sering diperhatiin tadi, jadi tan apa yang sedang frend gito
nggak?
10-11: Ch iya.. pasti, Kalo ada crang gayanya gini, trus ada lagi gitu lagi,
trus lagi, lagi.. otomatis jadi referensi. Danl barang-barang yang dipajang,
baju utamanya.. juga bisa diklarifikasi kok trend saat ini apa.

T: Dan reforenst tadi, apakah juga berpengaruh pada keseharian? Cara nilai orang,
cara Yihat orang?
11: Oh iya, semisal di kantor ada orang pake model kayak apa misaloya.,
jadi tau, emang ity lagi trend sekarang termasuk menandai dia dari
kalangan status sosial yang mana.

10. buat gue samz ik, Secara kasat mata fya., orang-oreng yang datang ke
Senayan City atau ke Citos pasti beda, Kalo yaug datang ke Citos, Plaz
Indonesia orangnya beragam va.. bisa keluarga, anak-anak ABG, anak-
anak kulishan. Tapi kale yang ke “Grand Indonesia” banyakan artis,
pengussaha, sosialite, Nah dan situ juga berpengaruh. Tergantung dar
brand apa yvang dijual di mal jugs..

T: Dengan sering ke Grand Indovesia, Plaza Indonesia, Senayan City, mengamati
camg-orangnya.. jadi belajar tentang cara mereka berperilaku, bersosialisasi?
10: Kadang sih.. mensra, ya .. secara tidak sadar muongkin iva kadang.

11: oh iya. Jadi notice 1ya, jadi referensi bisa jadi. Tapi kali imitating..
ngeak, Gue punya style gue sendin,

T: termasuk tipikal branded ngpak?
10: Kado saya dulu iva. sekarang setelah beckeluarga sih nggak. Karena
udah ada anak-anak, banyak kebutuhan. Jadi lebih realistik lah.

11. saya sth cenderung iya.

T: yang dibeli funpgst atau brand-nya?
10: fungsi barang kadang jadi invisible sih sekarang., Misalnya nih, kita
punya sepatu lima. Tiga pasang ini dan “Charles and Keith”, sata dari apa

nggak ielas, satu lagt dari “Gueei”. Yang dipake yang “Gueei” ini ke
tempat yang keren-keren. Malu rasanya pake yang lainnya. Status sepatn
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mt jadi beda. Walaupun mungkin lebih enak dipake yang “Charles and
Keith” atau bisa saja, yang Guccl int agak sakit dipake bana, ga nyamaniah
istilahnya.. tapi karena orang tau Gueci lebih mahal, ya tetep dipake.
Sampe dibela-belain, kan... “heauty is pain”

11.yang penting mereknya.

T: Membeli barang branded menimbulkan perasaan seperti apa sih?
11. beli brand berarti tidak sekedar beli barang ya.. tapi masnk ke
sosialitenya. Yadi semacam pergaulan gue, gay ague bisa mencapat sisi itu,
Gue bisa pake tas Gueel atau beli Blackberri buat ngerasa.. gue tuh sama
kayak dia. Misalnya manager atan GM (General Manager) lah va.. gue
punya barang sama ma lu.. foogsi ga terlalu dipeduliin lah ya,

T: Seberapa ngarub merek barang ke status sosial sth?
11: Menurat pue ya.. dipergaulan sckarang, itu sangat berpenparuh.
Walaupun gak selalu demildan. Ada orang yang bisa beli barang.-barang
branded, tapi istilahnya gak bisa makenya.. ga bisa matching barang. Ya
jadinya malah berantakan. Barang kan tetep ditunjang dengan personality
juga.. bell barang kan ya ngpak asal branded. Libat modelnya juga.. cocok
apa nggak dipake.

T: Apakah dengan pilihan pakaian, tax, sepatu dan barang laionya termagek
merefieksikan identitas diri? :
10-11: g0 pasti iya.. pilihan apa yaog dibeli itu kan gak sama. Sama merek
belum tenta sama barang. Kaveng itu orang jadi kelibaten beda satu sama
lain. Beda identitasnya, beda kelas sosialnya.. gitu fah,

T: Dengan sering ke mal, punya banyak reference tentang barang dan merek
barang, jadi ngerasa “berbudaya” nggak? Bagian dari masyarakat giobal?
11 Mungkin kali va.. tanpa disadari tumbuh perasaan seperti i, Kita
ngerasa, orang ngelihat kita fadi masuk kelas sosial ataglah depgan barang-
barang seperti i1,

10, Kalo nggak tan apa-apa, nggak pernah kemana-mana, ntar nggak tan
dong temen ngomongin apa.. gak bisa bergaul dong. Jadi ya,. modallah
istilahnya.
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LET'S SAY NOTOMALLS

Tasa Nugraha Barley
The Jakarta Post : 29 September 2008,

I was having a conversation with a friend from Jukarta over the Internet several
days ago. When I asked her if there are some new places in Jokarta that young
people go to, she suid, “What kind of places do you mean? One thing for sure we
have fots of new mails.”

She expiained there are some new malls in the city. Some of them are Sencyan
City, Grand Indonesia, and Pacific Place.

She suddenly reminded me pf how Jakartuns are so much in love with malls and
shopping centers. What is a mall, anyway? A mall is simply o big modern building
where peeple com go 1o shop. Undtke any traditiona! market, a moll iy very
convenient; i is an gir-conditioned building and it is clean and safe.

Having lived for 6 years in Jokarta I Imow how much people in Jokarta love their
malls. I was one of them. While I never visited Monas, not gven once, my friends
and I would go o malls ai least once a week for various purpoesss,

I went 1o malls for shopping. 1 went to malls for eating with friends on special
occasions. I went to malls to waich movies. I went to malls to have ¢ business
meeting. I even went to malls just 1o use their bathroom.

And just like other people of Jakarta I was prowd of having those big malls in my
city. I remember a friend of mine fron: the Netherlonds was so amazed io see how
malis in Jakarta could be 5o big end beawtiful. He said, “This city has the greatest
malls”

But now  mow ['m not & big fan of maills anymore.

How many malls do you think are enough for a city like Jakarta? Is 1 mall enough
Jor us? Maybe pot. What abowt 5 malls? What about 10 malls? Or perhaps 20
malls are enough for a city with u population of more thon 8 millions of people?
What §f 1 vell you that Jokarta has more them 30 mualls and shopping centers? That
number doesn't include the ones in citiss like Depok, Tangerang, and Bekasi.

At first I thought people of Jakarta really fove their malls so bad. But when I lock
at this phenomenon closely I find out that is not really the cose, [ f nd out that
peaple of this city are actually forced Yo love,
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For people with money, by this I don't mean only the rich people, malls and other
kinds of big buildings have become the only places where they can feel secure emd
comfortable. Only within those big and strong walis they can breah fresh air;
aithough it's not that fresh after oll.

The condition ouiside is just chaotic. Some peopie call it cvazy, some call # o
heartless place, and some cail it a big mess. Botiom line, it's o jungle out there.

Everyday we keep hearing the same complaints over and over again about the
condition in Jakarta. Yes, the traffic is just getiing worse. The fact that the
gasoline prices heve gone up doesn't siop people from driving thelr cars. Yes, the
air is so much polluled Some people already started to wear poliution masks
while riding their motoreycies.

Yes, the crime rate is stili and probably will always be high. Your pavenis’ advice
is still valid: Never show your precious belongings while your car has to stop at
the iraffic light or when you walk outside in public areas.

When someone is waiting outside for her bus {o come, while covering her nose

Jrom the poliution and ensuring that thers is no danger around, the only thing
rurning through her mind is how soon she com finally arvive at her house, her
school Building, or her office. No one jeels comfortable bemg outside on the
Sreels,

And that is the kind of mindset that almost all people in Jakarta have. No wonder
we keep having new malls.

Here’s our mistake. Instead of fixing all those problems that Jokaria has been
having jor so many years, we just keep building more malls and shopping centers
s6 tha we con always avoid those problems quickly.

One may ask what's wrong with having so many malls. Well, there are so many
things that can go wrong if we keep building more malls.

In general 1 think there are twe Kinds of problems that we will have by building
more mails: envirormental and social problems.

Enviropmentally, having more malls means we have less green ureas. If simply
means there are more irees sacrificed for the sake of people’s greed. We all know
how insufficient green areas have led us into a fragile city with no capacity to
abisork rain showers.

It is am irony that People of Jakarta are not smart enough to realize that they whe
are among the lower and middle income jamilies are actually the ones giving the
most profits to the mall owners. But when the flood comes during the rainy season
they are the ones who suffer the most; while the rich, people who get the most
advantage from the malls including people whe actually build them, can easily
evacuate themselves to five-siar hotels or even other couniries.
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Secially, having more malls means that our children are viciimized by the
arrogance of commerciaiizotion. As we all hnow malls hove bacome the only
places of entertainment for people in Jakarta, including the young Indonesions.

There is no such thing as window shopping; that is a misleading jorgon created
by mall owners. The fact is when you go to a mall you will always have i¢ pay for
something. It could be the parking ticket, some drinks or food, or else.

Another social probiem caused by having too many malls in Jokarta is o wide
social gap between people of Jakaria. By having more malls this gap is getting
wider and wider, creating an unfriendly society for ail of us.

Today, malls represent your social status. People with mare money will go io
Jamcy malls like Senayan City, Pondok Indah Mall, or Grend Indonesia. People
with less money will go to smaller malls in outer-city areas. And prople with no
money, sadly, con't go anywhere.

The solution for this whole problem is stmple.

One, the local government has to stop the development of modern shopping
centers. We kmow there ave several malls that sit on locations that are supposed to
be green areas. Closing them down wonldn’t be that complicated if enly our local
government had the willingness io support peaple’s inferest.

Second, the local government has to start creating more vutdoor aftractions fike
Taman Menteng, Our officials showld learn how oiher big cities are hrying 1o
provide their residents with free outdoor attractions where people from different
social classes con have a good time together. But making them free iy not enough,
making them safe and cleam is another cruciol part.

It’s really time for us 1o unite and say that we don't need more mails. 1 have heard
a tot of compluints from so may friends whe feel depressed ic see how the
development in Jokarta is going on the wrong track They say owr city is

becoming so arrogant. | think they are right and ] think it's time for us to change
that.

Let's do this together. Let's sqy no to maolls. Relax, that doesn't mean you
shouldn 't go to malls &t ali
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WHERE ARE YOUR FAYORITE FPLACES TO HANG OUT?

Monique Natalia
The Jakarta Post : 04 July 2002

Nonghrong (hanging out} is one of the most popular things for teenagers to do in
their spare time, So, where do they go when school's out and they want 1o be with
their friends?

We gave six young Jakarta residents a chanee to tell us about their favorite places
to hang ouf,

Femanda, 14, South Jokarta: Malls are pretiy standard places to hang owt. [ like
Pondok Tndah Mall a lot. It's close 1o everything, there Is movie theater and gl of
the stores that you need. Por going out at night, me ond my friends wsually go out
dancing on Friday nights. My parents don't let me go out on weekends.

We usually go to clubs Gke Musro ot the Borobudur Hotel or Jolen-Jalan. I like to
go there because those places are fun and you con dance. We usuoily just hang
out, talk and dance all night. The music is reatly good. They play stuff like hip-hop
and travce. I'm really imio that music. Both clubs also have a reclly good
atmosphere, a foé of people and good music. Those are the three things that
matter most when I pick places te hang out at. 7o me, where the people are is
where the party ist

Gretehen, 13, South Jakarta: Sometimes me and my friends go to the mall to
watch movies and stuff. I'm wsually with a group of friends, and then we go and
meet up with a lot more of our friends @t the mall. 1 usually go jo Pondsk Indah
Malf because it's close to where I live,

I also like to hang out at my friend’s house, Sometimes we have sleepovers there.
Once in a while we go skating ot Mal Taman Anggrek. At night T tike 1o go to
Chichi’s to mingle with my friends, I just socialize a lot there and that's mainly
why we go. That is the place where kids from infernational schools like me go to
hang out on the weekend. So we can meet kids from BIS and ather schools there,
At Chichi's there is the restaurant part where people ¢ sit down and eat, and
there is also the part where they have the bar. It is achually more of a resiqurant

than a club. There is alse a dance floor, but it's really small. No one ever really
dances there.

in the bar area there are two billiard tables where peaple can shoot pool and
hemg out. I like o hang out at Chichi's because I can just hang out and talk with
my friends.
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Nunu, 17, South Jaokarta: Every weekend I usually hang ouwt at Pondok Indoh
Mall. [ like it there because [ think it’s a really cool place and it has a really fun
atmosphere, My favorite spot in the mall is the food court. ] usually go there every
weekend with my friends. The mall is pretty complete, so you can find everyihing
that you need there.

At wight, 1 usually hang out on the street with my friends to waich motorbike races
that kids have there. I usually do ihat on Saturday rights or on school holidays. [
don’t like to go clubbing, unlike most kids my age. 1 prefer lo hang out and waich
the races or even join in sometimes. It's reaily fim. I like the adrenaline rush when
I race.

On Stndays I usually like to hang out at Senayan, the sports center, not the plea.
Fusually go running ihere or play badminton with my friends. Sometimes when we
are lazy we just hang out and talk, and also check out the people. It's usually very
crowded on Sunday mornings.

Mitra, 14, South Jakaria: I usually hang out at malls. My favorite is Plaza
Senayan (PS). Even though I live closer to Pondok Indan Mall (PIM} I prefer to
hang out af PS. I lke it more because most of my friends go there. It'’s also bigger
thepy PIM emvd it has a lot more stores. What [ do there is mostly windovw-shop and
hang out at the food court with my friends. We also like to check out girls there.
There are a lot more ewte giris there than at PR Also, most kids my age usually
£0 there.

At night I never really go out, vou katow, bike clubbing and stuff. My parenis don't
ief me. But I have this band with my friends and we usually practice aur music on
weekends. At night we go practice at this studio near where 1 live. I don't have to
" go clubbing just (o have fun, right?!

Lusi, 19, East Jokarta: My Jovorite hangout atf night would definitely be NYC
{New York Cafe} in Toman Ria Senayon. I go there every weckend with my
brother and my friends from school First of all, because there's this band that
always plays there called Brown Sugar. They are so cool! Mostly they play R & B
ond top forty, T love R & BI The good thing about Brown Sugar is that they always
play new songs, so they wouldn't play, you kmow, songs fike Sisgo'’s Thong Song,
which is so last yeay. Bhen the bond is not playing there is a DJ. Like the band,
he plays cool R & B songs, not like those other clubs that mostly play monctone
electronic music,

The place ir olso quite small so me and my friends can be close to the band.
Because we go there a lot there we get io falk and hang with the band. The cool
thing is they get to know what we think, you know, like in terms of music, what is
i and what should be thrown out the window. So they always play cool songs that
we like. Because the band s more popular with college kids the crowd is also
oider, like maybe 17 and up. That's what I like, ta see more people my age.

Another thing that 1 like about the place is that it doesn't siay open to like 4 am.
or something. It closes at 2 am., because you know how it is in places like that.
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They usmolly get crowded and therefore happening just when they are about to
close. So 1 like that I don’t have to stay there 1o the wee hours of the morning to
gat that atmosphere ] always siay wniil it closes, though. I really like It therel

Adi, 16, Nerth Jakarta: 1 live closer to Mal Tamems Anggrek than to places like
Plaza Senavan ond Pondok Indah Mdall The place is not badi It's big, ler me
correct thal, I mean it's huge. Ii's got so many stores I can choose from. What [
tike Is thet it has small shops that sell things like skate clothes and gear that you
don't find anywhere else.

For clubbing 1 like to sort of club kop, I go to one place and if it's not interesting
then I just go to another ciub. I used to really go out every week, but now, since
the scheol year is almost over, my parenis tell me to concentrate on my studying,
$o I don't go out u lot emymore. Before I used to go to the Lava Lounge in Taman
Ria Senayen, Mota Bar, and also to places like Sky Bar and Retro.

I know they all have different kinds of music, but that's what I like. I'm not the type
who only dences 1o a certain kind of music. So if I feel like listening to R & B
music [ go to @ place where they have a live R & B band playing, and if I fee! like
listening to tremee, drum omd bass and all that electronic music I go to clubs like
Lava Lounge and Reiro.

Those places are all so last year, though, now I like te go io this club called

Wizard in Taman Ria Senavan, It's pretty cool. I like the music, ihe crowds and
the atmosphere.
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WHICH MALL IS THE BEST PLACE TO HANG OUT?

The Jakarta Post : 14 Jaly 2002
Monique Natalia, Contnbulor, Jakaria

Far young Jakartans, going to the mall has become an activity in itself, For some,
it has even got to the point of being a sort of ritual that they must do every day. In
this issue, The Jakarta Post asks six young mall-goers which malls they worship
and why. '

Ruani, 17, Bogor:

I like 1o go either to Pondok Induh Mal or Plaza Senayan. For hanging out I
prefer Plaza Senayan, but for shopping I like to go to Pondok indah Mal. ] like
Plaza Senayan because it's higger, so there’s more ground to cover when |
window-shop, but things wre¢ more expensive. I like Pondok Indah Mal for
shopping bevause there is more stuff jor young people. I used to go to Pondok
Indah Mat every day, but not anymore. Now I only go like once a week.

Why do I like to hang out af the mall? I don't really know, I guess it’s just
somewhere to get away from home. Jt's a lot better than staying home and doing
nothing. At the mall there is a lot of things to do. I can go to semewhere nice o
eat, I can go o the movies, and fast but not least window-shop!

F usually go to the mall with a ot of people. Going with only two or three people
is not much fun. I I don't go with my relatives, I usually go with my friends from
school,

One more thing that 1 like about Pondok Indah Mal is the fact that I can meet my
< friends there even if we didn't hook up before, because the mall is where all the
international school kids go. So I can see a lot of my friends from the British
International School, and also my friends from the Jakaria International School.

Farry, 15, South Jokaria:
My favorite mall is Pondek Indah Mal. 1 think it’s safer than all the other malls,
like Rlok M Plaza and the like. 1 feel more comfortable hanging out in a place that

{ know iy safe. There is also a fof to dp there. 1 can go lo the movies, [ can take my
girlfriend window-shopping, and with my family I can also do some shopping.
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I usnally spend like six to seven hours ot the mall. | guesy it sounds like a fong
time for other people, but it certainly doesn't feel iong 10 me. I recilly enjoy my
time at the mali,

What do I do for seven hours? [ go to the movies, and before you con go in to s¢¢
the movie you usually have 1o spend like an hour or so waiting, right? After that 1
usually go to the food court to get something to eat. | wsually stay there for
awhile. It's a cool place to hang out. Afler that we usually Just spend time walking
around, you inow, window-shopping.

Hanging out at the mall usuadly requires the company of either my friends or my
girlfriend. Sometimes I also go with my fomily. One more thing ihat [ like about
PI (Pondok Indak) is that it's not too crowded. You know, not like Plaza Senayam
where it's almost always full of people, especially on the weekends.

Afeng, 15, South Jakarta:

I like to go to Pondok Indeh Mol because the jeel of the place is not too formal.
What do | mecn by formal? I guess the place just seems more fun than places like
Plaza Senayon. The crowds at Plauza Senayem pre older than the crowds at
Pondok Indeh Mol Maybe it's because at Plaza Senayan the shops are more
exXpensive.

I never get bored at Poradok Indah Mo, 1 don't know why. Maybe it's because
there are o lot of things to do there. I spend most of my time window-shopping. 7
fike to see what the new trends are for clothes. The mall has a lot of cool siuff. But
actugily for buying clothes, I prefer to shop at small boutigues. The ciothes al the
mall are wsually a dime a dozen. I usually only buy shoes or sandals at the mall

There is just nothing eise to do for us school kids. Hanging out af the mail is like a

refreshment before going back to school. It's a way to get rid of the boredom.
Especially once school staris.

But this doesn't meean that I have to go every day; | go once a week at the most.
But I do admit that if I couldn't go to the matl at all 1 would definitely miss it.

Tiche, 20, East Jakaria.

I bike 10 go o Pondok Indah Mal even though { live o long way from there. It's one
of my favorite malls. I like it because it has absolutely everything, Plus most of the
stuff is withiy reach of our aliowances as students.

Plaza Senayas is also nice but if 1 go to Plaza Senayan { usuolly end up nol
buying amything, kecause the prices are incredibly expensivel

But I don't consider myself a mall rad, so 1o speak. I never stqy ot the mail for
more than two hours. T usually just buy whatever I need and leave. If 1 get lungry
1 fust find o good place te eat and leave when Fra done. I never go to the maif if 1
don't need to buy anyihing. I don't really enjoy hanging out at mdlis. Maybe i's
because | don't like crowds and thers are always u lot of people of malls.
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Rendra, 16, West Jakarta:

The closest mall to where I live would be Mal Taman Anggrek and that's where [
ussally go. I never go anywhere else so I can’t really make any comparisons. I
imow that some of my friends who live in South Jakarta like to go to Pondok Indah
Mai but it's too far me.

And I think § can get amything I want af Mal Taman Anggrer so it's not a big deal.
&t has a movie theater, it has a fot of good places to eat, ke McDonald's, Hartz
Chicken Buffet and even Hoka Hoka Bento, which I tove, and it also has all the
stores I need So I think it flfills all my requivements of a good mall.

One more thing thot 1 love about the place is that it has an ice rint! 1 love ice
skaingl And none of the other mails have ice rinks. I usuaily go there o ice spate
ot legst once g week.

Most of my friends from schoof also go to Mal Taman Anggrek. Most of them aiso
live near me sa @ is the closest mall to us. Usually we hang cut by e ice rink
afler skating omd laugh at peaple who fall down. I kmow it’s kind of mean, but 1
can't help ¥t They just look so funny! Some of them have very good balonce
though, becouse they manage to siand on the ice with their arms flying arownd
longer than the others. It's so funnyi

Awan, 18, West Jakarta:

Frankly, I think that Mal Taman Anggrek is one of the best malls. It's very big. It
is full of ull kinds of stores, especially for young people like me. And unlike other
muails like Pondok Indoh Mal or Plaza Senayan, Mal Taman Anggrek has small
stores that sell one-of-a-kind imported clothes that they usually get from either
Hong Kong or the U.S. I hate it when I see somebody else wearing exactly the
same shirt that I'm wearing. Most of the clothes they sell at departmient stores like
Mstro or Sogo are too commen.

It aolso has a movie thegler, which plays all the Igtest movies, That s the most
imporiam facility people should have at a maill 1 like watching films, especially ot
the theater. I guess it's true what they say about movie magic, Somehow films fust
seem more speciacular on a big sereen. 1 usually try te po ot least twice a month.,

But even if I don't go to see movies, I usually go to Mal Taman Anggrek af least
once a week. I usugily go with my gang of friends. We like to hang out at the moil
because there is nowhere else to go. Maybe al night we con go clubbing but there
is really nothing much to do during the day. Sure we can just chill out at hone,
but it gets pretty boring after a while. So the mall is the enly place we can go 1o
have fun without spending a lot of money. Sometimes when we don't have any
money at all we fust walk around and hang out.
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